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Sejak tahun 1994, melalur Keputusan Presrden Nomor 13 Tahun 

1994, Sekretanat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
(DPR RI) telah memi1iki satu unit kerja baru, yaitu Pusal Penqkahan dan 
Pelayanan lnformasl (P31). Tugas utama P31 adalah melaksanakan 
penqkapan dan analisls serta penyediaan informasi. 

Dolan\ tangk,1 ilu. mll!<8 upa.,,a P31 """1"-<illtlom bultu l@nll!<l<J 
"Biro""'" d>n Porubohat1 So,t,I Pcllh, •• rnerui,alc"" .. 11111 "''" bentu, 
pclaJtse.naim tuga:s LJtsma )'BJ'lg tetet, dig:ariskart Bt>lLIJ inl menJpaml1 buku 
ke-lirr.a f""'l ldah c>lotbol�n oleh P31 Untu1< llu """'ku Plmplnar, 
Sol."'lonat Jer,d<nl DPR fll, Say• many;imllUI l>ID• up.,y;, t"""' mcnenla 
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kDnl.6k:s J:lll!rubatwul SOM polll1t .-ii memffikl !'llid� dang.in SIJi&SBna 
reformasl yang led� berlang.&Uttg fi:8at inf, yar,n capi>t rnl;!mberikan 
ga.mbo.ran �ntang up.era paningka.ta,, kUalila� pelA;jiH'Glln epu�r 
pernennloh remaaap .. butut>an publik. 
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manjadil •r:uan semiilng&I pembaruan elt11 kefj.1 l:lirakrasl dap.a1 dif)lill:(l[ln; 
dan 5ili- lntemail bfrokta'Si dan � M.Stemal btrokrml Falt!.« lnt@f'll.BI t:irtJlun.sJ 
b0!50"!!<ul-paut denlJl'l1 ete-em ,dooi blro.,,.,I m3"' dalong dongan 
mendiJemkan dJrt 1Cepad!i tnjlnn ata!I blrokr.n1\ i,-ai:la tna!a lalu rJan masB 
ml Onor,,n-1 birokml pomorintal,ao YilrYll clitlllk__,, polio ,.,.... 
i,eeyaMn publllc. idoatnya """"'mpalkar! <f,o sebogal abdl maoy,,n,"'t yang 
Hlelu .sfap unttJt rna!Byanl, btlkan untult d1le.yanl ?cran blmkr.:J3i yang 
d!!mlk.ian, ali..an lftb[h m�ti terpenuhJ di!ngilll ad11:nyn 111laml!!tn k(lmunlka:111 
du• "'"" y,,nu kormn,ktH, dBn!jon merJllhlndall m<>d,!I ko,,,unol<"'1 hogomoni 
clan alat\ll!r yarJg oandstung llm1e:lw s8a.1Dh. 
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hub.ing11My> t!angon ...,.,. �...a D\ daiJlm keh>dupon pc,lilll< 
dalam nlJ!lllri. bolbagal klllal,gan tnasyaJlll<m tanah ... oenderung 
r1'Hlnunjutckan !lkap !.omatin kr1ti& tetf\adap kehldUpati pematintahiillri den 
ko .. ng.,,,,n Biroluul "'°"""' yang torikat d°"""" ]llli"l!'ll' tiubtJnij.,, 
l<ltomulonat lontu lumls mondasefkan kopoda """' t,o,i,ikit giollal tetap( 
.,._ un1ul<� IJBSlonal 



Buku ini diharapkan mampu merangsang pemikiran lebih lanjut dan 
tmdakan untuk menempatkan birokrasi yang semakrn menarnpukan wajah 
demokrasi dan sifat profesional dalam pelaksanaan tugas-tugasnya 

Akhimya, Saya berharap usaha yang dilakukan oleh Pusat 
Pengkajian dan Pelayanan lnformasi uu tldak hanya berhentt sampar d1 sini 
Saya menunggu setiap tindak lanjut yang berkaitan dengan keqratan 
penqkejan dan analisis selam untuk meningkatkan kemampuan analisa dan 
wawasan para staf P31, JUga dapat merupakan sumbangan bag1 upaya 
peningkatan kinerja dari lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Saya 
menyampaikan penghargaan kepada semua pmak yang telah bersusah 
payah ikut membantu terbitnya buku ini. Semoga apa yang kita laksanakan 
ini bennanfaat bagi kita semua 

Wassatamu'alaikum Wr. Wb 

Jakarta, Nopember 1998 
Sekretaris Jenderal DPR RI 
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PENGANTAR: 
BIROKRASI DAN PERUBAHAN SOSIAL POLITIK 

Agus R Rahman 

Suatu masyarakat dan bangsa di negara mana pun d1 dunia ini 
selalu menclta-ctekan keludupan yang demokratis baik secara ponnk, 
ekonomi maupun sosral-kultural Kehidupan bermasyarakat dan bemegara 
yang demokrabs d1bmgkai dalam satu kerangka sistem polit1k Seberapa 
besar kualitas demokratis dari kehidupan sosial politik suatu masyarakat dan 
bangsa itu sangat ditentukan seberapa jauh format sistem politik yang 
dibentuknya itu bersesuaian dengan masyarakat dan bangsanya 

Fenomena kehidupan sosial politik suatu masyarakat dan bangsa 
akan bersifat kompleks karena kehidupan scsar politik itu sendiri merupakan 
interaksi dari kekuatan-kekuatan ekonomi. politik dan sosial-kultural Dengan 
karakter plurahsme suatu masyarakat dan bangsa, sebagai akibatnya, 
fenomena kehidupan bermasyarakat dan bernegara merueot sedemikran 
kompleks. Realitas poliuk selalu tidak akan pernah berdiri sendm. terpisah 
dengan realitas lamnya, melamkan selalu berkaitan dengan aspek-aspek 
keludupan lamnya terutama reahtas ekonorrn dan sosial-kultural 

Setiap format sietem politik memiliki vanabel individual dan enbtas, 
drsampmq empat unsur yang paling penting yaitu keyakinan, slruktur. 
mdividu dan kebijakan Artinya, setiap sistem politik akan menyediakan 
rambu-rambu bagi keyakinan, motif, persepsi dan sikap mdividu-individu 
sebagai vanabel individual serta struktur-struktur masyarakatnya sebaqat 
vanabel entltas untuk saling berinteraksi satu sama lain dalam rangka 
mempengaruh1 p1hhan-pilihan kebjakan 1 

Dalam kerangka ststem politik tersebut. kekuasaan merupakan tema 
sentral dalam setiap kehidupan politlk bermasyarakat dan bemegara 
Kekuasaan tampaknya menjad1 suatu komponen yang paling penting dalam 
kegiatan pohtik. Akan tetapi, aspek-aspek lainnya seperti mlai-nilai yang 
dianut bersama, norma, legitimasi, dan wewenang juga dapat 
mempengaruhi serangkaian lindakan politik individu atau kelompok. Proses­ 
proses itu melibatkan penggunaan berbagai sumber daya baik yang dimiliki 
oleh individu maupun kelompok-kelompok tertentu serta pengkajian 
terhadap kapabilitas mereka untuk menggunakan sumber daya tersebut 

I 

Charles F Andrain, Keh,dupan Politik dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1992), him. 16. 

iii 



Max Weber menempatkan birckrasr pada posisi yang paling 
terkemuka, disamping agama, atau kemunqkman interaksi diantara 
keduanya dengan perekonomian la menempatkan kapitalisme sebaqar 
satu-satunya sendi yang menJadi tandasan bag, rancang bangun model 
demokrasi Baral sejak kebangkitannya hingga dalam bentuknya yang 
sekarang ini.

2 
Betapa pentmgnya birokrasi ini dapat dilihat dari kornpleksitas 

tugas-tugasnya yang selamutnya akan menyebabkan membesarnya ukuran 
birokrasi.3 

Dengan cemncen. birokrasi dalam konteks demokrasr Baral dijiwai 
oleh semangat kapita1isme dan menjadi satu konstanta dalam demokrasi 
Baral D1 negara-negara yang menerapkan demokrasi Baral, sang penguasa 
datang silih berganti dan birokrasi tetap saja pada pelaksanaan tugas­ 
lugasnya. Birokrasi justru berperan sebagai saluran evaluatif kenka 
perkembangan politik, ekonomi, dan scsial-kultural dalam masyarakat 
memberikan pengaruh arus-balik terhadap pelaksanaan satu kebijakan 
publik. Tugas birokrasi sudah bersifat sangat jelas bahwa ra merupakart. 
suatu perangkal instrumental untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan 
publik yang tetah d1hasitkan oleh tembaga-lembaga pembuat keputusan 
politik 

Sebagai kekuatan instrumental, birokrasi memperlihatkan suatu tipe 
ideal dan stander bahwa la bersifat netral dalam proses politik yang akan 
melahirkan satu kebijakan publik Akan tetapi, ia pun memiliki peran politik 
yang besar karena posisinya di pusat kekuasaan yang akan menentukan 
keputusan-keputusan pokok dalam hal pembuatan peraturan dan penerapan 
peraturan tersebut oleh struktur pemerintahan.4 

Proses-proses politik pada akhimya akan merefleksikan dinamika 
sistem politik dan masyarakatnya Kehidupan bermasyarakat dan bemegara 
mengalami perkembangan dan perubahan yang bersumber pada hal-hal 
yang bersifat impersonal antara lam keyakman, orgamsasi dan penemuan 
teknologi. Wataupun 1ndividu-individu mampu membuat keputusan yang 
menyebabkan perubahan tetapi mereka itu bertindak datam konteks sosio- 

2 
Stanislav Andreski, Max Weber Kapitalisme, Blrokrasi don Agama (Yogyakarta: 
Tiara Wacana, I 996), hlm. l. 

' Max Weber, "Bureaucracy and Political Leadership" dalam Reinhard Bendix, ed., 
Stale and Society (Boston: Little and Brown, 1968), him. 300. 

4 Joseph LaPalombara, "An Overview of Bureaucracy and Political Development," 
dalam Joseph LaPalombara, ed., Bureaucracy and Po/ilical Development 
(Princeton. New Jersey· Princeton University Press, 1971 ), hlm. 14-17. 
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elnJl:Jural yang �mu Mtgaia ICeyal(Jnan. sumtier da)til. OlganisHi dan 
pertel'ffl.lnn tetnohlgf ke d.tlam psnlaku palltlJmya � Pado seat y.1mg 
berliornaan s�1em potitrll p@riu mefl}'ie1'11P i:IIMi Pf}Tl(mnb.qiJJl dan 
porubohan polhlk yang bo<l•ng""'1g p- m,sya,ol!:,!nya Silrnpol .. iauh 
mane. IUAl.LI P;l:iltl!m ptl&IHc. dap\lt m8f\'l_;ernp. dlrus.mlko rMh�• po,lillll turubul 
itlk.al1 tffl';MlunQ ?11ri1t i=imp,ol haJ Yl!�u lingk:;;u dl1ertinl5ia� S1.Wkll.Jriiil ruang 
lhiiJlrup aktMtlH ?(Jfttlk, tingla:lt orienblsi pr�raal (lal'I tingk.af sekuleneasl, 
Halahal inl dly .. lnl •••n """'""IDkM domolm,tl .. si lu!hld<Jpan 
bermalJ)'IJ&ltol don bo<negara.• 

Dal.am k.al"lli!ks lodor;esia, bifolrras.l lalu GihuburrQkan CW�n 
pemnlll"lnya dlltsm pemba�unan fleranan tiirok:rae:i ceftilun bl!gihJ domlnan 
dal•m �gelr>1;;.;Jn a!,iMl!IC-asp,ek acimlnis1r.atrt da.r1 pem�flWJn&n 
KebefhHrlwi untuk mer.Qlpel tu}uan d&n sasm-an kebi]ilkln �\boogYrwt 
t.angJJI dltcruukan oletl l6Ji1Llli mooa kl:!mmmpuan aDminltratn biroluml 
NilmW"I, na1 yang lfdaik dap:u d1t;ianlah eonien proE'ie51 pornbiongut11;1n Ill.I 
'"'1<11<1 mo� J>0<1<!!mbongan fi•i!< tiral<rnal. P,,lla .atu ,;,,i, lllrollraol 
blH!tembang loblh i....,, sehlngga �· blro)r.>sl pun rm,njad; lel>tl 
1>89at dun ,omp1o1<s W\J)\Jd blroknl•l png beear dM ��mplel<sli» den 

lUl:fa$-tuga,,,:,a, pac,c1 .i yang tnin, merefffl.k!lfkan lnrervensl lotat 

pemll!rlntllh yang berkUl:t$a ke dDl!.m 1'=lim.1h as.pell kahldup:att 
betmcu.'(>lfV,ka\. Kehich.rpan lnc;(MctuaJ iota harnp;r tak rnttm!li� twng yon_g 

tan;""' dOll '"'""""" Jaral-jonlt birol(n,of 
Oll!!!h. karcm.il ttu t.m�rasl. ka.mudlen tldak d&pal dilC�'k.1111 M!g1t1J 

11oaJ1t dM kcnteh hubt..Jrlg!n J(ll;!lkuasaan .anra:r-. pembua.I kl!lputUISfl poll!1k 
dEm masyAr.11kaf r,'19 rnm,.ipak.an suaran all;hlr d8n poloitsff1BBn sog::ita 
l<ebiJBicJHi pubUK. Bahkan. lxn:>ICrn jt,Bll'U rnempongaruhl pembanjlunan 
pali\lk l<l!boro"""n dan lcepe,,tingan l•mbo11"·iomb9Ga �lrol<raSI, bolk 
.1:1e:com l,i:lngt;ung 11\allPLl" !JL1BJ(; t.ang!IL,ng �mpengaruhl �rkembclng..a" 
ll!!!mbag.D-ll'llmhr:igai 11wlitik t 

Berdasarkan pengalaman empirik, slstem politik selama Orde Baru 
dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat monolink yang tidak dapat 

' C'horln f. Mdri11n, o,, c-r, .. mm. 3'& 
• ru��I• l.J1Jl:t.fflNJhl11i11, '-Ilwmlh.-r111;y and PaUtl.ail l-k�·clOflnu:nr Not�, Quicr1C!il, 

und Dllm'lll'llll.1.. .. lf.u.J.Jun Jo:tqih LaPnlmntiQn:i, ed, up d.t. hlm. JQ-4� 
I Llhn1 Slc\'al Tuom;u Seib.. BwA'u,ittra.:.}', 1•01J1.:y, Md tit� PuW� ( S,,. l.oul.!C ,v 

Mu.t1Jy Cot11p11n,', 19(«), hlo,. J OJ. 
I Frbi W R.isp. 8llI'CRll(l'f!Q an'1 Po�! Ol"Vtll?Pfllmt: 1 f'11111,00XlQJ View,"' 

dal.wl1 Ja.lt(ph t..PA.lomb.lra. oJ� op,.dl_ h.hn... 110.. tli'l 
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menerima perbedaan aspirasi dengan apa yang telah ditentukan oleh 
pemerintah Orde Baru Puncak kepemimpinan politik secara naarone! 
mercjuk kepada hanya satu orang tokoh Semua supra-struktur dilaranq 
menyentuh hal yang satu itu Di sampmg itu, pemerintah Orde Baru d1 bawah 
satu kepemimpman nasional yang tunggal tersebut mampu menguasai baik 
birokrasi maupun supra-struktur lainnya secara sekaligus serta 
menempatkannya sebaqar salah satu penopang Orde Baru Birokrasi dan 
juga supra-struktur lainnya benar-benar rneojeo ala! pemerintah yang 
berkuasa untuk menerapkan secara bulat-bulat apa yang diagungkan 
sebagai Trilogi Pembanqunan." 

Dua kebijakan dapat membukhkan hal tersebul untuk menyebut 
serangkaian kebijakan Orde Baru Kebijakan massa mengambang, 
misalnya, menyebabkan struktur partai polit1k berhenti pada tingkat 
kabupaten/kotamadya. Sedangkan Golkar mampu menembus sampar 
tingkat kecamatan Kebijakan monoloyalitas yang diperkenalkan pemerintah 
menjelang permhhan umum tahun 1971, telah berhasil menghapus pengaruh 
partai politik dalam birokrasi. Akan tetapr, loyalitas birokrasi mr semakm 
rnperkuat terutama setelah dibentuknya Korpri sebagai satu-satunya 
organisasi pegawai negan RI dan, bahkan, loyalitas birokrasi ini diarahkan 
untuk menopang kemenangan Golkar pada sehap pemilihan umum dengan 
menyalurkan kesetiaan kaum birokrat itu kepada pemenntah melalui Golkar 

Dengan denukian. hal ini berarti birokrasi sangat berperan dominan 
selama masa Orde Baru Selama itu pula. birokrasi jauh dari bersifat netral 
Dalam ketidaknetralannya tersebut, birokrasi telah menjadi alat politik yan� 
demikian ampuh dan semakin ampuh saja dalam genggaman pemerinlah. 
Bersamaan itu pula, kondisi yang demikian ini seolah sudah sistematik 
bahwa Dewan Perwakuan Rakyat pun lldak berfungsi secara efektrt, 
sementara institusi-institusi pengawasan lainnya juqa kurang berfunqsr." 

Karena srstem pohtik Orde Baru sudah sedemikian bersifat monolit. 
ba1k mdividu maupun struktur yang melekat pada srstem politik Orde Baru 
tersebut akan merasa suht untuk melihat potret dinnya sendiri apakah ia 

" Untuk pembahasan tentang perkembangan sistem polilik di Indonesia, IH1at 

Nazaruddin Sjamsuddin, Dinamika Sistem Politik Indonesia (Jakarta: Gramed.ia, 
1993). 

10 Untuk. pembahasan perkembangan birokrasi pada pemerintahan Orde Baru, Iihat 
Priyo Bueti Santoso, Birokrasi Pemerintah Orde Bani. Perspektif Kultural dan 
Struktural (Jakarta: Rajawali, 1995) 

11 Nazaruddm Sjamsuddin, op.cit., hlm. 207-208. 
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benar-benar semakin demokratik atau menegakkan kedaulatan rakyat 
Oalam hal ini, birokrasi nu sendiri juga semakin sulit untuk melihat 
penyakitn�a sendiri bahwa ia telah dihinggapi oleh lima jenis penyak1t 
birokrasi. 

Dinamika yang berlangsung di tengah masyarak.at Indonesia pada 
dasawarsa 1990-an mengingatkan agar sistem pa�tik Orde Baru segera 
mengadakan refonnasi guna memperbailu kondisi kemacetan sistem poilik 
terhadap dinamika masyarakatnya sendet. Namun, nal teraebut diabaikan 
sama sekaU sehingga terjadi knsrs moneter yang mengawali krisis-krisis 
selaruutnya yang lebih besar Ketika itu, birokrasi clan supra-struktur poUtik 
tak lag, mampu mengkomunikasikan desakan reformas. ke dalam sistem 
f'Ollhk Puda okhlmya, dosa""'1 ""°""""' 1-ana o,mik"'11 k'"'1 m.-ong 
kaleimpok mahasimw Lliluk m13l;tkubin aksl dnmontrei:s� ymng rN1m..1ntu1 
�gaf Prealuen 6oei>olto mengw,dur1ol!1 dirf dari Poflll9U!1!l pol�ik Ota• Baru. 
B!:lriltJh: ta�IC dan penlJl,l"lduran. d1tl Pn!.sfden Socttuirta IMUblll, pewnantlan. 
t-mlmpinan palolii< n.ii!iioool kopods p,...i.., B.J lial>ibie 
memper1ihatkan perubahan yang bersifat reformis Refonnasl kemudian 
menjadi program utama dari pemenntahan pasca Orde Baru 

Program re:forma!rl vw,g dl/alan.ltan lel'lturry.- pmmma $E:l@H 
mnmusa1kiln perhatiannya k.el)Eldll pen.1bahan1)@0.1tiahan men,J,p..sac p� 
slalom polilil< Orde Boru yang Ud3I< log, ... ,.. d.,....... dlnamko mo,ryarakal 
lndc>nMla. la 1-kall"'1 dl!!t9"" potolel!an peluang-peJuanG 1""11 $3ffl0, 

peOCl!pal.M V\d'Mdu.dr terutama pe�an HAM. kebl8ba&M s.ipil, dan 
'"1l"''"" pditit Y""9 leblh be .. r .... dasar partlllipaol bog, beroaJllll 
li:t;!fornpok yar,g tllas. p@f'l.lbliilh30 norma-norm., hu,wrTI Rnfo,Jhasl .fuDa 
""'uoaha untul< mowojudlron pon,J:iahon-p,,rul>ahan "°"""' be""'"'p dalam 

•trul<llir ma<yaJllkat Pado akhim)'il. rolorma!I po<lu """l!lOjjeMdl!J<an ,;stem 

palillk yar,g O<li 00;1 mmua wacu• -· """"'QII" di ...,.. 1e<1>u1<a 
panu...,n pe!"""1! J>Oli!,k ""'1 ekonoml 

BuJ<u lnl hodlr dlmokl<Jdluln uruiik meng1A1glo!pkan ·�• 
reforma!fi po® birotnsl b:ilUt $etanl Internal maupur, eltlllafn.M. So¥>t; 

lllrokra" h""°"" <f<tempol pada l"'"'"i l""II °"""'"'""'°I <1enQan lolc,J, 
pemo1'8n podJI M>jjtfi peloyanorviya. llloerja lni &elo""'1ya •"-"" """*"'"" 
l"'Q:mbentuun suatu pemerintan:iin yJtng bersfh, kullt dan � Pad.a 
akh1mya per2'1 dan perilaku tiln>kral!II tersebut 11:nn dlbukllll:a11 p£KUI 
kel:ijai:ar, publl�

1 
�Ril'l.i:n umum sens plK'l(ISmbangan kO!a kemtlw dala"l 

i<Mlnlls pembot\!lilnM ""''"''"""- P"'""'P'llan ?Ofi10 don po,1\a�u ...,,_ 

12 
Sondang P. Siagian, Patolog; Birokrasi: Anoliris, Jdentifikasi, dar, Terapirrya 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), him. 35-145. 
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seperti itu akan lebih mudah apatnla birokrasi mengembangkan model 
komunika,1 oolitit )<Ing domomllll 

Bab pertama � dltulr& olah lf'l(lra Pahlavt membic:arakB11 birokra� 
� dan perllal.u blrokrssl l'"'f• ma,a lalu lonl don mau 
mondal•"G Ponull• me� paoo aalah .. 111 I\Jni,>I d.an _, """' 
!Mo,_.. yaltu ""'*'"" po,oorvru,hM lllrnw" p,u,,.,lnlah.n lrnkno ... 
'""IUJ>il""" kolnnjul"" do� lllro""" jeman -niul jong l>e<pupt pada oli1 
JB:W..'1 SettW!fllEllra i'fu. �Oli:tssi pemerin�h-Bn f� pade masa kinr 
beilo,n...., d<!ng11n rno<lei ldsal """""''4 yang dlnJ!J1Wlkan ololi M.,. Wobot. 
i::iiem,tta mompro)'Eili:lilkaln 1:1110Uitai pa:merlr.t11nan 1nQOrlellQ di mna 
mondaJanll tet,ogal SUIJU t,orol;nts/ - - """ praloolonal, -., ,,_ 
p<IHtik clan bon>rtontosl peda polayanBn kop,>4• masya'"1olt 

Hol kuaJ1ta1 petoy1111an Peg"""'I Nog•rl Sipll ("NS) dlbloaroklJn p;,dB 
Mb ICtQJil YB"8 menganallsls fur,g11 palayonan Kuolltrrt pill'la)'Wlan F'NS U,I 
dluli.'lff �Hr\etO tM'if\li.p-fKir15ip �,, n,as�MBkat Berd�ltnn 
p,ln� )nl pelll"1intnh t,en,oaho momporbailll uoJuk \mia yang 
mo,...,., �pwll In/, di 11am,�I ma,11> """5al<an telwran�annya ...,,,,,. 
bOl>BrnJ>D hnl Mi!nurul Rm l<athamo. pemerlnlllh pe,u memba,j pe<hsllan 
k.ep.,Drt pcmITTgkatan ke�Sht!'raen PNS, pembeliBrl fasmtoa, al(:sa11 
.-mm r""!I larbuka l>ogi m�t. p,,n.lnaman 11""' odmlnl,lrosj 

Bend•- 0ua lungsl - di aw, bift)lltaol �clak rnemUl,i 
prut,:an lain � i.- � rufQfmall 1-Mmyai Gajt11, refcm,asl hlmkrali 
l'll"II dlafl""'lmn 1111 narus menji>mln l<epaw, pondpl&IIO pemorintahon 
yang ber,iih, llUol dan t,or,,ibowa Psmbllhll,an topll,. lnl dikembanglcan poila 
bob Ugo clongan mempomo!i"" fakior-111,tor potQIO!li bir<ttu'loisl, lt<Jd•Y• 
mw.,.;. Dalam ,,.. fol, UII Sl1donji Simioon -ITIIJM1<31\ Ito...,,?" 
kondala bagl k-n <elominl birokn<sl Otoll """""' illl, menuiut 
peru,11�. reformooi ""°"""' memprlor1t.omo pod.> slstem kOlel11bll!laan c1an 
•"'""" penduk1Jn9")'11 """'<11 pondldlmli, po,,9!)11)lw, don ""'11.Jhme,, Di 
.. ..,p,np ttu penc,pu,an """"' pmnorinlahan �111g oet<II, kuat darJ 
berw,bowa mam,yar.o..,,n llff1p81 hal ynllu hutum. JnBfiluol, pemboiwyaa,; 
masyata.ktl dan Upem1mpb)an 

Bab k"""'P"' """9k0jl porilo,u bin,._ llittnm iU>lUIMyo clengan 
1<1!1:ttj1>iui,, put,tJk. PonuU. bab k .. rnpot lnl '"""""""""" pocla kall!kler 
OomokroUI< yer,g menja<I olrl ponlolW blro� Dalam kerangllo slSlom 
polilik, p,...._,,..,. polrtjk mengllaru<latn lllmknul untuk berinlerakol 
dffl>gan � lamrry,, II""" """""oanato,n kl!l>fjolmn·"""'Jll""" publik 
yang t,,io/1 <>Jl<lf"''"'" oleli ?O"> pomboal lffll,ijnlcan. Pmyud( >SbaQDI 
p,enutl:I ba.b lni, mtmgemuLaW.Sr, periOdi� perilalw blrol!;111!U �iuk 
k�merdelrean hll'IQ!-JSi pasta 1998 Yeng nMtfl111lk darl pemBku blrak:11ntsl, 
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menurut penulis, adalah perannya untuk menciptakan dan menjaga iklim 
stabilitas pada tataran negara Beberapa faktor membenkan kontnbusr bagi 
stabilitas ini tetapi, pada masa reformasi ini, kekuatan-kekuatan non­ 
brrckratik dmumqkmkan untuk berperan dalam perumusan kebijakan publik. 

Di samping proses pembuatan kebhakan politik, salah satu aspek 
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang paling menomot 
adalah pelaksanaan pemihhan umum Baik individu maupun kelompok 
dalam bentuk partai politik berpartisipasi dalam kapasitasnya masing­ 
masmq Birokrasi sebagai salah satu kekuatan yang dapat mempengaruh1 
kehrdupan politik pun dapat berperan dan berpamsipasr dalam pemilihan 
umum. Hal ini menjadi perhatian utama dari bab kelima yang menganalisis 
peran dan benlu partisipasi birokrasi yang ideal dalam pemilihan umum di 
masa-masa mendatang Menurut penulisnya, Siti Nur Solechah. sosok 
birokrasi harus memperhhatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan 
fungsi-fungsinya. Dengan kinerja seperti itu, birokrasi berperan sangat 
domman sehingga menimbulkan ekses-ekses yang bersifat negatif Oleh 
karena .tu, reformasi birokrasi diarahkan untuk meluruskan peran birokrasi 
sehingga dapat menghilangkan eskes yang negatif tersebut. Dengan 
dermkian. bentuk partisipasr birokrasi dalam pemilihan umum adalah 
kenetralannya dan eflllasr politik mana pun Artinya, segala bentuk 
keterikatan birokrast kepada satu golongan kekuatan harus ditiadakan 
semata-mata untuk menjamin kenetralan dan kebebasan birokrasi itu 
sendiri 

Perilaku birokrasi lainnya yang dikaji dalam bab keenam buku ini 
adalah peran dan kedudukan birokrasi dalam kerjasama kola kembar dalam 
kaitannya dengan pembangunan perkotaan. Rahmad Budiaji memaparkan 
aspek historis perkembangan kerjasama kola kembar d1 Indonesia. Peran 
dan kedudukan birokrasi dalam pengembangan kola kembar ini sangat 
dominan sekah yang tidak diimbangi partisipasi pihak masyarakat Bab 
keenam mencoba untuk memaparkan perkembangan kola kembar di 
Indonesia. 

Bab ketujuh sebagai penutup buku ini membicarakan komunikasi 
politik dalam birokrasi Penulis bab ketujuh, Ahmad Budiman, 
mempertanyakan keberadaan komonikasi politik dalam birokrasi. Hal yang 
paling mendasar dari komunikasi politik dalam birokrasi. menurut penulis 
bab ini. adalah penciptaan suasana dialogis. Birokrasi pada masa Orde Baru 
menguasai media baik elektronik maupun pers. Sejalan dengan reformasi, 
birokrasi berpegang teguh pada asas netralitas sehingga komunikasi politik 
yang terjadi dapat mewujudkan komunikasi dua arah yang demokratik 
dengan mengedepankan keterbukaan dan dialog 
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BABI 
BIROKRASI PEMERINT AHAN 

DAN PERILAKU BIROKRASI DI INDONESIA 
MASA LALU, KINI DAN MASA DEPAN 

Oleh: Indra Pahlevi" 
I. Pendahuluan 

MarTUK.uJd a Md ki, 21 atau mllanlum liieligo �e�upi!n berbangs.ai 
d"'1 bemogona alu>n wmollm me,,gh!ldopi tanl•n;i•n yang borat = 

beblirapa tah.un � Im bartyi\k. pan1 pakar llffll.l �ilk di ,ndDfle!la 
,,,...,.,.,1..., !Plmbllmn tootong •II" yang tef]ildl dlal•m """""'" 
pommw,1',J,on lndooo.ro B"'1>ol!B' persceran yan_g <1,ha<lspl bl.,�roli mu!al 
dan bmplh&.krry.a :iparah.lr blrcti;,vsl wmnQop IIBlan satu orgtmlaa11.1 1K1slE>J 
po\ltiK, Nang rnakllm� peln}'llnan lerhfflklp, masyaralr.a1 s.orlill ITliiSlh 
.. � b.ictaya kgrupsJ koluJ.1 den �f!Olir.rne rn�nut1,ukAW1 bet,p11 O(;JIJOk 
bllOkrail kl18 dalom keadaan v,,ng parah Scroo,n y;ong <halimalan kcpsdo 
bl'°"""' ng,,, lei,ih bela!rjo """"111 pmfo,ioOBI 1orus dllwroon<laogkan_ 
Apalagl monghad;Jpi era rnllenlum ki:�gB �clf'IG i:ar.n dtrngillfl' pe1Nlng.an dan 
l'"''....,.11"110 Pe,ur,gan ,.,...i..,, tiaak hanya di tl'l!!l<w �. namo• 
JiJga di qt.11 rt9glot1,J! da.rl lntema:sional. lnl gmua aklbal sel'TWln 
mm,g-g10l)aloyil beitJl1111-belahim dlfflfL t 

Om,g11n kcndlsl &:e?"i'U ltu, rM'ie.b blm•,uail pernertnt.lh.tl'I lndonesla 
lfl[l9Df ,m,lu meng� perubahan bulk talBnDfl a!Mam mDtip!Jn sHtep 
clan peolaku aµa,alumv,, Po'1Jllilhan ltlrr.ellut ••pal diwvJudluln <Islam 
seg.1\,1 Z?@lh. lu1hlatJpan bar'nBngsa dan bemegara YBLlU bid81'1Q J;IOlltiti; 

"''"'"'"'- '°"""· budoyn - haaltrun. Perul>al\an kohiOUJ>ll'l berb;u,lJSO dao t,eme,gara Kontompon>r yang 
r:tlalemi bang!o lndtinesiEI dlwwall der10an iitJ!m�1;1taan bnrhemti ttarl SOeharto 
.. ba\l•I Pre....,, RI dan l<en•udl;m n,onyr,rolw,n kopadll Wol\i p...,...,,,,.. BJ 
H•bl°"' Seloms 3:l ton\ln. Pomomtllhan Soehano rnenyebabhn lwtanQ 
od,lnya penalwnn bltni<r••I IO!h•daµ 111kyol SoJalan Gerig.a, gemka� 

n;r�. P111menn1Bt1an Hablbk! d1h�lr.a" KSp.adq knbllbJhan u.ntuk 
men:fll>flffll:lil E)OAlS. �knH.i 1-£1,aebUl 

Kini, kedudukan birokrasi pemenntahan sangat penu d1t1njau kembali 
(repositioning). Pasis1 birakrasi yang tidak netral rnenqakibatkan kurang 

' Sl:Jtr pcnchrl ltld:u1if: ?rui1[L. (li:11lm Nq;:al rii1'1i l111!!1>1L 1·��,.Jum rt.n �li)'Wllm 
h,rrnmui Sc::licn Of!R RI 

l tfrilllan hm�._llf dkpa1 tlifth111 p1nl� Sand�� r .Sl1ytu1,, 11.nm(r;tgt Dir,)i.J•.-1,.,1, 11wi1Kfr. 

frlrmljlAD.,..i ti.rm 'f C!l"O'J>!:1"11tnr. Ghlll1i1 r� lADttll.. 199.J, hlm. 1, 



maksimalnya pelayanan kepada masyarakat. Padahal, masyarakat tanpa 
kecuali bertiak memperoleh pelayanan yang sama dari birokrasi. Birokrasi 
pad• rnasn k•?Omimplnnn $oeharlc momeng dlanggap oebagB) abdl neg,,ni 
dan obdl ..,..)'Dra�IJI. t<!\apl dalam projile)(rr,'8 hablh menjlldi llbdi yalongM 
t.ortentu.. S1mM.ra ia� nciaara ya.rig t011)11bur,g dlllBTn bfrml:rasf 
pamerfmah.an ffi;!n1t. mt:1n{edl anggcte. &al.ah satlJ orsospcf )rcl.,li.rli Gclongan 
Karya IGolkaf) Solama lnl, \lllll!l lerjo<li dalom boakrasi pe""'fW'IOhan ClflHI 
Baru aclai.a� bi;Ulwa blffllcrl!si men�I mMln poitik pemermtan lewat WOOBti 
l<o'I" P09awol RI (l«>1JTn) yang menyalorkan o,µlraoi pollllknp lewat 
G,,oJktir Blroltra&l padEI dasarny;:i h•fu9 netrel dari iif!!'lgari.11\ ektMTlQI, la 
h•= m•n9od•pa,,qn �pent,ng.an mooyaralral da!lpeoo ltoponllnll"" 
gc,l()ogian diumlJl\9 birok�I tuwa p('Ofesiannl ,setilngga ?Dfll relul.,l11'1!m 
�Inn fa• lanpo harus IIIOl!QUtom,iken i<,,n,bal. aan kelua,ga """"1 

(Nipalhme) K.ondinl inl kemudia11 ft'}B'mutJ9kw,ksn muni;.ulnya Pr8�1!1N 
jurupsl, �olu•I ti.an rmpou,rne (kKN) \111"!1 koml<f"'n dlgt,!im oleh 
mB"S)IEITUi:al 

.,,,.,.,,..,, dlllllm Uadang-UN!nng Namo, 81197• tontnn\J P<><Ol<· 

pokok i<ol>"l!BW""'" - ..,,,,.., adaloh ,,.,,.., dOll ti®k bori>�•k /l!!IIP' 
parta •eny.dDann� nvinjac:11 IJ!lln Apabiia kita. mmuJuk ,Ce 5etorah, iWl.111 m1.1la 
ll(!larnngon b>nlktosl onlilk berpolltlk """' OOmf,llalll kepede paM.:ll pollfik 
adalah Pornlilran Mt!nc!aarl No !216!! AIB<en �9on ""3ollul acl!llah 
kek.hawatiran bahwa aparat birokrasr menjadi terkotak-kotak oleh kekuatan­ 
��u.1U11"1 pmt.aJ po)it1� �m5i lm8but adolah hmrar Sobo.b 11p1:!l!'lll 
01ro!,ra!I pen,orinlnhan 1'11"11 l!ar1<0ta'·ko<ak ltlda oem•rtn1J1hl>11 ,..,k d•f'Dl 
bt:rfa/.an t,01".f'T):al Yang ti;e,mudm menj:!.dl maaalah aaBlat-i tn1an_ya l<e"1wjltia11 
ao= l)irol<roal yon� 1er;iat,,,"ll <1!11.em Kofl,TI un1,,. m .. llk '·• dlllilm Gor,ar 
fntJ \Illa!. """" d,>ebu1 partDI po!EI< (•Ohdaknya R"""" rnundumyn 
S,,eh•no) padohar k,t., '""" IMlhw• Golkor menjllltltilr>n funv<I l"""'I p,l1lllr 
y..ikr1t b1m,Dc,n!asl pad.a .keb.Jasaun �an cera Al.ut Pltl'l'\2ILI POO:ahia.1 

fakt:1r,y.1 ad1.1l1Jh di r,oga111 ya.ng demoltrtlb!i pn:merlnfahaf'I tldBk .,ti;an �lalu 
<:Lil.u.ll.u.l �at\ gol.O.ogsl"I t.enemu. pa:!ti .Ja pet99-eran IC@Ji:t.1818011 

Bo,oasarun ""'1on ell Q\u, ""'"' tu)- penu!l•Ol'I In! ot1ats11 "'Ii"' 
mengulas posisi birokras1 masa Orde Baru dan membenkan afternat1r 
terhadap posisi birokras1 pemerintahan Indonesia di masa datang. Pada 
akh1rnya. birokrasi dapat menampakkan kinerja terbaik dan memiliki 
profesionaUsme sebagai abdl negara dan abdi masyarakat. 

ft.Pflngmrtl•n Blrokr.nl 
T ermine lot' bl:rolcras:i dul.:;lm 11watur rtmu Admin11trn1 t,legi;1ra daJ'i 

llm1J PclltW:. SOOng dlper;urntkat, ®!.ain bebe<B'pa ?BngftltiBn Mqnwut Priyo, 
seliO•knJIII a<la wJuh r,,,,,g"'1ian yang oortn; ,.,...ndung dalRm lstilol, 
hlmltrasl, l"lltu 'I OtvMIA>I yang ras/onol, 21 Kelidakt!ll>lonnn �n;,;asJ, 
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d) rekrutmen yang didasarkan atas kemampuan teknis, dan e) diferensiasi 
antara pendapatan resmi dan pribad, Kualitas semacam ini lnqm dicapai 
melalui pengaturan struktural seperti hirarkr kewenangan , pembagian kena, 
profesionalisme, tata kerja dan sistem pengupahan yang kesemuanya 
berlandaskan peraturan-peraturan. 5 

Selain kedua model dari perpektif pertama tersebut, perspektif 
kedua melihat pengertian birokrasi sebagai suatu penyakit sepert, 
dumqkap oleh Karl Marx, Laski. Robert Michels, Donald P Warwick, 
Michael Crocier. Fred Luthan dan sebagamya 

Kalangan yang berpendapat birokrasi sebaqar model iru lebih 
didasarkan dari pengalaman yang terjad1 di negara-negara di duma yang 
pemerintahannya terlampau kuat. 

Karl Marx yang masuk pada pandangan atau perspektif kedua 
(birokrast sebagai penyakit) membantah pendapat Hegel. la berpendapat 
bahwa negara hanyalah alat dan kelas yang berkuasa yakni kelas 
bangsawan di negara feodal dan kelas kapitatis di negara kapitalis. Bag, 
Marx. birokrast adalah alat kelas yang berkuasa dalam suatu pemenntahan 
yeltu "'""' bo!JU'• y,,ng •""'lual! dan kapitalil oiai, °""""'"'' U111Uk 
mengoksploitBs! kelao mlskln don lulum plnijglr.,n !alnnyo 1""11 lid•k 
mendapBl lnmpal duh:tm pem1nlntohen Karena l1CJ, blro:Kra8i ar:lDJah �npktl 
berbahaya yang ek ... tonslril"' """"'mpel patio kola, 1"'"11 borku..,. dan 
dlp!!gUMIG!n urituk menghmp k- mi!kP1 Cllll\ 11.aum pi,ggm llloi' 

P811dapa t>smpi, senado de"IJBI' � "'°g "'""1111119118P l>rolml•I 
•tlbogal ?l'f'l"'kll adotoh L.a!ld. Dalam pantto1193n lnl oirolera!li dik•�l<al> 
dengm, cil111 sebuah lemDtlga dangan tiltu leeris cf.an prosedLtf yar,g bemu.lll­ 
bein. TID&k t;arang bkokrulJ disngiP.P $l!bl9_gai orgarwaej ,;1blu �ba:ga yang 
liiun1ng ,a-mat, dmn 11.i.nnig ms.llhabi!I karena mampunval P8Fl!Lnn yang 
arW!h-.Bnoh. bal"lkan t� s�"WBflang $1' menlnrtts"' Las!Q )uga 
mencatat bahwa birokrasi merupakan suatu sistem pemenntahan di mana 
kekuasaan hanya ada pada pejabat-pejabat negara saja. yang 
diselenggarakan sedemikian rupa sehingga dianggap meruqikan warga 
negara. 

Selain kedua pandangan atau perspektif di atas. perspekut ketiga 
menganggap birokrasi sebaqar sesuatu yang nelral atau birokrast dalam 
penqernan bebas nilai (value free) yang berarn tldak terkan dengan 
pengertian baik atau buruk 

� Dikurip dari Priyo, Ibid, him 2 
6 Uraian lengkap dapat dilihat dalam Priyo, lb,d, him. 16 
7 Ibid, him. 18. 
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OOia,n penge,tiQn ini. blmk=i d,.,.t dlmt1'.sn ...,.gal lre>elutUh•n popbal 
n"O>I" <II bawah pejob/11 poi,l#<. """" l ... lut\<«M pojabal nogo"' pod& 
cal],g11g �Jmtif. atnu l:JlmJmW U.S.! juf}a .diarttknn stitllJQ'td nfi'!j 
"'IJll/ll&a<I yong balJJlwlll bsaor (ow,y tJ1f1 o,yant,sJion " t,um"""""'Y) 
Pandangan lnl kelak aloin ,,,._,,.,.,.,1 upaya in<;ln meodptnkan .. bLJall 
'''""'" llltal<iesl lall!l dli<!arn-Jdiimksn khus.anyu di -�ra flopullfilt 
lndonM!alnl. 

Ponger1ran terrtang twokras.l pernerintahari yang �kamukakan 
Alrnoi,cl d.B!"I P0\11811 in.I biSi:11 mBY1,iakUtl peng,1:!rfian bl.roknml yang, beba., nuru 

mdl Pe�rtmn terso:bul menlJNt Gabnlll Almc:>nd! r.loo Bir,gham Pawell 
.adEllah Tf)P. g,1llflmmonl1JI o..irsauaz,c;y f!J • {Jlt:mp of fcxm.lltr Ol'(JanlzBd 
� - lfufie•. 1/n/,lld ., a comp/e>I gl'lldlttg w/>ordmffl� to Iha lama/ _,,..,.,,... 

Oatam suatu urarannya tentang birokrasi di Indonesia Lance Castle 
mengemukakan pengertian birokrasl sebagai berikut: 

Birokrasi saya mak.sudkan sebagai orang-orang yang bergaji yang 
menjalank.an fungsi-fungsi pemenntah. Tenlu saja termasuk di 
dalamnya adafah pejabat tentara dan birok.rasi mihter10

• 

Sementara La Palombaia menekankan penger1ian birokrasi dalam 
art1 birokrat yaitu· 

/lnol<rar yang P"lin!I penting llagl iJ!a -Iii> nlO/llltn Y""I/ pat!ll 
urnumrrylf mertdudllkJ /ifH1ffJ manajertal, yang nJfffflJ)l}ny,,J .QJps.sit.a.s 
memennhm balll di llar:Jsn..:tadtm � maupr,n di IDpangan yang 
pafJfJ umumnya dis,ambllr�tm dalom bahBH Admin$� � 
.sebopJll man.e}Onum '"menenpah• 9/au -a1a.3 .. 1 

Berdasark:an pendekatan fungs10nal tugas pokok atau misi yang 
mendasari suatu birokrasl setidaknya dapat dibedakan rneoject tfga kategon 
fungsi : 
a. Bfrokrasi Pemerintah Umum. yaitu rangkaian organisasi pemennlahan 

yang mematankan lugas-tugas pemerintahan umum termasuk 
rnernflfinara .Ke1ertiban dain keernanan dM Ungkat pusai sampa1 d.a.erat, 

l' uga,,�ugas leroebu1 Jobi!\ beralfol °menll'lliJ� otau ffi'JOOIIII<, lun•IIDll. 
b. el.ro.knlll Pembangun.rn,, �altU mganl,a51 pemt1rltJtiahan ;yaog 

menJaiar1bn aalah ulu Dkfan,g MitlDr yang 11.t'IIJalJS guna nienc81plU 

I Disarikan dari Priyo Budi Santoso, Ibid, him I 5 
9 Dikutip dari Priyo. lbid.,hlm. 19. 
ro Dikutip dari Priyo. Ibid. him. 20. 
11 Dikutip dari Priyo, Ibid. hlm. 20. 



tuiuan pembangunan Funqsr pokoknya adalah development function 
atau adaptive function 

c. Brrokrasi Pelayanan, yaitu unit organisas, pemerintahan yang pada 
haktlmtn�a meupeean bsgian 111tn1J bemubun(ID.n dengan ttiBsyereKol 
F1.1tlgSJ utaman.yq ad.slah 1a� {pelay.an30) lang!.Ur,g lu�pacla 
mmy,Bf8km. ,J 

Oalam kaltnn -gan IUllsan Im mal<s /enlo -- borda>illbn 
1ug .. pokok di om yaflj) leblh rn"'1dopol ><lrcliln dolom pornbohDBBfl •�"1"'1 

81(okro.!.I Pemerintamin Umum Mtaln Blraklnl Pela:,anan 't'anQ leng.=iu� 
berhubungan dengan masyarakat sebagai klien. Alasannya adalah jika 
kedua pendekatan fungsional birokrasi tersebut dapat berjalan secara 
optimal. maka wajah birokrasi yang ideal brsa diterapkan meskipun secara 
bertahap. Khusus tentang Birokrasi Pemerintah Umum, akan menjadi sangat 
penting karena d1 dalamnya menjalankan tugas-tugas pemerintahan umum 
termasuk memelihara ketertiban dan keamanan dari tmgkat pusat sampai 
daerah Karena lebih bersifat mengatur, maka aturan yang dijalankan 
hendaknya tidak terkesan mengekang tetapi megatur dalam arti 
menciptakan aturan demi kebaikan bersama 

Ill. Perilaku Birokrasi 
Sebo9oi "'"""" otganlsMI �·nu mempunyol slalOm. blralmlsl )'1'"9 

di dalamnyo 1on1apa1 wump,.ilw, orong-orang (bl<DIO ••I 11dal. lo!lepos d•<I 
11.egNllan &ellarl--h.in1 Koglilltan yang clllakukatl aparmt blrc�I 5aaita urnum 
1�ehUI bleso disebut perll.afe!.l b{rokrasl. BlrQ¥a.5l, � a.obuah slstem 
y8t'lg miana rnr,9kainn aotar ba;lan do.lam t.il�rast t4lrw.but !Win 51J}lng 
1e,1t;afl -!:a1U so.ma la!f\ 6irokmsl mmupaksrl iwalu i�m yang menoob11 
memahami penlaku-peritaku d1 dalam organisasinya untuk mencapai tujuan 
o,g,ml9asl lers<!bllt 

Pa� hol\ell;omyo, petllal<U l,jfci,,..1 dihil>iilom don 1ntorak>J anloro 
lndlvfdi.H.r'l:dMdu der.,giln orgar\l,a!llnYQ Ole'tl ken:na llu, unluk mernaherm 
pe,11a11.u bifck� ma!ta k-lta partu memnhaml leMbih dahulu indil,,ldu... 
lnd1Vidu seba:gai pvndtlleung crganhr,asi ��Jt don kem�n :5tru�tilr 
organlsaslny.11 l<Rti�a: loerv\du tnffl11aS.lk:i !!Umtu llngmqem b1rokr.l!II� 
l<J!ITlamPll3n. k!>petc,iyaan prlbodi, penghampon, kebLlhihan, <Ian 
per.g.oL.lman mBSa lalnrrya. lut dalam IDtnnan blrokrnr=L HDl·l"I.Jl irri eemua 
msrupillmn �""'l<leriali� lndMdu Sodnngl<sn bltOA,.... '"°""'" ouo!t, .W.,m 
u,lul( mcrNitmali5aslkBn � itu tuga mempuny.ei Qlr.;ikU!rtstlk 
snodii Karaktert$.11k birokrDsi ini aei,-irti apo )B/llg <ffli;emubkBn Wabclr, 
anfara tat,, Malah R1r.raturan VBnQ dhwJudkwn d!Jlam sugur,w, hlf'OJ'1(l. 

12 
Ibid, him. 21 
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pembagian kena, tugas-tugas daJam jabatan tertentu, wewenang dan 
tanggung jawab, StStem pengga�an tertentu, pengendalian dan lain 
sebagainya.13 

le.tu ba�JTMnakall �efllaku blr.okfa!ll ll'ldor,,Mla? SeicBTD .kOMep. 
perllaku t:ilrnknH1I lfKkma,Ja adalsli 11etba.gal i;i� nog.a1,1 den. abdl 
.tl"D.1!1Fm1lwt Perilaku birokr.a'!.I samac:..m it1J ll\OflunJIJk. ll.epa11a aparat 
-.""4 yo..g bo<JlOf1'II ..,i:.,ga; abdJ n__., dllngan IUIJa> po�� untuk 
monjnlarlltan '"llil"' kel>jats,1 yar,g d,1"n!u""'1 oleh "'"'"'""""' �· 
pengalLW neg&1ra Sed.angkdn per.u,nya :s.emg� 5bd\ mni!ly-.!raltiill. ta mit1mlliki 
tugas pokok untuk malaynnr kaperii1nr,at1 rnasyare.ks1 �ang di:anggap 
,ebogol ldJOn 

Searl lttbUi umum, pen�u b1,uknt1( t�la •CJMllh tm\11 

i:io�n nhl.-1\lt:I� Plll'l:nlla set,.agn.J Ba.1u-s.a1unya ;.,-59.5 dar1 ,luga 
s.dbngffl b1:lsaf80 hkfup ba:naN $1i!lle!T1 brrokrai!I Pa�o m�rupEJkDrt 
i481:em b1r.:ik.ntSi }'Ting amrt.1, beimafackan F'am;;a1.ila oanvan me,as.ap,. 
mll'nghay.!!lt CLtn mengam.i\lc.nn .illA--:111� dalem Pllf'lcailla secara U1un aw, 

tnet,�lururi u. 

t'l'aollep pGnl,gk.U t,j'°"llll:I lfldo;nesta QI �\s.'i, lOffl}IIWI 001i.JtT1 

pefra�l"'lnTJYi'I .ag:1k rMrnbingunglilan &Jva U:li1rkB" miamblll{lungkan k:1rem11 
lem)1ill.a n.ll1Jl-n•h1l yar� fmkundung dttlwn l:Ya--!il�u. Psncaslla IR:la!C 

1eponuhny;, � dalem p,orilalw '"""""""''· llu�� yang bis,I 
<i,l<emuJ<alcan Adoloh 1U1nbull .-ilMI¥' pcakte� kDruµ,i. l.- a.,,, 

�\.lame daf.tm �et,rdu.pat1 birokrnlil kftil. Hal ln1 '(DJ'IIJ kert'l.Lldiiir, lit11iw.a1 
rmml!rJtlJrn retarma.s1 .dfg1.19a1 habrs,.hiibcsMn i;;illl:!h mosyQaWll R.e-iik:lil llu 
.setarattg OOrmlJnLLilan lraume 00011:rB l'Fm,�a djjildllwl m� pal1hlt 

peme<1nu,h '""""""'II rezlm O"f• ElanJ dongun kohorusan n,endukurlg 
!3Ian .a.al\.! �,pol �,u Jlenblu ygltu �nr Oenglffl �ui:lu&sn 
Hlfllll:.Elm 1'u, rnaka p;el,:,yanan M!Pildi masy.ir.akQT tii;I.Qk maksimar dan 
OOhkoo 1er'«.ean ?flln lca:Gih Jill.It 'Nal'Ga mnsyllrllhl te11i-6tlu.t orang; Parptil 
(PPP 111AU POIJ, m,,Jc• Urusnn)'ll .�1111 <liP"fS"II Selaln lfu tuml>uh 
autll.lmya p,rektt:k kcln.Jp!I, � dun. �me-�i!m-a reem Ordd Baru IDtu 
le!,ih t>anya>. ""'"'1""11"""""" ral.ia1 d!,,lpodo monaejahlerakanny,,. Jltro 
HdP� punyg h1.1�a:r, dftkn1, a!BIJ uang pelic1n. marca lmJA!'1 rneijad1 
ttHhamWr oohh.an mmnpet. 
13 Dr Miftah Thoha, MPA, Persptlctif Perilaiu Birok:rasi, RajawaJi Pers, Jakarta, 

1987, hlm. 186. 
1� MU\itl nw� ll'r.J\hil.,� Eh1.1r.t "�rw pcl'lfilm.rdlln :kdirrui •illi dlitl rmc:i11111. 

c,Llurnh k,=ri:illl'\llll MPK. NI,) ll•Ml11Ul'Jill. rl'tUqjul:. 1UJ tel:i.b dltcmp'lM) U:.l.u11 
bintmBi 111:V,nrn 01:dri katmm b\r� nu:rupstnn '1J�lu aiatcat, IJIILl 

��111'1 �la--vln Il..,a.uca�lli1 il.1= tbln:111 �uatu !&!itcn, I.er� '1imw.Wl1.11 •• olcb 
rtmpln11Jl d1in pi1fi1 r.:J:tr1k1W11J h1rolaJ91 Im 
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Dengan perilaku semacam itu, keberadaan birokrasi tidak 
mempermudah tetapi mempersulit urusan masyarakat Masyarakat tidak 
dianggap sebagai klien, tetapi seolah-olah mereka (birokrat) adalah orang 
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Kondrsr ini menunjukkan betapa 
perilaku birokrasi lndonesra yang dilakukan oleh individu-individu (birokrat) 
sangat mempn"f'latinkan. 

Lalu di mana letak kesalahannya? Selain pengaruh budaya 
patronase sehingga menimbutkan rasa ewuh pakewuh yang berlebihan 
lerhadap atasan, juga pengaruh apa yang dilihat dan dilakukan sang atasan 
atau permmpin Karena itu. perilaku atasan atau permmpin juga perlu 
diperhatikan jika mengingmkan lerciptanya suasana birokrasi yang 
profesional Sesuai dengan arti dari kata pemimpin yakni bimbing atau 
luntun. pemimpin berkewajiban untuk memberikan bimbmgan dan tuntunan 
yang ditunjukkan dengan perilaku yang terptul. Pemimpin sebagai lndlvidu 
merruhkl hak dan kewajiban yang sama dengan aparat birokrasl lainnya yakni 
sebagai abdi negara dan abdr masyarakat 

Menurut Paul Hersey dan Kenneth Blanchard yang mengeluarkan 
teon kepemimpinan situasional menjelaskan bahwa aktivitas permmpm 
dapat dikelompokkan atas dua dimensi perilaku yakm dimensi struklur yang 
lebih menekankan pada tugas. dan dimensi pemehharaan pada anggota 
kelompok yang lebih menekankan pada pemeliharaan hubungan 
kemanusiaan Pada satu stsl. dimensi struktur hanya menekankan pada 
komunikasi searah dengan anggota kelompoknya, karena yang dnekankan 
hanya pelaksanaan dan pencapaian tugas. 

Sedangkan pada sisi yang lain dimensi pemeliharaan menekankan 
hubungan pada komunikasi dua arah Berdasarkan hal itu. maka sebaiknya 
seorang pemimpm terutama pemimpin btrokrasi hendaknya 
mengembangkan perpaduan antara dua dimensi tadi yaitu penekanan pada 
pencapaian tugas dengan dilandasi pada hubungan kemanusiaan lewat 
komunikasi dua arah. 15 

IV. Kepolltlkan Birokrasi Masa Lalu 
Birokrasi Indonesia hingga dewasa ini masih terikat pada akar 

h,storisnya yaitu era kolonial dan elit Jawa, seperti dikemukakan oleh Donald 
K Emmerson: 

is Dikutip dari ProfPamudji, Kepemimpinan Pemerinrahan di Indonesia, Bina 
Aksara, Jakarta, 1989, him 5 



The ongm of Indonesia's modem administraUve elite can be traced 
back, past the colonial era, to the retinues of Javanese royalte, 
although its earlier aristocratic and Javanese image has been 
democratized and nationalized to accord with the nation a civil 
service working m the public interest, the old legacy remain 

16 

Berdasarkan pernyataan Emmerson di atas, sesungguhnya kondisr 
birokrasr pemerintahan Indonesia di era Orde Baru merupakan 
percampuran atau perpaduan antara karakteristik birokrasi modem yang 
legal-rasional dengan karakteristik birokrasi yang berakar dalam sejarah 
Suat modern pada bnokrast pemerintahan sekarang terhhat pembagian 
tugas dan kewenangan serta adanya profesionalJsme Akan tetapi, di 
dalamnya masm terdapat praktek-praktek yang berakar dan sejarah 
sepertr adanya hubungan pertemanan atau koncoisme serta masm 
terdapatnya posrsr seseorang yang bdak sesuar dengan keahliannya dan lain 
sebaqamya 

Birokrasi Indonesia yang tldak bisa diprsahkan dan faktor historis 
tersebul brasa drsebut sebagai "Birokrasi Patnmonial" sebaqar wansan 
budaya masa lampau Terbentuknya model birokrasi mt metalur proses 
sejarah yang panjang, dunular dari rnasa-masa kerajaan tradisonal kemudian 
dilaruutkan oleh kekuasaan kolonial Belanda sejak abad XVII sampai 
pendudukan Jepang dan dilanjutkan pada masa revolusr kemerdekaan 
hmgga masa Orde Baru. Birokrasi Patrimonial ini lebih mendasarkan pada 
hubungan antara "bapak buah" dengan "anak buah" (patron-client), sehmgga 
segala yang dikerjakan bawahan hendaknya harus sesuai dengan kemginan 
atasan Kondisi nu menJadikan bawahan sangat tergantung pada apa yang 
diperintahkan atasan. 

Dengan demikian, wejah birokrasi yang tampil adalah hubungan 
"bapak buah-anak buah" (patron client) atau birokrasi patrimonial Dalam 
konsep tersebut, birokrasi menjadi sangat kuat dan dominan, sehingga 
fungsi utama birokrasi sebagai unsur pelayanan masyarakat menjadi 
teraba.kan Kondrsi ini diperparah ketika memasuki masa Orde Baru dimana 
brrokrast menjad1 instrumen politik penguasa dengan mewejlbkan semua 
pegawai negeri menjad1 anggota Korpri yang kemudian berafillasi dengan 
Golongan Karya sebagai mesin politik Orde Baru. Dengan kondisi demikian, 
maka tidak ada pilihan lain bagi pegawai negeri yang tidak lain adalah aparat 
birokrast untuk memilih dan berpihak pada Golkar. 

Memang, untuk memaharm bagaimana model birokrasi Indonesia, 
krta bdak hanya mehhat dari segi kultural semata, tapr juga melihat seg1 
strukturalnya Apabila pendekatan histons yang berakar dari budaya masa 

16 

Dikutlp dari Priyo Budi Santoso, op cit, him 3 
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lampau terus dipertahankan, rasanya akan sulit birokrasi melaksanakan 
tugasnya secara proresaoner. Mengingat, perkembangan negara dalam arti 
luas sebagai kesatuan ekonomi-politik sangat dinamis. Sebagai satu 
kesatuan ekonomi-politik, birokrasi datam Orde Baru yang lalu lidak bisa 
mengelak dari pengaruh dinamika struktur politik-ekonomi yang 
melingkupinya. Dengan kondisi demikian, maka birokrasi harus responsif 
terhadap kebutuhan obyekti1 dalam negeri yang terus berk.embang, bahkan 
terhadap pengaruh mtemasional. Dengan kata lain, blrokrasr bukanlah sualu 
yang stans dan tertutup terhadap pengaruh luar. Pendekatan kultural yang 
bertumpu pada perspektif kebudayaan Jawa pada masa Orde Baru 
menyebabkan pandangan kita terpusat hanya pada gaya dari elil birokrasi 
dan melupakan pengaruh luar. Karena itu untuk dapal bersaing dalam era 
global, birokrasi Indonesia tidak menutup diri dari pengaruh luar 

Untuk memahami bagaimana sesungguhnya model birokrasi, kila 
dapat melihat sebuah model leoritis yang bisa menganalisis kedua perspektif 
tersebut Pnyo Budi Santoso menyebut model teoritis yang dimaksudkan. 
guna melengkapi konsep brrokrast palnmoniaJ tersebut adalah model 
bureaucratic polity (pohnk birokratik) Kart D Jackson meruelaskan sebagai 
benkut. 

Politik Birokratik adalah suatu sisiem politik yang mana kekuasaan 
dan partisipasi polifik dalam pengambilan keputusan terbatas 
sepenuhnya pada para penguasa negara. terutama para pe,w,ra 
militer dan pejabat tinggi b1rokras1, termasuk khususnya para ahli 
berpendidikan tingg1 yang terkenal sebaga, teknokrat ... da/am hal ini 
milder dan birokrasi ttdak bertanggung jawab kepada kekuatan­ 
kekuatan po/d1k lain seperli partai-partai politik, kelompok-kelompok 
kepentingan atau orgamsas1 kemasyarakatan Berbagai tindakan 
yang didisain untuk mempengaruhi keputusan-keputusan 
pemerintah berasal dari dalam elit itu sendiri tanpa banyak 
memerlukan partisipasi atau mobilisasi massa Kekuasaan tidak 
diakibatkan oleh art1kulasi kepentmgan sos,a/ dan geografi d1 sek,tar 
mastarakat 

17 

Model ini merupakan salah satu model teorilis yang paling sering 
d1gunakan dalam memahanu karaktenshk polltik dan tnrokras! Indonesia 
khususnya pada masa Orde Baru. Konsep ini mula-mula dikembangkan oleh 
Riggs untuk menerangkan sistem politik di Thailand pada pertengahan tahun 
1960-an dan kemudian digunakan Karl D Jackson dalam konteks Indonesia 
Dalam model bureaucratic-polity ini, kekuasaan dan partisipasi politik dalam 

17 Dikutip dari Priyo, op cit, hlm 30 
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pembuatan keputusan sepenuhnya terletak pada para penguasa negara, 
lerutama para perwra militer dan pejabat tingg1 birokrast 

Secara letnh sempit, pakar lain yakni Harold Crouch mencatat 
bahwa bureaucratic-polity (masyarakat politik biroxrank) dr Indonesia 
mengandung tiga ciri utama, yaitu: pertama, lembaga pohtik yang dominan 
adalah birokrasi Kedua, Jembaga-lembaga politik lainnya seperti parlemen, 
partai politik, dan kelompok-kelompok kepentingan berada dalam keadaan 
lemah, sehingga tidak mampu mengimbangi atau mengontrol kekuatan 
birokrasi Ketige, massa di luar birokrasi secara politik dan ekonomis adalah 
pasif, yang sebagian adalah merupakan kelemahan parpol dan secara timbal 
batik menguatkan birokrasi. 18 

Secara sepintas. model politik birokrat1k ini mirip dengan rezim 
penguasa tunggal, tetapi sebenamya berbeda Perbedaannya adalah dalam 
hal pemegang kekuasaan Presiden lebih didasarkan pada kewenangan 
legal daripada legitimasi tradisonal dan mi berarti harus didukung oleh 
sekurang-kurangnya konsensus minimal di kalangan elit militer dan bnokrasi. 
Selain itu. masyarakat politik blrokrasr juga harus dibedakan dengan 
pemerintahan militer dalam pengertian bahwa gaya dan tujuan dasar atau 
priorilas-prioritas kebjaksanaan pemerintah lebih bersifat btrokratik dan 
teknokratik daripada militeristik 

Selama Orde Baru berkuasa sekitar 32 tahun, sebenamya, model 
bureaucratic-polity ini dapat membantu menerangkan stabilitas polink 

dengan birokrasi sebagai kekuatan utama Sebuah stabilitas sengaja 
diciptakan sebagai prasyarat untuk menggerakkan kehidupan perekonomian 
guna mencapai pertumbuhan yang pesat Namun, akibat terlalu represifnya 
penanganan terhadap aspirasi masyarakat, maka stabilitas politik yang 
tercipta menjadi semu adanya Bangsa Indonesia menjadi bangsa seolah­ 
olah yaitu seolah-olah stabil, seolah-olah demokratis, seolah-olah pesal 
pertumbuhan ekonommya, seolah-olah merata distibusi hasil 
pembangunannya, seolah-olah tmggi inkam perkapita masyarakatnya dan 
seolah-olah yang lain. 

Dengan mampu menciptakan stabilitas semu tersebut, cengkraman 
birokrasi terhadap segala aklivitas rakyat semakin kuat. Dalam kaitan 
dengan model bureacratic-pofity ini, satu model lainnya dapat melengkapi 
yakrn model state-corporatism atau korporatisme negara Schrmtter 
mendefinisikan korporatisme negara sebagai berikut . 

. . suatu sistem perwakilan kepentingan di mana unit-un;t yang 
membentuknya diatur da/am orgamsasi yang jumlahnya terbatas dan 
bersifat tunggaf, mewajibkan (keanggotaan), tidak saling bersaing, 

IS Ibid, hlm. 31. 
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dlatur secara hirark.is; yang dlakui atau dlberi izin (kelau tidak 
dic1ptakan sendiri) oleh negara dan diberi hak monopoli unluk 
mewakili kepentingan dafam bidangnya masing-masing sebagai 
imbafan atas kesediaan untuk memenuhi pengendalian­ 
pengendalian terlentu dalam pemilihan pimpinan mereka dan dalam 
arl1k.ulasi tuntutan dan dukungan. 

19 

Pl!nillrapan m.tem lulrporausms negara lfll dlt?II membuil! 
iSeGlml!l'lta.-sJ mm;yarak:al isecara vffllk:BI. fMl'IDLffl�lrung lntlMdu Mn 
r.-,ipck di dalam •-•• S!ru•!!Jr )'Ong @D1apk.on """""' la� yang 
mciMdapar �masi' rntftGU � Clan (brrrl,oag�Qff ole.h gJatu p«!Ull 
l>RUl>OI lunQ9ol AJdootn)'II dalam """"P goral< don ol<IMlJ>J>nya, mo,,""1'i<et 
nisJu � manefflpath:1Jn keabt.unilln dan �uasa b!l,k du rr\eflgodnOn 
keg1atat1 m3llpur'I �bonWk 1t.1iltu orWJni!Mr lnl �buktlltan dang;a-n 
lc.el'iaru.sar, mand..9pa1Ju11> .lttn dan pemermah b1191 twuah Clf113rn$i:l:!i yang 
oda di ma•yan,"81 llin yon<; dlmaks<Jd odaWI taberaill1ae organi.,..J 
"1r..WI naru• d1ollul Oli!I, peme,lnlllh <Ian tlia<J!lgop t1dalC meml>ohoyalmn 
tokl,,iB$B311 ApKNfa ada organ1si,s:i png Uaok ten10inar maka 
k:-AhnrD.daoonp tJ�k dl!ih.ul !Iran dlar.ggilp 11.ar Parlnhal. UUO 1945-PM:!il 28 
mof'iegasbn bahwa ma&yara�I rnemu11o .. eoebn,m unt.uk. l:H!n:t,r1k11t Ciao 
bor1111ff1PU[ � bentui< campur !Mgllll otw kotpoml•m• negDlil 
tenobu! ""'11unjLlkkan bphwa beml"' '""'ll•I ie<kl,nlrnlnyn p<lle(uil-pctE11111 
yony acla di maeynmlan ""'h nogora. ll<rom,1 (laWat pong\111 .. l rn,,nfadl 
ungaf d'lg.fe)la Qan r.eofoti-otllf'I ddak pemah liilllah Artin111. apablla su:i"*' 
!look da,\ P,lllltnlnh, ...... 1"'1 >lu dlang\jop opooon <Ian tkiak bonor. 

V. Blrokrasi Masa Kini 
Pembangunan yang d1lakukan di banyak negara di dunia baik 

negara maju maupun negara berkembang memiliki corak yang berbeda satu 
sama lain. Perbedaan itu lebih banyak drdaserkan atas perbedaan 
�ebu1unan dMRT" ,etiio;gga U.mblll babi,giJ mr.ak d.m � 
pmnbangunnn:m YllflD rnenerr.ltJUfl bn.911.lal 1<emaJ11111l nega,�..f'egara 
,.,....but Ada l>eberapo kaiompok nogara yru,g mem,1;•1 r.egl 
pe,kembongon el<anomlnya yang 1"lah OICBpal Portllma, 1enjop>1 
..,.clompc! ,,....,.. y,ing ll!fgolong �•pad• do"'1iopo<I nation, Y•lt!J -•ro 
nogon, ym,g !Olah """""'""' u,!1Dp rtlClllotruilJ .. ,i yang Ufiggl denvon 
mar,1f'e51aU'lya t,cir11h1U daiam ptindBp,lltan n.a5looal dM pem4iptitan 

19 
Ibid, hlm. 34. 

� Dr Miftah Thoha. MPA, Beberapa Aspek Kebijakan Birokrwi, Media Widya 
Mandala, Yogyakarta. 1992, haJ. 2 
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perkaprta yang tinggi yang banyak dralami negara-negara maju. Selam itu. di 
sana terdapat keJompok negara yang disebut underdeveloped nations yang 
pendapatan baik nasional maupun perkapitanya rendah.21 

Pembangunan sendiri adalah proses sosiat, Selam asumsr ekonorm 
bahwa keterbelakangan mendorong ke arah kemejuan melalur terciptanya 
suatu sektor domestik dinamis. pembangunan membangkitkan pertumbuhan 
berk.esinambungan maupun peralihan pusat pengambilan keputusan. 22 

Negara kita, Indonesia, yang termasuk negara berkembang, membuat suatu 
pola -yang sendaknya masih dipakai- yakni TriJogi Pembangunan yang 
terdiri alas Stabihtas, Pertumbuhan dan Pemerataan. Dilihat dari susunan 
Trilogi Pembangunan tersebut, Indonesia memilih model pembangunan 
yang lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomr 

Untuk mencapainya, mi diper1ukan kondrsi stabil dan aman Namun, 
beberapa tahun terkahir hingga kmi banyak muncul gangguan stabilrtas di 
berbagai tempat. Kita ingat kerusuhan Situbondo, Tasikmalaya, 
Rengasdengklok, peristiwa 27 Juli 1996, hingga kerusuhan-kerusuhan yang 
terjadi meruelanq dan sesudah lengser-nya Soeharto dari kursi 
kepresidenan. 

Padahal, dengan penekanan pembangunan ekonomi lewat 
pertumbuhan tersebut dan diikuti pemerataan, arah yang akan dicapai oleh 
Indonesia adalah sebuah masyarakat industn yang berbasis pada pertanian. 
Maraknya kerusuhan yang diikuti kerugian secara materiil pada gilirannya 
sangat menghambat kelancaran pembangunan yang sedang dan akan 
dilaksanakan Namun. pembangunan model tersebut temyata dalam 
perjalananya telah melupakan pembangunan di sektor lain yang tidak kalah 
penlingnya yakni pembangunan politik. Meskipun pembangunan politik 
dnaksanakan. tetapr lebih menekankan pada upaya mempertahankan 
kekuasaan atau status quo Partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
sudah disetir pemerintah harus begini dan harus begitu. Setunqqa kreatifitas 
masyarakat sangat terbatas Padahal pamaipasr khususnya pamsipasi politik 
adalah tindakan yang dilakukan unluk mempengaruh1 pembuatan keputusan. 
Jangankan dapat mempengaruh1 pengambilan keputusan malahan 
masyarakat dilITTgkupi perasaan takut kalau-kalau ucapan dan tindakannya 
dianggap salah oleh pemerintah Banyak pihak/kalangan mengatakan bahwa 
Indonesia adalah sebuah "Republic of Fear" atau Republik yang penuh 
"ketakutan" dalam diri rakyatnya. 

21 ProfSondang P Siagian, Administrasi Pembangunan, CV Haji Masagung, Jakarta, 
1993, hal.20-22. 
22 Lebih lengkap lihat Fernando Henrique Cardoso dan Enzo Faletto dalam Arus 

Pemikiran Politik dieditori Amir Effendi Siregar, Tiara Wacana Yogyakarta, 
1991, hal. 193. 
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Seymour Martin Upset dalam Miftah Thoha mengatakan dalam 
penelitiannya bahwa komponen pembangunan ekonomi itu salah satunya 
adalah industriahsasi. Dalam jaman pembangunan 1n1, industrialisasi 
merupakan ciri yang tidak bisa ditinggalkan Pengalaman dan negara-negara 
yang sudah dan sedang membangun atau yang brasa drsebut "negara 
mdustri baru" (NIB) dan "negara menuju industn", membuktikan bahwa 
industrialisasl merupakan tatanan masyarakat yang dituju. Semula 
masyarakatnya bersifat agraris serta serba manual dan kemudian pelan­ 
pelan atau cepat akan mengarah ke tatanan masyarakat yang industrialis. 23 

Tatanan masyarakat industri mempunyai cn-crt yang berbeda 
dengan tatanan masyarakat sebelumnya. Salah satu ciri yang menonjol 
adalali ditandai dengan gerak yang dinamis Gejolak perubahan saat ini yang 
terus menggelinding d1 negara kita sudah barang tentu akan mempengaruhi 
struktur dan mekanisme kerja birokrasi kita Kcndlsr birokrasi Indonesia 
sekarang yang menunJukkan masm kuatnya model patrimonial hendaknya 
harus dlsesuaikan dengan gerak yang dinanus dari masyarakat. Sebab, [ika 
penyesuaian ini lidak diantisipasi dengan cara kerja yang profesional, maka 
akan sulit pemerintahan dapat beqatan dengan baik. Apalagi dinamika 
masyarakat yang menuju ke arah industnalisasi ditandar juga oleh sikap kritis 
sebagai akibat meningkalnya tingkat pendidikan 

Menurut Miftah Thoha, gerak dinamis dan sikap kons yang 
ditunjukkan oleh masyarakat secara langsung atau tidak langsung akan bisa 
mempengaruhi kualitas hidup suatu bangsa. Akibat lebih lanjut dengan 
keadaan ini adalah masyarakat akan menuntut demokratisasr di segala 
bidang termasuk pelayanan dan sistem birokrasi pemerintah Setama ini, hal 
itu tidak dapat dibantah bahwa kejahatan konvensional yang sangat 
mengganggu ekonomi nasicnar adalah korupsi yang dilakukan oleh para 
pejabat pemerintahan dengan menyalahgunakan kedudukan mereka 

Sepern dikatakan Dadr J lskandar bahwa Bureaucratic corruption ini 
mempunyai dampak yang luas, karena dari segi kerugiannya tidak hanya 
diderita masyarakat atau dunia usaha secara ekonotm. Kerugian yang justru 
lebih besar yakm hilangnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah 
Dan ini sudah terjeo di Indonesia saat ini. Masyarakat meojaot ndak percaya 
dengan segala kebijakan yang diambil pemerintah Karena kebijakan yang 
keluar tidak mehbatkan masyarakat banyak dalam proses perumusannya_ 
Meskipun dibahas di dalam rapat kerja dengan DPR, akan tetapi DPR hanya 
bertindak sebeqar penan�a lalu memberikan masukan, sedang hasil akhir 
tetap dipegang eksekutif. 4 

n Disarikan dari Miftah Thoha, op.cit., hlm. 4. 
24 Dadi J Iskandar, Menghapus Citro Buruk Birokrasi Indonesia, Harian Suara 
Karya, 27 Mei 1998. 
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Afan Gaffar pernah meogemukakan bahwa sekattpun kebi)ak&n 
publik di Indonesia tidak melibatkan masyarakat banyak, akan tetapi kalau 
sampar pada tahap implementasi maka rakyat diwajibkan untuk ikut ter1ibat 
di dalamnya ltulah sebabnya meogapa kemudian banyak masyarakat 
mengeluh hingga akhirnya berbuat anarkis -minimal dengan cara 

demonstrasi di }illan. 25 

Secara Ideal, mungkin kita membayangkan bahwa model 
birok:rasinya Weber bisa diterapkan di Indonesia. Sebuah bangun birokrast 
yang ramping, netral , profesional dan mampu memberikan pelayanan yang 
optimal kepada masyarakat sebaqar klien. Selam ilu tidak ada hambatan 
atau njlimel-nya prosedur yang harus ditempuh oleh masyarakat dalam 
mengurus sesuatu 

Adapun tipe ideal birokrasi yang dtgambarkan Weber tersebut dapat 
dirangkum dalam empat cin ulama yaitu 

1. A hierarch,cal structure involving delegation of authority from the top to 
the bottom of an organization; 

2. A series of officials positions offlces, each having prescn'bed duties and 
responsibilities, 

3. Fonnal rules, regulations and standards governing opsrations of the 
organization ang behavior of its members; dan 

4. Technically qualified personal employed on a career basis, with 
promotion based on qual;tications and performance.

26 

Oengan keempat ciri utama tersebut. Weber memberikan sebuah 
model atau bangun birokrasi yang Ideal yang dapat dijalankan oleh suatu 
organisasi terutama organisasi pemenntahan. Bangun btrok:rasi yang ideal 
tersebut tentunya tidak mudah untuk diterapkan secara tepat. Namun, 
setidaknya model Weber ini bisa menjadi acuan untuk menciptakan birokrasi 
yang baik. Tidak dipungkiri bahwa pengaruh kuttur di suatu negara akan 
memberikan nuansa dalam model birokrasi. §.epert1 yang terjadi di Indonesia 
selama ini. bahwa pengaruh kultur atau 'fudaya sangat besar bahkan 

mendominasi. 

VI. Blrokrasi Indonesia llasa Depan 
Oengan melihat model birokrasi yang selama ini dijalankan di 

Indonesia baik masa kok>nial hingga masa Ckde 8aru serta melihat model 
birokrasi Weber yang ramping, netral, profesional dan mampu memberikan 

u Afan Gaffar, Reformasi Potitik : Men11ju Kehidupan Politik yang lebih 

Demokratis, Disampaikan dihadapan Tim Prolegnas DPR RI, 5 Juni 1998. 
26 Dikutip dari Priyo B Santoso, op.cit, hlm. 18 
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pelayanan yang baik bagi kllennya (masyarakat), bukan sesuatu yang 
mustahil dapat diterapkan di Indonesia untuk masa yang akan datang 
Dengan segala potensi yang dimiliki bangsa ini, baik potensr sumberdaya 
manusia maupun alam serta potensi lainya, adalah sesuatu yang mungkin 
bahwa bangun ideal birokrasi tersebut bisa terwujud. 

Model birokrasi yang ideal tersebut bukan lag1 bertumpu pada kultur 
semata, tetapi bertumpu juga pada profesionalisme birokrasi terutama 
aparat birokrasinya (tem,asuk pemimpin birokrasi). Karena itu, di sana 
hendaknya harus disiapkan kualitas sumberdaya manusianya secara serius 
dan berkesinambungan. Profesionalisme birokrasi ini terfokus pada adanya 
penjenjangan struktur secara tertib dengan pendelegasian wewenang yang 
jelas, juga adanya posisi jabatan dengan tugas-tugas yang jelas. adanya 
aturan-aturan yang jelas guna kelancaran tugas birokrasi dan terakhir 
tersedianya personel yang memiliki kecakapan dan kredibilitas yang 
memadai dalam bidang tugasnya. Hal ini menyangkut dengan adanya 
tantangan berat di masa datang berupa tuntutan profesionalisme aparatur 
birokrasi yang dalang dan masyarakat sebagai klien 

Apabila fokus tersebut dapat terpenuhi atau selidaknya mendekati, 
suatu bangun mrokrasr yang mendek.ati ideal ak.an tercipta Peruenjanqan 
secara jelas akan menghindan adanya overlap (tumpang tindrh) antara satu 
bidang dengan yang lain. Unluk keperluan tersebut, pcsrsr jabatan yang lldak 
jelas bidang tugasnya per1u dihindarkan. Jika satu tu gas sudah dapal 
tercakup oleh bidang tertentu, maka di sana tidak diperlukan b1dang baru 
lni untuk menghindari inefisiensi birokrasi baik biaya maupun personel. Jika 
hal itu dipaksakan, maka di sana akan banyak personal yang tidak punya 
kesibukan (seperti yang sering ter1ihat saat Orde Baru lalu). 

Yang jelas. perubahan pasti teqadi terutama perubahan kondisi 
sosial masyarakat yang membutuhkan gerak cepat dan aparat birokrasl. Jika 
tidak dibarengi dengan perubahan tata kerja brrokrasl yang profesional, 
maka birokrasi semakin tidak dipercaya masyarakat yang pada gilirannya 
akan mempersulit posisi birokrasi itu sendiri. Strategi yang harus dijalankan 
oleh birokrasi guna menganlisipasi tuntutan yang deras tersebut. adalah 
bersikap profesional dalam segala hal. Tidak ada lagi birokrasi yang 
terkesan mempersulit apalagi budaya k.oncoisme. Semua urusan harus 
diselesaikan dengan cara dan prosedur kerja sistmatis. terencana, cepat dan 
tepat 

Selain itu, guna mewujudkan birokrasi yang profesional, sumber 
daya manusia yang dibutuhkan adalah personel atau aparat yang profesional 
juga. lni berkartan dengan pola rekrutmen pegawai. Apabila ingin 
mendapatkan pegawai/personel yang profesional, maka rekrutmen 
hendaknya dilakukan secara fair tanpa adanya kolusi. Dari sini, hasilnya 
yang diharapkan adalah SOM yang benar-benar cakap dalam bidang yang 
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dibutuhkan. Namun, usaha menuju birokrasi ideal di Indonesia tersebut 
tidaklah mudah. 

Seperti dikatakan Akhmad Setiawan dalam bukunya Perilaku 
Birokrasi dalam Pengaruh Paham Kekuasaan, birokrasi d1 Indonesia 
tergolong birokrasi yang tidak be bas poht1k. 27 Karena 1tu, ketika birokrasi 
sulit untuk tidak ter1ibat pohtik, sementara di sisi lain en patnmonial masih 
melekat dalam diri birokrasi itu, maka inisiatif masyarakat untuk ikut serta 
dalam pengambilan keputusan sebagai wahana pendidikan yang lebih 
berorientasi stabilitas daripada sekedar pencerahan politik masyarakat 
menjadi lebih terlihat. 

Dalam istilah Priyo Budi Santoso, kehadiran birokrast di tengah­ 
tengah masyarakat po1itik merupakan condito sine qua non. Yang menjadi 
persoalan adalah terlampau dcrmnannya peran birokrasi dalam berbaqar 
sektor kehidupan masyarakat dan negara Dalam poser dernijoan, birokrasr 
menjadi tidak fungsional lagi untuk melayani kepentingan masyarakat. 
Sebagai alat pemerintah, memang birokrasi tidak mungkin netral dari 
pengaruh pemerintah, tetapi hal ini tidak berarti bahwa birokrasi hdak 
memiliki kemandirian. Justru karena tugasnya sebagai ala! pemenntah yang 
bek.erja untuk kepentingan masyarakat. birokrasr memerlukan kemandman. 
Dengan dertukian. model ideal brrckrast dalam kon\eks hubungan kekuasaan 
adalah birokrasi yang harus bersuat a-pofitis Artinya, tugas pelayanan 
masyarakat secara keseluruhan harus dibebaskan dan pengaruh interest 
tertentu dari pemerintah selak.u pemberi tugas Karena itu, aparat blrokrasr 
harus merubah sikap dari Pangreh Praja (pendekatan kekuasaan) menjad1 
Pamong Praja (pendekatan rnelayanl)." 

Selain 1tu, sesuai dengan motto korps pegawa1 RI (Korpn) sebagai 
satu-satunya wadah aparat brrokrasl yakni abdi negara dan abdi masyarakat. 
birokrasi hendaknya harus dnemterpretasi Artmya, pengertian tersebut tidak 
dibelokkan meruadi abdr golongan tertentu. Jika mterpretasi terhadap motto 
uu sudah benar, birokrasi diharapkan benar-benar adaptif terhadap 
kepentmgan masyarakal banyak tanpa membedakan dari golongan mana ia 
berasal. 

Beberapa karakter brrokrasi ideal di alas ya1tu birokrasi yang 
terstruklur dengan baik, tidak adanya posisi jabatan yang inefisien. adanya 
aturan yang jelas, tersedianya personel yang cakap, birokrasi yang bersitat 
a-politis. serta berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat yang juga 

21 Akhmad Setiawan, Resensi; Etos Birokrasi daiam Bayang-bayang Kultural, 
Harian Kompas, 24 Mei 1998. 

n Kunarto, Reformasi Pemermtahan, Republika, tanggal 18 Mei 1998. 
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rnemah11m1 ekat' 'w.i.u.tur.u ,econ bmtar, �Yii l.k&n 1.en:!l�tl! �buuh bm19t.r1 
blrokrasi �ruh11n lndofle.5ra yanD lchnll )'ar,,Jji IJiM dlsobut Hbrigai 
6lrokra!SI M� lndonr,ala.. M Sofyan. Sf!Oranlj) �atl masaf,1;1h B05UII­ 
O\Jdn111 dort Falu!� .. S1>11ra LlGM YOQ111. mongats!i&n � melalrulam 
nitam, .. I blroil""' tanpa memsl\Bml - ku"u...i Y"°!l menjo<JI 
p,o!lloma '"""''ijjull gfBJJs d«rami>MI, merupok•n .. ..mu ya"il a-t,aran,." 

VII. Penutup 

a...,- ll!ool Y.,"JI O)<lflC8ff1>1nllall p,,v-homo D<lolal> Mhuah 
c- 1•"1l 08"1l"' mCll'1ll<1n teM\JJOd. II.ala ..ind"'!• O<J•lah •enauim dlln 
dm kl\£1 unruk mernpetballo yq 11.UlllTig r.1rm.uuk ;,elilaku aparet bl:v� 
Jo!Wlm• porilolru pomlmpin �lny, J•ko �il!l!lllll blrok<,.,, ldoal 

""'"""' dllpat torMJ[ud (o,m -.ng """'IJ9fah ko SWlB). m&lor b,n,IIJ;J!il 
me,,iDdl \ohlh -'11"• "'-"""Y' Olel1 mey,uakor (llliOll). No""" 
rlemllclan. per,Jj11!1Jh kuJIIM alnu l>udaya bl>n1l .. ll18lllt ""'\e'<DI dal;,tn dirl 
t,,rollla� luta A.l<an 16tapl p<s1goruh \l!IJehul nblSII mungkln ClleJJmlnlr­ 
<f<µilih mnoo kullur �°"" "'1CQk dHmal)l<an ••hlnggn proJ .. /DnWltlH; d&n 
rB51anall.. dopot dilu!dapmoloffl J1kA hal lnl lerwujua ,1m dapol 
mena1TU1ut'J model Blrc;.ras. lodcnesia. 

--· 

29 
Harian Kompas, tanggal 24 Mei \998. 
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BAB II 
ANALISA PELAYANAN 

PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 

Oleh : Rlri& Klltharlna 1 

I. PENDAHULUAN 
Da!arn masyuflll<al 101<noiog; maJu o,m l<omploka, till!lkal 

�,rtorp,lwg,n rna,� kepodo t>Blbagol benlllk poloyanan ,Udnh 
oe<lomil<lat1 ll<lggirlya. • lmlan8111a oebogai suotu ""II'"" iran,.1,r <!Brf 
masyarakJII. ndltJonal m1;Y11.11',J ma9Jiir&ltst maju IM'n8SUk negar:a yang 

"'""""°" bo1Qpa lll/'llllrJMlll"YII m .. y.,rakii, pa<IB polayanon pemamtah 
Mulol do>i po-.aian KTP. porfjirmn, 01,ts sornpal paao peny,,diaan -· 
umum don -,al Olah ......, ltu. )>01'>n Pegaw;ii Nl>pli Slpil (..im,Julnya 
dloebul PNS) se1>11Gol 111>,i, polayunan mai)Ollllkllt ...mat.in b<lsor 

Semg dongM bOrjolormya ..,,ktu, PNS ,ot,agal uneur JJO(oyanoo 
l'RS$)'afSkBI. eaet lnl mendapiJI. sarct:an taJam diirl mosy.aralau PNS semakln 
lBms dinil� teblt'I mtYtgufarnagn, kopenlJn;an rezlm p,engu.asa t:tir1p.atla 
masya- Bnnyr,k ur.j•llan Y""I! tlh>mbll ...,.I aet.olati, leblh 
mor,g,J111ung!au, plibOdl·pr\badl lerlonlu \'011G !obi!, dekal dongar, ,umt,u 

kolwasaan. Dori w:wl Kompas, �· ""''II" (7�%) rnengw,ggop 
bahwa para op•rOI Pemds (W>Ogal boglan don PNS) dolom fflm1ialaol{,an 
l"IJH"Y" oon<larung borJIOriaku bvl<an .. ba!IOI abdt mosyara<11t ......,koo 

lebih amdong ••bO<J•I obdi ru,gara.' Hal ;,-. full• d!andal dongon banyal!r,ya 
ko!lU5 pur,gulnn nor . ..  malltn """"bal«v,, 1<.asus-u,u• karup>I, kolUsl d<!n 

nopoti,"'8 (KKN) di 1<o!ongan para PNS Doo l&rokhk p,,ro, PNS dalom 
llaitanny11 <Mlfl!ll!" KKN ,emol<ki ramal dlbicar.rJ<"'1 lu,illu> b6ratil\nya 
�q dl'.llrt Ord!! BsJU ke OrdQ p.eforrnasl.4 M.11:,afl'k.m. semakln 
moncmlu! dil>opusll..,l(,l prakh,11 KXN do� &e9"la lifflCI '""1i<lupofl para 
11porn1 P""'"'l,;tahan kh""""'Y'a di o,bul, PNS. 

Secara umum. laporan Penertiban Aparatur Negara tahun 
1996/1997. terhitung 1 April 1996 · 31 Desember 1996, mengungkapkan 

t 'PanulDI �d.!lm:h o.ron Pcnalirl PBdi fQIIII PCI1plfjimn dm Pel..t)'iwm tnimm.a.I 

f''.31l S.tja, OPI\ IIJ 
Guy a..- 81,ol,a,I. 1<.oJ,"'11, Iabn., l 9B�. hlm.l!l. 

) Komp ] I �  1!'97. 
' P,u 1 Sq,lm,,b<r l 911!. dilxrimbo btll�� ....,..i "'"Pl 1111JP1 21 °'i"'"" 
19'/K Kcilkmn A- r.cl.h """"""" UllS � im,,u 1Wf1ll bc<bitm d­ 
prolw1< )(olusi, Ko<lll)Ol .i.n �- (!(KN). � >"""' dlnm.,..1 ,ci>m,, 

"II' uui.n tcrakhir "'""°>uk ,,o pabm. 
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1.2•7 pony<mpan!,&ll yang llilni(,Jkan PflS Pen),,mJ'Of1911n lar>ebut lerdlli 
da!i 1•� (11 6%] Def\!!>" penyalahgur\aln """""""'I· n (6.2%1 "'""ro"!I""' 

- aJau pernborow, '""'II naoon,; J2 (2,6%1 mela<iJl<on pu,,gulAn 
Mor dan !!9l (79,6%) benJpa poia"ll!lAr.JN diolp1'1 i,,,gowai ' 

Pamenni.h ... \Jl'9Quhn111 leloh bet\Jsaha ....,,.,.11kolk;m m"UJ 
polnyunon k<pod:J maoyar.,,11 dongon care ....,ge!urul<nn boibagM 
lwblP�6fl uengan f1JJ1RJJ1 untu1i: mt.11rnbenkan petai,iMiDn hpa"8i D1u�.it 
yan11 cep;i.1, Utp:al den mempuny1u �epi:efiart hukum � blu.y11 \limg 

w,j<• AQn '""'"' sw�pun k•l>jil)uw) "''"" n,ambenll.,k PNS '11"111 "°"""· 
l>er\'llha,a, pro!,,oo'"1 don bo"'oraloar iololi """"'I'""" dan d>l1lalanllkwl. 
l>erba;•l porma .... han dolom pornbonan palnyunon tumo<l>p ma,;yi,,olut1 
"'"'lh !MU• IOIJOOI 

l<cl,dok!)Ullsan ral<yal tomodllp pe1rr,...,.n yong dlt>lmk•n 
l"'mn•�•lnl· �all,I PNS bi.. """'Ja!II pomicu bortJagai po<lollwll )'9flg 
k<Jnmg """'Y"nantJl<An Karon• l<nUda�puaean � l<ll'ing lerja!JI o!Ulo 
!ftoio.1li..urru.itaS1 n-r1lnggo bl11 tMl'llmh1.t1kan 1.1eJol11li: to!ml Se�unnya 
do,,gan fn<ll'ha! !<npa<la kond>� d• lapm,gon, <lapa!koti klta" �sUtkaO hol>M 
polayorwm PNS lidnk 11.!fl< ' a,o u�ak Mlk tentu pooo klnm)'I <llllpayakmi 
l"'nlngtr:ai., potar,,non � "'"" )""'9 1"1>11 biilk 1',gf 

!'elaf'll'llll\ .., .. yarakal IOl!Wnl'D meliOallr:an """'' ,,....V0- 
98009'1 po,>olrima polay..,.,.. clan PNS .. oog,,1 pola�an Colom !ufl,..n N'i. 

Yll"9 """'Ja<lt !Opi\ o,ja!a!, PNS IIJJ .. - ••""llai poi,,yM '""'YOIII .. I 
iom,n,, PNS ditunM � "'1"" pi,mbllllon, r•111 of chmged) 
D•gounona ""U!>llll"tmya prirullp-prlm,� polayaTlllll '"'"Yll"'k.ill YDl'I! boi• 
hal!(tJfltrmO homb,mmoy• ""'1 t>ogB,mana pula klnl-,;n, pon)'Olo511on iang 
dapat diberikan ? 

IL KEAANGKA TEORI 
P<,gawru NOQe<l Sip,/ IJCU>k •aan IUEI'!' <lljel80UO dalam GBHN 

Colom i<a[oru,ya d.o!)gal, Pegawal Nogon Slpll, GBHN t•bagel on1h b»gJ 
per}i� �ar. dAti m�yat lndcil'lSs.lil OOl1nn mambl.l,-.;un hattyi!I 
meniota.s'""' Apar,,nJt "'-llll•ra Pomban>)Unon Aporu1Jr Neg""' ,j;o<ahkan 
unw, montng1<atluln ,..a!itao Ap;q;;Jut Nllgln> agar loblh memlilkl .. 'kop dlln 
pe,ilaku yq benn1tl<an P<l"ij•l>dlan. l!lj!Jjuran. t.ngg,J"ll)IIWJI>. cbiplln. 
-,on doo ko"'"""""" 18hm!llf• dopot membe1fun peloyanM <!an 

pengayotr,M ��JX1di3 masyarakm sesl,IBt doogan tunb.Jtan hn.'ll r,IJl"ilni rakyn 
HDI frrl mariunj1i1kl!:an b!tapa be5am� har.lpan te.Jli1dn Api!llillUt Nogare 
age., l:lap.11\ memb!tr� pcl�YQrLBn doo pefl91il� ya� 1�tiit1 1:IGI� �i 
bag! masyarakat. 

s Bisnis Indonesia, 29 November 1997. 
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Sesungguhnya, apakah yang dimaksudkan dengan Aparatur 
Negara? GBHN 1998 menjelaskan bahwa : 

�Aparatur Negara adalah keseJuruhan lembaga dan 
pejabat negara serta pemerintahan negara yang meliputi 
aparatur kenegaraan dan pemerintahan, sebagai abdi 
negara dan abdi masyarakat yang bertugas dan 
bertanggung jawab ates penyelenggaraan negaro dan 
pambangunan serta senantiasa mengabdi dan setia 
kapada kepentingan, nilai-niJai dan cita-cita pef]uangan 
bangsa dan nagara berdasarkan PancasiJa dan Undang­ 
Undang Dasar 1945". e 
Peranan Aparatur Negara ini sangat penting Penjelasan Umum UU 

No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian menyatakan bahwa 
ketancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan 
nasional terutama tergantung dari kesempumaan Aparatur Negara 
Kesempurnaan Aparatur Negara pada pokoknya tergantung dari 
kesempumaan pegawai negeri. Adapun yang dimaksud dengan pegawai 
negeri menurut UU No. 8 Tahun 1974 adalah. 
(a). Pegawai Negeri Sipil, dan 
(b). Anggota Angkatan Bersenlata Republik Indonesia 1 

Selanjutnya dalam kehidupan sehari-hari - dalam mendapatkan 
peJayanan - masyarakat lebih sering berhadapan dengan Pegawai Negeri 
Sipil Untuk itu, pembahasan dalam tulisan ini akan lebih difokuskan kepada 
Pegawa, Negeri Sipil (PNS) yang dalam undang-undang ini, dinyatakan 
terdiri dari : 
a. Pegawai Negeri Sipil Pusat; 
b. Pegawai Negen S1pil Oaerah; dan 
c. Pegawai Negeri Sipil lain yang ditetapkan dengan Peraturan 

Pemerintah.8 

Salah satu ciri dari masyarakat yang berkembang adalah adanya 
berbagai kesenjangan yang ada pada masyarakat yang pada akhirnya 
menghendaki pelayanan Oalam kamus besar bahasa Indonesia, pelayanan 
mengandung art, perihal atau cara melayam, usaha melayam kebutuhan 
orang lain dengan memperoleh imbalan (uang) atau jasa; kemudahan yang 

" Ketetapan-ketetapan Majelis Pennu.syawaratan Republik Indonesia Tahun 1998 
tentang GBHN, Sekretariat Jenderal MPR RI, Jakarta, 1998, him. 146. 
7 Lihat UU No. 8 Tahuo 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian 
I Ibid. 



diberikan sehubungan dengan JUal beli barang atau jasa9 Da/am kaitannya 
dengan pelayanan yang diberikan PNS, maka pengertian pelayanan yang 
dimaksud adalah perihal atau cara melayam Pelayanan yang baik yang 
diberikan PNS merupakan tujuan dari tulisan ini 

Menurut teori kelembagaan Milton J Esman, 
·bahwa variabel sumber-sumber daya memberikan 
kontribusi bagi terciptanya suatu tujuan. Sumber-sumber 
daya tarsebut diwujudkan dalam bentuk staf, fasilitas, 
peralatan dan informasi.·10 

Sedangkan menurut Kolonel Kai Susilo Martoyo, sumber daya didefinisikan 
sebagai berikut . 

"Sumber daya adalah a/at untuk mencapai tu1uan atau 
kemampuan memperoleh kauntungan dari kemampuan­ 
kemampuan tarlentu, atau rneloloskan diri dari 
kesukaran."11 

Jadi, sumber daya dapat dipandang sebagai masukan-masukan 
yang oleh organisasi diubah menjedr produk-produk atau jasa-jasa yang 
digunakan untuk menambah kemampuan-kemampuannya sendiri datam 
memecahkan suatu permasalahan. Dalam hal ini, crqanisasr mampu 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat 

Faktor staf merupakan sumber terpentmq dalam implementasi 
kebijaksanaan Dalam berbagai studi, kegagalan utama adalah jumlah staf 
yang tldak mencukupi, serta keahlian yang tidak memadai. Dalam kaitannya 
dengan tulisan ini, yang dimaksud dengan staf adalah para PNS itu sendiri. 

Fasilitas dimaksudkan sebagai sesuatu yang diper1ukan dalam 
mendukung pemeliharaan sumber daya manusia itu sendirl. Ors. Gouzali 
Saydam menyatakan bahwa penyediaan fasilitas untuk pemeliharaan 
sumber daya manusia meliputi : 

a. pemeliharaan kebugaran fisik dan jwa raga, 
b. pemberian bantuan perumahan. 
c. pemeliharaan kesejahteraan rumah tangga 12 

9 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Depanemen Pendidikan dan 

Kebudayaan., Balai Pustaka, Jakarta, 1996, hlm.571. 
10 Terjcmahan dari Milton J. Esman, The Elements of lnstuuuon Building, Cornell 
University Press,1971, p.34. 
11 Kol.Kai. Susilo Martoyo, S.E, Manajemen Sumber Daya Manusia Edist 2, BPFE 
Yogyakarta, Yogyakarta, 1987, hlm.6. 
12 

Ors. Gouzali Saydam.,Bc.TT, Manajemen Sumber Daya Manusia, Djambatan, 
Jakarta, 1996, hlm. 596. 
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Untuk dapat memelihara sumber daya manusia sebagaimana yang 
drmaksud di alas, tidak terlepas dari konsep hierarki kebutuhan yang 
dikembangkan oleh Abraham Maslow. 

13 Konsepnya menekankan pada 
suatu hierarki dengan kebutuhan tertentu 'yang lebih tingg1' menjadi aktif, j1ka 
kebutuhan tertentu 'yang lebih rendah' telah terpenuhi 

Konsep Hierarki Kebutuhan 

Aktualisasi diri : 
mewujudkan potensi din. 
pengembangan maks diri, 
kreativitas dan ekspresi diri 

Penghargaan : 
Harga diri, penghargaan orang lain, 
dan ego atau kebutuhan akan status 

Sosial 
BergauJ dengan orang Jain. Masuk 
kelompok, dan memberi dan menerima 
persahabatan dan kasih sayang 

Keamanan: 
Perlindungan tertiadap bahaya, ancaman 
dan keh1langan 

Fisiologis : 
Kelaparan, kehausan, daur kegiatan-tidur, 
dan seks 

Sumber Freemonl E Kast. Otpamsasi den Men8}el1!ell Buku 1, Burnt Aksare. Jakartil. 1990. Him '40<I 

Sekalipun level-level dalam hierarki kebutuhan im dapat dipisah­ 
pisahkan, namun semuanya aktif dalam pola penlaku aktual Artmya 
kebutuhan tingkat rendah tidak pemah seluruhnya terpenuhi - dan jika tidak 
dipenuhi untuk sualu jangka waktu, kebutuhan tersebut meruadi sangat kuat 
sebagai motivator. Sebaliknya, suatu kebutuhan yang dipenuhi seluruhnya, 
bukan merupakan motivator yang efektif dari perilaku. Dikaitkan dengan 
pelayanan masyarakat, PNS diasumsikan dapat memberikan kreativitas dan 
ekspresi diri bila kebuluhan pada hierarki level bawah terpenuhi. 

IJ Lihat Fremont E. Kast, Orgamsasi dan Manajemen Bu.ku 1, Bumi Aksara, Jakarta, 

1990, him. 404. 
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Peralatan juga merupakan faktor yang penting dalam melaksanakan 
suatu kebijakan. Pelaksana kebijakan mungkin mempunyai staf yang 
banyak, mengetahui apa yang harus dilakukan dan mempunyai wewenang 
untuk melaksanakan tugasnya. Namun, tanpa adanya bangunan dan 
peralatan yang cukup, ia tidak akan berhasil dalam melaksanakan kebijakan. 
Yang dimaksud dengan peralatan disini adalah alat-alat yang secara fisik 
dapat membantu (mendukung) terselenggaranya suatu pekerjaan kantor. 
Misalnya tersedianya komputer atau ruang bekerja yang baik. 

Komponen selanjutnya adalah informasr Menurut Drs. Parwit. 
informasi adalah suatu rekaman fenomena yang diamaU, atau bisa juga 
berupa putusan-putusan yang dibuat. 1" Dengan banyaknya informasi yang 
diterima oleh masyarakat, masalah pemerataan d1 segala bidang 
pengetahuan masyarakat akan terjelma yang pada akhimya nanti akan 
terbentuk masyarakat mformasi yang informalif sehingga bersifat responsif 
terhadap qejala-qejala yang bersifat incvant 

George Edward 111 mengemukakan pendapatnya menqenar 
intormasr yaitu, 

"tne infonnation comes in two fonns The fir.st is 
information regarding how to carry out a policy. 
Implementors need to know what to do when they are 
given directives to act. The second form of essential 
information is data on the compliance of others with 
governmental rules and regulations". 
(Terjemahan bebasnya informasi terdiri dari bagaimana 

melaksanakan suatu kebijakan dan data ketaatan pihak lain dalam 
melaksanakan peraturan pemerintah. 15 

Ketersediaan data ketaatan pihak lain dalam mentaati peraturan 
pemerintah mengandung pengertian bahwa disana diperlukan adanya 
monitoring terhadap ketaatan. Dalam pelaksanaan suatu kegiatan. kita 
sering memerlukan informasi dari pihak lain mengenai ketaatan suatu 
organisasi atau individu terhadap hukum yang telah ditetapkan. 

111. PEMBAHASAN 

Sesunguhnya, pemerintah Orde Baru telah berusaha menciptakan 
suatu aparatur yang bersih, berwibawa dan berdayaguna. Kabinet 
Pembangunan Vl mengeluarkan enam butir kebijaksanaan dalam bidang 
pendayagunaan aparatur negara yang terdiri dari : (1) sistem pembinaan 

14 Ors. Pawit M Yusup, Pedoman Mencari Sumber /nformasi, Remadja Karya, 
Bandung, 1988, hl.m.3. 
1' George C. Edward III, /mplemenling Public Pa/icy, Congressioillill Quarterly 
Pres!, WubiJliton,DC, 1980,p.63. 
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PNS, (2) kebijaksanaan Zero Growth, (3) perampingan organisasi, (4) 
pelaksanaan hari kerja 5 hari di instansi pemerintah, (5) model pelayanan 
umum dan (6) percontohan otonomi daerah tingkat II. 

Dari setiap kebijakan yang dibuat ternyata kesemuanya menuju 
kepada satu hal yaitu bagaimana meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat. Akan tetapr, pelaksanaan di lapangan menimbulkan 
berbagai macam kasus yang menunjukkan penyimpangan keqiatan PNS 
di luar prinsip-prinsip pelayanan Akibatnya, masyarakat mengeluh terhadap 

pelayanan yang diberikan Penympanqan itu dapat dilihat dan : 
a. Dalam berbagar pengurusan. 

Dalam pengurusan IMB (perijinan), pelayanan di PLN. pelayanan 
pertanahan, KTP, akte dan lain-lain sering dilalui masyarakat dengan 
prosedur yang berbelit-beht dan ketidakseragaman biaya yang harus 
dibayarkan Misalnya pembuatan KTP yang berdasarkan Perda No 1 

Tahun 1996 hanya memakan biaya Rp 1.000 saja menjadi dua juta 
rupiah 16 Bahkan dari proses dari meja ke meja yang dilalui sering timbul 
kolusi dan korupsi Demikian pula pemakaian komputer dalam 
pembuatan KTP Model Baru yang malah menjadi lambat selesainya 
karena pegawai yang kurang menguasai penggunaan komputer. 

b. Penyalahgunaan wewenang 
Wewenang yang dlmilikr oleh seorang pejabat atau yang mempunyai 
pengaruh seringkali disalahgunakan untuk kepentingan pribadi atau 
keluarga Hal mi terlihat dalam bentuk pelayanan yang cepat dibenkan 
kepada orang-orang yang kenal dengan pejabat tertentu 

c. Kebocoran dan pemborosan kekayaan dan keuangan negara. 
Berbagai kebocoran keuangan negara masih banyak terjadi. ''Uang 
pelrcin" untuk pribadl-pribadi pejabat tertentu pun, masih merupakan 
kenyataan yang dihadapi dalam pembangunan kita. Sebagai contoh, 
seorang sarjana yang baru dua tahun bekerja sebagai pegawai negeri 
mengaku kepada Media bisa mengantungi Rp 2,5 juta tanpa korupsi. 
ltu menurutnya, uang proyek yang dibagi-bagikan.17 Survei Kompas 
membuktikan pula bahwa 71% warga menganggap setiap berurusan 
dengan aparal akan lebih cepat jika memberikan uang pelicin.18 

d. Pemungutan liar 
Pemungutan yang dilakukan diluar ketentuan yang berlaku dapat 
dikategorikan sebagai pungutan liar. Hal ini sering dialami oleh 
masyarakat yang berhubungan dengan para aparat seperti di terminal- 

16 Kompas, 11 SepLember 1997. 
17 Media lndonesia, 7 April 1996. 
11 Kompas, 11 Septcm.ber 1997. 
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terminal atau di instansi yang mengurus perijinan. Contoh kasus, untuk 
izin tinggal di Indonesia bagi orang asmq. mereka harus mengeluarkan 
btaya yang jumlahnya sampai puluhan kali dafi tarif resmi. 1• 

Sesuai dengan perkembangan dalam masyarakat, tingkat 
pengaduan masyarakat terhadap suatu pelayanan menunjukkan 
kecendenllgan yang semakin tinggi (tabel 1) Hal ini menunjukkan bahwa 
peran PNS sebagai unsur pelayan masyarakat semakin dibutuhkan. 

Tabel 1. 
Statlstlk Data Pengaduan Bulanan Se Divlsl Regional IV tahun 1998 

No ...... 

"" 
.. Ma..i I 

Jml 

" 
Jml 

" 
Jml 

" 
Jml 

" 1 

� 
159 65 98 250 

"" '" 
49.22 116 ..... , 

2 19 

3. ..... 44 1826 .. 16.92 240 46.69 101 38.85 
4 Media Massa 10 4. 15 9 2,31 18 3,50 34 13,08 

5 Kot,k Po, 0 a a a a a a a 
5000 

' 
I YI.Kl a a a a a a a a 

7 Ak .. , Ko a a 51 13.08 a a a a 

T"'°"' 

-�· 
232 96 ,.. 100 

'" 
1 260 100 

- ---""""""""' PT T�Om CIM11 � IV .111"'"1 & OIY 

PNS bm)l,mlah cul<up 1><1><1r yoon, • 060 432 orang.• le!IIJJI <Ian 

IMun l<e rahLWl kloerjm,)'11 '"""' dil<Olulikan m,,.yaral<al Da!am sejaroh 
bang .. ldta, l<eduoukon don potant1n P>IS adoll!l1 peatlog dlJn meneniul<.on. 
1Catel'l0 PNS adaf;;d1 u11Sur .Apantu.rr N.agara untulC ITIBfl)'�lam 
pememlahan don pomba"l!IJM"" dalam ranslra .....,,. mencapal lujuan 
,....lonal Altan lel•r> dlllam perjalanon •E>IOtJlu!,,)'11, l*okrlli )'ll"'l 

&Monm,yB seaira polllls dionggap ne!ral, lidaic ihll mooernu;.,,,, kobljak&n. 
lldok rnemllikl �"°lliln 1ondir1. lidal< monr,,r.nkan i«,lwa...., yang 
pontl�llng • U!ial'I di .. 1u oiol morupa""1 pegawel pemo<intllh y.,ag 
paluh - lama klNomaan mondi,lllkn• nraa k-kpua...., .,...yaralrat 
""""di<? peO.)'BT'lln )'11"11 di"l>nl•n PNS dlnl!m lobil, coodo"1l �Pad• ptt,ol< 
=im - daripo& m,,.yo�kol IOIVJl,l, Conloo ittlnlu9I adalal, 

19 Media Indonesia, 7 April 1996. 
zo Statisrik Indonesia 1996, Biro Pusat Statistik, Jakarta, 1996. hlm. 79 
11 Fred W. Riggs, Administrasi Negara-negara Berkembang. Teori Masyarakal 
Prismaus, Rajawali, Jakarta, 1988, hlm.8. 
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penggusuran rumah dan pembebasan tanah dilakukan oleh aparat dengan 
alasan demi pembangunan sehingga rakyal harus menerima kompensast 
sesuai dengan penawaran pemennlah yang jauh di bawah standar harga 
pasaran. Oleh karena itu, sebagai manusia pula akan dicoba drberikan 
suatu solusi yang mungkin dapat mendongkrak pelayanan PNS lerhadap 
masyarakat. 

A Prinsip-Prlnslp Pelayanan MasyarakaL 
Dari tahun ke tahun, upaya untuk membenahi pelayanan 

masyarakat terus dilakukan Pembuatan kebijakan oleh pemerintah 
dilaksanakan dengan selalu berprinsip kepada kepuasan masyarakat. 
Menurut mantan menleri Pendayagunaan Aparatur Negara Kabinet 
Pembangunan VI TB Silalahi. untuk memberikan pelayanan yang balk 
kepada masyarakat. disana perlu dilerapkan prinsip-prinsip pelayanan 
masyarakat yaitu : kesederhanaan, kejelasan, kepastian, keterbukaan, 
efisiensi, keadilan dan ketepatan waktu Prinsip pelayanan ini merupakan 
indikator untuk menila1 baik tidaknya pelayanan aparatur terhadap 
masyarakat Bila prinsip-prinsip itu tidak terlaksana dengan baik, maka dapal 
dikatakan bahwa pelayanan kepada masyarakat belum baik demikian pula 
sebaliknya. 

8. Upaya yang telah dilakukan Pemerintah 
1 Kesederhanaan 

Pemerinlah telah melakukan upaya dengan penyederhanaan proses 
penyelesaian sualu persoalan. Contohnya da1am pengurusan perijinan di 
Deptamben, beberapa perijinan telah disederhanakan prosesnya. Akan 
tetapi. penyederhanaan prosedur belum dilakukan pada kegiatan yang 
senng dihadapi masyarakat seperti pembuatan KTP atau akta kelaluran. 
yang dimulai dari tingkat RT sampai Kecamatan 

2. Kejelasan 
Prosedur kerja hendaknya dibuat sejelas mungkm (melalur aturan-aturan 
yang berlaku) Dalam hal mi, pemerintah telah mengupayakan kejelasan 
prosedur/ persyaratan bagr masyarakat dengan memberlakukan 
pedoman teknis. Akan tetapi, belum seluruh aparat dan masyarakat 
mengetahui secara jelas pedoman teknis tersebut sehingga mereka 
pasrah dengan ketentuan-ketentuan yang 'diucapkan' oleh oknum 
a pa rat. 

3. Kepastian 
Kepaslian menyebabkan berlakunya penanganan sanksi yang benar Hal 
inl tenlunya dihubungkan dengan aturan yang berlaku di suatu instansi 
Kepastian hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak yaitu 
masyarakat dan aparat telah dibuat dalam buku peturuuk pelaksanaan 
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teknis yang ada di setiap instansi Akan tetapi, buku petunjuk itu kurang 
dimasyarakatkan. 

4. Keterbukaan 
Keterbukaan para aparat dalam melayani masyarakat menimbulkan rasa 
percaya masyarakat terhadap aparat yang melayaninya. Rasa percaya ini 
akan dapat menimbulkan cepatnya keputusan yang diambil. 
Keterbukaan dilakukan oleh aparat dengan membuka bagian khusus 

pelayanan masyarakat yang berhubungan dengan instansinya masing­ 
masing untuk menerima keluhan masyarakat. Akan tetapi, sering pula 
terjadi, keluhan dari masyarakat tidak mendapat tanggapan positif dan 
aparat. 

5. Efisiensi 
Prinsip efisiensi menomorsatukan waktu dalam pelayanan Artinya, 
dengan waktu yang tidak terlalu lama akan dicapai hasil yang 
memuaskan Hal ini dilakukan dengan menyederhanakan prosedur 
pelayanan dan pemakaian teknologi (rmsal komputer). Akan tetapl. yang 
sering terjadi adalah adanya kesenjangan antara kemampuan teknologi 
dengan kemampuan manusia yang sering dustilahkan dengan ·gagap 
tekno/ogf. 

6. Keadilan 
Penanganan secara adil dan aparat terhadap masyarakat akan 
menimbulkan suatu pelayanan yang memuaskan rTlasyarakat. 
Penanganan yang pandang bulu terhadap masyarakat akan menim­ 
bulkan keluhan-keluhan dari masyarakat yang nantinya akan 
menimbulkan kerusuhan. Sering terjadi aparat Jebih mengutamakan 
pelayanan yang cepat kepada para kerabat pejabat tertentu dibandingkan 
kepada masyarakat biasa. 

7. Ketepatan waktu. 
lni berhubungan dengan aturan yang ber1aku dan harus dilaksanakan 
Hal ini ditempuh dengan memperjelas job description dari masing-masing 
orang yang menjabat suatu pekerjaan. Bantuan teknoloqr juga sangat 
berperan asalkan tidak terjadi kesenjangan anlara kemampuan rnanusra 

dengan teknologi. 

C. Upaya Mengatasi Masalah 
Dengan melihat kepada permasalahan yang ditemukan dalam 

masyarakat mengenai pelayanan yang diberikan oleh PNS, kita melihat 
bahwa sesungguhnya kebijakan yang d1buat sudah baik akan tetapi hasil 
yang dicapai terasa kurang maksimal. lni berarti bahwa masih ada sisi-sisi 
lain yang harus diperhatikan untuk mencapai satu sclusr agar dapat 
memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada masyarakat. 
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S1si yang dimaksud adalah sisi sumber daya yaitu bagaimana 
dapat memberdayakan sumber daya yang ada dalam kaitannya dengan PNS 
agar keqiatan pelayanan terhadap masyarakat menjadi suatu kegiatan yang 
lebih baik lag1. 

Menurut teori ketembagaan Milton J Esman,22 variabel-variabel 
sumber-sumber daya memberikan pengaruh terhadap tercapainya tujuan 
suatu organisasi. Sumber-sumber daya dalam organisasi yang perlu 
diberdayakan adalah dalam bentuk stat, fasilitas, peralatan dan informasi. 
Sumber-sumber daya ini dapat dipandang sebagai masukan-masukan 
yang oleh organisasi diubah menjadi produk-produk atau jasa-jasa atau 
yang digunakan untuk menambah kemampuan-kemampuannya sendm. 

terutama dalam menambah kemampuan PNS untuk memberikan 
pelayanannya kepada masyarakat 

1. STAF 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang 
perlu diperhatikan karena pokok pelaksana suatu pekerjaan adalah menusra 
itu sendin. Peralatan yang cangggih sekalipun jika tidak d1dukung oleh 
manusia yang dapat mengoperasikan alat tersebut. maka peralatan itu tidak 
akan berguna. Untuk itu faktor manusia im sangat perlu diperhatikan agar 
dapat memberikan sumbangan yang besar bagi terlaksananya suatu 
kegiatan Dalam tulisan ini staf yang dimaksud adalah sama dengan 
pegawai atau PNS itu sendiri. 

Dalam memandang unsur staf, yang perlu diperhatikan ada dua hal 
yanu . 

I .  Jumlah PNS, dan 
2. Keahhan yang dimiliki PNS 

1.1. JUMLAH PNS 

Bila dilihat perbandingan jumlah PNS sebanyak kurang lebih 4 juta 
orang dengan penduduk Indonesia yang berjumlah kurang lebih 202 juta 
orang23, maka satu orang PNS melayani lebih kurang 48 orang. 
Sesungguhnya apakah jumlah ini memadai untuk memberikan pelayanan 
kepada seluruh masyarakat ? Mengenai jumlah PNS saat ini mantan 
anggota DPR Komisi VII, A A Baramuli pemah menyatakan bahwa jumlah 
PNS sangat besar sehingga per1u rasionalisasi hingga 50%� Bahkan 
Departemen Tenaga Kerja hanya butuh 7 000 pegawai Padahal jumlah yang 

22 Milton J. Esman, op.ctt., p. 34 
23 

Kompas, 1 September 1998. 
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14 Media Indonesia. 4 Ji.mi 1996 
11 

Data Tatum 1998 Bagian Kcpega""'8.ian Setjen DPR RI. 
:. Prof.Drs.S. Pamudji,MPA, Orgonuasi don Metoda, Bina Aksara, )Barta, 1987, 
him.. 107. 
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kelebihan pegawai • di Propinsi OKI Jakarta terjadi penumpukan yang paling 
besar yaitu sebesar 2, 11%. Sebaliknya beberapa propnsr mengalami 
kekurangan pegawai (Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat). Hal ini menunjukkan bahwa 
penyebaran PNS belum merata. 

label 2. 
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Sumber. ooian dan data Biro Pusat stanenk 1996 

Keterangan : 
* Penulis tidak memberikan tanggapan terhadap jumlah PNS di luar negeri 
5 : adalah jumlah PNS dengan 1 PNS melayani 48 masyarakat 
6 : adalah jumlah PNS yang tidak merata 
7 : adalah persentase perbandingan jumlah lajur 6 dengan lajur 4 

Pada masa Orde Baru, pemerintah membuat suatu kebijakan 
perekrutan PNS dengan berprinsip pada Zero Growth atau pertumbuhan 
nol persen Hal ini berarti bahwa formasi untuk perekrutan PNS dilaksanakan 
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dengan mempertimbangkan posisi yang kosong dikarenakan adanya 
pegawai yang pensiun atau meninggal atau karena mengundurkan diri. Akan 
tetapi, sesuai dengan perkembangan kondisi terakhir (pada Orde 
Reformasi), pemerintah (walaupun belum secara tegas) mulai menerapkan 
prinsip Minus Growth atau pertumbuhan negatif Artinya, formasi baru PNS 
tidak ada, Disana tidak ada lowongan yang dapat dilsi bagi pegawai yang 
pensiun atau meninggal dunia atau mengundurkan diri Hal ini disebabkan 
karena kondisi keuangan negara yang tidak memungkinkan untuk 
membiayar pegawainya Untuk itu, setiap satuan birokrasi perlu 
memperhatikan sungguh-sungguh pemanfaatan pegawai agar hendaknya 
disesuaikan dengan beban kerja yang ada 

Untuk memenuhi kebutuhan pegawai pada saat ini (dengan 
memperhatikan situasi dan kondisi yang ada), penyebaran jumlah pegawai 
yang tidak merata sebaiknya segera diantisipasi Mutasi pegawai dari 
tempat yang menumpuk kepada tempal yang kekurangan dapat dijadikan 
altematrf pemecahan permasalahan. Mutasi hendaknya tidak dilakukan 
karena alasan pmtpinan tidak senang, tetapi hendaknya disesuaikan dengan 
kritena kebutuhan dan kemampuan Mutasi karena alasan pimpinan tidak 
senang akan menyebabkan adanya laporan ABS (Asal Bapak Senang) 

Pola ABS ini tentunya merugikan masyarakat yang dilayani, karena 
pejabat sebagai pembuat kebijakan tidak mengetahui apa sesungguhnya 
yang terjadi di dalam masyarakat yang per1u mendapat penangananan lebih 
Ian jut 

Bila kita memperhatikan alasan-alasan pengisian formasi dengan 
kebijakan zero growth, maka krta tldak mehhat alasan pengisian karena 
keluar dari PNS. lni juga sering menjadi pertanyaan, apakah PNS tidak 
mengenal kata pemecatan atau pembemennan ? Banyak pendapat dari PNS 
sendin menyatakan bahwa masuk PNS karena tidak kenal kata PHK 
(Pemutusan Hubungan Kerja) seperti pegawai swasta. lni merupakan salah 

satu indikasi munculnya cara kerja yang seenaknya. Sesungguhnya, 
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 mengatur tentang hukuman 
disiphn berupa : 

a. Pemberhentian dengan hormat atas permintaan diri sendiri sebagai 
Pegawai Negeri Sipil. 

b. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 
sebagai Pegawai Negeri Sipil 

c. Pemberhentian tidak dengan hormat sebagai Pegawai Negen 
Sipil.21 

11 Lihat PP Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Oisiplin Pegawai Negeri Sipil 
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mencari ilmu daripada status disebabkan karena masih melekatnya jiwa 
pangreh daripada jiwa pamong dalam diri PNS. 

Adanya peningkatan pendidikan diharapkan kemampuan PNS 
dalam pekerjaannya semakin meningkat pula. Hal ini terlihat dalam tabel 3 
dimana dari seluruh jumlah PNS yang ada hanya sebagian kecil 
berpendidikan sarjana. Kondisi ini menunjukkan bahwa per1u ditingkatkan 
pendidikan PNS agar semakin baik Hanya saja tinggal bagaimana 
menghilangkan kesan dalam din PNS bahwa semakin tinggi pendidikan 
maka status (menunjuk kepada prestise) semakin baik Hendaknya 
dikembangkan pola pikir meningkatkan pendidikan untuk meningkatkan 
prestasi 

label 3. 
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Sumber Diolah dan Suara Pembaruan. Kam1s 26 Februari 1998 

2. FASILITAS 

Dalam hal fasi1itas. pemenntah dituntut untuk dapat memberikan 
pendapatan yang sesuai bagi pegawainya agar dapat memberikan hasil 
yang baik pula Disampmg itu, pemberian fasilitas dapat menunjang 
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kesejahteraan seperti dalam bidang perumahan, fasilltas transportasi, 
kesehatan, asuransi, kendaraan dan lain-lain 

Bila kita kaitkan dengan konsep hierarki kebutuhan Abraham 
Maslow, maka kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan fisiologis yaitu 
antara lain tidak lapar dan tidak haus. Bagaimana agar seseorang tidak lapar 
dan tidak haus, maka seseorang itu harus bekerja untuk memperoleh upah 
atau gaji yang dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
hidupnya 

Sejatan dengan konsep ini, kualitas PNS seringkalo dikaitkan 
dengan tingkat kesejahteraan pegawai yang masih rendah. Asumsinya 
adalah semakin tinggi tingkat kesejahteraan para PNS maka akan semakin 
baik pelayanan yang diberikan sesuai dengan jasa yang dia berikan 
Sebab, bila kebutuhan dasar untuk makan dan minum tidak terpenulu. maka 
seseorang termotivasi melakukan kegie,tannya untuk mendapatkan upah 
atau gaji yang sesuar Dengan kata lain, orientasi seseorang PNS adalah 
untuk mendapatkan upah yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan dasar 
hidupnya Bila gaji tidak dapat memepuhi kebutuhan dasamya, maka orang 
tersebut akan mencari jalan lain untuk dapat menaikkan gajinya. ltulah 
sebabnya banyak PNS yang bekerja di luar kantor bahkan lewat 
pekerjaannya dia menciptakan tambahan-tambahan yang tidak sesuai 
<i.."!!g•n ahnn Sebogal oontoh. gajl PNS glllanglan Ill• (•oora'111 •••Jlm•I 
y;,,,g '"""" loJ""!I lirlrulai di Ja<urta dengnn masa kerj• i,oi lanu,, hanya 
boffpenghs'"1on Rp. 2•7 000,00 (dota ..,"'1111, adanya konallton !IIJll .. JO� 
but>,, Ap,;i 1998) • BTie �Ila monghllung Jumlah dona r,,r,g (b):eluarkan IIJl!Ult 
�bu1�l�'BI'I .1ell,11rj.t,ar1. m.ill.:ei kite. akan mandapilt.ltan hill sebagoi bef11ru1 

diM.1Jtns:ilc.an dtJ.lam 1ehBl1 i.s-dt,ilt lrunlfJOl1illl aB'flgiln k�e;f'8an umum 
lmlkml,,1) menghobi,koo po<1QolL10ran oelle5or Rp. Z.OOD.00, m'""' dona 
y:,ng - unwk mol(an C!alam setwf (<e!amo JO h01I) adaleh Rp B 230,00 
llal lnl ll!lllur,ya dlasum,al�an bahw> ...,,m1 mabn J ull JMi �laya oel<illl 
mn!u,n - l<urang hanya Rp 2.075,00 (Calau hany;, """'10ndong dua 
kel>utuhan lnl AJa, tenu, kita me,,9ntakan I°""' le<penUhl Al<lu1 te!aol 
beu•fmoria 1!tmg1111 ileboJutran ""'dllOIJ papan ? Ap,,kah junilah flil� 
t3e:rmk111n rrnincu�u� ? ltu LtnltJJI PNS ,gdon!JBtl Ill laJang, b.agalmana deng&" 
pNS g<>lon11311 I BlnlJ II yang g•jl!fYl! loblh �ecil doripoda golongan Ill 1 

u.,wngrnh PNS m1Hlh ditenbm rnmtlHI dBIBrn b'dar,g JI� Dil 

&•mtru..i. Jenooml CPR. >eyan,," l<MolJotan d<l>enl<lin tepada fl""' 
pog&wnlnyo deng•n tuiolmya Pai,,imk Bila ll<f•• Dll!'lljlil bonyal< billy., !all' 
hanJS dl�uliMkan untuk fflf!n}aga tt�atan. Damlkmn pW dol;i.m bl!Joog 
P.,?UJ1 kalnu dl..du, [a'!liltail perumahnn toga dlberlkmi rnalul •okaraing 1\111 Hu 
tlQ(llt l'1g• Pagowsl '1nnya criberitan pfn,aman un1u'i: illredl( rurnati llupt1n 
•ntufRtl 5 tuhun balu,rja_ Bl!l'llr'U ,a.in rncmll!rlmn rr,akan, PNS Juga riarus. 
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memikirk:an dana untuk membeli rumah yang untuk ukuran Jakarta harganya 
semakin lama semakin melangit. 

Dari gambaran di atas, kita dapat mehhat bahwa bagaimana 
seorang PNS dapat bekerja dengan baik, bila untuk memenuhi kebutuhan 
clasarnya sajv1 ta m.as.lh k&knogan. BDgnITTlaM M1t1rsng PNG dapot 
mambenk::an pela:fMAn mab11TU1I tanpD dutiung� faslllb!is yang memadat ? 

Panullt pe,11.Jh bortany.l �pada .51!4111111'111 PNS t8J'\lang a:J.asan mnu� 
mot1j,,d< PNS po<lohlll llB� ,plllfJ d1pe,g/en,,ya l<ool .lllwl,tio,,,,.,. •odemllJ\II 

tokaY, • ht11na PNS t!dlllJ)OfflSl1 dJp,,c,;l don dalam aJ>AI II-'!, PNS memong 
;ajlny:1 kl!�. leblpl pema5.1.!ii:Wln:ta di:M1 ytmg lain be.111r � DBI\ 111tni, !¢a 
roellt,,11 bahwo budaya llu teloJ, melolml luat <fa- dln PNS Kohidupan 
PNS tKliailr: 1.erhtpa1 dSiM ?eJTljlPJUkiln tamb:atuui yan9 dlda� don 
pe111oanaen aturiiJ11 yang lldak Jltla"!I SeOOl!JGi cc:intoh. dalam �W\llnn 
KTP S-Orulru!np WiU"Uil maJ'1lfllkA.I &olldirl png mef¥.1nAOYB 1amjllli k& 
l<ealmil'8n. Akan IO!apl. den;on kll!Jdak Jeman ITIOnger.oj per,mimn In/ 

(tala.snny., p,J,a, or,arat tel\l..,.,, '.fil"9 m.ngan)l,rkon], malai pi!ll{lUIUSO!i 

umuk df Ung""[ l<ecamalan dopal druruo oloh plhllk 1r.elumhan OM 
masyarakat harus mengeluarkan biaya tambahan berupa "uang lelah". 
Selarn waktu yang meruaot lama, braya pengurusan JUga menjadi bertambah. 

Pakar ekonorm. D1dik J Rachomr berpendapat bahwa usaha 
pemngkatan kesejahteraan di lingkungan pegawai negen - khususnya 
golongan menengah ke bawah - tidak dapat dilakukan dalam 1angka 
pendek. Hal uu disebabkan kemampuan APBN hanya sebalas untuk 
mengimbangt inflasi atau sekedar mengikuti kenaikan jumlah anggaran 
dibandingkan tahun sebelumnya. 28 

Untuk membantu kesejahteraan PNS dengan cara menaikkan gaji 
PNS, Laksamana Sukardi mengusulkan bahwa pendapatan yang tidak 
pernah dicatat dalam anggaran rutin APBN drmasukkan ke dalam APBN 
Bila semua kemampuan nasronat dicatat dan dibukukan dalam APBN maka 
gaji PNS dapal dinaikkan. 29 Mengena1 pemecahan masalah ini, Penuhs 
tentunya mengharapkan sumbangan pemikiran dari para pakar ekonomi 

3. PERALATAN 
Dalam hal peralatan, kita perlu memperhatikan penyempurnaan - 

tatakerja sebagai suatu program untuk menyempumakan metode ker1a yang 
lebih baik dengan lebih sedikit usaha dan sedikit waktu. 30 Teknik 

I 

28 Kompa.s, I September 1997. 
29 Media Indonesia, 8 November 1997. 
10 Prof.Drs.S.Pamudji, MPA, Analisa Adminislrasi 1, Bina Aksara, Jakarta, 1987, 
him. 88-191. 
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penyempumaan tatakerja, pada pokoknya dikenal tiga macam bagan 
yakm bagan proses, bagan operasi dan bagan tata ruang 

A Bagan Proseslprosedur (Process Chart) 
Teknik ini menggambarkan secara gratis urut-urutan sesuatu pekerjaan 
yang berpindah dan seseorang atau kelompok yang satu kepada 
kelompok yang lain. Dalam penyempumaan tata kena dengan memakai 
bagan ini suatu proses kerja yang tidak berbelit-belit hendaknya dapat 
diciptakan Berdasarkan pengalaman, hal ini menunjukkan banyaknya 
meja yang harus ditewatr Selanjutnya, hal demlkian menyebabkan 
banyaknya praktek-praktek kolusi dan korupsr Dalam rangka 
memberikan pelayanan kepada masayarakat, jumlah meja yang harus 
dilewati dalam pengurusan sesuatu hendaknya dapat diperkecil. Untuk ini, 
asas yang harus diperhatikan adalah asas terpendek Artinya, kita 
memperpendek suatu proses yang harus dilewati (lihat tabel 4 dan 5). 

Dari penelitian di Desa Kotabumi, Kecamatan Pasar Kemis, 
Kotamadya Tangerang terlihat bahwa proses pembuatan KTP untuk 
warga yang baru pindah dilakukan sebaqaimana terlihat pada tabel 4 dr 
halaman berikut. 
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Tabal 4 
Daftar Rangkalan Kerja 

Tanda 
Jarak Waktu 

Keterangan Langkah (m) (menit) 

1. Melapor ke RT 
Membawa surat 0 =c ; D 'v D 200 20 

Periksa surat 0 =<> Cl 'v D 5 

Ambil form 0 ....... 0 'v D 2 1 

Tulis form 0 =<> 0 'v D 10 

Ambil buku 0 ... 0 'v D 5 2 

Register 0 =<> __n:c::, ... D 10 

Tanda tangan o : ... D 'v D 1 

2. Melapor ke RW 
Membawa surat 0 

'*" D 
v D 500 15 

Periksa surat 0 =<>/'a 'v D 5 

Tanda tangan o-�·=t,. D 'v D 1 

3 Melapor ke Lurah 
Membawa surat 0 

- 
D 

.., D 2000 20 

Kaur Pem-an memeriksa 0 ... 't:l 'v D 5 

Ambil arsip 0 � D '<l D 2 1 

lsi formulir 
i 

.. D 

"' 
D 5 

lsi register .. D v D 5 

Amb1I stempel 0 
,,. D 'v D 5 2 

Dibawa ke Lurah 0 =<> D 'v D 10 2 

Periksa surat 0 =<> J:J 'v D 1 

Paraf 0 =<> D 'v D 1440 

4.Ambil KTP 

Ke kantor Lurah 0 =<> D 'v D 2000 20 

Amb1I KTP 0 =<> D 'v D 5 

Jumlah 4724 1571 

O Srmbol mr menun1ukkan akt1v1tas pekenaen (operation) 
:::¢. S1mbol mr untuk skuvnas pengangku1an 
D S1mbol nu d1gunakan untuk menunJukkan suatu perbuatan menenu atau 

menyehd1k1 
V Srmbcl nu d1pergunakan untuk menunJUlc.kan suatu aktivitas penahanan (delay) 

D S1mbol 1n1 d1peruntukkan bag1 akt1111tas yang menunJukkan penyrmpanan 

Sumber Laporan PenelMlan (d1olah send1r1) 
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Sumber Laporan Penelltian (diolah send1n) 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa temyata proses 
pembuatan KTP sesungguhnya dapat disederhanakan. Kondisi di 
tapangan membuktikan bahwa proses pembuatan KTP dilalu1 
masyarakat dan mulai tingkat RT hingga tingkat kelurahan. Padahal, 
dr tingkat RW sebenarnya tidak perlu dilakukan oleh warga sendiri, 
tetapi dapat dilakukan oleh Ketua RT sendiri Karena ternyata Ketua 
RW tidak mencatat mformasi yang diberikan, hanya membubuhkan 
tanda tangan saja Demikian pula proses yang seharusnya dilalui 
warga masyarakat secara langsung sampai ke kecamatan, temyata 
tidak dilaksanakan sendiri tetapi dikerjakan oleh Kaur Pemerintahan 
kantor kelurahan. Proses ini menimbulkan banyaknya pungutan liar 
dan lamanya proses pembuatan 

Selanjutnya, analisis langkah pekerjaan memungkinkan 
bahwa proses pembuatan KTP sesungguhnya dapat disederhanakan 
(llhat label 5) Usulan yang dapat diberikan untuk mempersingkat 
prosedur adalah dengan menghilangkan proses di tmgkat RW dan 
melaksanakan sendiri proses di tingkat kecamatan Penataan ruang 
kerja yang baik juga akan dapat menghemat waktu Dengan 
demikian, jarak yang diperlukan menjadi lebih jauh 481 meter karena 
warga harus ke kantor kecamatan yang lebih jauh, tetapr dapat 
menghemat waktu 1430 menit dan jumlah proses yang d1persingkat 
menjadi enam proses dari 21 proses 

B Bagan Operasi ( Operation Chart ) 
Bagan operasi ini akan menilai apakah gerakan-gerakan yang 
dilakukan oleh kedua tangan berikut gerakan-gerakan tubuh atau 
anggota badan yang lain sudah dilakukan secara hemal atau berleb­ 
man Untuk itu, asas rangkaian kerja dan kelenturan perlu 
dtperhankan Oalam hal nu. suatu poster bekerja seseorang perlu 
dirancang agar tidak mengganggu pelaksanaan tugasnya Hal yang 
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sering terjadi adalah seorang pegawai bekerja dengan tidak efisien 
karena untuk mengambil suatu formulir ia harus berdirl meninggalkan 
tempat duduknya. Hal ini tenlunya memboroskan waktu. Pad.aha!, 
dengan bagan operasi yang benar, penempatan yang benar. formulir 
atau stempel tersebut dapat diambil dengan menggunakan tangan 
tanpa harus meninggalkan tempat. 
Sebagai contoh dalam proses d1 kantor keturahan, pegawai Kaur 
pemerintahan sesungguhnya tidak perlu lagi berdm untuk mengambil 
formulir atau stempel. Seharusnya formulir atau stempel itu harus 
sudah tersedla di meja petugas yang bersangkutan 

C Bagan Tata ruang ( Lay Out Chart ) 
8"11"" 1111 """"""""" 1..,., -mpumaan tnlakerJo 1""9 oonu­ 
Juar, LN'lh..1k menguj{ Dl)Dkiih pengguntu!n ruBnJPll'I koqe •ud.1h 
i:fiµel'l]llna.kM "ealira eflwi, af.eu beH.m1 As.:!, yang pedu 
Olpert,a11tan 01!Mfli edol.ah 83311 penggooa:an y,gsnan ruiJn9111'1 
Artiny.1, n.1mr,gal'I dl�akan s�Jen lT11.111Qk.ln 
Unruli; mP.1nyt:1mpums.1t11n talv. runng ahll tR:1a ruang (Bl'!dektur') 
ci,po<fuka,\. f\ol "' aapo1 moogl,emol waklu don '"""U" ..,ltalllJU"­ 
BUa klta. ke lfli.targf pc11ml!f'itltJll'r Ul'lbJII: men.QILIN'!i :aesuolu.. KTP 
mfsm!nya., mau sering lcktB menl!!lrni.ri=i.111 ruanigan ya.t'lg semerww\Jt 
llwenlil pen.ai.aa'1 ruang yarlg ffdak t&pal Kertis bf!rst1raka.n. dim�na· 
maina ln�a l!mll ada tempal 1.1ntuk �Mn, PadAhal ol 515i 
lam bwiya� "'llllg y,,ny oosong kura"II !erpalalf Hat ml 
mony,,boblom t>Bny•mya ""'1IIIJ yang IBmuang � moncori !!f1ll> 
yang hflq entah komar,*, Oe.mfkian, puta

1 
wii�tl Nellgan IT!fflk 

c.,..h tetapi 'berwa,l•h '""'rn' ;;.n,no kUrang11ya """1�osl Hal Inf 
dsp,>I monlmWmn iwfll"11"Yll ,,irn11ngaf ""'i•· 

4. INFORMASf 
Kondf!M 1apa,,;an mombul<illau, boll= banyal< r118S')'lirBka! 

remyam Udai. moni,olohuo •PII yang menjaol J)Onll"'"" <lar1 peiak,am,an 
laknf, '81iap pel'Bluran � dilouAl -Ak1balnya di .. n• pertu dlgofa<k>in 
pemberitahuan lc.op,adP P'lfl!j)IDrlkal melalui berbag_al mt!d\a maesa Gilln 
"'J>;;,pao pengumumM" 1a1nny11 kafaupun seb<o1om """1"'"""' >uaah 
rnengetaht.tlny-11. man,lt'.n maliuh me.makltf � l,Wita.1- untuk mcmudilhluln 
penyejesaian urusannya_ 

Buku pelur>j<il< nngke, memuot longjcop boi>: )enhl pe\•Y"""" 
mOUfN,111 _,,,,_ )""1ll dop!II. dlnubuO!l'fl'l9. Hal lnl 

dfmaksuo� ogar maayaral<At Ucl� bmQung lag! """'" i<nmaf18 dillam 
meng\Jrut IU!petJ�r,nyli. Nam� demiklln, d&laffl p!Jak�naanny;s, 
k-k•llm In! ho� ll<lak len>omar ""'""" pertuoton paro ._ Jir,a 
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secara tatakerja telah benar, maka dalam prakteknya, kesadaran dari para 
aparat diperlukan pula bahwa mereka melayani masyarakat (pamong 
praja) bukan sebaliknya masyarakat melayani mereka (pangreh praja). 
Untuk itu, di sana diperlukan adanya etika administrasi. Etika ini perlu 
diinformasikan kepada para pegawai agar menjadi tertanam dalam diri 
masmg-masing orang. 

lnformasi yang benar dari bawahan kepada atasan juga dapat 
menimbulkan pengawasan yang lebih baik Minya, 1nformasi yang diberikan 
bawahan kepada atasan dapat dipergunakan untuk pembuatan kebijakan 
bag1 masyarakat. Perlu diperhatikan disana adalah bahwa hendaknya atasan 
tidak memperlakukan bawahan secara tidak adil. Artinya bahwa atasan 
harus bersitat objektif dalam memberikan perhatiannya kepada bawahan 
Hal ini untuk menghindari laporan ABS (Asal Bapak Senang). Sering terjadi 
bahwa seorang bawahan untuk mendapat penghargaan dari atasan 
melaporkan kenyataan yang ada dengan tidak sebenamya (memampulasl 
data) dengan melaporkan yang baik-baiknya seja Hal ini tentunya sanagt 
merugikan masyarakat. 

Demikian pula intormast dan atasan kepada bawahan hendaknya 
dilakukan secara jelas sehingga bawahan tahu apa kemauan, kebijakan dari 
atasan sehingga dapat dilaksanakan oteh bawahannya Pemberian 
kejelasan pekerjaan yang dimaksudkan Juga dapat menjadi ajang terciptanya 
komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan sehingga atasan juga 
dapat menqawasr bawahannya secara lebih efektif dan hal mr dapat 
menimbulkan pelaksanaan tugas secara lebih baik lagi. 

IV. KESIMPULAN 
Dari apa yang telah diuraikan di muka, kita mengetahui bahwa 

pelayanan yang diberikan oleh PNS terhadap masyarakat masih dirasa 
kurang, sekalipun usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Pemerintah 

• dengan berbagai kebijakan dan peraturannya dirasakan semakin baik. 
Dari sini, suatu kesimpulan dapat ditank bahwa pemerintah telah 

melakukan yang terbaik, tetapi belum pada tingkat operasional. Pemikiran 
dalam tingkat operasional juga perlu menjadi perhatian sebab tindakan 
pada lingkat mr berdampak langsung kepada masyarakat. Upaya yang dapat 
diberikan dalam mengatasi permasalahan pada tingkat operasional 
berkenaan dengan perekrutan peqewar secara benar yang orsesualkan 
antara kebutuhan dengan keterampilan 

Dalam hal penyempumaan bidang tatakerja. tnla tatakerja telah 
dilaksanakan dengan baik, maka secara prosedur sebenamya masyarakat 

.. dapat dikatakan memperoleh keringanan dan bentuk kesedertlanaan 
Oisamping itu, beban yang diemban aparatur juga akan terus semakm 

• 
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berkurang. Untuk ini, inforrnasi kepada masyarakat diperlukan guna 
menjamin kebenaran proseooral .. 

Silo. oecan, pnJ5lldurnarah>lolan""11""'e<f• 11,\oh ••m8', totopl kunlllg 
1111• tlorjalo<i .., ... ,. den\jSn tunlutan makn flOOlll"U" Illar hlm• m;,rjl,di 
pert,arJen --- "°' lnl dap,,t diokukon dongan m<nil!Ql<oll<llfl 
tesejahloraan -WBi lerulllmo di finrlkal Ot""""ll"h ko bawah ®" 
dengan pon,be<lon 1 •• tlri>s � mamactJ ,.m•"IPII korja Ke£1!mpo1"" 
unfuk melakulUln tlnoakBn Y""li anng dooat dlpon<edl deng;rn 
meJ1g1nf:Dm,tJ9lll:a11 pro1edur yangi ben.11 l!ITladap mll&)'tllaklit Pertuaiff•n 
yang leblh kotol log! d•l•m hol """" odm- di=mkOn dllam ""' 
181\ap pegaW1ll mo,ioll,j pombo,lol<uon hDl!IJm --. ;,i1; dan sungguh­ 
!1.Ungrguh Oen,ann In!, �emnn,puan PNS dihera,:ilcan -cfl!lpst memberikon 
iiel.iyarn,n rranll lab{h Dil.111< terhsdap. m111yeirntat 
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BAB III 
REFORMASI BIROKRASI 

MENUJU PEMERINTAHAN YANG BERSIH, KUAT DAN BERWIBAWA 

oleh: 
Ull Slntong Siahaan 

Per,,dahul� 
Kedu<!ul<•n p,,inor\ntah dl d•lam ouaiu "llll"'" -Hngotl•h 111Qnlfiun 

Qllflil � _,u \olmli .... lo.o1'>�Uian. Ltd"""''"" dlln ko .. johlon!en 
<Ool81 S-ng�n kehld,Jpnn negan, kit• Nj>I< r,,hun 1114e l"fflD�• "'h'"' 
1966. masit1 diwomol ololi b<lmagol IJeliOlokan Pollfll. 1''"'11 d!tandol <1ongo,, 
lo!Uh llaoguMy• •"'"""� yong mem_,,,i,I jalonllj>I ro<UI pomertun..., 

s,,- kel<nlshon PaililJ Kornunl< lndonosio (PKJ) yang dise,.. 

&ebag,!i l<ekllloh&n Onie tams O<de Boru "'"'"''' """"1!al sew kekuao,n 
"'"""MIIII dan moogi,Jalm dlrirryo � kek"""'1> y,,ng •l<Bn 
"""11JOlllllur"1ID ro�}'Dl lndone9io m"""J" maayaroui Y"l1JI ooll dan makmur, 
JTil!llakun� PancasJ1• dart UIJC 1945 seC:l!!U':il. muml dtm lwn:r.111WeJL 

!JnllJI< a,aio,ud lor,ebu!, pam"1fflUltl Orcki Bani ma1111om!111 P""'" "'"11 

tsba911i $IDHatunya 1'19htufd }'iil'lg µallog menet,Lutitdn dnlam mnnY\,l&Un Will'[ 

mon)a18n1'an oAtBtlllli p<1mllangunon. Pomeri<\lllh yong menjolanl<an lllll!l>i 
negam aJch:im)III tumbuti rnerijwi i.elu kislwslM yan11 .5:MQBI Gl!S,Sr d&r'I 

dD!Tinan dolffm homp!r """"'" """'" i<ohid"1"1n PM!enn!oh menJelm•kon 
dlriny• k.o delam sooo1i.- blrokra.l pemer!ntAlu!n dongon perllll g""'"' 

)'3l1u l>a!)lerao m.bagal '""'"" r,o!IW< S""" menjam,n ••bn1ulan 1'>1!ltimas1 
"""'lll'' pengUB>il. """' melauon•kan luge< odnvnistro!JI d3lam ,.,,,,,,.r,, 

sebeg"4 •!JI!" pembangunon. 0•"92" •IJ'OIOQI b,l pomorfntall Omo Boru 
• l:>erM<TI me1oua,;vun µemblmg..,... ekonoml ""l!QB" lil>gknl portwnl;,uhan 

ya"9 OUlni? Unggl � .... an � tora,painyo portumt.Jhan ol,""°"'I ln11Dh 
y..,; mendasun Ord6 Bnn.i momi>lmkan """'" )'In� oangi,t bBsar kopaoa 
blrom,el �/,an Pem> g8"da � <lljalar1"'n Oloh blromtsl 
pemarintah,1m mu.mperlill\olltaf'I bnhWa l,;Ju �moml dan politik mmnili� 
hubunQ•• '(lif'g SBngol oral d�n .. iln\l mornj)Ongarufll 

S..bagal k0fl""h)llt1el darl peren r,erna,tntnh l"'"!l belar ilD, l)l'OSe5 

pembuatan dal1 � ... " k•<>]1kan no,lonal mon�dl '"""""' di 1""11•" 
nr.....,1,a pc,lilll<- Untuk moodU!cung il'l!OI �nen m,n pemd!lall..,, 
apm,t hlrcl,rml yong beso, <!On \'11"11 ••Ua ,_,, palll� kopocla pomegong 
ll.eku:a1i3an l'l'lemDtlQ ungat dlbutuhk.an OIM �nytt., blrc',tragi r.ern,a,0,, 

""'"'"'"'.., """"'"" pentlng den - """"" ....,.,lsllllx,o1- 
m•� <IBIBm mo�kan llUmbot doyo don daru>, �g dilukukrln 
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Fu,,g" parnbemol'l'"n mongindiiu,olkmi lldanya """'II Y""II aJkup umuk 
moll\)omblPlgbn ltrUAIJvtt.,, m•ngamb,I �·--� r,ogl ltom9JUi111 
�on l<.o..,....lnan mosyaral>lt. Fung,1 pomt,,,,uaya"" ya1111 lllm•i<oud -h 
pom-- pat'\lO!posl .-:yaraltol <Islam ooli•p pro'"'" pen,bal)gunan 
Ptlmba"9"mm yang mo,nuulkon porholiantlya padi mau,usia lodol< lebi� 

clan tldw< kum"II meno�n!;al> adanya pa,llo;po.l W �·• owal """'J"ll •khlt 
cla� """"' � -= pol®4ogi,nan Soow>:iken rungs; 
pemban;iunon •d•l•h me,,uju to«:1planya kooejlllllotaan fll"'l'"'""'I secor., 
....i- f""!l'l poml)ang..,..• "'""lltrtdl�•- boh,y;, '-"luk mo� 
keaojah-.,, '1lkyal maka pernl,Qngurian muUaJc cNlok .. nakon dalom 
..,g•I• bldang der,ga,, urumn •>al.a prio<lta. menglngar k,o!e<lmt>,.n· 
kelnrbo\asan "'111 adL 

Oaf\ �'oerapa pBtl!jlD.li!imQn Sl!!rama illl. lHll\fAk k.e1t.1t me.nun,ukkan 
ndanya &e:t,Qg:11n IUJiJS, yang mf!OPJl'lt:anu CJP,lily11 ?lfflbattgunan. Knarlw1;n lnl 

<!Oj)ot 1nrjadl i<arerlo beoorapa .. l>Gb. ""'"'" la,n 

I . pernbar,guo"11 h•"YI tll1lf'9'1•l'"'l!i<an �Jl'ln o!IJu •ckelompok 

- 2. pemllar,gunan illmohudkM unlul< """'OU1111Jn9kao n,kyill bany,,k lo\J!Pi 
l'BkyalwrMg mwnc1ha1ml mo'lksl.ld d1J 

3 pemt:Mtng.uoan cilmaka\M:l'ic:rm untuk lfflfflglJfttungJfffn rak:t>Bi diin mk� 
mernal,ominya, ,...pl � i,e1,,....,0Myo tidek sesu,al d""llM 
pemaltam11n ltu; 

• pen,boll�LJ111n y,,ng r:11pal,amleya okan mongu,t\ungt<>n n,kyat, tempi 
1ejat wnnuta tilkyal UO&k dliklJtJerlDkM 4 

F"enr::mWlr\B. di �tai. niem� bahwa fOb&p �lfUln dan 

- r,e,r,l,orlg,man haruslah --· �•?al di�eml """"11 Je!••. 
ln<lmbav.u """1foat bagl rakyar dotl m,,ngil<ul '"'n"""" ralryDI doiarn 
pelal{nn11ann� 

a'""" 0- clan l cd Gaebler daiam "Ra,m-.,.ii'>g GowJmm,,nr l 
"'°"i!U"Q""plo>n bo"'"" 1\lag91 pomer1nlol>on do!am """" Qlob,11l, .. l dlrando, 
cleh duo p,,,w, P"'1ama. ,_,19 ,oles_ yallu pe,,m �- YJlnll br!t>rlal 

pon,bloe•n unt,rk mendorong partniipa&I ,,...l'<l"'lca! l<ad..,. $1tef109 - 
yailu por,,n pengonc!allan rnrhoooo kegt;,l,ln maoyaraknl <l<>l•m J>fO.O .. 
pemarirrtahan dan pambangun.ar,1, 

l Dr. Mlftab Thoh.a, MPA, "Beberapa Aspd Ktbijako11 Birokrasi", PT Media 

Widya Mandala. Yo�111r,ati,a. ��i. 1'.!..-n. 17 
� Ginftnd[llr Kuusr!MI1It1,.Adm1ru� Pembangunan, "Perlcembangan Pemikiran 

d,u, PniJ:Jlbr)>a dt J�IA · lPJE.'t, Jakarta, 1997, him. 56-57. 
I 

Or Tjllhy,11 �Ulln!l, ".B,r�rl. fePllbtrdayaan dan Ptngenlaran Kemiskman ". 
HuimullbB UWUD Prem, lh.o:ILUi:iJ. 1997, him. 99. 
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Oatam n>alaM8n0"8n r,er;,n <!lffl lurrgo,nya, pa""""""" IJd.lk da""1 
iop.. don �kon Jl'll>llil. ol:lMtas !Jdm/ni.,i,,,lir, (IJ�lnioasJ dan 
man•J•men. l"'iaya.,a,> publik serto 1<ep0nttngan don ""'""" Jl"bllk (publlc 
•!W' alJfi pul>Jlc: lflforul) Full!IOI lnl ""'1<allan eoat dol,gan fung,I 
perne,:lnlntian yanig dilid:-ubn OYsti ke'.uasaan ,:)Bmel'17Ulh dalillm �dah 
"'9"""""' 1>0meriruoh4m dalam •l<ala beu<, yang bortentuk llit<OOa>l 
pemarlmahan• 

Blrokras, Pemari11laha.n dan Pembnl.r,n Pon,n Blrok�111 
Seb,,lum r,t,lah blrokrHi dll<On.11 58P!ll1l '"""""'Y lnl, l)Emenn!ah•n 

Panpreh Pra}a rean adei ?ado mas&-t'nll:H: ilwgl sepll'lltt ,eaaga:J selu 
pe<M!l""l pemo,t,\tolum Por,gq,h Praja yang ""'"""""' dtseb.Jt Pamq 
Prill& tefilh rnerna.:n\"'71 per&tJ fil:1'19 i.trategra dallilrn mtm:fiU'IQQft !li1!item 
�!lltll pi,da Zlll'nannya, balk ualnm :&fflJI a.dm11-.:15lRltif rnaupun pc/iti1 

"llLro,m.r """""""' '"' telall aeq... dslom """1jllin ,.,..'""" don 
.,._...., ll>Jh�p 0011l�n l1111ah air Y""li betlllu luas dengnn one!<• 
so.&.Jo lc&Jllt.nl Wal.l!APl,Wl &el:iOt1I tn�orh, lrrtataa, ·bkolii,l'liil;.I" Mmacam 1rl/ 

J.omyllla cu�p wot """"' "'""YanQga ...iem po/11/k yanQ •Qa. y,ing leblh 
banyu• t>o=• rt"8 oppii<;J«r,,, ti,,n l'()liuk \laloc.ol. Y>O\I komodlan 
oorl!em.bang monjadl blrol!ml yang monjaga tt!ontramor, °"" kole<1Jhan 
'"""" ou•IJJ> cf'5ion. BlrOl<resi �emudlnn bor1<"'11hang dan menj->rli bemra1 
nlrarl<i, Ylillll dll""1 Mh lli>fem logislat,1 yang mtalif kJas 4"wn 
meng:alob:!lian W!i!Ysnai,o dBn KB'k.Ui-$&1111 Wowen.ang �a" �ua�n 
didltU!lbwlk.ln 1eaa1a betk.all 5at,mg9a baru beml:ilkna seeera � 
•p•lllla oda ,ma�na:o poda srulap WlgkuL .. 1;,,p seklor, den ••tiop 
fungolon.,,._ Is tlclat Hmara-mafn m<!ngo<Shkon llngk\Jngan lel>pl ]\lg" 
molayanl ""!llwng;,r, �noli olllllra _,.i11m «ngkw,g.,n cm,, 

poleyaoon lrngi;&,ngan merupokan bani ujlan 1>;,gl ..,....,,ya blrolm1ol, 
Pongarnhan llngkungsn adBl8l1 ml!fljol!m..,n fungsl pe,nbar,Qunan 
.-,gkan paJayonan ilr)g,uni,an warn 1Mmbe<1 Jomi11Sn d<JkurlQon yw,g 
ofol<III lnrltadap l<aho.dinm ti!"'"""' llu aandlri !llrol<ns/ �an Y.,"l) 
Ilda� mondapa\ d\Jktingi,,, nW:t,r ierruiriya lloak wn mami,u menunall<ai, 
am.,11et pernbangr.rn,n 

Foklor lain Y'"'ll cukup p,,rui,� dipakal <lafron IM<Tgeml!angkan 
al!.!Em blrokM l:olah konclisl lx.itliiya dJm gara tJlroJuu.! P�JeJ�!S.an �ya 
pe,1" dlpao,1/r,,bongkan dalam upll)<D m$,trl!Mlom,1151..,, birolulls, <lolarn 

mert� tJl'!sar-1,11'\SW' modem. Konlkler blrautl!il tftB bcwm k!Jrbffl:rCJI dart 
:ket:enderunQ&n -ar�tolU'asl �fiRHI d.m atogat,s, Ka«uesHI'! Akan 

6 
Ibid, him .JOO. 
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!Olapl, P"""'" lnl Oupal dlpora,pal ol<!h kemauan poiJ11l< �-.ng leguh di lingkaf 
""'""">\ Maoalllh �"'1ql lld•k oomalo-mom dltujukan unluk m"""'°olil 
k<>mampu•o ls1<rh e,tam ll<!lm ,po,11>lloul tolopl iug-a m<ll\>jJOl<Bn SBraM 
Ko� UMuk tMin�cnl�n AmUS upaya pe�anl 

S"""gBl!fflIDB """'"'""" - S.ul 1,1 K,otz di n�o,op-a yang 
bsum. ,mJu pecne.1i!II.KhflYa llaru!ii �mbawakan pnramm santral d1 d'i1f:1m 
Pomootl\jUMII -ol Pongu,i,..,n pomor1nmh am, rwnri.r,,umbor aoya 
ymng ll!rbataa )lltlllllM'/>I '""1ampuon--lu!m,mpu;,, mona),sinlnya untlllr 
mornolllllu,, UO<Ul dot\ da)II' •orta \op .. llao o,g.,,l••ol yang dlmllurlnya, 
meru...- olB� ailolp l<ual """k .,,,,ml,ori "'""""'1 )'ll!1II l>o,sar 
don ,.... k-da pome,lnteh da!Arn bl>,1\nda� sebll!l"l ""'11l!Joral< 
p,,mba"lJU"on ""'"°""! �koo m.,,.,Nl 6 Guy l>elocs, bJJr!muar•llc 
anrp,m iiulkP,,g lrOOk oematn-<1111t• borl1<>llufV1J<1 dB"lliJ' l<.o\ngloon Olltl 
oi-.« \w .-i;; "'111,k lotap $UMIII>. lot,p Juli• l>e11<•tt•n dongon 
pongembangan rungsl-r,,ogs; Y"'l\l <IIIJll'l<lons '''"'"'"" bogl ponlngl<Dtan 
JruOlltH hidup 1TU1orar.,klli ut,;n doo 1lu, blrol<raol IU9• ro•mJM>1iil 
,V51l<NC6$ '11"!!1 OLdlt untuk diimt>ongl Ol!ltl lr«Ulusl Y""ll lnln. ll!rm8'ul< 
inrllftusl polii.c'. 

Oolotn molal<o;>nai<an p<>r,,n Clan !ung•ln)'a •<18 dwi '*"""'"""' 
)'�,,9 dSflilt di1i1Ul'Wlrar, untllk ma\ln.at •ktMtM �\ pftmenltahafl 
Pencteulan pmt.oma ed::llah fl�l!l(atan udm.l11.ll1r"V;lcf yGIIIJ mengguMk.mi 
?OnOei<,,11111 l!!tD adrnffltrlol yang dJ...,"'1 oJG• P8""'""'Y"" ll"'krur 
""""""""'· pomt,ogl•• tug•• spe,lollsa,1. koor<tlna•� d"" je1lj""IJ 
po,,g9Will8n. Pon<fefcatan ke<f,Ja adol•ll pe,,d•••tnn i,,lkolngl soslal, ya11a 
tierm.ibulrgan emt OMC11!"! peme.-u marn.ml;11 Hle�u unsur CMl'okrasi dlllam 
elrul<tur oryBmSaAI pomerintahan bell poril�•" lndMllu dalom kulemp,)t,. 
formal da11 lnfonnel m�pun po(illlku t111YnaJ dan e�ll!!lrr\BI Ofll&niU!l 
""""""'tahan •. 

Bm>llon dengon renomeoe l'<'fll•"11 l>lnlmtt lula meli!Ull t,oh..,. 
••Jumlal! hal fidak <lilpal dipl,ohkan dari ..,di>/ktu "''""" oparnl p,,mervtt.,h. 
pknl perll!lpsf rliloi, �tah.uan, nlmf\la!!JA ysng dimiftt{{ g.1J11a 

rn,,!altoanel<l!l1 I\Jnijsl. 1uga, dan !Jl'l!lll"n1.!J11wat,nyll molalui pol�"'111n 
pll'Dl1k 

1 
Lihat M. Ryaas Rasyid, "Kojian Awai Birokrasi PemerinJohan don Politik Orde 
Baro", v....rw._, Jwrta. 1997, him. 36-40. 

1 }bid, hlm. 44. 

� Tjahya, op cil 
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P•tol<>fll blrokr.ul 
111.Jl.llh piatologl sebagalmana �"kemuk:alcan oleh Sundang P. � 

ouatah unluK mollha\ "po<>yakK-penyakll" blromsl yaog dilpot ••IO'IIU!I< 

koie�• lli-.s1 1111 ""1dlrl uh� pe<lu dlkenall ,acara m"'""'"'"' "ll"' 
dopa! ,,,.noegalmya. Dia roor,gelom.,.,...o palol"V' blnll<rnl k.e cla'""1 ,,.,. 
kAklmpClk., ya;w pn10l0gi ,...,,,.. F"""'Pli <IM g")'il manajo<ial: ""1dahnya 
pangetehwm dan ri:etrampllanj � rttlfttlD-ODl'n'lol N.Jkum OQl'I 

l)Ollllllr.,n porandang-lWldarl!lill, porllDl<IJ QJ,,fungslonol !Ion oJcJbat ...., .. ; 
lnla»al di li!>ll�1"1g•n fn>llln11 pome�"""1on 

M• .. l•t> po,>l!p>i dao gar,, maoajsrial di ""=Y• roellptJll 
penyaiBl>Q<Jn.,,,, woweriang oon Jobolsn, poogoi,,.,ran masalat, oellingga 
rrwal<lhnya jad4 tHl<bolil-b!lil. menorima Mgok dalam ,,,.,..,. poolirmn. 
m<,mperu,ru,nk.en ,t,,Ju• """ .. hlnggo tnlwJ wn pol\lboh.lJn, !idak """' 
ambll =l•o. pilm •••ih, Ilda, d, mimldasl, kun,og -. """""'""'· 
don od•ll ,_..,, Masalsli dolllm l""lll•1ll�""'1 clan .,,1,amp11ar, al 

ant..an)II mell;MJ koUdalunomp,sn m..,jabofkM keb;ju, .. naan, tidw< 

-· I"'"' dirl. ,,kOmpelBn>I cloJ>m m,montuJ<;an on>r111 )'8ll9 lllpal pstla 
tempo! yimg tepat 1ffi119"" ITT!bolon )'llng tepet, IMong oralwla, dain tlclak 
p�Lilcllf r�dt1knn rnelanGl!Ja' huJwm ,dj antanan)'a n,ellputl mnrll:-U.O 
anggar•rr

1 
Jcotuptl penipu911, 11.ontnrle ,t:ifau ltmder lilctit MoSBlah por"9.ku 

dl!ilungstcnol dl """""""' mollputl tlO<iooan ,..,.,,,_._, pu,a-p<n 
slhul! """"' pomakoa,.,, i<cn•pi'9Sl, oom•unan muhJJlwoli\&> pamrjalln. 
<flaluim1nQ'1, fanggurriJawal> yar111 ren<!ah, mongulllmalum kel"'f'llr,9on 
..,,>diO, ,erta petnbo<o,..n. Dlk.elllom der,gan ..,.,.; Internal. """""""'"' 
antara Im ponempolim lllJ'l'lil dai1 .... � �""II lj(jalc_ I.Opal, -.J1bon 
sc,,,al seba!jOl bob011 di man• d!ll>il BUMI<! dlgl,nokan untul< -Y'" 
ksgiakln tO$isl rerterue, i11k.llp1Dita'Sol uoli'o'ah=in, l!!:ks.plonau � dan 

pras8/1lllil.. utl1tnJ. Y9ffu k.sharo.5nn memtmri µpeti, pemotongan �11, ropeJ
1 

i..mtiu,. miskofll\.W"""'1. "'"'JilOO mlslnfo,masl• 
Tomuan <Ian lombogo ss,i>g yong menga,.kan bahwa l11<i<llll!""' 

monempod �5' \lllige 111rtiesar dalam hlll koropsl di """'"' 12 rogarn di 
kowasan Asia "•daLah 5UIIW pu•ulan yang """!JOI mo� SelDi, lru, 
Prol Soomllro Ojojoh-usumo Jug• meloMlr adanyo kel)O<n:.-, set,e,,,,,, 
30 petSM dalEFO fl"lauanBBn A!'IIN oit!L Kel<>rneh•n l>rollt0$J klla Ilda.I< 

hanya padl totara.fl f!tlt.lktumya yang kaku, remun Juga mel'TU111u kMl!lm&hnri 
appn11>ell <Ian "'11"mohan p,,-,.i, di .-»nyo candeturw �lwl 

10 
Untuk memahami patologi birokrasi, baca Prof. Dr. Sondang P. Siagian, "PaJologi 

Birokrasi, Ana/isis, ldtnlijikasi dart Tuapinya". Ghalia Indooesia. Jakarta. 1994. 
11 

Komp,u, 11 April 1996. 
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diri sendiri �self serving), mempertahankan status quo, resisten terhadap 
peruoahan.' 

Budaya Birokraai 
Budayo odaloh ..,. -� l>erpo,•'" "°" �ya, •Ul!U. 

l<eboiMan omu O<IOl istiD<lo1 Yan(l d1lllkosnokan �eli ouatu m .. yara1<111 unluk 
mengawr C!!ll'1' hk:tupr,p Sudaya orro}i:ra:9,j l'N!r,urut Ma)! Wil!lt>f!r Ddalah lliil£11.u 

budaia )""9 fflO"i!lllUr QJinyl> dffigal> <a.....,. hlra�o JmPoJO()rlal, 

....,JormJ, y,,n,atkllf IOIJ"illlllk <Ion m-l<tall Buooy• ,e,nacem Int 
meooUf1•1u1 OAhwa s.Ll!Junl!fl l'tlrarkl ltu ntfift.j!)alc.Hn konsakueniu loijb. jlta 

hlmluul ihJ """'9inglnkan >"')8 )IM� '"""'""! Sffnl l!n-oal """"'"""""" 
bah..,. Cllt. t,;e,ja - lld;,l< d-- "'"' hubi.lll!l"'l """"'" ""'"""" 
h<lllur,gan pc,111� S[kap 1'1,ffld1kt� tsgafal1k m-'""'""" t,oh,.. buda� yen9 
dllmul cleh blroktasi i!u odolah bud")'il � "'"9 oellll<J dlbota>r oJoh 

�1uan J'I\Jlwm bu,lut!'lllya k�nllSl'I - alt Sl!:da11gJc::.n mettl.Olml-41 
"""1ghanl,>kan <ara<:ara reltrutm,m don ke,,. l<an jnbobm """1oh 
ben:lanr1av1 ku1:1fif1kas1 kaahhJ1n te�m'I. Wkan alill Colla nopcJti:ll'M illtlu 
IUlnt:Otlfflle .labiilan biro."-m,! bulcan merupakan, ladar.ig ��n d.ln 
liUlllbot liel<Dy..., Y""II dapa1 mompeooay., ""' dnn koloa!1Janya" 

Posisl Blrokrasi 
M<lnw\ll l}'l)e NIOOI l*Ok"'111ny!l Wobet birolu-..1 f'O'T"'Ml•Mn 

...-,tah �ekualllo l)Olmk mololnkan .. '"'8•1 in,w'""" po1111, Artlny• 
hirok""'l ltu haru, bert\1"9Bi oeoagal ogMI, bll<Mny;i �· mo.ioi" 
81(l)krMI loblh bunyak .,..,,...,.loin padll eoP<>k twll• odrnlni>lrafil dan 

rekm cperuJoo.ol dan pc,fiW< 
°"'1pan J)!>!lsi yon� oemlkl011, ••• 1111• po,n,Ja...,, t•nlong �iml<rn$i, 

)Oilu 
1 Jlke dl'1adapilarl pada ?I"""""" J<ol<.,.ton so,iDI don pcliti!<. """'" 

bin:iluni mtmurul Karr M� lidak riattal dM harus !lMlmitliaik � 
11•1•• ("""lluua) Sedlll'l!lk"" me.nurul Hog,,!, t>ro'"""I seh•"""YD 
neltal seba!!al � ""tan, kepen\JnQO<I Id\""''" dongon klljle�n 

12 Lihat M. Mas'ud. "Biroban' Kito "A necessary Evil'. dalam Rtpublik.a, 19 

Nopember 1997. 

11 Lihat Miftah Thoha. "Beberopo Aspek Kebijakan Birokrar1 ", Media Widya 

Mandala, Yogyakarta, 1991, hlm 69. 
i. Ibid, him 52. 
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umum, yaitu antara kekuatan sosial politik masyarakat dengan 
pemerintah. 

2- Jika dihadapkan kepada dikotomi antara poltttk dan birokraSf, maka 
Wilson, Goodnow, \Nhite dan pendapat lainnya mengatakan bahwa 
birokrasi harus netral dari politik lermasuk pengaruh panai politik. Dalam 
hal ini, birokrasi adalah apolitic. 

3 J1,a dihadopltan jWl8 """'"""'" IDl\lil"!I [Ulk.....,.1 n,ong;,ml>ll 
""""'"""" poJ,w,, moo blroknw ?O""'""'"" Udo• rtet,al, Jilln,i<nw 
morupu,m w,gan pomenot,,h yang "'""' mompunyoi ke!<ua,.aan untull 
momll\Jol l<epuluoan Oalom hol lnl, blrokre>I -""1 po/11/cllnd" 

Pandapel ponam1 i>en,ngM.ol datl po,-..r, ""'1m>nq•n aman, llart 
Mor, dBn fiEQ,,I men� nolnlll"'5 blrokraot M>r..io Hcg,,/iall 
l'nll!.n£1GOlllbOtkMl tN1hvm 1dmlnhnrasl negELfil 1lau l:l!rokteeii adilllllh lfill')britan. 
aruaro keponl,ngan negara lllll 5/IReJ - k<pent.n(lan muyaral<al 
rakyal IIM CNll llOCie�J M .. \111/"0l<III rokyot leroill Oarl "°f .. lor,oj d.an 
ll<>"IJU .. hn ynng ..,.,.kl> i.,,p,,nllr!QB'l kh""'-". oedarigk>II oogara '"'""'/di/ 

� urnum. Birol.lolli odl>lul1 oebti;iai po,ontu:a yang 
memungklnkim pe$811�p,nan 4at1 ll&pantlng:in kh:l.iSUI mruk.Lrkan kapn'.1 
hepo<tllngnn umum. s.do� '"°""""' lw1 Mane. nogati> l'1J lidok 
rnewuk� kep<nt.n11"'1 u,num, rnololn""'1 mewakm kopont,ngan kltu!IUO dim 
elD> domlnan. Ot!Ja111 pot-.pei\lllnyo, l)lrokmei "*'>l"'Kal1 perwuju<IBI, cl.on 
-mpol< 1<>sud yortg •"""- khu:sus .. hlngga boo<la!I """1UNl Manos 
acaloh 1n,11WTien yang menj31in ilutur!l!'ln dong,>• kllla> demi"°" clalo.m 
"""'" ru,gara. Oioh ka,..,,.r,y,i blio.\rn>i liu Udok bl,a retrel tetapl honHi 
met"MMk. kepadvl k.a"IM yang domlnan. 

l'on<IBpal koouo yartg mangl>utmkl , .. lraliias llln>liras, oorl pol!Wt, 
berangkli do;i """''""' marnim PrUldon AS kt>-28 (191:l-11121) Woodn,w 
Wiloon, unluk molomt:.agal<sl ...,,..i.n,,1 dalem blto.ra,i pem•rkiah. DJa 
mt:f11jiambll cc.ntoh pomMlntahiln Amor*-e. San"kaf dibawah kepeirnlrnpinnn 
Aodrow J•ck9on, set,;,g:,1 P•- I'S ke-7, Pllllo ... , lru, pe,igaruh par1lll 
?Dii!Jk sangnt lww. dalam blrolu"ali- pe.monnton. ��P\'ID dm1Bm rt!.krutmen 
.ia�ttu, t:lilrt1kra1il � palruk sang.al llemafsu m•mpt,r9t1nakan jribatan 
blrokraol pom,,nntah ..,11og.1 ·-111g blooll. Ut\lUk mong<Hnbo!iQkan dan 
""'°'"'"° "'lJ3D"""" pun.i, Mhlrni• pado ta1,.., 1 "83, - undor,g· 
w,<lang Pur>Wolllll Act, yang monyeoullllm �...,,,,,m,; portal polil,k unlu• 
"""'ll'Wil"Ollar.l � pem•""""" cfo,yablkan sobag;il lindakan lJlioflo/ 

u Ibid, hlm. .S9. 



S&J•k IW uuti• --· me<1tolm1sl clal•m blro�1 pemenn!Bh • 
An)Mlra mulal l'l&mpo� dan. mel11t.tr\bog,i 18 

Pondopst ko[[ga <ifuru,,""'1 don 1><1mlk..., Fmoclo Rourke, GU)' 
Pet°" dan Nich<ilos Her,y. Oleh Roor1<e, wou1JW1 blrol:nlsl podll 
""""")Ill � hany,, un1Uk ,,..., ...... """ lral!ijokan polillk. nun """"' 
biro<IMI bl,a bolrper.111 mern!,ual keblfokDn Poilllk. Oloh korooanya, 
mem- <Mrungon polJllk. Guy Polin �"11'1"'""" bahwa O.i<lh ..iu 
•umbo< <•iaJOllln blrokra&I wdolah ,,_.,, ol (f<tci,m" r,,og lablh a!pll! ..., 
a,,dol ksfflna ITIEf\lpBl<an ou,nbor intannMI am, t .. hllan, Sodan\)'""1 
mM<J'IJI Nldiola• Heivy. bl'°"'ul rnemlikl du• r<eiwesun yang ....,onjol 
yo,ru kelnJaaaan antuil totap •mlll!"I hldup Mll!monya (w,y/na powor) dan 
kekWISOan U!lhlk memhual l<eput!aM rO()lloy m•ki"g power). S.l<aN 
organi&M,i b£rokra.eJ pemenntntwn dlciptakan, maka tmtuk M!lla�y:1 Udak 
tiakal mall (/mtnoltalJ S.�kan ,.........., ooluk membuol l<epu\\JUI\ 
me,,iberi b\Jktl tlBIJws blro� m1111Upakarl tangan pamerfnllih dalam 
mEmbual laiputw.an polili>. 

Pot! pemahamon �""""' dJUmllran di "'"'· r>Olralilnll blrokrul 
yang dlmaksud aaoloh dilolltun d•n!IOfl pohi>k dilll kol< ... ton polllJl< ?olitik 
�n s.&bilgai 11.ew.oasa.an un\1.1k. 1T1Mnbua1 k�un.Bn sedilnQ'k.en 
""'""""' polrti!< odaloh ••mwi aktMlfi pcillll< )'1'f1ll bor.wju<I portm pclllllc 
Jll<a blrokra'1 Udok llwl <lo!Bm P"mbuetan kolliiat,lrt, maka peroo bltol<rosl 

hsny1 .. bagal l)elauana kob\.i.s., pemonnlOh .. JO sohinll!I" "°""'"' 
oeoden.otg melemeh Adolllh l<.Urong '"""' Jib momblarkan blroknl� 
semakln lomor,. Sobolilonya. �to, blroluw" llwt to,ijt>o, mombuat kopul0$oll, 
maJlu sa1lam ini akaf1 manbuet hlrokfti.i rMl1jadi JR.ml tl&n iimbul � 

tongg\1!1gja\!<ab U<tlu< metawnai<an k"l'IJWsan t""ll cil>uou,ya ,.,,dl!I 

Ku,tnp bu1>kmti eemecam lnl, �ka Ud•k dlrnbangl ""1!1M kanll'lll )'if111 tlllll 
<!at! �uotan ""5iliJ clan poo,lk ...u dllJI lom!>aQa IO'Jillllll�, ma"" birol<tn! 
-rung m0$di <Iii! fflllle outhotRaniJ(I .r.tco bltoi<tlul pemerit,1111> .,,po�! 
Im, moka blrokra" monjodi lu>bal �a,i iu1Uk. mer .. a tidok pemah satah dor'i 
llerllkop an,uan. Oleh '8l>lb ilU \'!Hlg Ideal omilah lllrolcra51 baloll l�u1 
membllaf ta,puhaan akin telllpl mnmbulra d&i1 untu,i; meniM'im1:1 �DrttrDI ttan 
knbl< c!.:irl l'«I•• lam. Mllmlho<nya bk<>kro.1 porMMUSh p;,11:1 kekaa1•• polsl,, 
atau pa<So golOl!uan png ilomlnon mn rnembuat t;;mm.; tidal< &101i 

�h1n[19u momur.gkinl(Bn 1,U1luk melcikukal'I pe.13'J311M �g memihaJii. fido1k 
oDJek!rf, d1n UdaJc mau clkkmb'ol atllu df.1tr1Uk. 

16 Lihat Francis E. Rourke, "Bureaucracy, Politics and Public Policy", 3rd edt, 
Boston, Little, Brown and Co., 1984 dalam MifWI Thoha, Ibid, hlrn. 56. 
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Reformasi birokrasi 

Sebagaimana dijelaskan dalam uraian dr atas, dengan kedudukan 
yang dominan dan menentukan d1 tangan birokrat pemerintahan, segala 
urusan pelayanan dan kebutuhan masyarakat menjedr sangat tergantung 
kepada birokrat. Dengan ketergantungan tersebut, tidak tertutup 
kemungkinan teqadinya kolusi atau penyalahgunaan wewenang untuk setiap 
urusan/keper1uan, Oalam hubungan inilah. "power tends to corrupt, absolute 
power corrupt absolutely" menjadi fakta dan mendapat tempat dalam 
kekuasaan yang dominan 

Selama kurang lebih 32 tahun, birokrasi era Orde Baru menuruukkan 
keberpihakannya secara terang-terangan kepada pemerintah dan kepada 
salah satu kekuatan politik, sehingga keputusan politiknya sering sekali 
bersifat politicized Birokrasi yang demikian sudah jelas akan memihak, tidak 
mau dikontrol dan tidak mau menerima kriuk. Birokrasi pemerintahan yang 
semakin kuat dan menentukan cenderung melakukan penyalahgunaan 
jabatan. wewenang dan kekuasaan Terlebih lagi, kekuasaan leg1slat1f dan 
judikatif berada di bawah "kendali" penguasa di mana peran kepala eksekunt 
sangat mempengaruhi kedudukan, jabatan dan posisi d1 kedua Jembaga 
tersebut Lembaga legislatif tidak dapat melakukan fungs1 pengawasan 
secara efektif karena eksekutif lebih kuat daripada Jegislatif sedangkan 
lembaga judikatif tidak kuat dan tidak independen karena adanya 
campurtangan dan kepala eksekutif. Dengan kondisi yang demikian, 
pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945 secara murm dan konsekuen menjadi 
terabaikan, Posisi legislatif yang seharusnya "kuat" menjadi lemah karena 
fungsi kontrolnya tidak berjalan sebaqaimana mestinya Ketimpangan­ 
ketimpangan sepern 1rn telah merambah kepada sendi-sendi hukum, 
ekonomi dan sosial lainnya sehingga menggoyahkan pilar-pilar kedaulatan 
rakyat 

Goyahnya kepemimpinan Orde Baru dengan terjacmya knsrs 
moneter yang berlanjut dengan knsrs keuangan. krisis pollnk dan knsis 
kepercayaan masyarakat terhadap pemenntahan. adalah suatu gambaran 
tidak adanya konsistensr pemenntah untuk melaksanakan UUD 1945 secara 
murrn dan konsekuen. Sistem ketatanegaraan dan pemerintahan dapat 
direkayasa untuk memuluskan segala rencana menurut tafsiran kehendak 
penguasa. Masyarakat senantiasa berada dalam pihak yang kalah atau 
dikalahkan. Ketimpangan sosial dan ekonomi semakin mempebesar rasa 
tidak simpatik masyarakat terhadap cara-cara penguasa menjalankan roda 
pemerintahan. 

Peristiwa-peristiwa yang saling terkait ini telah menyadarkan kita 
semua bahwa suatu perbaikan yang signifikan terhadap kepemimpinan 
buokrasr pemerintahan sudah tidak bea ditunda lagi dan tuntutan reformasi 
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harus ditanggapi dengan sungguh-sungguh dalam mewujudkan suatu 
pemerintahan yang bersih. kuat dan beM'ibawa. 

Sistem ketatanegaraan yang perlu direformasi adalah mencakup 
bidang polilik, ekonomi dan hukum pada tataran sistem, serta reformasi 
bidang moral intelektual dan sosial budaya pada tataran karakter. Dalam 
lallnn ... tern. be� l""Ubohan aewn �""1dangan yang 
'°""" fio.,, - lagl po!lu seyoro d6al<Uiuln. DI bid;,ng pollttk, porullahan 
llu t,m�n:a;en dE'flgan panyumpunwm Wldang�&ng P!Jmiliflan umum, 
flil'1B• poli!J,, w.unan don l<ooudukno ""IIQO(D MPR. DPR. DPRD I DPRC 
11, kebeba11an mM9Bk.lrubn pendnpal. Ot bid.mg 80flOJnl kit.a me:toar1ulitan 
Ul'ld�ong anti roonO,>Ofi, ponlnat.w,IJll" kon'""""' ••rto pofba,kan 
lemado� <mong-...,.ng l<erenal!Rl<orjaan Cl bld•r,g hUkum, '°"' jlJ!l• 
memll!1ul<an unaong-1.a1dnrog le"""1!l HIIM, mallj:Min "nda"(I-Un<!""II hrn"'>G 
bola nagaca 5edan!llmn <la tam lot.>ran ,.,,.-,.,. kilo podu mombual 
undq-....rndtll'qJ E�lm Pemarin1Bt11;1n <San nieneg.1k!i.an Im,; •ttlottanient 

Sebagai ujung tombak pelayanan masyarakat, peran birokrasi harus 
dikembangkan kepada prinsip pelayanan yang cepat dan tepat, efisien dan 
efektif. 

Dari pengamatan selama ini, upaya pengemban9an dan perbaikan 
terhadap peran birokrasi dihadapkan pada tiga kendala 1 . Pertama, tingkat 
kemakmuran masyarakat masih relatif rendah dengan jarak kesenjangan 
yang relatif lebar. Hal ini menyebabkan pengembangan sektor pendidikan 
belum optimal Ak1batnya, lembaga pendidikan sulit menghasilkan lulusan 
yang berkualitas tinggi untuk menjadi sumber rekrutmen birokrasi. Akibatnya, 
kualitas birokrat sulit digenjot, padahal untuk membangun pemerintahan 
yang efektif diperlukan birokrat yang berkualitas tinggi. Kedua, struktur 
organisasi dan mekanisme kerja birokrasi tidak efisien untuk menghadirkan 
birokrasi yang mampu menyelesaikan berbagai masalah fundamental dalam 
masyarakat Kadangkala kebijakan satu departemen bertolak belakang 
dengan departemen lainnya sehingga membingungkan masyarakat Ketiga, 
kepemimpinan politik belum punya agenda jangka panjang yang jelas untuk 
menjadi acuan dalam pengambilan keputusan Yang umum terjadi adalah 
lahimya kebijakan-kebijakan jangka pendek yang merupakan reaksi spontan 
terhadap berbagai gejala permukaan dalam dinamika masyarakat. lni 
menyebabkan birokrasi di Indonesia sedikit banyak masih dilibatkan dalam 
proses poUtik praktis yang bukan saja menyimpang dari idealisme 

17 M Ryaas Rasyid, Peron Apartl/lU Nqtua Dallun Mo,dptalcan 
PDMl"inmluin Yang JJersU, dan lluwibawa, makalah dalam seminar 
"Aparatur Negara Menghadapi Era Globalisasi" diselenggarakan oleh Pusat 

Pengkajian dan Pelayanan Informasi Sctjen DPR Rl, tanggal 15 Januari 1998. 
• 

' 

' 
• 



netralitasnya, tetapi pada tmgkat tertentu telah menurunkan kualitas 
pelayanannya kepada masyarakat. 

Dari pengamatan tersebut, mau tidak mau pemerintah dituntut untuk 
memprioritaskan pembenahan sistem yang menyangkut kelembagaan dan 
sistem pendukung lainnya yang menyangkut sistem pendidikan, sistem 
rekrutmen dan sistem penggajian yang secara langsung menyentuh 
kehidupan para pelaksana pemerintahan dan pembangunan Fungsi 
birokrasi termasuk aparatur negara hendaknya bisa sebagai penyelesai 
masalah (a world of solution) serta menghindarkan diri sebagai sumber 
masalah (source of problem), sebagaimana dikemukakan oleh Ronald 
Reagen, semasa menjabat Presiden Amerika Serikat : «the Government is 
not the solution to the problem, but they are our problem·. T/J 

Kita perlu mengenal beberapa islilah dikaitkan dengan birokrasi 
pemerintahan yang bersih, kuat dan berwibawa, terciptanya efisiensi dan 
efektivitas penyelenggaraan negara, pemerintahan dan pembangunan 
Pengertian efisien adalah mengedepankan kemampuan lmgg1 dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan segala sumber dana dan daya yang tersedia. 
Efektif berarti mengacu pada pencapaian sasaran yang telah ditentukan 
dengan perhitungan waktu yang tepat. Pemerintahan yang bersih 
menggambarkan sikap tmgkah laku aparal yang dapat 
dipertanggungJawabkan, baik dilihat dari segi peraturan dan perundang­ 
undangan. moralitas serta nilai-nilai luhur bangsa. Pemerintahan yang kuat 
karena memperoleh dukungan serta berakar pada rakyat, bukan 
mengutamakan onentasr kekuasaan yang ada pada dirinya. Pemerintahan 
yang berwibawa adalah cekatan melaksanakan tugas melayani kepentingan 
umum atau masyarakat karena keahlian dan ketrampilannya. 

19 

Dengan demikian, apa yang dimaksud dengan pemerintahan yang 
bersih, kuat dan berwibawa adalah menyangkut cara atau hal urusan 
pemerintah menyelenggarakan sistem pemerintahan menurut konstitusi, 
hukum dan ellka, lembaganya tertata secara efisien dan saling mengawas1, 
mampu memberdayakan pemsipasr masyarakat dan profesionalisme yanj 
dijalankan melalur kepemimpinan demokratis yang oerkeoasitas tinggi. 
Perilaku birckrasr akan menentukan dan mempengaruhi bersih tidaknya, 
kuat tidaknya dan berwibawa tidaknya pemerintahan itu. 

II M. Mas'ud, Idem 
19 

Dr Ermaya Suradinata, Pemlmpln dan Kepemimpinan Pemerinlahan, 
Pendekalan Buday a, Moral dan Etika, PT Gramedia, Jakarta, 1997, hlm 31 

10 M. Ryaas Rasyid, opcil. 
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Sekarang marilah kits 6hat komponen yang dapat mendorong serta 
mempelopori terwujudnya pemerintahan yang bersih. kuat dan berwibawa 
ltu. 

_,.,,,,, psratw,,n hulrum siau konotllulJ )""!I menjadl ldu"'" 
mam o!au �. Pomenntahlln yang �m"""P'"' uu, tioiJi 
dom<>!<ra!l!e OlaJJ licla"- """""'1ullan o!umn rnaoi i""'- )o!a Somo11n 
bonpk •wran moin, """"k!n ma)U po""'"otshon llu Oloh -b ttu, 
p1,rner;nmhan itu adalotl ••l>.Jah s/lUlffl hlllnlm, yang merupaknn "'"" ulDma 
datam fl'\m'lOpartg Jn:t:ieradaan 1Uatu ptitnertnlahan �men.nlahan yq bulk 
adafah yang rnm'rrbenlull'I li.C!pi!l!IU..n nulc.um lteplldn mao�Bt. 

l<cdlla. l<lml,og...,omb<>g• !ortnlll """""" t>fl5!S• 1111n aalot\g 
�nga•Ninl Pf!mruinmhon '.fDll_g erJ� bl§ monjamln leidptm,ya clt!rm 
ga,..mmcnl Pemenmuhon :l""!l b,mi.i., lloolL o""1 eliolen Banyol<nya 
)obattin manrori iUlkiln m(l:fl.yulitkM kOOh:lfn.1111 dan l:li;i:y:anya beaar Makin lllllll 
melDkuklln koardirt8Qt bl!lrartl niakk'I \em.ah mala.kukan pim;O'WllU:t'J 

oelll"fl!IO ollln IT1Efl'bul<a peluong untuJt kOlusl llol'up,t don nel>Ofu,me. 
l<ellf14 adalah pembmday.,on m .. yar9kal Ka\Jerllbat"'1 rna6JW•lo!I 

down set,ap ptt15e5 i,embon!!""M "°""'h � dan men"""*""· 
MeflljgDlll1ilran panl51p,11.r mo,,,.,,...,r - hml\'11 _,..., ""''"' 
mernlultung r..tlca!An pembmngunnn illO!l dlgon,kklln �!eh pom,,mt.,h, !Om,' 
Juga •flll' m .. ya,ab!t bo1po<11n lo!Nh °""'' dlibim Mglalnn y;,rr� 
dilot� 5'!r,cliri Pe�uatAUI kolll)llf<Drl pmnt,or,;laj1!i111 mnyarakal okan 
mer,doror,g Hmangot a.n per,l.11ru rnandln warg,, '""""""kill 
Pb<rlbo«layo,m �" cillho1 oebof;al polltlptnsn lltfim ltebeba.an t,o,,p-,,l<a= 
dan t,,'1<re;a,i dal.1m "'""""""'""" mogJah -,!Ir! dan dlllam mornajulton 
kualrt•• ,ohidup-a;o,ya Optiml,1 .. .i pola� l)<llllih. ym,g 91111 daa ..-, 
l!llalah _,, v,rJlll llMII d1lo"'�"" oloh lllrci<msl. "'hl"ll!I" mQl'DrDkat ....,, 
l'M!Tiba.11 r�pak J..lnQ t1ngg� k�iut.a p(l!'M.f\ntm?1 

Ks•mPfll adoloh ltep,omlmplmm 1 •• 11 �art perr.ertnlohan a,J.ala� 
.1;:upemimi:,1rmn Pad� Por..i k!lpnrnJmpinll1'1 lnlla!1, kllil retblcara tsritm1g 
oporotW' riagara ya� blsa mttmp,,loporl lahimyo pemorlnlahlln f"'lg beralh 
don borwlb.\Wa l<epem1mp,nan tlo1UII depot """'iadl contoh bO!II 
m�syarak:al l<tta pe1k.1 I� tn11n11iparllln detam l'Hl'Utmen �mimprum. 
t<:apemrmpfnan p;dili 1-amuu 8811:tor menwftdr•n IMlli1iiB yang rJnsgl haflm 
Mlatn:f clan komptnit1f. Udnll a1.H dB.Rt nupouama •tat.I a'l.:i!: h111Jutan 
pc$,ibral yJ.ng h!itnh f� Ow,gan �r'nll bah!MI lf'lil dElll'I JMHT!fllrlf'itiitnm 
lld.alat\ ._,epemlnipirw,. mall.a k&p1n11rnptoan tnU,,.,nn:l11 rnm.n dlk.amb�X.an 
� mendataml daf'l mamehDmr nanu.a ll"ICIOne!5.la yaoig dldnllflran 
p,ado n;li,k,ilDI 1"'"11 llit'i<anduJl1! do1.,,, 0011·-rnn, Panca<il• oan UUD 11M5 
Kepemimpinan Indonesia perlu dikembangkan dengan menginventarisasi 
sejarah. baik keberhasilan dan kegagalan yang telah dialami dalam 
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peoye1""9lloflllll\ pomorlnlahan, pomt.angurmn don pombNan 
kemal!l)lamk.&tllfl, dt.Jnia 011:aha maupun 11:eglslarl oosiat &JilJlyQ. 

Kepamlmplno,, lnclon- lldek $eluruhny., harus betboda ....-, 
kopomlrnpnan yong _, um\lffl di IU"Gklll ln1"""""""°'- p..-nny• 
torlolll� pad• tfj.....,. .. msru,.,..onya Fokta<,faLIOt ,op11n1'm""""' ptll1 

ban:m,t umum da:pal diferaplt.M untu!c. tndc:ine,,1Ei, tnmalnya lleterbuQl:lln, 
komunl\"51, moral den dltlplln kerjn �mg dopa! rnenunjaflg <I•- - 
eflsrensi. 

O�lam \�lmpln.in pt:irnerin.tuhun, huaaya abd, tM!fyorat.ai belum 
,n;nma:5y�I ?aCIW'llll klta memiulukarl sMQk pa:fTllmP,, dan oparan. 
pem011nllll\ yang l,Ql.oh dan b,rv,<bawa .,,t,a�oi olJdl ""II"'" dm, abdl 
ma,y=L O.m�o" )!,gs holoya <IOnQOO oto, � yar,g balum IB"""111111 
..,..... ullih l\adLlduirall d0t1 pongna..ian mr,n)a<li -ts>! umma. 

Dengan pembenahan sistem yang mengarah pada komitrnen 
�1unplnan, hu).IJffl dan �bk.a. kll.a l:ua batha1rap bl!if1nn;'n,L11§1'YD 
0111,m•ll88&l fungal parnorlntanon YllllG melt!Mi IJO"'Y""""· pemborday&an 
dan pemban'1unan �t1Mngga 'ketmtiblffl, kliharmclnisan. keadilarl, 
knmal"Cfimln d1:11n �hteraiin muy.1muw1 dapnr ci11.q:Ni1)"61kan � 
opUmal Apara!Wr 011.g01a h1111Jo momi,u menghaya!J lwwl!Jlbar,,y.. nlenjaJI 
teladan serta pelopor dalam hal dlsiplln. 

Dalam konteks pemerintahan yang demokratis, birokrasi 
pemerintahan seharusnya berada dalam kendali pengawasan politik kepala 
pemerintahan dan lembaga legislatif. Birokrasi ditempatkan dalam lingkup 
sistem perimbangan kekuasaan negara, lidak memiliki keleluasaan dalam 
pengambilan kebijakan sebab kewenangan itu hanya ada di tangan 
Presiden. Birokrasi hanyalah menjadi pelaksana dari setiap kebijakan. 

Untuk dapat menunjang semua kemungkinan di atas, faktor-faktor 
pervlu'"n; penu diblli-..'11 anl.an> lam ?O"' rakrutmon, """"""' lo,..-, �I 
�osel•hl.,..1111. "111to peme<tnl3l,ar, !Ian §lfmJl prol-nllomu. Roltrulmon di 
i!>!lk""IJO<l biroluil,- lip< yong borlnl:u hrogg;i IISO! mi bclum ••p<!l1t,mr,, 
menJ11mm le!jorfnl1"11> cam-ailon lorbaik.. S"5\Jdoll lw, dlporlu�an SU!u 
lllhap pendidiksn "'""II_. ..i..,t bel..k pomem1"1um i',11\0 monanamllm1 

�orrulrntin Pffll!JDDICbtl enn pe.Iayan.an �ang kual .ssbelum memperblMl tugm 
dan tanggungjawab kedinasan Se1anjutnya, ukuran baku sebagai acuan 
objektif untuk promosi karir perlu dibuat. Penghargaan pada prestasi, 
kejujuran, kerja keras dan kedisiplinan seharusnya dijadikan jaminan bagi 
promos: karir. Sistem ment ini akan mendorong lahimya suasana kompetitif 
yang sehat di dalam lingkungan kerja Faktor kesejahteraan juga 
berpengaruh terhadap perilaku dan kualitas pelayanan yang akan 
menghindari terjadinya kolusi dan korupsi. Etika profesi untuk birokrasi 
pemerintahan juga sangat diperlukan dalam upaya membangun semangat 
penqabdran dan mengembangkan kualitas. Etika tidak sama dengan disiplin. 



Ellka berJtenaan Cfe11QB11 'SUlill!J � moral.Jtasi )'il:OQ menjam1" tBgaP1)'8 
wll,...,. d,,n cllra llftokral MbllijDl abcli m .. yarnl<At_ Calolllan nll>f olika loblh 
i<Jos <Ian 1okodm """"""" pa,.I• t,u,um. Donga11 � J,uallla! 
blrokra .. �g mom�IJ lulmu,n,,n p,u!flionol, mM!lo>-rTIOIHO lnl """°' 
"""'90!Tll>Bn(lkon bot'boiJIII upaya clan ksbl)ak•n untuk rno,,umbuhlran 
l<arrMlndulim maoyaraksl WMgg.o akin """""'"°""' rMp,,l< yong llnggl dlln 
ITTil!lyarnl<al. 

Penutup 
T!dnk d•P"l cha1191<a1 boliwn .,..,.mpijan b!toluul p,,inern,tat,an 

dalam 51.lllbl r,ogaro a<l.11M1 oowk monga- maw,, .. umya menu� 
mos�arak.al 8di1 dM mali:mur di �Pl pcuyarar kCll'ldJsl "AO!!.lal � yang 

sman dB,, 5t�til Untuk mffiC.D.Jl.i,I mauud I� dJpmkJbn sustu 
fH!111etVtUll\an YElE111 kuot, beflih dnn berwrbawa tllnpa h.al1J5 
menge<leparuu,,, b>l<-.an ,..1,ega1 lakto,- -,1nan <lal1 paliog 
m1:1nenhllam 

Sol•m• lruraog lehlh 1/l)a abad rr1111Ttpn,klek""'1 dotnh\eGI kei<UBBaa11 
dalarn pony,,!Mgg..,..,, nognro tlan pomolimeflan. limbullo� bo,t>o9al 
krltl'"'n dlln ltetldekp!JllSlln di koia(l\llln masy,,raket K,lslo "'°"""" 'f<lll9 
1nGTT1Po<'ljoNIII �!li eko,loml don poliltll di ra,gan, lcilll !Olah memb.>wa 
hioogny� iloporr.ayaan masya111kal �hodap """ll"""'- t(""'8lln y.,ng 
somllkln mern-.k !IS pad& ollhlmyo tnemllncu!l<An g...,kon n,fo,ma<J ya,ig 

"""'""M i,emullban nak-hak ral<yaL KedaulotM rol<)la! ""'"""" d<mo­ 
yang dtmut seuilrrwa ln1, .fnmy11t.11 111t!m11 dan hanya rnengunlungkaf\ 
sego1Mg111 ""'"!l soja. Pe,i1al111 l>OMII"""" dOn -ro•I f"'T'1•'1ntolllln tlOak 
l"!J' umuk tepenmnnn ro:ya1 rretmnkon L111w, ,epe,,llno,,rt a.n kapu ... n 
p,ibedl at"" keiompok. Ko!usl, korupsl oan nopot,sme le"'h moru,;ak'""1 
NlrtclJ-simdl penyelenooaraan nog9ra den pemerirnabaii 

Dolom ka}lan pa'"""'1lllhM, 1"1'1:iJ!la"l"' "'"" pame'1"""1011 'fang 
bonln l<uat don l,oc,.;baWll Y•l'll akan 1'"'n)amin lor111ksanonya 
pernl::i91"1gunan aocera ebii:n mtn etelro:f. ®pat lfrrNUluD rnr:iatul 

pembonilti.o Mli>m yang mo!!putl konOlit\Jsl, !olembogilBn. at.Ito. 
pm!Mlon,i>omo don kopem,mplnan. Pfflngkal kon>tltu$1, huwm clan OliM 
harus m"1)ool da9M b<lgj porileku bat1�rat doiam nl1!$1Bnk11n !un11&I 
�nfahan elm,. pembiiF19',lnein, yang a.lnm fflflmbatasl gerak blrei� 

unl\lk tldok oenaltu oem•f'il·rnMI• di IUOt beJss kewonong•n. 
Kolom�""" per1u d,,.,o menurut mOIU!Iemot'I yang; er .. 1on dongan 

malakukan funpl ps�wa.san d,;n koor'dinaii Hal ll'lf penUng eg11r tkfat 
lcrjadl ''""P""il tm,n daJam p,nncana.on do<! �•l<sanaon keglalan 
peml!fittlalw1 """ pornbangun&n 

Hadimya profesionalisme merupakan jaminan bagi suksesnya 
keg'8lan pemerintahan clan pembangunan. ProfesionaUsme ini tercermin 
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(l�iJTII �emampu-in IUl'Tlberda"fii mBfJUlihl png tianDaJ menurut kuhunilyll 
ma&tr1g,.m;r.;tng 161fuliii l:ret.erja ffilk:111'1 !JUSUJ rong!Urian tugM dan 

'""9!r.JnWl'l"i'h -lcrull<"""' �!Om ••Id?!> <lllfl!Fln a<ial1ya po\aorian don 
dukJJng;)M dalam twintuk tan trmg111111:Gitr onn lutsej&h1.ef8an � rrnsmnrlill 

KepomlmT>Nn p8dii ••hlmya "'"'1�1 lum:I aotam rnela�oanal<an 
rungsi pemerintahan dan pembangunan. Kepemimpinan yang baik menuntut 
kapasitas yang tinggi dalam kepribadian dan ahlak agar dapat memberikan 
contoh bagi stat di bawahnya. Kepemimpinan yang baik, dalam arti efisien 
dan efektif akan menunjang terbentuknya pemerintahan yang bersih, kuat 
dan berwibawa. 

Pemerintahan yang bersih, kuat dan berwibawa tidak mustahil untuk 
terwajud. kalau memang ada kemauan politik untuk memperbaiki sistem 
ketatanegaraan dan pemerintahan dalam sega1a tingkatan serta memilih 
orang yang tepat untuk tugas negara dan pemerintahan. Dengan pilihan 
yang demikian, pembangunan akan berjalan dalam jalur yang tepat sehingga 
keadilan dan kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan nasional akan dapat 
tercapai. 

000000000 
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BABIV 

BIROKRASI, POLITIK DAN KEBIJAKAN PUBLIK 

Oleh: Prayudi 

Keluasan dan keragaman ruang lingkup masalah kebangsaan yang 
dihadap1 oleh negara-negara berkembang kerapkali mendorong lahimya 
keperluan pemerintahan yang dibekali kewenangan secara tepat di bidang­ 
bidang tertentu sebagai fasilitator gerak kemasyarakatan. Hal ini tetap 
disadan, meskipun lalu muncul ungkapan yang justru bemada sebaliknya, 

... bahwa pemerintahan yang baik adalah yang sedikit memerintah (good 
government is the least governance) Kewenangan itu terutama didasarkan 
pada pemahaman untuk merekatkan ikatan-ikatan kesepakatan antar 
lapisan dan golongan masyarakat dalam rangka memperkukuh korrutmen 

integrasi nasional. 
Salah satu mstrumen pentmg dalam mewuiudkan tujuan itu adalah 

penoptean birokras! yang tidak saja mematansan fungs1 administratif 
pemerintahan, tetapi dituntut pula untuk mampu berperan kondusif bag1 
pembentukan perilaku masyarakat terhadap operasionensasr kehidupan 
polltik secara dmarms Bahkan, mobihsasr potensi politik masyarakat 
merupakan prasyarat pentmq dalam meletakkan fondasi stabilitas guna 
beroperasinya berbaqar program ekonomi kesejahteraan. 

Di tengah arus globalisasi yang membawa rangkaian implikasi 
pentmg baqr arah perjatanan negara, peranan bnokrasi kini mulai mengalami 
proses pendeflmstan ulang yang tldak lag1 hanya terbatas pada aspek 
regulator semata tetapi harus pula rneruadr sarana pemberdayaan prakarsa 
rakyat dalam pembangunan Proses redefirnsr peranan brokrasr itu dibarengi 
dengan tuntutan yang semakin meningkat tentang efisiensi dan efeklivitas 
penggunaan sumber daya negara. Beratnya krisis ekonomi yang sedang 
dihadap1 saat ini, menempatkan tuntutan tadi sebagai pendorong keseriusan 
penanganan agenda birokraar yang mampu mengemban missi pencerahan 
kehidupan bangsa di tengah gejala krisis kepercayaan rakyat terhadap 
beberapa kebijakan yang diambil pemenntah. 

Menyadari kondisi lingkungan sistem politik 1l yang sedang 
mengalami perubahan cepat sebaga1 akibat arus globalisasi, tulisan berikut 

• 

I) Robert Dahl mendefinisikan bahwa, sistem politik adalab suaru pola pengelolaan 
hubungan antar manusia yang teratur, melibatkan sampai pad.a tingkat signifikan, 
mengendalikan, penF111, kekuasaan., dan kewenangan, liha1 Robert Dahl, MoJerrr 

'Political Analysis, Prentice Hall of India, New Delhi, 1981, him. 3. 
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ingin mengkaji peranan blrokrasi dalam proses kehidupan politik pada 
umumnya dan pengambilan kebijakan publik pada khususnya Kemungkinan 
apa yang dibawa dari perubahan lingkungan tersebut terhadap kebijakan­ 
kebijakan yang diambil birokrasi dan bagaimana implikasi politisnya? 

Pandangan Terhadap Blrokrasi: 
Setiapkali membicarakan sosok birokrasi, kerapkati kita mendengar 

ungkapan kurang menyenangkan mengenai penampilan dirinya yang 
disifatkan sebaqar berbelit-belit, bermuatan ekonomi biaya tinggi, tidak 
efisien dan sejenisnya Sebenarnya, sosok demikian merupakan antitesa 
terhadap deskripsi teoritis awal birokrasi yang dianggap sebaqar suatu 
instrumen penting dalam upaya modernisasi suatu negara. Prinsip 
rasionalitas dan pembagian kerja secara tertib dan profesional menjadi 
pegangan dalam menjalankan tugas-tugas birokrasi. 

BJrokfalii ceem Uterntur ltmu adm.ni&trarsi. ,em� di�nn 
dBlom bebonlll3 pooge<tlan Sllwan;-k<nngnya t""""'"r lujul, po(lflffiJan 
yang "'"1n!l u,m..,""'1g GatJm ;,11a1, bkokm. )lll�u ( 11 "'ll-•t rasional 
(mlionol "'11/Jlll>allonJ; [2) lo!tld:ll<ofitlanan orgnnbsaf (Olf]iill/zll1lol 
inatr-i). (3) pemerioalMn olon par., pej>oat /mle by otlicllll.,): (�] 
administrasi negara (public administration); (5) administrasi oleh para 
pejabat (admimstration by officials); (6) bentuk orqanisasr dengan ciri-ciri dan 
kualitas tertentu seperti hirarki serta peraturan-peraturan; (7) salah satu ciri 
masyarakat modem yang mutlak (an essential quality of modem society). 2> 

Ciri-ciri pokok struktur birokrasi menunrt tipe ideal Max Weber 
adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan sehari-han yang dibutuhkan didistribusikan melalui cara yang 

telah ditentukan dan dianggap sebagai tugas resmi. Pembagian tugas 
secara tegas memungkinkan untuk mempekerjakan hanya ahh-ahli 
dengan kekhususan tertentu pada jabatan-Jabatannya dan membuat 
mereka bertanggungjawab terhadap pelaksanaan tugas masing-masing 
secara efektif. 

2 Pengorganisasian kantor mengikuti prinsip hirarkis, yaitu unit lebih 
rendah dalam sebuah kantor berada di bawah pengawasan dan 
pembinaan unit lebih tingg1 Setiap pejabat yang berada dalam hirarki 
administrasi dipercaya oleh para atasannya untuk bertanggung jawab 
terhadap semua keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh 
bawahannya. 

2
> Dikutip dari Syukur Abdullah, "Budaya Birokrasi di Indonesia" dalam Alfi.an dan 

Naz.aruddin Syamsuddin, Profil Budaya Politik Indonesia, Grafiti Press, jakana, 
1991. him. 225. 
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3 Pelaksanaan tugas dlatur oleh suatu sistem peraturan abstrak yang 
konsisten dan mencakup penerapan aturan-aturan im dalam kasus­ 
kasus tertentu. Sistem pedoman dirancang untuk menjamin adanya 
keseragaman dalam pelaksanaan setiap tugas, ter1epas dari berapapun 
banyaknya pegawai yang tertibat di dalamnya serta mengkoordinasikan 
tugas-tugas yang beraneka ragam 

4 Seorang pejabat ideal melaksanakan tugasnya dengan semangat "sine 
ira et studio· (formal dan tidak bersifat pribadi), tanpa perasaan kasih 
sayang atau antusiasme Pedoman rasional mempengaruhi jalannya 
pelaksanaan tugas tanpa dicampuri hal-hal pribadi. Dalam menghadapi 
para klien. organisasi harus menampilkan pendekatan yang tidak 
memiliki ikatan. 

5 Pekerjaan dalam sualu organisasi birokratis didasarkan pada kuahfikasi 
teknis dan dilindungi dari kemungkinan pemecatan sepihak Pekerjaan 
dalam suatu orgamsasi birokratis mencakup suatu jenjang karier serta 
terdapat sistem kenaikan pangkat yang didasarkan baik senioritas, 
prestasi maupun gabungan antara keduanya. 

6. Pengalaman universal cenderung mengungkapkan bahwa npe 

organisasi administratif murni bersifat birokratis, dan dilihat dan sudut 
pandang teknis mampu mencapai efesiensi tertinggi. Perbedaan antara 
mekanisme birokratis yang telah berkembang secara penuh dengan 
organisasi-organisasi lainnya adalah ibarat mesin dengan cera-cara 
produksi non mekanis 3) 

Hukum publik dan pemerintahan menyebutkan tiga elemen sebagai 
"kewenanqen birokrasi, yaitu: 

·There is the principle fixed and official jurisdictional areas, which are 
generally ordered by rules, that is, by laws or administrative regulations. 1. 
The regular activities required for purposes of the bureucratica/ly governed 
structure are distributed in a fixed way as official duties; 2. The authority to 
give the commands required for the discharge of these duties is distributed in 
a stable way and is strictly delimited by rules concerning the coercive means, 
physical sacerdotal, or otherwise, which may be placed at the disposal of 
officials; 3. Methodical provision is made for the regular and continous 
fulfilment of these duties and for the execution of the coressponding rights, 

3
> Max Weber, "The Theory of Social and Economic Organiz.ation" dalam Peter M. 

Blau clan Mars.b.a.ll W. Meyer, Birokrasi Dalam Masyarakat Modem, UI Press. 

Jakarta, 1987, him. 27-34. 
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only persons who have the generally regulated qualifications to serve are 
employed. 

41 

Birokrasi merupakan keseluruhan organisasi pemerintah yang 
menjalankan tugas-tugas negara dalam berbagai unit organisasi pemerintah 
di bawah departemen dan lembaga non departemen, baik di tingkat pusat 
maupun daerah, seperti halnya propinsi, kabupaten dan kecamatan, bahkan 
sampai ke tingkat kelurahan/desa. Berdasarkan perbedaan tugas pokok atau 
missi yang mendasari orgamsasi. sekurang-kurangnya dapat diberikan t1ga 
kategori : 
a Birokrasi pemerintahan umum, yaitu rangkaian organisasi pemerintahan 

yang menjalankan tugas-tugas pemerintahan umum termasuk 
memelihara ketertiban dan keamanan dari tingkat pusat sampai daerah 
(propinsi, kabupaten, kecamatan dan desa) Tugas-tugas tersebut lebih 
bersifal ·mengatur" (regufative function) 

b. Birokrasi pembangunan yaitu organisasi pemenntahan yang 
menjalankan salah satu b1dang atau sektor khusus guna mencapai 
tujuan pembangunan. sepertr halnya pertanian, kesehatan, pendidikan. 
mdustn dan lain-lain Fungsi pokoknya adalah fungsi pembangunan 
(development function) atau fungsi adaptasi (adaptive function) 

c Birokrasi pelayanan, yaitu unit organisasi yang pada hakekatnya 
merupakan bagian atau langsung berhubungan dengan masyarakat 
Dalam kategori ini dapat disebut antara lain: rumah sakil, sekolah (mulai 
dan SD sampai SLTA), kantor koperasi, bank rakyat tmgkat desa, kantor 
atau unit pelayanan departemen sosial, transmigrasi dan berbagai unit 
organisasi lamnya yang memberikan pelayanan langsung kepada 
masyarakat Fungsi utamanya ralah pelayanan langsung kepada 
masyarakat dan disebut birokrasr di lapangan. Wajah birckrasr atau 
pemerintah secara umum ditentukan oleh peranan mereka dalam 
menjalankan tugasnya.5l 

Perilaku Birokrasi: 
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 mengamanatkan 

bahwa pembangunan aparatur diarahkan untuk memngkatkan kualitas 
aparatur negara yang lebih memiliki sikap dan perilaku yang berintikan pada 
pengabdian, kejujuran, tanggungjawab, disiplin, keadilan dan kewibawaan 
Sejejan dengan itu, pembangunan aparatur diupayakan bag1 penataan 
kewenangan rasional di antara jajaran dan peringkat aparatur negara supaya 
dapat tertaksana administrasi negara yang bersih, berwibawa, profesional, 

•l H.H.Garth and C. Wright Mills, From Max Weber Essay in Sociology, Oxford 
University Press, New York, 1958, hlm. 196-1"97. 

'J Syukur Abdullah, op cit, h. 229�230. 
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oliS>on aan or,,«"'" Guru, rneni-rl<or> omllNII GBHtl ltu, M""'8ri N_., 
Pondayaguna&n Apintur NO!J'I"' (l,lenpon) !""II l>ilduga1 
mongkoominMJl<an Slll!Wh �"llio!M lnoloml po,notintah guna polauanao,, 
lll'Oll"'m """""' .....,,..uru11 menoliljlkan kabijal<on 1trategl• dalam bont..k 6 
l""r"m, � 58mplng borba\lOI k_og;otan lalnnyo. Koonem � Oba .. g!• 
"" lalah: ...- po1nt,inaan 1"'118"""• """' llff'Wlh, � o,ganlsasl, 
pcma.dat.-1 S hatl :kmfn, modal petayaruu, mas)l�rokol nan l)l!lrcorlWen 
oloooml dJ Oati It Pa�� p105ri1m ltrategls lnl dlmalwldbn _, 
n.1n17-'I l!lpera1.Ur negill'il niampu dllaJH.a.nak&n bel'UIIABl't.:ln Kepulu511n 
Pr- No. 44 Tahun 1893. Plllll, pakokn:111, i<ePP"•• inl merupakon UJ>i1Y8 
untuk membentuk sosok aparatur negara yang handal. profesional, efisien, 
efektif serta tanggap terhedap aspirasi rakyat dan dinamika lingkungan 
sekitar. Ke.semuanya berada dalam kerangke untuk menjamin kelanc:aran 
dan keterpaduan tugas atau fungsi penyelenggaraen pemerintahan dan 
pembangumin. 

Oalam perjalanan sejarah pola keterkaitan administrasi dan politik di 
tanah air, aparat birokrasi yang disimbolkan sebagai •pangreh praja• pada 
masa kolonial Belanda berperan sebagai jalur penghubung yang utama 
antara kalangan penguasa dengan rakyatnya. Sehingga ini menjadi mustahil 
untuk memisahkan evolusi administrasi dari perubahan besar yang dlalami 
masyarakat.8> lronisnya, di negara kita, peranen birokrasi yang besar dalam 
menggerakkan potensi kemasyarakatan, justru berbarengan dengan kondisi 
masih dominannya pola budaya polilik patemalislik yang menjadi 
kecenderungan pemikiran dan perilaku sehari-hari. Ketergantungan dien 

- parmn """'""" '"'1f0"9"1"' moolng""""""II, matljadi ionda!181l dalam 
hubun;"" S<>Siol lllm ketja orgo-11. T"'llll"'P k010<gon11Jngon hu�on 
antM l'tl8fflU �bab,lcM auktu oowk membed..u:an ant.illre IUU§n dlJUD 
de:ngan � p,Jba,dl yang tercemm dari wame-wnma kl.lltural 
p,,I•""""""" pro$ellU< blrolcrnl Pora bl..,..! dJ tlngket bav,ah �dak ba"onl 
m•l""flul! dan benlnd!lll ""'"9<""' oualu ka-. oobolllm mem.pc<eleh 
res tu dari pemerintah tingkal ·atas· -nya 

Usaha profesionalisasi kinerja pelayanan publik birokrasi bukan 
berarn terabaikan sama sekali, dalam menghadapi tuntutan masyarakat 
iang .. ..,.,., krllla di .... g!obollsasl- DI oamJllnll penir>y)<Olilr> .,._ 
pen_g� s!i9.C11111 intemai muupun � afek:trYttss pell!lgunBal'I 

,urnbe, doya yanv dlmoll� t.akra,;J j,..ga '"""fad! pmt,an pentlng. Hal lnl 
tllrlihat ui ponotopon -'jakafi llma "1111 kl>lja dJ �kunga,, lombnga 
palT1Wffltllh >""'Ii dlre(rNun bellaku rmnl 1 0"1�be< 11195. K<obijakan In! 
dJln-.,ltnn """""" 118111181 ....,k1i! <Ion t,mtahop di doffllh Jfef1a tldok 

6) Heather Sutherland, The Making of a Bureaucratic, ASAA Southeast Asia 
Publication Series, Hienemann Educational Books (Asia) Ltd. Singapore, 1979. 



dibe,takul<an t,egl so �inggo SLTA. S""'"'1111n1 llu, ""'"'""""' polayansn 
rm1syarabl tetaop dl!al<lonol!M dol.lm """"' hilrl kotjo oeminggu. K.omilmen 
peluyunan p,,blll< lnl -gel ponllng dipert,ollkffl, m�•I dalam lug,,• lnl 

dtr, blr<>l<raai ok11!1 aang>l dl!an!ullan olel1 iul?B$01"1 o)>Atfll Lnluk 
""'ngildllkan ln1"'11ul konwul<t� lemodap kobuwno,, rekyat fland•hnya 
ga)I iklak l"""'Q dltuding "'""Gal mt ""'oal"" -�yo alkap kuran.g 
••'1"'� dal&m µelayanan lart,,,tlap pulllll<, don di to,,gah �odi,1 ,,..,i.. hot h 
dop;>t m<lfl!lllr,,h pada '°""'� llllN!IM benlpa p;,,t<tok �.,., den 
ko,vpot 

M!nlmall1<os lllntq pOnMhan ga� -g ""'°k-a•po� 
ponom,aon dalom !ll"!lk• moning'"1Jk.in por,<jBpOb!n pogaw.� nogM 
monjodl 5WIIU pfu!w, Y.,1111 -..�rat, dlMQVop ""jar BahkAn, 
..,._.,.., unt�I, momboOk•• outr11 p,,,,golu•""' temodop potoyonan 
!Ml! dlberil<M �P sebogai >WIIU tegoojil.ln don meni""' aman 
dlr,ert•mbolnya po,,ongonoo •Wllu urusan 81,mtio< dayo ""'""" - � 
...,got be- &n -.an UMtna1111•n ._._ apan,t me,npatttunl 
poslsl lllMr "'"""""' oirok,e, ,�mlldaop rn .. yo,a,ol ICuatnya po'4il lawar 
...,.Will' mornbul<l! polu""II ktlmlngl<inon leria<IIOJ4 pony;,lohlll-"1""" 
...,..,nan; clan kurang lordq!oh1 alall pnl(.G1 yong dii.rikon mo!olul .. .,.,,... 
SBl'.ilrlEI Plf"99.Wr.lr,tl 

Sepo,11 dr);el.h1'1, _,.., yat111 pa"'1g bo'1411gg'11>oinw.>b odoloh 
l!BS8n la<19S<Jng Pengo...- l"'"ll <fiakulnin olel1 otamn ....,g <11\<anm 

"'� tlofjian dml l''"'ll"'"'..., """"'"" (""o.'<al) DI S8lll'*'9 l!u bagian 
yong rnoJa!QakAn pm,gaw,,""" tnlom, tnasih tordnpal di Po"""1ntllh - 
(Pnmdll), dr depan""'"" don IOMbo.911 lain di�ol don!/M l!illlah 
..,pel<I,.. ll)ofl. IMII, i<wHl"'DII den 1J!jenl,nya 01 ilngl<m --· kb 
ma.O, molll>RJ �I BPKP [Bwlan !'.,.,,_,., Kwangan 
Pt!mbanguMII). 11),,nb.>ng don BPK (8ad11t1 -°" Kouangan), 
SM.de� <Inn WB•banu a-ropa di antimo h .. a """-" ltll 
llia""'}'ll d\lapi>JQO kopeda p\rnpmll!I bo01JO AIOU lemtJaa• )'i'nV 

lllowa-slidtperiltsa olou Jug-a dl•orohkon kop,,da DPR J,U1 leroopot Ind,� 
•"'1""' lindak pldana Ol d8J•mnv- maxa •!"'ral di l<ojo••""" 8fl!#1D allan 
SllgD<11 luNn u,ngon MuMn pro••• po1aa,;.a,, •••n mor,gam, """'I"" 
kopod8 p""911diiM. He/ Ir, d!IJ)a1 /orjad( Ojl8bila """'"'"II <fidasar1 bul<U-bukll 
kuel lelltllllll pc!t\ylmpangan borups tindak p/dana 

BPKP ·- yong ... mu!. -- Ko�- No 26 Tllhun ,9e11 
lllntSTig P""(IBW"ila<l Keuangim Noga... di ...... -.h ..-omen �uangan irl 
di•- Ilda/I "*'tan clongan �- -�---son \Olllq 
b!mln<Ul!l dolom porijor•,an - Zl oY'll l5) UUD 194o Oloh oan,no !tu, 
padai tahun 1983 melotul MPPr'e.,; No. 3i Tahl,11'\ 1983 rnre-ktoriU Jeodeim.1 

Ponga-...n Kou1111gan N�'"" [OJPKN) dlnalkk"'1 llalu°'Y" me<\Jodi 
lemboga pemerinlllh oon OOl)B!lalTl<lll >OW151kal dongon dep!lf!ernen, don 
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Udak borad-' ""1opas <leri ""'°'""""" """ pongaruh dopart,>mon tolulis 
(Doj,;,rtemen K8uangan}." Ala...,..j'!!, walu apurul pom°'""" yong lu!llfilk 
podo ot,yo� 1""g dlper!j<,., ""'" •?'!fll1 pomeril<s. be�• di alas 1"''111 
cllpi!rtkSi! tklAk aJcer, merighM111mn fcrmula pemelill:aalin .,ans optimal een 
ot,y,,l(UI Age, ha>ll peme!lltsaan "J)31'111 !>0'1118......, lul'l!l'lanal itlJ J<bih 
ob)'e�1'1'. •totu. �-slrtya harus ,e)edOrl cfoogon fflol;o!i 

�IJ>\'aUn y.r>g "'4-UTlll dBlam paY 2'.l aylll (5) UUO 
I 'US Botattl, di o'111lro keduanj'a tomo,r.1 i.e..maon "'1l<!a$U1 filoso!iE 
onlarn Bl'K dengon BPKl' yaltu 'ob1elrtir <Ii ca .. rlt.an !<,,pad.I Penfo!Ma<1 
Pssal 23 eyer (5) UUD 11M5. 

Kooeluruhan porllil.<u <Ian G•'.1" monajoriol yang 50"'"1"""1'• 
<llguna..,.,, olot, pora !>$1>ol plrnplt\lln p;ada oemun jOn�g h""r1\i � 
benurnp<J pa,<1• g,,ys demo"""'k. PdfY!Jm u.a, l•J>l!l ll<!lilal<lJ ••IU ll"Y" 
manajeri,11 yar,g rnon)1mpnn9 oan p<inoij>-prin"'p <lemo,ralli. dCl?"I 
immyeh.:lbk:an lfmbuln:,11 po'lOIOQl 111:!l"'lontu dalam bfmJcra$i pemerlrltnhan­ 
S..,tult-lM!ntuk palalogi <lolT\l!lrnJ<i 111111n "'"' ponyalahgun.on w,011,,mang 
dan jabn!lln '1 Parflalw dlsllmgsiooot poro p,,jabal pm,,._ dawn blrntra.,I 
pem- II> korapa,,11 ....,jrnli ""'°""' mo,ya.- ll3h,an, pmilllw 
pony.,lallgunoan ,......,,� don jobatM monjodl ·...mt.or" dari � 
P<'rifaltu pon;!mpangan li1111rrya. Poriloku ;,,; l$pldJ kJ>rena pejal,al 
mony,lahg<lruilum lelcuruwn dM J.obaionnya, I• moloJpaitan -n 
dlr',]ya YllnJI t,utan ""'"""' d,""llkt d1Myo, mo!a,nk&a - clllon<mi 
kopon:11yaan yang dlporn!oh >mtuk m<!NhldullJ ouo1l.J p,bah>tl manajo<ial 
1'!1t1111tu g\lOO <bbdlklln <opodo kepentl� mes}'BJai<BL 

Oa:!Bm nw,fn.[�n�nn i,,.ie11..al'U!f1gny.11, �ng p,ef.abat dlh1m1pkan 
l>t!rtJnda'. O<li k•Uka berlnl81i1koa balk d<lngBl1 onwol• _.,.,.t """'""" -..,.,, mlomal, yeillJ doogan atasan, rew, somgQI dan para bawommnya. 
-tr,ya. "' �kon momporlakul<an belbagal i,lhek oeng,u, i>knri )omill ftol 
lni f""'ttng, "'"'1glngat kenyataon, dalam l<ohi<lupon ..,!lap argllniSaol olewl 
�elalu meri9atami bortmga, pnrrnua.Lanan Flilklcr�Jakto� Pftfl11!1babrl)lai dap.al 
Derrarieka rag1:11m, kwen:ai lhl sifat d.lln. bonlLlknys d{lpat t.nnlrtasl T81"tadE111g 
dopll! .. Jo IG�odi pei,,b,>1 mor,gal,.min l>ontuk don ol!at per�. 
lciJf@J'\EI tlrw:1�-kan itu cf1Br,;pp: mampu me..-"l!y�a aa•r ��� 
i:lrrw\y� bruk d;ilam ar1i kociuduk"an, karler 1\iltus nt11upun peoghu\l.an Salah 

7l Arifm P. Soeria Atmadja, ''Peran dan Fungsi BPK dan BPKP OaJam Pengelolaan 
Keuangan Negara". makalah yang disampaikan pada Seminar Pusa1 Pengkajian dan 

Pelayananlnformasi Setjen DPR-RI, 19 Maret 1998 
11 

Ibid 

�) Lihat uraian lengkap 1entang ha! ini dalam Prof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA, 
Poro/ogi Birokrasi: Analisis, ldentifiktui dan Teropi,rya, Ghalia Indonesia, Jakarta, 

1994, him. 36-91. 
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benWl,; pawlogl t>rokntsl lerbunJ• dari pothliu dl•fungrJonal opa,vt odolah 
� ""'P. T01�Ul<Onya k...,mpa,an ""ll•N• inl antora lain i.,jadl 
kare1111 ""°'°"" J>Oiahol plml"fl&I' mompunyro -...., lonantu lf'l"Q - 
dirr.!lld orang laio. 8"11,op """' yang dapo! 9"ja to,jod; dsli """"4lfl!I •""'II 
IO<jA<ll odolot,·. 
a. mempertambat proses penyelesaian pemberian izin. 
b. mencari berbagai dalih, sepertl halnya kekuranglengkapan dokumen 

pendukung, ketec1ambatan pengajuan permohonan dan daHh lain 
sejenis. 

c. alasan keslbukan melaksanakan tugas lain 
d. SUiit dK\ubu.ngi 
• memporlambal •e,g•n meogp,am, .....,, "sedq .,,,,.,....."' 

OB. Gafldhi menjeli:lfiilaln bahwa tHingsa lf'IClonMla lelM lama 
"'-"1okod "'11uit memHil<I opomu, pomsmtoh Y""'il bo�h - -­ 
alcatr letapi Mal rm rekad ifu bvnJm � don dfreaiutik.an sm:ara 
m,,madai. Bohl:nn. ITHfflU1'Ulnya, lnl momuflQJl!a>n ongQ'IPOn � o.-.h 
j'llilg ja"1 dart kMY,,1- - ..... h bel1<•"1i>Mg pasfml$ d"" """1}'11'11h 
pada -· Leblh Jan)ut lo ml!rljelMk8n. behwll lotdopol llebenlpa 

""'�'°' ·�P'l \'llll9 """""''· yaitu IIXlnlpll )IIV1ll db<unn olell pom"ll"fl!I 
k•blr,,kan, i<aru?"i pad• pengadaatl kO<lll)ll �· po,,juallln OOr.111!1 dan 
)11"", korllpol p,oda pengoluar.,n . ..  r1a  �� �oda poflOfimBan 111 Korup,I 
� ""'"1na lnl le,jll<ll tomyata Mlalu <lil>areflgi <ll>r,yan Plfl)imllangon 
•lotom po,,[IOndaU.n manajomoo DI l3mping ltu, ...,..., O<!Any• 
penvimpangan ""'"but. hal lnl 1e,uij aongan r.,.v onfaro,,""'nJ (poneg1akan 
hullum) 11>ng malt>nnal 

8'>roolletbn U!mulVl Badon Pe,,gawuan Kau1u1gon <len • 
Peml1a"fl'Jnon (af'l<P) yang dalaporlo,n rn<>d;o 111""" bl!boropa ""'"'" 
lampao, P<l<l• la� lHl\!U"'ll11 1119411995, ,e ...,,,.,. bennOHGISJ Ull<!Ok 
pldoNI kOIUpsi I Kaou, koru)>Si """''" Flp 21, 196 milior <JJI•"""""' <II 
sembjl11n dep,lll'IMtten ttan bntllr ���lln hldup Dari 16 lms\.ls �u. 
sebegian l>asar ,eiah botod.a datam mhilJI perrplesaicm i::lnn o:iunylii 
diprcses 50CAlil hu�om Selaln di Departo1TIE1ri Parhub1.mgan.. tiet san.qm 
ler)ool <II Depam,rnon P & K. Oepottemon OB!am Nego,I. Oo)>arl,,men 
!(,,-. �•men Traowig<�'ll, Oeparlllnum l'e"°""'gan. 
Oepon•= Penw,lan, Oej>ane"""' Pern11!1Jsuian. Deparn,nion T•nfll• 
Ke<)a dan l<.en!Ot MonN>ri NoSJOra LJna11"'1gan Hloup 

''' lbsd. .. hlm 39. 
1 1

J Harlan Ehmomi Nuaca, 31 Maret 199&. 
121 Maria G. Froawati, '"Penyalahguna.an Wewenang di Era Birokrasi Teknologis", 
Bi.mis Indonesia, 29·12·1996. 
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Sementara itu, pada tahun 1998, kita mengetahui beredamya 
memorandum internal Bank Dunia mengenai dugaan korupsi di kalangan 
pejabat dan politisi Indonesia terhadap bantuan yang telah dikucurkan 
lembaga keuangan intemasional itu. Menurut laporan yang sebenarnya 
bersifat rahasia ini, setidaknya 20 persen proyek-proyek bantuan Bank Dunia 
di Indonesia dikorupsi oleh para pejabat, pimpinan proyek dan politisi 

131 

Dugaan irn telah ditanggapi pemerintah melahn permintaan pada 
Menk.owasbang/PAN Hartarto untuk segera mengkaji memorandum itu Jika 
benar-benar terjadi, maka langkah-langkah yang diperlukan akan diambil. 

Salah satu fokus permasalahan berkenaan dengan rangkaian 
penyimpangan di tubuh birokrasi terletak pada kemampuan aparatur yang 
belum sepenuhnya mengarah kepada profesionalisme sampai dengan pada 
lemahnya pengawasan. Profesionahsme berkaitan dengan keperluan 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) aparatur negara secara tepat, 
dan dukungan mengubah budaya organisasi agar kondusif terhadap upaya 
yang dimaksud. Masalah pengawasan tentu tidak terlepas dari kelemahan 
pada pengadaan dan seteksi. pember.tukan. penempatan, pemeliharaan 
serta pengembangan SOM aparatur Mengingat banyak dan beratnya 
permasalahan yang memerlukan penanganan, hal yang sangat penting 
adalah untuk penentuan skala prioritas yang mencakup beberapa hal 
berikut: 14l 
1. Pelaksanaan seleksi yang baik. 
Penyeleksian calon PNS merupakan salah satu tahapan pengembangan 
SOM aparatur yang sangat strateqrs. karena kesalahan pilihan dapat 
mengakibatkan kesukaran berikutnya untuk menjalankan tugas dan missi 
organisasi secara baik Seleksi tentunya hanya dapat dilaksanakan 
dengan memadai, jika didasarkan pada kritena yang berlaku 
adil bagi semua aparatur Bahkan, untuk bidang-bidang tertentu, kriteria 
yang bersifat khusus perlu dikembangkan Di samping itu, kriteria sereksr 
harus bersifat obyektif dan dapat terukur. 
2. Pembentukan SOM Aparatur: 
Tahap pembentukan SOM itu dikenal dengan tahapan latihan pra-jabatan, 
bark bersifat umum bagi seluruh pegawai, atau bersifat khusus bagi pegawai 
yang menduduki jabatan-jabatan tertentu Pendidikan pembentukan secara 
khusus bagi jabatan-jabatan strategis tertentu juga perlu dilaksanakan 
dengan fokus ditujukan pada kekhususan tugas pokok instansi dan jangka 
waktunya disesuaikan dengan kebutuhan 

IJ) Suara Karya, 21-8-1998 
1�> Pendayagunaan Aparatur Negara: PAN P JPT I (Perobangunan Jangk.a Panjang 
Tahap I), Kantor Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara). 
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3. Penempatan: 
Pada dasamya, penempatan aparatur sebaiknya dimulai dari bawah dan dari 
daerah. Cara ini penting untuk memahami dan menghayati terutama aspek 
pengabdian kepada masyarakat. Kemudian, sistem penempatan dilakukan 
secara spiral menuju jenjang lebih tinggi dan dilaksanakan melalui 
pemindahan jabatan dan wilayah tugas Penempatan PNS harus dilakukan 
alas dasar pembinaan yang direncanakan berdasarkan jalur kaner struktural 
dan fungsional yang mencakup keseluruhan jabatan serta membuka 
kesempatan luas untuk mobilitas wilayah kerja, baik secara vertikal maupun 
horizontal dan diagonal. Hal ini ditunjang oleh srstem pendidikan dan latihan 
sesuai kebutuhan penempatan. 
4. Pemeliharaan: 
Setelah dilakukan seleksi, pembentukan dan penempatan, maka peranan 
strategis berikut adalah pemeliharaan aparatur birokrasr itu sendiri 
Kedudukan dan peranan seseorang dalam suatu orqanisasr sangat 
dipengaruhi oleh budaya dan srstem organisasi bersangkutan Sehingga, 
peranan organisasi terhadap individu-individu yang baru memasukinya, 
biasanya sangat dominan. Hal ini merupakan persoalan paling mendasar, 
yaitu menembus dan memecahkan dominasi budaya organisas1 yang tldak 
atau belum kondusif untuk menerima orientasi baru SOM tersebut, atau 
dikenal dengan - rstilah per1u dilakukannya "Organizational Oevelopmenr 
(OD). 
5. Pengembangan SOM: 
Melalui usaha di alas, permasatahan beralih pada bagaimana 
mengembangkan aparatur sehingga dapat melaksanakan fungsi 
pemeliharaan sesuai dengan orientasi baru tentang pengembangan SOM. 
Hal eu hanya dapat dilakukan dengan jalan mengusahakan perubahan 
budaya birokrasi pemerintahan yang berorintasi konstruktif dalam hal 
pengembangan SOM. Jalan ini dapat ditempuh melalui strategi 
pengembangan organisasi yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
dukungan penataan kelembagaan di tingkat operasional dan alokasi sumber 
daya disesuaikan dengan prioritas. 

Berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas kerja aparatur, kita 
menilainya sebagai suatu kesalahan untuk mempertentangkan birokrasi 
pemerintah dengan birokrasi swasta. isJ Melalui serangkaian kebijakan yang 
dibuat, birokrasi pemerintah lebih beronentasr kepada masalah pelayanan 
(service) sedangkan birokrasi swasta yang beronentasi kepada keuntungan 
(profit) Akibatnya, efisiensi kerja birokrasi pemerintah menjadi taruhan yang 

131 
R.iswandha Imawan, "Patologi Birokrasi Yang Monolitik", dalam TIRAS No. 

48!Thn. 1/28 Desember 1995. 
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membawa konsekuensi tidak ringan bagi perjalanan bangsa Pilihan 
semakm sulit, karena berkenaan dengan penentuan skala prioritas dalam 
pelaksanaan program pelayanan dan pencarian keuntungan itu sendiri 
David Osborne dan Ted Gabler mengingatkan tentang keperluan 
pencapaian kedua tujuan birokrasi itu harus secara bersamaan. 15

> Hal ini 
dianggap sulit bagi pemerintah untuk terus memberikan service tanpa 
mengambil profd dari pelayanan yang telah diberikan. 

Harapan birokrasi dengan penampilan rangkap sebagai organisasi 
bisnis dan pelayanan kebutuhan publik, dianggap menunjukkan keberhasilan 
suatu organisasi dalam menjalankan tugas-tugasnya. Meskipun demikian, 
keqiatan pemerintahan tertentu menuntut birokrasi untuk tidak dapat selalu 
mengikuti naluri bisnisnya, karena berkenaan dengan fungsi soaar. Oleh 
karena itu, pendefinisian kembah manajemen pemerintahan diupayakan agar 
searah dengan perk.embangan globalisasi dan era teknologi saat ini. Sebagai 
bahan perbandingan, kecenderungan yang terjadi di Amerika Serikat 
diuraikan oleh David Osborne dan Ted Gaebler yang sekaligus merupakan 
azas-azas manajemen pelayanan, yaitu: 
(I)  Catalytic Government: Steenng Than Rowing (mengemudikan daripada 

mendayung); 
(2) Community-Owned Government: Empowering Rather Than Serving 

(berilah - wewenang kepada masyarakat daripada pemerintah yang 
melayani); 

(3) Competff.ive Government: Injecting Competition into Service Delivery 
(bersainglah dalam memberikan pelayanan); 

(4) Mission-driven Government: Transforming Rule-Driven Organizations 
(organisasi yang melaksanakan aturan perlu diubah menjadi organisasi 
yang mempunyai missi). 

( 5) Results Oriented Government: Funding outcomes, Not Inputs (biaya 
yang menghasilkan sesuatu jangan sebaliknya); 

( 6) Customer-Driven Government: Meeting the needs of costumer not the 
bureaucracy (perhatikan kebutuhan-kebutuhan pelanggan dan bukan 
kebutuhan birokrasi) 

(7) Enterprising Government: Earning rather than spending (mendapatkan 
biaya dan bukan memboroskan biaya); 

(8) Anticipatory Government: Prevention rather than cure (mencegah leb1h 
baik daripada mengobati); 

(9) Decentralized Government: From hirarchy to participation and Teamworlc 
{jauhkan hirar1c:i dan kembangkan partisipasi serta kerja tim); 

111l Dikutip dari Riswandha lmawan, ibid. 
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Cl 0) _, Orl,on100 Go""""""nl l"""""IINll � •hmupt, dro ,,. .. rl<et 

\pelllbohon dl<...,,oilran !lBngnn �"'"'""" pasar) 
Moskipw, kooopuiuh koa11donangan k1I lo,jl<jl di Amer\'2 Son1'al. 

"'ll<loknya l>obonoPo di •"""""Y'I dapa\ rnempunyro nllai �llfil """" 
"""""" epa yon,;i <lip\lc1rlcon, <frarllh'"'" dan cW<ernbo"llun oklh pomennlOh 
can m .. p<al<al di IO<kla'lo&ia Hal i11I ldlap rolaw.n diajukon, '1R>i1Jpur, 
bob<lm!'l n,1a1 lecsel>ul bort01'Qaung dolam "'""i llnakup don """"""' Y•"il 

- D< u,,gs, era kompotH,I IJIOh•"""I Gil knsls po�mlan, 
- pomonntah diM<l.>�klln pulil oada �- unlllk mong-n 
k•hii••"" •- lomadap d,r\r,\'11 Tu"'"'"" lmplomen!QI pffllu,n 
...iio10 .. n llu dir!oruni oloh salllh ""'" laogl<ali P4>""'Mtail d<llsm rangkll 
prag:ram tefiJrmm1 ek.onoml, S!'!;t.glalmana dlFJil'ffl,bn poda memorandum 
tnmllilhan IMF meingooal �etiel'lldaan 12 BGdari U88hl. MIO). Nei,orn 
(BUMN) Pomemiiall mo�.t\Con pol"Nlrmar, """• "'II"' Rp 15 !Ji!iun don 
lllf'l,£lltc1h prwa1J11ast m1 '" P�atAmllll na,g:nra hm Yilfl9 l�n mala�UU.n 
progr•m in\, mi,..mya M!!!o)"'i• � MAS ean ll<gen\lna dor,gi,n IPF, 
m.Emw,juktln hal µo5ltlf Prrr.ilioa.,.i yon,; cfbroelknn. � !!ietDma l¢Jl.ln 

artQVanm 19Ql8/\98!l meltJRJt! dun cam. 
Po<ton,a. pe11ClllAIDn flr&llnj/) di ""''"" NtlpJll bag, luJUh Bll"'N yang 
k"""J•nvu ,angot ••hat �u)UI, BUMN 11u ITTillliog-'"""'"11 9'la\ah PT 
l<r.lkatftll Steel PT .to .. Marga PT Porbbunan Nu,ontam IV PQ!lmlo 11, PT 
Tam""'1\j Batuban, 8""11 Aoam. PT Pdnlu, 1H mm PT An!ltasa PtJra II 
$Pl>, hol dllll'l!IV•? moolh beJIJm i,,1e., benar, apo!<ah poncallda,1 diln!wkM 
l'1allya d• t>urso cfomomlt. {singi,, !Wing) otau � di l>U"'• -II <Ian 
Klt11:1m.a"5ktot1I (dtml l/5trnrft ct umpuig l!IJ pemmlntnh tmium nW!nnn1Ukan 
bet11po J)ORM .-.hom y:r,,g au,, lfilop,,s Cara /;eduo odaloh dlllKla&i 
perTJef1nU'lotl tcrrhiidap limo BUMN )'111'\1J telah rJO /)f.Ibrll: Teitmdop ,Ima 
SUMN tadf, par.I r.aheim yui,g dlmillk.l peITTBU'\t1:1n m.111lh bcl'IGa J!Wh di atas 
bat.is mlnlmBl UT11.UI< m�avdl po� Nham rno.yortta-=: ()11® 51 %) 
'rungga: iie.Jtaran;.. pomt!tlnti)f1 l"IQl!ilb mruMgi;tng 75.8� ahem PT Tel�om 

\1\ NJs,,rw11ww Grn't',�.,,,.,,,, ado,fsli �fla/1\)'' aaup..u;nn pffl!Mhlln (lU1I bcriik:tr 
lia.a bO'Uni.Lu L1ari l�1mnl�I \UUL.d. lldll.k -.!.a1'1 mmr� 'R�LIII 
�ond,po1m nej!llrn yrwg txu,1mb<, j>o.i< "p!\),k", obn ""'I" d- "jnw 
winiU\llh:f' �Wlhlu tmwk ttlll.""'uJ� Ilic- i111lani kehVIIDII l'.ma. r:idu 

ailummyo Ol"111"fkUlrt - pulllil<.Di•rillJl darl So<,jOIIO, '"""""""' u.,n. 
Mfflln(lki:u1'1m \\!ib11Yt.'II' S&b:rr Puh!Jk-• MaJUV,rmon f"rrrbrir9;,1mr1N No. 1 1  lrrt. 199:i 
171 � lllllllWBin.. '"Pri¥Dtl!i!!I BUMN di MAA Krlsk'" d.dw:n Jltt!Jai"1.iunnta 29--f.- 
1998. 
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dan mo>ir,g-'"""1r,g 111i'li u,nruk kopemlllksn .. hllm PT A,,ok;, T ambor,g, PT 
Toml>ang Tlmoll, PT lntlout dl!n PT SBmon llffls;l< 

Be4a..,n d•"ll•n lil�h awa<I•- """P"' .. me>tar penema 
tahun !9!l7 pem,,<inblh mn,ih mom;,kl 164 BUMN oor,gnn total ...- Rj> 
37• lrllilJn. P""fl-nY> dlrnlsi nan 18"'8l!Jn ele�b! dan ,,,.._l<ffl!lbn 
mel•lul Up!l'f,I � pullil<: """""' pe,,go"8n \cepemlukan -glaa oanam 
i<>,potlJI pulltil< dapol me,,,oigketkan kanspo,..,sl mru,a)ori.._ 
""'1Dn!!Q1Jng)owaban finan>ial ssrta rnonunjilrog optlmall .... ..,,... poloyilnaa 
BUMN. Sot,enomya, nlol II"'""''""" unl\JI< molakuknn ....,lllnlsasl sodai, 
mL<ICIJI •• menial< lamo- l>ada perte,,gahon lahun 111116, pemerinW, 
memtenb.lk. Jlm P.,'.latlsesl BUMN dim kA!lt1M Kabinel t=icmbiingYnsn VU 
lerdapal 1abollln b;w, y,l!JJ Monte<! Nogara Pondayaglllil8n BUMN yang 
dol!Jdukl Tanri Aboog. Nlat ?Ombenlui<an nOldirJg coml)lffly BUMH luga Lelah 
diowall '*'ljon longkab J'llllllola.en 159 BUMN darl .-nolldopane"""' 
teknis koPada pi..i< lom\Or monlerl pendoiog,maan BUMN 

l.Mtlkah ,wasmni..,.1 BUMN lnl mon•1illl -""' beta• t>oll• 
poijlil<-<l�cnomi n..ional korena <km hBl Miil portam• odalah pa90l 33 l!IJD 
11345, dan l«tdUiJ l!l.Cbl.ilh 1eceT11 otamntls, BUMN n,erupakan N!Pf�n,a� 
TIO\l.,.. dolam du,,ia okorn,ml �'"11)a, QJ9llo ...,,;mva yong c:uku? -.,_ 
pad• 184 BUMN lotal 0>.et,,yo moncapal fl!' 374 lnJl,Un "'  Di  ..  rnp;,,,. 
m�marlllken �mban1Jfil1 cikoncmi, swBSUlnlsasl tlarus. � 
mempemalikan asptJJt. pc,Cil\k p"1llolc>glo muv-mkat lomaoap tron,fom,as, 

peng:ilitum litelu!I BUMN I-I.al ail tarl!Ukll iilntatB lain darl �!k.a,:i �tns �im 
masy.araknl tr,erkMaar, dengan rencal'\Ei pnv11Gsasi semen AndltiB1i di11n 
Krakatau Steel. 

lnteraksi Polltik: 
Sementara itu, dalam menilai interaksr k.ehidupan politik dengan 

perilaku blrok.rasi. sejarah perk.embangannya dapat dilihat dari uraian 
borli<UL 

11. Mais.a KemB<dek.aBn...ni 
Samangar: pc(jUIIOQiln mrnlh n,ewarnal t.roluu d1 Lanah cur Para 

peta.ku blrottre.s, 5MQal dlW&ma:I pah.am, kepcinf11191n negl5llli dan parserLIIII\ 
bangM. Elalikon, dr ""'" lld'a. f>"'ng dipe<llhOt- ke>;uaton moyorlta• 
ul"ltilk menomorduakan el.iu menghllan;lcan tmnglnillf'Vl}'ill �ta bttrusah11 
mo- Pffli!Mfll30" kopodo Ulom"°" nmc,ritu. S<!b;igar conll,h, 
pen�mpongon portoma Soa1•mo le,tllldap UUD 1945 odoloh dil"'1menya 
ll>Wffl Syatw u,,iuk l)(lak m,,mporg"""'OI\ Klll>inel Pr-sll dan d;gantl 

19> Fachri Ali, "Aspek Politik-Ekonomi BUMN'', Kompas 20-8-1998. 
20> Miftah Thoha, Beberopa A.rpd:: Kebijak.an BirokTasi, Penerbit Widya Mandala, 
Yogyakarta, 1992, h.lm. 62-63. 
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donaon koblru!• p,nlemonte, sya.,..- - ... ot ltu mo<UJ>"b• 11all>h 
'""'"""' tol<on "°""' 400 <11!!,ganl 

ProEl<len SOo'"'""' -� bohwll KNIP (Kl>mi1& Na'"""'! 
lodoll8'Sia l'Usal) belUm m,,.,c-kan k•'""'"" polililt � !<arena anggolll 

onogot. 'fOllV dl\urlj,.J\ X11111ng "''"""" -· l<Mflamm:l l<elwu!Dn IOslBI 
pollffll poda ,...J ltu s11manga1 primordlaJ 
dlolrnr momang hld"P ,.,.,. dllpal dltmb!Wl(ll oJen olon pe�u,inr,on nulonal 
s,,tu..unut1ya �I Polltlk y.,r,g meogoncum ""II""' pa$1ornul lai;J� 
"""1\Mlf kJwm konlunis PKJ yang salalu lngln """'O•rahkan r,es,m, RI 
kopa<l!I pomo rntemaolomllnya, 

Pedll tllhvrt-lilhun flWtll komento�n. tl!Jdapill teme=n 
h••pa"'1;m t>r,11,.. t:,in>i<mal morupaltan >mano p<>f!I\I. Yil1lG !);<!< unluk 
mllffl-hlkon k"1'0IJAmlln Pole� baogu An6J!l"p,n lnl berolosan ,..,.... 
- m,,mpu "1!!nlang"111J 111icyat hlnggi, Ire lopi .. n l>awah N..ruJn poda 
i>e</•lo"8n se!anp,lnya blrol<"'l!I ff!Ufol dlpong,,rt1hl gajalo a&plm., pilmottlilll 
Bln;lkrul rnen)odl ._.. kek,.,121>-ieku"""1 l"'rrt, Ka!angao oortal mulal 
mllf'lli"lc:ot urmik mOOGuooai !>rol""'I pomorlnta� 

b Masa antara 1950-1959:
211 

Geje\11 •ernakln imr,,ainyl, kt1:kulltlln pCJllUk mengincat Diraknl!Jf 
pemerl.!\tat\ te.lnh. m\dai d!,.s"!t:Dbri pada hi.tn..in:..t•hun u.w.� �murdekUlt 
Ke!ilo! d•kull IIIS!em mull! pan,,I """"'' dlti,luatlo,nni• IJ•klilmol J 
l<op,mbot i!l45 )lllng 11'18mbefi�"" llobobo""n kepo,lo masy,mlol unwk 
mendirikon par1al �Hk ..... ,. de�n .. pimlnyo, me� berl>ag•l plltak 
berluanginan monguo1ol bel>enlpa k-•- El1lhlcrlt1. a( ""'"" Udak 
jlltqng le,judl jalu!, ban9un oablne1 pe!Mtlnt,h tu.>i• dl•l<lb•tl<an 
pembaglPn kEmonl01V'n y:mg tl<t>, =I doogiffl hlnt!JWI partal-pai1al 
Polffil< Most tidu pe«:aya mo<U�Bkim ,wat dn,1 runlllh"l"' f<ab""'1 yimg 

ITlllmimpln blrckra!l pome.iotall Baro1<1'!sl pomelin!oh cfj .....,h 
t.-mimpll\>n ponal mo�r,,dl mayo,lras di lornha9" DPRI) Dowa1'I inf 
rnenjodi bo,pen,n kuaL AlcA,1 tr,!spl, ••l>ll�ya. ok .. k\rllf IB"'l)ilt blmktsol 
moojilillnl<an penanni• oobal}l!! polak61m• pc,lltl� kebipal-;m menjadi lemoh 

Wa<aupun blrclul!!l pemorlntah �-D mulol Udok IN!rolkap no1n111 di 
S8T10 lllf<lopol AUAIU noJ penjlng i>BhW<> dj lotan> pm1al )IIDg .. llng bl!rsoing 
meng...,. komemerion l<!nla!M\ f<•inglr;o<I Odll!1YB 1>1"'"'1nl"'1on 
demoi:mtl• Mulai don Kat.,,., Srannr I, II dan Ill ( t• Nf1P8mw 19'1� Juli 
1Q.t7l pra,_e1M'YQ, sd11,lak a �yus\Jfl P!lrnmiTlt.Dh Ptma\ dBtl Olffll'BII )'Ung 

domol«u!il". lloblne1 H- (21 JJlnU1111 1950 - 6 seiri,,mbe, 1950) """'1ffikl 
salah :!ahJ '"°llimnp :ad00Ql1 · monM'ITll:lkrruillr uhldupfm poll!lk 
don �han <1engan Jalon Mian, lain menguuholir111 soa,p,1' muog)<in 

211 
Miftah Thoba. ibid. him. 62. 

78 



• 

pen>!>otlol;uan �&'<·h•k l;,,boi>uRn _,,,, UWlomo halt bon,orllcol,. 
bonrldang den moayolakan pond,o;,L "4- Nor,;;, (6 Seplombm" 1 ;so • 
n Aiml 1951) mamlllkl prngram llem01<rau, .. 1. 1<ons<>lldaoa 
ponyompumalllln �. <Ian mombontuk potalD!an ""II""' __,, 
uwh. � pu,1l>I berpallng \el'Oll<I ap,11111 bool<m.J """"" )umlahnya 
morupakan polen!I pondul(ung oangll( i,,, .. r untul< momlif1ilnQl<lm JIO/]lllll 
Pl>Qa """1 lro i<olom?Dk·l<olOITil)Ok pogawol - va,,Q -llalosl de1jJorl 
partai politik mular bermuncuran 

c Mas.a lll"lt.-a �hun 18&M9Gi5 m 
PIKlii. mu.a. Int. b/n:ikra1I Rm;P;an !nta, ditncar oli,h ban)IIN 11.ekuR:nri 

palibl.. Kemg/not1 �· - pofi!,lc untul< mu_, t><okn,,l -lnlllh 
mongloi>U>! dolom w, .. p N .... kon, y><Uj boJUIIO),• momt,ogl J<Dplingnyn 
pad• -,.,,_ -amen DI l>awah lnbol Oorn,:,Jo»i Toq,impo,, ug• 
?Orte. p,1111, membongun "'""" ke bir<>krlw o,,mo,tnboh. l(aa<f ... '""°"' 
pellllk yang nercriJ<;,r, prtmonlloJ momba".va ponJ1>11J!, kua1 l•1nad.op 
blrokra!I SUuaru, "'ling meoa,rl� lidok pe<cai• salu .. .,,� lain, 
men,pol<on pa,,dsngan yang ker.,pl<ali <fihadapl Aldbalnyo, di sarui 
t,ernu,cuJan ,1ra1�1l lllrnk"""' <lffl1 pilmoribl isng be'1"mll'J ?Pd• patron 
m••lng·m•olttg llllll\ bagl liapopi,n yan� l>Qrkolng'""" ,....,ja<I, Pl!J•i>nl 
ti1t111.....i d.ap;>! mone11po1 tu)uannl'l! """"' memmi.. nubungan orm ""'1 
bon,J!ot J]lil>adi dengon kil"'!Qan pan,,j 

Pai:fli l'fl:iHie 'Oi, tifrokra11f pemeriritoo lefM mulal mi!tTMhf'lk ks� 
i<o�"""'" polilll< ''""D - Bln>krail """""'ngk.Op k• dolam J"""ll i•!lll 
dfP!l'""ll �Ol;ualan pohttl( NBflal<arn BllltU d•rJ "6Jad'>1t /111 dapal tJJJ.hal 
Jcetlka t!lljacll lrageol noalQnal mofolul olcoi wool• 000 SIPKl Yill19 gllglll. 
Sabel<lmf'IYII Pl<I l!erusa/JB mem,,.U}.I llomp/1 oo!iap dOJ>Snomon 
p<irnarl...,,. s..manm.-. .-......... ogama <Ian TH»lonaCs momegong 
depa,i.,,,.n mallng·"'"'""ll 

ii Ma"" 1006 ·1998c"l 
Pads milM iru. � tarr.ihat sangat me11'1fhak kepada !.B.1u 

••�ualaa ..,.1a1 pollu, yang domman. K.emo"""IJBfi Gofla>I pa<ll, ..,uap qJo 
PornilU O<do Boru, meroiman ar,Joh .. w hol yang ••rival memJ>Of111!uogkon 
la� dojU"!IM bl_,,!l. Keloo•ran bimiuul tebag.,; olal """'"''"tu yang 
d•l!el iliaridalkan poda """" ..,moid�kaon, borusaira d11an"'111<M ,oc:an, 
�fflluis data.m menjalanlt..an l!JQU-tugas p,,mt!irmtahan Bll'Oka..5! mmnpunye1 

,e.....,f•nl!Oll keworu,ngWl .. ml)III ke <fen.des• di .. 11ap µ,,Jo11<1k ..a.yoh 
Hal kil rnen;a,jl polenof kamenongan l""lll iligunol<an Golkar clengan dal1h 

22> Miftab Thoha, ibid. hlm. 64 . 

.._ "1 Ibid. him. 6S. 
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-.,...... mengllmh.>ng' daJarn morsnu,ul blrolnsl Soi,lnl,,1 oa1 lni 
momooculkan kesM bdnwa birclaml )'l1n{I di-wl .. bogal Clc!lolr dwl 
'"'"' cipiooh- aa1u sama lain Alj<og,r.i1 p<>llllk blr<lknioi di....jlld""11 -m 
arganl>IIIII l<o<J,ri yang oiklonUk�on dongon penr,,1 ..... n •"1"'1'•1 l<epoda 
Goolmr Mlnr,,. hanya Gallmr yang momltlld ah:!!e> upode blnilm"•· 
oeoongkon dua ke!Mll•n QfOQ<po! lait\ (PPP <Ian POI) l>enlda di \II"' IJ'lrl• 
Apgnlf yany �,,;ngiN,n menJa!ll onggota JISlal hatV• momperoloh Wn 
'1ari a1at!an 

H"' ell .ia. ontam i..., dJtogasklln Olah Pa .. r 2 PP Na. 20 Tohun 
1978 yang mofl)'!outken: "PNS yang "'""1ey&ng jatamn·Jobilmn le�ontu 
1idal< 11opm "'"'1jo<l\ "'1190ID parPQI atnu GOlur k"""afl d•"ll•n Wn tenullt 
dan pejoha! yang bor,wnanrj" P-u .. n Pemennleh (PP\ ml men,paru,n 
pola!<oaAlliln UU No 3 Tlll>un 19'1li tentq Porlul f'olotlk don Golon!Jllll 
KKya C,,lam l\ol> IV Pa...i S �-: 'la) Pag-.1 � sip, dlJl}III 
menjll<fl ""llP"l• PD!t•I Po/J/lk don Gl>lo!>u,,n Kffl'yo donuon S1Jpo11golal1llnn 
p,,jatust Y•"fl batwenan!I' rbJ l'l)go...., "'"1lOri Sip,/ ynllg """""11""11 /aMllll>­ 
J-•n Mlfenw <fd<lk dapot ...,,;,,di ruw<>I• Pam,/ Polilill <Ian G<llonJl'!n 
o<a,ya, k<XJUSII <longer, /tin "111u/lJ OllN AljabOI ya,,g betwonnng � 0, 

oamp,r,g lru Peraturon Mon""1 Dalorn Negert No 12/111611 (Y"11!1 lm1<enal 
<longim akro,,lm 'l'am,oo \ 2."J 1T1<1nghorusl<M P,,!JllWil\ ""ll•ri haTiyo 
men,-"" loyllit.1 IU"!lll•I l!oµod• neiiara don lldok <fiiioriutnaor«,n 
ma!luk dalam Hlah satu p.iltal pdiUk .lux:uafi Goltq:r;r Ptlm!w-an .11'\1 kGmullw, 
<lousul dong,vi Sure\ Edarao Moru .. l yMg be,ruj""'1 "9"r -wol n,oQOJI 
d.aham llngkunJl'ln �"""'"" Dalam Nesion '""nonmlalkan 
kBal)gl/Olarumya a...,,, pallol nlau O<Jl!tl\luoi m .... 1"'11Ws) dan rnon)Odi 
OftWOIA Koonllnnl i(acyttw•n Dol)l,�omo<I Oa!om Nogbll (l«>twm.ndagrt) 
Pald•haJ, """"' utomo PNr aebellJm ltu Adolah pcg>l'Oil nogen 

Karaklen1tl11 ?O!Jdk dan )Jlrolmool di 1"""'1hla maoa Ordo Sa11J 
<>data� l[apcf'1il(an.btrOl.rallt (butoucral!e µoliyJ. K<>pollllloan bo"t>._ 

-. dolll!"n ralm p«lll"""' tu<1ggal yang c!ip<,gong Olah ""'" 
oran_g Kolwo .. an Presi®n lobln bo«la>Annin padn kswtlnotio"" °'!lo\ 
<lilnp!ld.> itlglhtnaol !rotlii<"""I don horus dldulo:q oloh ..,,uroog-kW11ng,,ya 
kOOSOOIIUS mln,rrn,1 di ""1angan olk mlr.te, dOI! btrol.T115l IC<!pof;tjkor, lllJ juga 
dibe<!alam - pemonnrahai1 miltJ!r delom r,e,igo,t;an l>allwo g•)il <Ian 

T<Jluon � (prtomas-prioril •• t.•bljaltan) poml!<ir)lalt leb<'h ba'11�at \:•roJ<rollt 
don \olo,okr.lllk doripada millor "' 

"' l.lrnll PP No.� l'alrun 1976 dun !JU No l r ..... , 19,! r°""""'v.n,1 ""11,11, 
,s.n c .. 1_ K>,,a. 

�1 Marni;tl Kih5tw,. .. D.an Kcpolliik.ttl Il.irQkm}� We KorpOftltlnnt ':c:gzrw.' 

Birokrni dal1 Potlnl; dl lJ:Jdnn.e•w &ii Ordc. Bo.ru'", i.ia.lw.m .fW'lf:U.( il,1111 f'nlttl• 2. 

"'"' u 
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�o,o/d Crooch me,ry,,bull<an IJ\lll crl utama )'M!l molokol pllda 
kepolll>koo b<i)l<nl!JI< Porn,ma. lombag• polibl< ra,,g - odaloh 
llmkrall. Kltduo. Mmboga-lomba9" pcli!il< la.nn)III .. petli hlllnya pill1QmM. 
parta; pi)l,tl, <lali l\elompok-l<e!ompol< �epe,,1Jngan (..- group,,) berMII 
dal11m ,Cada:a,, lemah lctllngg. 1/dBII mampu menglmban,gl arau 
TTHmg9ndal!Qn �IQm!Dlffl birolctilsl Kcillga, ,n:1au di b.mr Dlrnkm5l �c.ar• 
poibk .lldalah pal!lll.i).ang Mb.eglan edilTeih men.ipe.lum aldbaJ. kelern&han 
� ?Olifll< Al<itliil dali ,tru,iur lii!lruD..,.n � Inf, pe,..lng"'1 
�,!Jlt ••OU!l/;ln beaartoroota,, poclo manu,or d.ilam el� b,rokrool lt,J -· 
.,,tar fak,,.loksj don p,l�I yang """""'9- l<llbemOSilon ntou 
�-al-i• tldak l�ontung llei>id• CIUlwnga,1 d>ri lwlr �- 

e -·-··'"'"""" Ero ••lo<ma.i memtokullWT pado JlfO"lS pern°""tukun perwnglal! 
perundM�otf-undnr>Qlin di bldllng pol,wc )IWlll r<la!lf rnulai borusaha 
mena:1rm1111!.no aJfat pfLJTaflfi.'m l'emmtpan �i.:an i:itindlri11n parCDI !(.Ong 
btit.luml�fl llgii DU.lh dl ITlclG.11 Otdtl B.aau. mom.r:iero[oh ru.mg l.lntuk dllD.llliuln 
korel<ol dM b<,rt,ogal l•,ilsan TJ1Qyoro1<,1 � umul< molakukM 
pom!,e,,Wluln p!li1l)I Prusas por,g,,......., don "'"''"" put,llk lerllada? 
� b<roknlol ...... ,., dltir>Qkatkan don kamltmon pem""""'looan IOO<N 

lkonli"< .,,.,.._ ""'"'°"'""'· dan .,.,_) m•mperolel, ?OBJ _, 
peoling Stm.tmtat'il l11J dJ san.11 Glpinjllrriar.i batrwa pagawal MgMi dibarikan 
- onru• monJolulikM pllll11111 polmM�• doiam "",I pemungullln 
suar:a p&.milu :sew.a. Mpnlii rnnfng-mein; 

B,0""801 Mak law molljadl lnllMl'>on pom"!lar,g hek lUJlllll"i di 

bw;l..ang peru:1rt11n yang menentukao nldup ma!l"'fil �buah cmo1pol ah!lu 
ermaa, Peng'1lt1m!n t�rna On::la Beru ,iair111 menlJnJl,11.kan bahlM:J 
rnekanilme; p:£Mimt.1n bl�sl totnyaIA hanr-- •T1t111gl,asilkan CBl'l"lpw hJnQan 
aparatur 11�,-s bEtr!tJblhan i;!q,n rmmghambat prg&a5 k.rMwndlnBn Pi'rt.ll 
pOllbk pEM1a ma1ra re�. �f'IIS.. PlltnlnM.l Ke.betadnan.nyo eejetan 
dGllgM """"'"Y" Ullahilln llert,agal pa�ol 

l(obijllluon Suobllllll8 PotlUk, 
s. .. g.i ouahl ""'"""""' yang i>Ol')lOJlln dalam menworaldton 

poter,11 '"'1Moya,rai.lllan, blmlcm! moml'U"yill art, pontlng dalom lltlAUsa 
<ffll01••"" Anollm, ksbljakon me,up•luln djs,lll!n llrnu oooJoJ -,.,• �g 
ma,'\ggtJl!OkM c...-bngaJ l'l>el<>de pe..ii(!6n rlan "'9""""' un!ul< 1""'1Qt>asoii<an 
da.li l'tlflll'dmtal1k:an 1nfar1n.85i relev,i11t'I dungan k9bftall!:an. Di,J�ln l.!lrapnn lnl 

26' Harold Crouch, ''The New Order: The Prospecl for Political Stability", dikutip 
Manuel Kaisiepo, ibid. hlm. 27. 
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dapat dimanfaatkan di tlngkat politik dalam rangka memecahkan masalah­ 
masatah yang dihadapi 21l 

Oalilm """""' l<ebiJa""'1, pn,,edur-prosec!ur •nall>n urnum ..,po, 
- dongan emµoi melocle •rn•II•• tl!t,lja1'..r (1) pelipuloo 
(dn-'Cltpllon) mDmtmgl<inwi poro!oholl lnlonnui m-.i •ohab dM 
aluba1 la!bijo,..n di mo .. l•ru. (2) peromalwi (pro-) memungki'"""' lllbl 
m!mjjho,;llluln tnlotma,,i mengonol aklbel kobl� di mau m<!O!lal<mg; (3J 
"""'"""' {�v;ifuntfoo) Adalah pc,rnbua'"'1 lnfomulSI men�on.ol nlLol dM "",g• 
darl k•t>il•••n rll maoa lompau ean mefldalang, (4) rokom,,n<!Bol 
[pn!or=rlpl!on) me!TUlQklnhn cl!h.,.likw,nya lnlcnna"' mongooal 
k•,rnmal<lnan t>ehw. =" M<lil""'1 di "'"'" mernlaillng ain,,, """"� 
al<ib&l-aidbal png bemllal. Doillm hubungon dengon lte•mP<II metod,, 
onallt.a ••bolal\on, dLID ,,.,...o,;,, ll<l!Jk clap;tt <li�lu111 °""""' langsung 
de"9an p""""1\Jf anal/Sa umum KedLa an;,!/.. kol>ljal<an ltu •dolah 
potumuoon maY!oh (p<oblom stfUd"'"'II/ elm, pooy1mpulBn pn,Jcb9 (J,rar;llc<II 
/lllui,,,,"'l· S,,Jwtan�->.unm!1ll)'8 1"'1lal'OI du.a macam pondapal diillm 

"'"'lfl'lrnllti ..-b<)•k•n P<Jbilk "' Psnanu lldoloh pondaJ)OI yang 
menyomJJ',!an knbijal<an ptJ�llk <f•n1111n l/ndokan-Uooaun ?"fflOOnlah "'P<l<II 
RS Pan<or yar,g moml>Jol """'" dlllln!' DO<l»yol dolln/11 mongeoal 
tollljakOn i>Ublil<. Mo<lurul "3loh sotu �.,� /tu. kol,jjaloln pul,ill< marupakan 
,um tutu,,n Jorionw, -�•Ian pi;,,.., lllllU tinru1""'1 yang dllal!uk"" 
olon ,uolu pomonntllh - � tetternu dntam h!Jlxm11•n -gan 
>esunl!J ouby,lk alau � �n lerhodap suaiu krt'1s. Ksdua 

ad•l•h pendapBI rang mam-•n Poll1Blleo "'°''"' >*pad& pelak<ansan 
kel>jaltan. Mli-allll lnJ <laj,ot dibagl dal,,m ..., l<Ubo, 'l"inJ momka yang 

memand8n9 gobJjakM p,,t,\/lt .. bag.al keput1Jsan·�•fllllu""1 pom,,dnl3tl 
yang mMipun� tuJuan a.tau m111)i;�ud� terlarilU ean m'111,ka ya"'Q 
mel'l!J'lnoo,,p - lollt,._ Pl!lllli< m<!m�lri Bi<lbol·•klbal yang dapa! 
dlramall«ln. 

Poranan -- dalam klllll)•un pemhon[!Ullan di Inn.ah air 

memllkl 11111 p<1nt/ns """"'""" ?Oda lataran menjag� /kQm llabllllao 
Part/liplol m .. sa d.aLom pom!>anlJUNIM dopa! dl-ii<an ;,gar be<jlll8n 
_,. u,,t/ll dan monlJOfilhltan be(l,al!lll ·sg•nd• no5icoal ,..,o """" boflldo 
pad.a. ganl do1art1 .us ufama yang Wlah dlrancanalran H.bo!�mnya. Bahun 
di ..,.. Om• Boru, blrol<rool mampu moml)at.oil olruldur kopongurusan 
pa,IBI pc,11\ll< iong hanya monjan�kou sampal •• ttnglral d... Sedo�koo 
11185-)'fffakill p8'ki!$8an tllbebastan peog•u1.1hnya d'ari orua pmW.le"''"praklck 

J:!'l W\UUUJI Di1nn. ,tmi/ua Kffl'].cib wm;:2n P1.1l,Jik, pceymduc: dr. MndjR' Dmn,,,"in., 
ImiooJo, Onhn Widia. y� 1 w,. him.•� 
'lit Amu Simi.o,o, -NWbrra £dii.i,Utn1an Puhlll:::: SuJ.tU Pcnpnts". Jwnd &nt 

Poiitil. 3, b. 4,..5, 

- 

- 

• 

• 
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polltlk pmtM !laliun rang"" menca!Jil /alg,,I pom""'1gi,nan )lil'lll llf9"'\skan 
-,al Repolna. lermaau, men)llllllll<u, pembantul<!ln .,....,,.,.,,,. pang,,n. 

Sellll"'1 munculnyo ffll rolormasi, <fl """" IOl)3dl pro, .. -ron poallll 
<Ian ?Of'"'"" blrokiul dalam prcseo !*'gambil"" ••blJ•i<on r,uhillc i""'l 
tldnk Ing! ••bll1l•i -um"" delermlniollk 11Jngl}ill '""'"" mula, dilmbang. 
oleM- wanlll an� dan koo1ek5 pang11.wamn dart bMJagal k.elruruan 

ma,yorakl!l 

01 raJ!ll'lh "'"'"''Tlllillyo 8"eka kokt,otan masy11r.,kol �gtmb,mg, 
� "'11,hal masll, baru5aha memei,ang I"""""" ponting po,ia 
lmmp<r liOm"" upol,. ltOhldupan ..,,...i pallu lennaauk <IBlam pm,,as 
penyou.m11t1 keb1ja.!wn publfr. Penlmu:s.an �aiblJuQn publik berad11 di bawah 

IIO"ll•M pe)abot ?Omerruti, waloupun 0'11"fli .. 5i--or9"nla .. l ..,..,. pcll!ii. 
yn,,g dlbmnuk <lapol lllil• rnemllilli pel>Qllrull Namun seberaµv );,uh baraa 
pengoruh �...i llu IM�tlap i$1)Bkan !l<'blik rnaslh iliraguJcan. Dalom 
rnodol biim,c;ro!iC pclllk:, f!;gg1I fflOng()alTI°"'""' l>o1,w,, kopen11ng8n 
(,.,.,,,,_,,) ,....ya,alau .. ma sal<all iJdoJ< dlpemlltr;jloJn --lah -m 
l'fV"•• porumusan lo>bijokrm."' K-1181] rrw,gokomoda.i k•pontinl!in 
ponggira,, do!sm pMQOmbiloo kel>1nkl!n, rnenyobo.llklrl1 pr,,..,. polllil< - 
bori:nrak olllif <Jan blrokn!lia 

Samenwa ltu, lo,torganwngan doM>II b>rho113p """"' llclaJ< hon1• 
dolom l,ol kll<W pogowal lolapl jugo rnen�ut persoolon p1,rnllisy�on 
pomllangunan. Slsfem sen-i t,ilot, menjadlltan Pll"'I mo!ljadl 
IOIT1!I08m llit\""11.... ""'"� membiayol pombang<inan daer8h I-la! lnl 
dlmbobbn f•kl> baliwa ••"'11ion be= P""'laP"""' daBmi <Ian pa)ok 
""'"' dl$erahkm, kopado pusat. Al<lbatnya, daer.lh kuiang momUll<I 
k�m?Uan Um:m.sl1;1l untuk mel11Q2ma.'han parnbangunan rl wlla:ysnt,p den 
torpor<,,, me""1!18 i,.,,...., kopa<le pu"'1. B<betip• Poll pojok <IM1 r1111U11al 
door.,h toloh """"""l<lll<an un!uk efoltapu, de>;an bet,or,,µa � 
lef1.,..... mollllui ti,swkll Mendoll'• llnmendegri) No 9 Tohun 19!lfl TentJrJQ 
lari,fllliiiin Peogenaan PWJgu:tan BI.M Baniing-BarnnQ Bspcr Dlln 
Po"""Qu!Bn Lara"!jlln Pltrdagong•n Anto, OoU I oan 0.,11 II ,ana Anllll 
rui,,u DI ... g ttu, ln....ndogrl No. ,o Tahun IBM ll>nlllng 
Pi,nghapuian Pajak � Rsttihu&I Oaerah dtk;nlLliillrkun untuk mmlarKiZlrkl!in 
ganh kogtalan IIM!.urai di dB<Wllh. 

Ko!o,ganwnpan adminbtraul flnonslal llu dlporiwol pule oleh 
budoyo pa!...,.ll>til<. - - l<unrnp ""'mj)Cl!'Qlob Na"!J yang 
"'""(bin o.._, k<!tijal<an pemban�URlln 'Y""ll Oipa<jui<An melalul as.u 

_,,,,_ dan perru,am'""' 1mooo1>owln<t). Kattdala ...-.obul kiri CQOII 

291 Dikutip dari Amir San1oso, "'Politik, Kebijakan dan Pembangwlan di lndonesia: 
Suatu Tinjauan Teoritis" dalam Amir Santoso clan M. Riz.a Sihbudi (Penyunting), 
Polilik, K�bijakan dan htnbangrman, Dian Lcstari Graftka. Jakarta, 1993, him. 3. 
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"'"""'' deoga,, dulwngan r,,,,,go]Wil'I lnl!l\sUI lokal lebi!) belal' darl perne'1n""' 
I"'"'' .....WU, p<oy11k Pl"""11ohan 25 Daorah T•'Gul II Pongaj<l•n imlatl 
lotcal Int tar19At pantk'lg 11.ertl-IriJ $i!IC8Jili lwJluml :aebBgian mntyMakat di t&n.8h 

a;r m>llih "'"II"' """111hom111ll _, """""' P""')llol dlln "'"'Of!!U111i 1,aok 
,,,..mbolw,i<an kekolkulln lu1bijakon kopodll a"""'1 alau pemaflnlJlh pu .. 1 
Nocoll1iJ1. di Alla" llmbul ,..... lllmgkan umuk !Mlaku..,, pn,1 .. -p 
�I '""'"11"""' lteoi)Bkon. Koonggan.on !T1E1ai:.uon '1\W. o\ml """"' 
momperdati du�uipan oilulp dart .ill po....-.,tan !""II IWr.i,,g men)'Ukal 
kr�1� dun prateSi 81)9bila clllakukan !,8Cata terbull!,11 sepmtJ haJny:a �I 
m9(hal'l"lll$8 

Si11Jo:1� aatu 1mpi1tQl.6ll polt kulturat aparer umllcarn "1.1 a�MI 
�m11kln rnl!mpatkual dn.Mct\M pemerlntlihllfl. yang oel'lllik.in rnomu!iat � tJt1k. 

fe<\0111� dlln lmUtldi>lr,yD p!l11dOIOflll>iDn """"""'r,g kep;,da llr>!lklll bllwm, • 
F'!l"I pong,ino luogljill -I yang n,empo,,mulaln I•- Ke!IBla Oa,,r,a� 
dan Kep,alil Wlla\'llll '""'l!Ell mom� �I ouol<utif ,....., !lPRO 
Paclahal an, .... 11 """ Ololrufllat IJO"g!ll-l13fll' sumber .... mt>or ?"<lG!)erok 
peml>llngUfliln da•rah SO"ll"l d«unlut penar,ggungJo-11!1<1yll molahJI 

k.olotnb-n po,wa>olao lcoi>Onllnga,i �111,k_ "'pe<tl "'"""" OPRO Olo,.ngoh 
!.4:!!!Tlv.iufl fjjrbmaf;nya l!IJJfflber...sulT'l:YJr lc:�ngan negsrn daiMi 

m9flQQ!{'il,'.:Ql'l ruda pembangunan dJ d.aorah, pemmganm I WlJ5iln..uruiM 
y� i<,lah d!!lorahl<an dan menjad, tllO�!JIJJlll jaWllb lokal JU5tro mutlati 
ls<pe,ang....., upode ktRldi>l lronls i'O"li lebih bonlpa boban <lllrlp,,da 
!i�i:i:I peluang unfuk semek.in mermgkairuu, Kamandlr1!!n. 

PemHaiahM lllJltu,al guoo moodukq pe!l9ffl)lllao blroi<Tail -yung 
""'""' dnn .ofaldlf delam l)<lOjelo,,;gllJSOl'l IU{lal>-1ugu !l"l>lik . ...  �  terto"°" 
doll ruong iogllup don _.,,,, Kolombugaan yang borpor•n inonj>di """"'" 
fllrmufaol di \Jna,jl<DI kono<>l)luRI clo'1 polllksananya di lopor,gon. Seioertl 
dlk-.u, Kilblrlel P<!m1Jon9U1W1 V1 '"""'I"'""' k.11bone1 pating •gomuk" - 
mau pomonnuw.1 Oroe BaN. Oengan 37 de!IB"°"""' .,.., komcmtarlan 
""blnet ton,el>,Jf dloatOII om."'1Mn ma,Rlo!J '"°"'""" )'¥'l;J 1ertavil <1llwp 
...,1� d&kul<an 5'1benamyo hal ,w monjMll hul<um manaJ,,....., semokln 
bo$ar crgamaal lll<an monyllbablcan molulUfl)'O ,owkaran melak•kon 
koo,dl""oJ 

Tug•• � kcwen;mD"" yang mooyet,or di betllll'J•I depanom•n 
alliu lnDlllnsl IOnll.l l:r,Jll;an pokoijoon rwigan unwlt mer,olr,IOCIO!lan gom 1l!lltl 
o,ngkah unit orpnisi,s, .,,.'""fl·maslno Solum lag! ';,,muknya" �· 
b<rmlloa""'1 dli"110ll ke<:<1<,cior1,,1gan ""'llilf1" p!!fflimpl1 alllu pomegong 
keblj100111 � atou k1!rn1,n1.,;,,n ),Q"!I lemllkki memporumll 
pem,.>alal,on aohadap, Conloh kmlut l•""'ng -tnv• ._ di 
Kablnet Pernt,angur,an Vl od<llah mnsa1al\ •"'11 •Klbol ,obBlo,,on hullm 
�- llllh"""""' <lli<"ll9"P pollng bal\allgg'"'ll)l,IMlb .,.,.,.,. ell � ... 
pa,g pomogang HPH (Halt PMIIUSSh- Hulan) betada. Nomuo di !hi loin, 

- 



- 

Departemen Pertanian juga tidak kurang repotnya, karena dituduh pula 
mendorong petani untuk berpmdah yang menyebabkan kebakaran akibat 
pembukaan lahan dengan cara membakarnya Sementara itu, Menteri 
Negara Lmgkungan Hidup tidak dapat tinggal diam karena kementerian ini 
sangat berkepentingan untuk memelihara kelestarian alam dengan 
mempertahankan hutan agar tetap hijau dan tidak habis terbakar. 

Akibatnya, penanggulangan kebakaran hutan menjadi cukup sutit 
karena departemen yang satu dengan departemen atau instansi lain, saling 
menunggu siapa yang harus segera bertindak. Padahal asap telah menyebar 
ke berbaqar tempat, bahkan mencapar ke negara tetangga. Sementara itu. 
dalam kasus krisis moneter yang berkeparuanqan. di sana dnasakan betapa 
koordmasr antar departemen dan instansi sangat diperlukan dalam upaya 
penanggulangan masalah tersebut. Berbagai kemungkinan tentang 
koordinas, yang kurang berjalan cepat atau akibat krisis memang tidak 
mengenal kompromi Pemenntah sempat memi1ih untuk membentuk 
lembaga-lembaga di luar kementerian. meskipun anggotanya adalah 
beberapa menten. untuk memulihkan eonos. ekonorm yang cukup porak 
poranda. 

Datam sejarah Republtk Indonesia yang mencapai lebih dan 
setengah abad, temyata negara k1ta pemah dikendalikan oleh 38 kabinet.301 

Jumlah keseluruhan yang pernah menjabat menteri pada salah satu 
kabmet itu tercatat mencapai 413 orang. Jumlah kabinetnya pun bervariasi. 
terdapat mulai dari kabinet yang berjumlah 12 orang, yaitu Kabinet 
Presidentil (dibentuk 19 Agustus 1945) sampai pada istilah. "kabinet 
seratus menten" pemah dikenal meskipun terkesan berlebihan, karena 
sebenamya jumlah menterinya 97 orang Nama resmmya adalah "Kabiiiet 
D'Nikora" yang disempumakan (24 Februan 1966) yang kemudfan 
memecahkan amarah rakyat dan pemuda-pelajar-mahasiswa saat itu, 
karena nama terhormat seperti halnya Jenderal AH Nasution justru tidak 
terdapat di dalamnya Setelah banyak tokoh dalam kabinet itu ditahan 
karena bermacam alasan, Kabinet Dwikora "yang disempumakan lagi" 
diumumkan pad a 28 Maret 1966 Prakns kabinet ini hanya mampu berusia 
sekitar satu bulan. Di samping itu, terdapat pula menteri yang hanya dalam 
sebulan, tetapi orangnya tidak pemah ada Hal ini terjadi saat Supriyadi 
diangkat menjadi Menteri Pertahanan, padahal yang bersangkutan telah 
meninggal dunia 

Semenjak Orde Baru. kita mengenal dua Kabinet Ampera (1966- 
1968) dan enam kabinet Pembangunan Kabinet Pembangunan I berdinas 
antara 1968-1973), Pembangunan II (1973-1978), Pembangunan Ill (1978- 
1983), Pembangunan IV (1983-1988), Pembangunan V (1988-1993) dan 

JO) Suara Pemboruan, 12-3-1998. 
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Knbinot """'""rJjjlJfl"" VI ( 1993-1 !19ll) YO"!! ...,,.,k okibal lrnum• 
•1tabll'Ml1 �lu:s mentert, nutb ,lumlah menlen-fflflnterl attl\.t pe�bot 

.. linQklll m1m(•H (Gobem.Jr Bank lndooe•"'· P""9itma ABRI dM Jak58 
Aguou) tiilalc peman melelJlhl or,gka 40, behkan kuranfl de� l!ll. l<obiriet 

Pom!>angUlllln VI tartll� "'" 38 """""" dJtMlbal! 3 Dlffll!I pojal>Ot �kal 
meruO!I T•nlu "* lormar toorll<lfl&I kol>IMI betlifa! .. r,ga1 boragam den 
wakiu lee wa.klu S!ime-t,je1e. lulblnnl Rt pertar11D

1 
bltberapa 

<emonlOriDnlOO;,ortamen ,_, hlid� don be""'8h-ubah 0.podemor,, 
doµ,,,t,,m,,n �u -h Dalam N8gon, LAior Noguri, Hankam lpemoh 
me�urmk11n nar?U1 kerrNll11BriM P�ah1na.n), Ketutkfman, fle�n,. 
Kouan-. Poru,tj..., Umum, l'em,Jbungon. Pondililcan (bonlt,ah-uba/1 
&el,\Jlan,,ya �11\aloyil P dan K PO don K sertn Oopd,obud). Kao<!�a!on 
dan Sosiel, Yang lidnrlyo berubah-ubal\ menun.rt koOOtuhan 'f61ilc:tu aia.u 
bo<de ... _ petbmbanGoo iEilffilln Pollo sasl Kablnof Dl,;l:o,a )'01111 
dlsompoma!O>n' terdapllt """''"' je.oaran yaog 1.,1a,a, onil<. sopertl haroya 
M,,mori Nogor� U.U- �n KliuS11•. dljabol """1 L,,\l;d lmom Syoloi 
dan Menteri N�iw Un5S11 Ccln"ro 

$$njulnya ""'" Knbinel Poml>angunen VII, Jurnlah onwotenya 
mancBfl01 36 ol"ilng. OI anta111 l'JBmD·BBtna � muncul 2� til'.!lng di 
onliiranya IIIMJpokon wajllh ban, Yo"II "'"'1)ah;rl tugn di llablno! �i lnl 

ketlks ltu
1 

Pre!kferi Soeha110 meri�umumrca,, 'kompo51sJ pefl,Qflill l<ablnet 
Pombanjjunan VII, y,iiw wmulo 1ontapot ompor tugu p<Jkok ,.kar,gus 
... .,.,, YIJllll """"' dk:aJ* ol<>h Xobmel dolam l<UnJn woktu Nm, lahun 
""""1•tong \ 1998-2003) Pnrtama adolah, mol•lSan•""• lrllogl 
pomb""liurJBfl Y"'9 me<icakup S!Dbllitao llaaiOIUli, POltUmbu!Jan dan 
Ptlmara!a� Sauran. tedui adatah fflt!lnciptBl!.an lcemanc&tf.lln t<atigll

1 

mompe,kol;ot, kefal11w>n nulcr>al Sodongkon ileempat, """'logJcalloln 
-ruan dan lulsa!win. l\!,empol 9asar.,n IIU dioebul sebagal CellS Krida 
Kabln<lt Pom""'1Qtinan VII,"' N•mu• k11t.•el ilu ti<lok borta!U>n lam8 unina 
IJclol< �pa i"'1'8 """""""" le,jadl p,'O&eS olth l<olwa .. en di llngllal Mil 
pem- dan nrunoui .. - Rmonmasi Pembar,gunan 1"1119 toruin aan 
38 k•mo"1fflDn. • (ompol) di an1arooy,. •efin!ll.al M""10n Koortlif'lllDr 

{Mof>llo\ 0, Nmpir>Q lru, 41 """"dllakokan p,wt,,;!um IBntMg l)Mlsl - 

Wasbar,g yor,g mon,ng�p l"Afi '"""'"""II"" PAN (l'mioyagu!!Ull 
Aparnlur Nof18!11) don Ker,alo Bapperu,s S11bogol lo"""'-510 lerlBfldlrf 

01 l�oh kondl!I �konomlan naslonal y.mg """""!! monghadopl 
_...w,.,, benll. ponangonsn l"IJU dan "'"-"r>g·muing anggo!a 
Kablnol Jora. bulu!rl m .. u�lian pel<11i)HJ1 rlngan Bahkon di .. "" 
l>e<lloffltx,,, ponll•l•n lrills l"""">v l<ernampuon pora ,....,,on dalWT1 
mona,,pnnl klislo yang da.a,lnpl hot...- perll)QIIIIB,, kun,n WlllllJ 

'11 Republik.a, 15-3-1998. 

86 

,. 



- 

tertentu Birokrasi semakin dituntut untuk melaksanakan tugas-tugasnya 
secara seefisien dan seefektif mungkin dalam rangka menunaikan missinya 
sebagai lembaga pelayanan kebutuhan publik dan peningkatan daya saing 
nasional pada konteks persaingan global. 

Tmgkat sensitifrtas masyarakat dalam menghadap1 dmamika 
lingkungan sekitar dan pemenuhan kebutuhan dirinya sehan-sehari 
cenderung meninggt Ketidaktepatan dalam penetapan kebijakan dapat 
berakibat fatal yang memancing potensi kerusuhan dan menimbulkan iklim 
ketidakpastian. Kondisi yang berkembang tidak memadai lagi jika hanya 
direspons oleh pendekatan keamanan (security approach) karena kualitas 
tuntutan masyarakat telah berjalin secara kompleks dan menyentuh berbaqar 
aspek kefudupan. Upaya pemaksaan pendekatan politik yang mengacu 
perspeklif kondisi lampau hanya akan menqhasnkan potensi kontraproduknt 
terhadap pembukaan ruang kemungkinan akomodasi tuntutan yang 
berkembang Aspirasi yang bersifat kualitatif seperti halnya hngkungan 
ludup. keterbukaan, hak asasi manusia (HAM) dan demokratisasi menjad1 
muatan dalam tunlutan-tuntutan yang diartikulasikan ke atas permukaan 

Berkenaan dengan mekarnya inisiatif aspirasi karakter masyarakat 
madani (civil society), proses pengambilan keputusan-keputusan dari 
birokrasi tidak lagi terlampau bertumpuk di tingkat alas dan harus benar­ 
benar menampilkan pola desentrahsasr. Kuatnya aspirasi demikian terhadap 
penampilan kelembagaan birokrasi menyebabkan tidak jarang muncul 
gagasan untuk merevisi UU No 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 
Pemenntahan di Daerah Pengertian desentralisasi itu sendiri, menurut pasal 
1 ayat b UU No, 5 Tahun 1974 adalah dirumuskan sebagai: "penyerahan 
urusan pemerintahan dari Pemerintah atau Daerah tingkat atasnya kepada 
daerah, menjadi urusan rumah tangganya. • Hal uu berarti dua hal yang 
perlu memperoleh perhatian, yailu: 

( 1) Urusan yang diserahkan menjadi urusan rumah tangga daerah 
bersangkutan. 

(2) Penyerahan tersebut hanya dilakukan oleh Pemerintah Pusat secara 
khusus/ "pemerintahan atasan" secara umum kepada daerah dan bukan 
kepada lembaga lain atau pejabat. 

Penyerahan urusan atau desentralisasi sebenarnya mengandung arti 
bahwa masyarakat diberikan kesempatan untuk turut serta dalam 
penyelenggaraan pemenntahan, khususnya d1 tmgkat daerah Oleh karena 
itu, kebijakan desentralisasi kerapkali dihubungkan dengan keadaan 
masyarakat terutama dengan kematangannya dalam politik atau pada saat 
jaman penjajahan Belanda disebut "politieke rijpheid' Banyaknya urusan 
yang diserahkan disesuaikan dengan "po/itieke riJpheid, yang pada 
kenyataannya justru kebijakan desentrahsast-lah mengembangkan 



Urna!.angan terabul di longah. R'lii.\eprabl � Jce&a,caran masyal"lllil:al vntUik 
lulu! =• dolom peml>on""""n dan pemeri,ilohan •!Ian tum...,., Jil'a 
kffompaf.8:n realisaal lrislallf ofQf')(lnl dn'!p dibult.a n'lil:ialul da.er,iUmi1a� 

Ponumbultan 1n1,1a111 l"'f1i,ipul ma"'fll!lll<al - -troN"""' bilakn>SI 
<lalam pongambilan --.i bori<e,,..,, dongan """'O!l•I "'"""' y""g 
menynbal>kan keb/tal<Sn pombanauru,[\ "" '''"lllT·berul• beflll1gi<et cf4J1 
ll<jgkat bawa1, (tioOlom lip} don tl!!ak terialu t,eroifM orrns (ltlp dcwo) 

T1Jr1111JI)'-. Saoti•rlo darl kl,:ol tapre-...0 dan �'"'" tlll!h 

'f<lblltle -" .,.,mp,,<IO.iat """' tunMBn '"""""'" di bertlogo, a,pok 
••hi<lllflOn ll!!IJlomo upe>.-a,pek poli1rJ<. """'"'"' don hulum s,_ 
n,onjact, aalall ""'" instrutn<,n yor,g dllladaphn ""°" .......,_ all>rm,bf 
pit11nbahan.ian Mrhrui11n. aqei, ara p,etakJ.a11Gml fur.gliRfungal d1Jn 
�udaya kO<Ja yang di�ml811� <tulnyo 661arna lnl Ponll•lon tllloJj ul<u, 
orextl"ta• diln pcnampllall bi1oiv11,i d9lom memboflloln .ontnbuol tiagi 
pembantul<o<, lll111Mf1 r,,;1&yor,,l<o! \'O'lll mo<tom don aajllhW1. m<lfUp,ti<an 
ho/ poMO!oojj penllalon cfll'Ull<$1Nl Hel lnr be<kombang morj,,di - 
tunru.tan Y8tJ:U. h.lru11 cfitangq11J:11 elm\ c.1v'eeli!sati1klln � n,ungkin Of 

tongah aru& reJom,;ul •ltua.l muya,w1 oandirl cond<Hung - podil 
polonm olkap !erllool!I' log;tlma.i pomorintahon H- ?Olla cl lllltu ai!;i, 

h..l iu ,reosgal l!asil """""'""'" ••l"'mlmplnon )'Ing ahsah, dan <Ii oil! 1.i,,, 
l;ol t ..... b&JI JilSIN dlenggap ••- J>Olllh!!ltilllYln tri,MiOI 

Polomlk o,l ••tloal!nya memlkkl -"" le""'®p ot��las. 
bl<- IOhag,w l>"lllllaru, p!Q!lram pemooif,IOhan di qka! '""'-"' 
don lapangan di !Bngal>-teng,,h ttngglnya whu mMyll"aQil yang <Mnoolu\ 
reviuul!la!I kuetrut1 p!&ayarmn .apara.l"Jr terhlldap k':ehutut,w, ffl95)1JIOl:lmL 
Pwla t.mlek"' mtaran �me. rc1Jl$t yang cm1wlcwd esngliilt !rental dlltlgan 
.a5plralt agar blrtul:r.nl b!trdit'i cti mu eernue golongan dan tkl!B. 111\k:al 1eoara 
loya,,.. """'Dl1'" l:.pao• 1<111un ,.,..,. ... n Jcewabln -1al polmk lanonlu_ 
P-mon ia),11"1ll> 1ur19Q111 ll,,rcoralt. por11"'11 IO,pada aru< k.-1an 
lortentu lmtl)'irta honya IT•mibmwa lmpil�•" OllW bulya liOSDI okonoml pol!ls. 
yong il(la)( nngan <1"'1 dikomr,i do!om ""'11Ull Kl(J(N (Kon.,pGi. Kll!uBI. 
Konooisme, don No?Dt15mei 

Renllmg pe<Jgowasan (,1p0n or >Ul)OIW]M) lmtrurnea puhlJk 
tarnooop '<lnaljn hlralcruJ yang mu1,1 wi>.Jka heilra cuillJp , ... llalTIOlnl"� 
be'Q\llmya ""' ro!omialli. mommin""'1 �omungll"'"'1 terjodln,a -­ 
hut:,on- �n •l"l"'I d""ll&n para OROO� Huiluagan k1I mo!llljll �· 
arah demolqB,t yang boifong,- so,:ar;, !"1olll l<>lllh lnmoparnn 
dlbancf,nglmn ,oa, ...belumnya. P�h.., P"!l•wal r,,,ijOYI lllpll tf'NS) ri.buka 

"'""" meouju k0'1lga""'n - -9"' ""*8si polUlk moolng-"""""l 

li) Bayu Surianingrat, Pemerinlahan Administrasi Desa dan Ke/,uahan, Alcsara 

Baru,jaka,u, 198S, him. 2S. 



dalam hari pemungutan suara pemilu dan keanggotaan dirinya pada 
kepengurusan orsospol tldak lagi dibenarkan. Penegasan ini memiliki arti 
penting bagi posisi dan kinerja aparatur birokrasi dalam melayani kebutuhan 
publik agar terhindar dan konflik kepentmgan (conflict of interest). Bahkan, 
rentang pengawasan tidak saja rnelalur kelembagaan formal yang berada 
dalam jalur birokrasi tetapr juga telah mencakup lingkungan massa yang 
sangat luas. Hal itu teqadi baik di tingkat nasional, daerah maupun desa 
yang d1tandai oleh rangkaian protes terhadap kebijakan pembangunan dan 
tuntutan mundur pada beberapa pejabal setempat. 

Kelidakpuasan dapat menyentuh persoalan mendasar kehidupan 
kebangsaan terutama sebagaimana tergambar dari perisliwa di beberapa 
propmsi tertentu sepern halnya Timor Timur dan lnan Jaya. Terlepas dari 
latar belakang polilis yang mendorong meledaknya penstiwa berkesan 
"separatis" di kedua propinsr itu, efeknvitas peranan kelembagaan birokrasi 
dalam penanganan urusan di daerah menjadi sorotan gencar dari berbagai 
kalangan Kendakpuasan semakm meluas manakala masyarakat masih 
memandang bahwa umpan bahk (feed back) perolehan hasll pembangunan 
yang telah dilaksanakan belum sebandmg dengan potensi daerah yang 
dirmhkinya. lni berarti bahwa birokrasi menghadapi dilema yang sangat 
rawan dalam menghadapi kecenderungan ketidakpuasan lokal semacam ini 
Pada satu sisi. birokrasr diherapkan berperan kebijakannya untuk 
melakukan subsidi silang sumber daya pembangunan terhadap daerah­ 
daerah yang tergolong kurang subur potensi sosial ekonominya. Pada srsr 
lain, secara simultan, birokrasr harus mampu mendorong proses 
pengembangan antar wilayah secara proporsional. Trauma berbagai 
perisuwa separatis di masa lalu semakm menambah beratnya beban 
tarokrasr dalam mengambi1 kebijakannya secara relatif adil, demokratis dan 
terbuka 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh kelompok ent di tanah air 
dalam memperoleh legitimasi dari massa rakyat adalah kemajemukan 
masyarakat secara kultural, yang masing-masing memiliki sistem nilai sendiri 
tentang hubungan antara pemimpin dan rakyat Untuk setiap etnik birokrasi 
perlu mengembangkan kebijakan dan strategi l�itimasi tersendiri serta tidak 
dapat digeneralisas1kan sedemikian seja. 32 Etnik yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia mempunyai peranan tnstcrie terhadap 
berdirinya Republik Indonesia. Pada saat-saat genbng ketika eksistensi 
Republik Indonesia terancam baik oleh musuh dari luar maupun oleh musuh 
dari dalam negara sendiri, dukungan mereka mempunyai posisi yang sangat 
vital. 

12
> Saafroedin Bahar, "Elit dan Etnik serta Negara Nasional", Prisma 4, April-Mei 

1997. 
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P� potlln.!!n - hmga din maraka ""'1w<IJ,n, bl!& 
-u•J• maup,..1 llO.a� olllll kolompok elll di lioggt pw.al e!ou,,..., di Uogkal 
cloomh, dopa, morupakan laklcr pon)IObab, l>aJl< �ung meui,un lldak 
liv,gstJnG i"'iadin:,,a g,,jolak yang be- oU\ilc 11u I ManLlr\11 cabllllll 
Doporlomon Pondidool" don Kel>J<lllya"'1. JuJT'iBll otnlk di l""°""ola dewasa 
n m=i>OI 525 otnlk, ynnQ m.,IIJ,ig-masing ""'mponiili do- .... 
..,.,clJi, Tl<laK """"" oinlll .,..,,..,...,, din - Udnl< dm"'ll!ll SetJoiiian 
b<o.-oullup .,.,..., """"dongan olGknl ....-r da:,,a y.t,111 -• tat/ma. 
"'4mun, o!nil< -l'3"9 .....- llohwa - ITll!!Na kum,g diwilo• 
<Ian ...,,.... bolum mem?lf<lleh aJakui """befdsya momodai clorl Olli 
!Jng!<at na>ionOI >ta>, 1muko1 e1oen,1i 

Tlflllllnya """" pa!.W. bolmlllk - tidal< fll""'II 
dlmaM�an daJaffl ieu ·�r.a d.lt!nlh. ss.::il p!ngte!ilr'I Jabruan-Jalmtan 

birol<nnl. Fo,,o""""' lnl nulah dlleffllA rnana"81a IWllu """"'" �opl 
f""I"' __ pomll1Mn kepala 0..,.-.,.,,:,,a billi< sellnjj"8t Gubomur maupun 
BupilWW.WWO.mailya dal1 blllle1�p• l•blltan bltokra51 llllnl\)11. r,:1o, honya 
ptJrt!mbangon Cij iartskal lokal

1 
pemUcinll'I Cllnlmi:g permaatilhan elniP!I�• clan 

"""'""' polltlk laillnya Ju� "'°"i>OI aoeoc!o culrup ••oteu;, dalam poniJl""'n 
jah,,llln ""°""!Ii o, tin;itol pugt, _,,,,"ll ""'"'""""'u;,,n krlle!ta baku 

fflll!1yangl<ul kJomamp,w, "'",_ 

Penutup 
Sua,;aoa Juapan tuntlllAn reforma<! yo,,g melamlo maay.,,,km 

onngal marrifiid n pomlng bilgl m,,,.,..., """-" """"°" - 
mo,,yong,,o<,jl blrilanll""-� 'fll!19 � ban< cl m..., .. """"'9 
maupun !Mndatong Salah .. 1u wtl p6nl>ng mo,u- ttu .,.;;,,.,. •?BY• 

blrokrlll ctaLipn menc:lukurrg upeya D11n::epauan pr� kem.1tru,gan m8'1ing· 
m11igir,g k.fll1'!nbagiliiM'L po.hi[& Wiiie di tlng>i..at 15l.Jpril5truktl.Jf nqupun 
lrJtra.itnJkrur agar 5.emangat rafOOTIU$1 depe.1 tersal.ut� 'd,&n DDIJalan 1$1:!etlra 

11:onidruJdl:L S&hubuog'1n dln\}M agerioa, i;,allUk' petilNll"I' lu.�r1Q$800 
tio,,m,ol ....-_ hobonlOII hBI p,oM mm,jad< cetalan. 

Perlom•. pen11'Qlm!an kualiliul dan """"'""'" apon,lur llalllffl r�t.lll<an 
pro1......- - � n,orupal<on !iOI jlVlg mutlak 
d..,.._ '""' "'� <1opoc -...r.-.., "'!II. Porballr.on kinorj,I r,mg 
d""'odang aleh muotD• - J•,>con -.it !Iii nnntinl"' ""'" oang•t 
mempenlJIIRlhi """biw>i blnlkraai l>eri<....,.n ooyo. ul"II f\aolonat llalam 

-h ponalnqan Jllobol 
Kedua, sarana pengawasan publik dan instrumen kendaU intern birokrasi 
mel\lpakan suatu ha\ potensial untuk mencegah misalokasi dan 
penyimpangan alokasi nilai-nilai strategis kebutuhan masyarakat dan negara. 

HJ Ibid. 
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P,1,ulp cli&lonol dan of4ktiwa• dalam __.n •""""" da)'O - 
r1'1fln.latJI peganQM tln:ikrui tla!run mengambll ltellljokan atou men,al,anEilln 
tuga,ai,IJO'"Y" di tenvah ,rtuas1 ,r1 ... """"'mr yang 5edong d1oodap1 ... 1 
lni 
Kellr,a, reorien� penampltao dan ktibl)llkim b&nk<esl y.mg oemo,1n 

ildopllf, """-""' Clafl Polta fl•hadap ""'4mlloi lirl91Mlgao ...- "'"1i�'"1 
""1901 kondU5il ""9( bonamainp 1ktim domo!<- di lilrlal1 o\t. 
Sekalgoa. hill ini akan fflflngu,anal bemln pt!OQ11Wa5,81'1 lr1!!1Nmer, kHrf\Dnan 
neg""' dl!lom ,nenj>ga JWIIWI> per,atuan dM ..,..,".,, naslorlol 
K""mpar, aspln,m """""111 <loerah IJdek abn dapat d/wuju(tl<an <ocanr 
momadal di atn penw> �Ilk nulooal yang ma:,Jh - 11:frm 
koc:uJlgaal'I rtan 'keodali alabMlta1 YB"9! RlUrfflUUOQ kle.allfruls utau 
fTNmghamCII.I. pur1ililpm,J otc,,oJn ITTi:!ISyamlml l<DlnQ{tWI cwer.h amm 
prma<IQ8oen boMgal -, pomsrlnlOh cl&n 1"'mbangU1JOn di wllayatmyo 
ml!s,ng.ma.,ng oangal dmi<ltv,.., oloh l<emampuan bOroUi>i• di Ungkat - 
da1arn penyediaair1. pengelolaafl dan pengiiJOkasl:ln pc,tenal Mii rnilikl'lp 
Y""11 dapel � posJtil bajjl �-.:aran poml»nlllllsn sillap komandlrNJn 
peo'lbangunarJ i� tmintegralif dengm, kepentn-.gan pu5,1,1\. 

� kamlbnan prnfe&iCIRI� ktw}a �PiJft.ll membvluhll:11n peng�eo 

""""" P""''"""" accarw flnaNial dan lingku�n llfVD"l .. sl yang _,. 
mnmar.lal dalam r.lI'l[Jko menclorong tlH'dfll'n� preses pemarin1ahoo :,rang 

bmw dan bBrw+birwe T:anp!! kDfnlt1neri SMMlCOm uu, bln::!luw5:l ekan 
o,MrtAp,an peda -.,,.,, � ponyel,,n!IP'\11111 -1aloMn 
yang - TnJJmflV �np ,..,,..,.it -p d"14tnlke di tengoh 
mosyi,rakal - °""""'""9 •••ll'""k�kfl fllll)ill dan - 11,e  walillJ 
KiMnam, bllrkaltan �ean kl::lmlmeri ell atu dmi dft.laim konlck11 pen.guBtM 
-- lnll>grasl na,ionol yang t,o,-,,lra, panilioatif ctid!J!wnQ ""'*"' 

optm:• .kBtancalan operasianaUsnl tuga5�.Jgu afau miui brob'asJ: 
.etag,.; ln<llUll\lllt k""'l•kan pW>lil< mamliutuhklln kondlol J«,_.,ia,,,., 

yang p«>pon\Qnsl ... " -fil berlm!Wlng dllll>m plD!,H pembenlul,an 
•li,tillltu oooial po11Uk dl mu 5"' can li.l1rutan J)ef<>!flOtan -·- dl 
si!i.l llilln 
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BABY 
PERAN DAN BENTUK PARTISIPASI BIROKRASI DALAM PEMILU 

Oleh : Si1i Nur Solechah 

L f111ndabuJ:ua:n 

Pll!jBIBnan .. lanill ba11,iM """""""' --ssol l(rlllls ""'""°''il lnl 
Y'IOII ...,_ nrulll dimenslonal lnl Hsi lnl dmwoll ll8mwal dorl lmtl/a 
n,tn',for, .._,,,_ menjodi l<risls ek,""°"1i dan poolik dan melobar pada 
bemuk �,1$ ko"°""'yaon ""11odop pomerinulh K"""'uhan J>""" modlo Moi 
1998 y•ng beroou f!>GIS. "''"" m•mpo�uas eskata,l k- 1ui.,- luisiti 
ke-illlan.an een mor� Dlfamb:ih dengPI'\ tekanan. dutili!I lruemasiona! 
le<hod•p lr"'°""sta. perl<omlla"'!l•n lnl """""p!Slarn ..,_,,.. kotld&•p.,.Uon 
Ill tlngiO masyarakllL Pll!llngunck.lnm din Pre11ilden SO@h11rto pad& 21 Mt!i 

1998 yang is.ebfi!umnya dtto1i:arr olet, para mahaei.5Wa tmrm merunUJhken 
rnlt.os domlniW reem OrbB yang 111ngal ".urrt den ototf!U'r )'BtlQ 

kokuouon"l'S ber1•"9"'"11 5'!lamo 32 lrll11111 DI oana 1id8I. oda 1<.okuMM 
y.mg ""'""" rn.,,..PorlllONhlnya l'orflt/wo 21 � 19!l9 lw meml]lll1\'lli orli 
le<W>diri � n,ahasu;wa yang IJ!loll momj)U mo,,\/Uil(akan furl/ """"'' 
mJcyao 

R,efarmast yang """5 beryUllr ..,,., monJelang l<l!)ahlllon O...a Baru 
nt,,glJO selUlrang lol•ll dllnan!aaJJ<on oloh -P ....-gg n,,gano unluk 
rnangolt>l)fOOlkan -ndalmya -m OOlbO!j•l 85JIO• i<emorahlln, 
ketJc1&k.pu11u.n dan km:.ecew�:;iin rnuncul ber,..amaon f!UlffflB .Mlun.ih WBfQotl 

i,,,,,g.., )'!>"fl � -..kadilon borhad>pan der,gan "kaP ""'111"'"" 
ytl"!l m1Hl\jiolgl<ar1 Jcodaulatan ral<\'llt 

Kri,.llil yMQ terus bil!ttanjl.ll meolmbutkan lllnu.rlan rnforrr'i!si tt,taJ 

balk di bidang palilll<, ••or.om! dan pelito,u hiclup, maupun wntota<i "'ILlk 
rm,ngtlu, hot.• !""kt•k-pr,,kltlk kolusl, l(onrl"l dao nepotl,me (Kl<N), bBII< di 
llngkot Pusat maupur, di llngkol dao<llh Diollmp,ng [\LI, di """" IM(Obok 
pLID hmlulan ponggo,,!lan k"POmlmpl!u,n &lrlllog,• yong lorllbal KKN. 

1<t!a1r, a; b<dang pclHll< lerjl)dl lwe!111 p,,me(irnot»>,, Soohar1.a 
� ,,..,....,, slru-. P'""'•· budaya dan produk poUlllr. Y•"'l 
demoknlUI. KamundurDn SoutJarto tnen)lira1ksn nerap,an mB&SII ,11QJ1 

<itbanlll""Y• dornolllalli=l di >e0•'• Oldlng Pautal oupho,io yang 
meior,j• �I ktla monj- """'°"' Y"'lll dllablJ"'1n peda moo, 
pornonntBl:um Or1>o, l<lnl _, dan IMpa laltuf wonpr .. ilt&l1. 

Ktisl• keportayeen pi>da PemMnlsh o,oo Baru Jugo """'l!•l®afl<on 
kmal,, di lubuh Gall<M 5et,agal patlrll pomorinlllh, WakU l<etu• Dewan 
Pernbloil Qollcar Try Sutrk.no menglilltn:'kan bah\ua Got1tat s.ebagat k.ekui:at11n 
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po:hc1� wrbe:mr ma�kUI bierslllah Dlllflil ftffffllillb andll dar, �!Jung 
l•""b 1,o,l,a,lap kek.aoauon, ll!M•m• di bldang poi!il< oan �o,,oml ' 

Ag�a mendesak clan utgeo 1Clalah r,etab&t!,!u1n peITT\l\tum 1,1tntiITT1 

ooluh -�••hlrl kolldsk&>alillon <!elam kol!ldtipon beo>ojjara Di """" Leillli 
dietl'1al k.bnsen1sU!i bahwe �mlhn 1JmUm ale.an dll&kiwniakwi i:,d 
pmrlangahan tm,un 1909. Pemllu le.!'5.ellOUI dihaf':ilplran biu dlt&kle.rinbln 
clongnn ®moinl!IL U<nul< llu, Mlbropg lnl .......,U dlbual p,,r1111nn 
IHl'IM:1d•"ll«n b,nmn� pomi., '1"'\11 dih•.,,pltan � pa<io pmslp 

- P•rrollhen umum yang demamlio h"""'lah duM olen arg11-.,.. 
o<goniasl - pemllu yang mUfl'1 mlam O!ll lfdftk !Ids o,gani ... l pooert, 
pemllu y.,,,g '"""-'"" lcopo� ""'- pemorinlan •ei,e,11 Goll<ar 
pi,dQ '"" °'"" S;w. DI era Otdo lfflu, G<l!l<ar mempw,yal llg4 jlllur yoknl 
jalur I\BRI (,0,). Blrokra,; (8) don Golkar (G). Paoo mooa itu. l>lt'O<nlo, don 
tlrlQla,1 Jl<ISIII sarnpat ke l<&lurohan dijodikan .....in pol�l< longsuo; yang 
dibnbMI tD,uet mom1VltH"lillklln Golkar d.alaro pamilLL Oi •r.e �fQffflMI 1nT. 
ooow.nr.a t- lldnl< d1mungl!lnl<on lagl untu� dJJ,rnolru<i.an Pi,rn,nl'!"'n 
y,,ng Uml>ul Odalah �a-mno ponm t,lrot;ra,J dolam pomilu cl 0<0 

mend.,1ang ?, Bos•....,.. t>enlul< panltj!"'si - d!!lrun pemllu ? 
T�n wllsan Im: lngln mctneat1 tercbosm, dengan membwlt.. nJJl'luAn 
bagalmi::ma ideatn�e. ?$'ilfl blirtikmmi d:atDm �. dan �Dl1T\A1'18 bM\Ulil. 
pa,tl� Qlrollra,ij <llllam pomilu,p<,111U1, di era ,,_rig_ 

II. Tuntutan Efektivitas clan Efisienai Blroknlsi 

Era ITM!nd.llang """' om •boo 1u,,.21 •daJah ""' glob,,listil 
P .... tnyo kmnajuon \el<nd<l1ll di bltlang komtJ11l�.,1. lnlonnnol dan 
lnmapw1aes menjadffce,, JitkJ JntsB lnformati

1 
m�nu5ia dan bBnlflg kian kuat 

mmill!!irobo!I bntR-tiatu geogrzi:fi n«flnt 1erutnma di tlldanig elmnornl KGUI 
lumclnyui sd11lilh 'kom�tJSJ" 

Globalfsa3J )uga m�mbnrlkali darnpak m�ttarialarmaslk.an 
pemlluran, "" oerta siell!ln ltorj1 claJ1 ..,t,ag•I•.,.._ Allli>Oloyo, ll!ntang 
prwpoJt atao. m.l!llsa. ciepan 11'1� di era tra:1ntlatang, Juta ilk.an berblcata 
t>og,,lm1ma �Ila meoingluoll<on <fayo Alng ""'""'"" wmilL rnonghadopi ""' 
gtotJusa•I di mana ,,.,__ lllefliadl ,,.,.unl$rn,, hidilp 1/111111 ulama. 
Untllk llu, di era l"oU pe!lUh ""'"""'g"" '"""'but, bail< prt>dukBI � 
n"l!HliM' pemanlaatan dona dan lrwe,to� � odonyo ollslertol 
clan ofeJrtMtas. p.,.)'ilflllan tM$Obu1 dapel �i kolau Ml• k-san 
Keibobesan delam pen1pell.t1i t!l\mnom1 bs1ti1i ll�sl �n ke.bu�11 
dolatn per!Jpel<tlf pollllk berortl llomoilra!saol Libera!ls..l '""''"""I han!<I 

I Media Induaesia,' 4 Juli l 99I. 



• """" lumblJ� """'" �ib"'811fl• dol>g"'1 odonya domo,mU....i pcli\llL .lll<IJ, � 
�r.spitl<tlf PQl!tlk, ma!tl depw,. lndonarJ9 'ICunaJnya �datan de�sJ, 

DI sanoi tel'Oap,11 e5umal yar111 rMflPUlilon bahY.ra ekancml dan 
palilJl 11dal< ";'" d\ploahkan Elnnoml tM!rsang�aran dongon fon1m11M10 
kol<aynan. >ed•1>gKon i><>n1>• i>o"""lSlWn!I deoilon ,uaw hu1>u11gao - 
... .,� mempengaruhl. 

•PottiJc "'mumnya j'JJ8/lOfihibn bnlni;1ka �f1 flkoncmJ CNih 
rnnnralui:iannya J.:a .IY1lll �MIJ.nlu domf tt>GmOnuhi b/,8n.Uflf1Dll 
kf!Jompolo; ;iq dorm(lan, omn,- p,!�J AwkuB.s&an 01w.r,on 
ff(JIJla Moluµiya �upau,.. hiktor �flti,,g yang menefttubrr �11r 
suslv �m ekQ.nofflt � PfDM3 tJlo(IQmi meradJ!tnbu-.it:an 
�ekua.sa111r, clan tutbyaan, lllfl'nyo �:r llu cr.,a fJJ&tlfllJOD/1 
fmfJ111Jgrm («Jkua,aan �,om�· 

Seporli v•n11 illkalakan cleh DilfJlal S. Low lndt:11'\E!'&li:!I memt1u1u1,1mn 

pematlnt'&1an )long aflllkiiJ dan ttRalen. Urifl1k memhquo peme,lntahnn 
yo"(I •fold� <">n o!l8len di ..,,. diPo<kJ.a" peng,,lola (blrol<li!I) l"lll!l 
borkUoJrlo1 bnlll)I dan ""'mpunyill Komll-, proloslonBI yang re.span,� 
t!alam meo1owab pen,embal1Qlln dan -nlra IIOOloJ. okmtorrm dan poUlllr 
l"'"I) IO!lJO MOO!mbaog Mik - lonlllwp nasiono� "'U""'oi maupun 
1n1omasionol Sepert, yang dlolnysllr olfJh Prof Ryaa• Ra� bslwm ""1i,I, 

"'"" kor>dalll Y""II dihadapl Biroll,,>•I di lndon .. 10 -leh ooh""' birtJln5' 
ma>1h d,hballtan dalam pro,,"' polilJJ< p,skthl Hiii 1111 ·mM)lmPilf'll don 
n,,tn,lilaonya sohingga, PM" llngl<OL <e<leolu: relah me,1unmun kuol1ta 
pe:1eyif\on ',,;ep,iidii masyaralcil" � 

Be.rtaifnn deng,on pet.a�aan Perl\ilu,, fengmeniill tldak rwtr� 
llllolu•" kilo merupalu,o >ua1u hal yaog tlilali blsa <l1tli,;mo di om 
mant1olatl!l Hal nu dipandong """8ij8l no,;fa domokrasl, 1"'"11 �doll kondlwt 
bilgl letdplany., JlO""'""luhan )IOl1II olok•f don i>f<>i•n. Blrokr"'i ""'n,pun1'91 
paranBn b$>r <lalam �lllupan poliW! dlln p<1mlny• .. ll\Fll strau,gls. Ololi 
"°"'"" lb>, na1tall10, biroklOJal dale,n p<1mllu ?<Jlu dlupayakatl "II"• pomllu 
bonat -bonor lnoncemJn•an mal<.&lm•li..m ,..,!Wla:an ,.kyal. Hol lnl 
panl<"JI dlpmhatlkan ka1on• pooyeie"ll!l•"' pemllu adalan p,11norinlah 
be&e11- oparat � nye Tugn� Im menuolul siji:sp pe�yanan Yif!Q 

1 
Mohtar Mas'oed. Ekonomi dan Strulcrur Politik. Orde Baru 1966 - J 971, LP3ES, 

Jakarta. hlm. xvi. 
1 

Republika, l 9 Agustus 1998. 
4 

Prof, Ryaa.s �id; Peron Aparatur Negara dalam Menciptahm Pemerintahan 
yang Bersih dan Berwibawa, Makalah Seminar Aparatur Negara Menghadapi Era 
Globalisasi, Gedung DPR-RI, 15 Januari 1998, him. 13. 
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lldak pll;h leas,� clan halul dopol mano� dJrl "'"""' l:il•• pada jilfllk 
- "8ffladongo,, ..,,, .... __ pe_ pomw 

°""9•" ""1l!lu. 1<11>, bem•lllP bahw,, ..,,.,...i � tl!I Imo• 
seperll - dlgambarl<an rJu W<tt,er �ro; "1xlok bo11�ot prlba<I, notraJ, 
<!oJJIII dlp,,n,;wnglotn dan dEl!)81 dlandalram. kopu....., llila!rukon '­ 
memandang manusinnya.. befda;sark.mn tu)unn tan an.nt1 ra!IIOl1alnys • 11 

Ill. Peran Birokraai dalam Pemllu 
Secara umum, klla man,at1ami bahv.'.11 satah aatu lnruhus.i yang 

paling m,rn,iljol •ebagol �11�1\lUJ neJ!ll'll arlalah p,,rnennlah, •"""'1Wl<>n 

idonlifil<a� pemomlnh ·- ""'""'"' blcol<ra!Jlnya. P,hak )'IIOQ ?Oli"!l akff 
daf.am kegiBtan pengruoleaan ktt.k.l.&1-t;i�n negDJ11 86h1311·h1:Jiri ad,etar, 
blrckru.L l:a berpecan '58biJQili pelak.tnna di!rl lrepulU5Bt1�keput.ugn yang 
dl,umu<kan olo� pem,mpln pollllt DIWIITI Mm,n lnl pen� t,iroJm1si 
mengol>J porla _,. nogo11 yang dlwaidahl do!o:m organlsasi Korp> 
P"l!<nwl Ropuolllc lndcm .. la (Kcrp,1) 

Kori,ri dlborttuk mobllul l<,,pPf"" No. 82 WI"" 11171. Toral<hir 
-·"""" Ko.rprt dlcakup dalam KepFJI"• No 63 liill"" 1119'4 yang 
rnoi,guallkon ;ongg ... n deur x,,,pri Monurul 111199Bran claoBt Kl!rpri, 
Y!l'1g dJrrral<sud <Ieng.., popw.>I Ropobllk lr,d<><leeia Olla/air pe- nogotl 
lllpt -wai bank mlilk n- pogiJll<Bl l)Onk mllik d...,.,. oe9"""" bodan 
usaha mi!/k negllrl, P"!Jawoi bo<ion ulll>ha mnlk d""'•h. po)abal dsn J>Oli,�:i.> 
yar1g m.ltlyelenoJll(&ken un,san pornerinta/Uln <ll de>a. pejabol dan pelugH 
l'll"!l menj'Olef,9J1,11rakan urusan pemorinClhan, baiJ< didalom ma"l'll" dJ - 
oogo�. anggot., don �.-.!rawan ABRI )'8119 d<lall}'Ul<an <ll lnotoo,i m 
P"""""'"'h, banjr mrnk nogot111<1 .. rnh, badan usallii mWk ""9araldaonlh, 
ponoJunot, _.,., ReJ>,11,J,I,. Jmlane1u, 1ang lldok """'��"" <lirinya 
�oluar dafl l(liq,n, Jadl. •tn>ll1W "'1J>'llso>i Kcrpr\ - 11:m t,ngkat pu.at. 
proplrlsl. lcabupateoi1!o�ya _,.,.1 loo 1i"g,a1 '""'"'"'� 

Sedang men�ai pemalu, di ualam dunl• �ra5i, fuflg31 pam,h.1 
adalah •petftM1MY. mela™r,1kan kadru..rtetan ruk)'el. lwrJua: membontuk 
pemerintoJrari pt!lrwDkian. P111mllu rr+M1,9t-nuiHnm pomf:!l"lnt.ah&n le\vat 
parwal<iian (ropn,oan/mlv(J JIOV<lmmanl)' yang berarti pomo"1'11ah yang 
rr,en,Jo?Otk.,, lo1Jlfimasl oan r11kyal. PomlNJ menJomln ha!< pc.Hhll ralCy�t 
C.lam UU Pomiu, .,.i."' UU �o.1& iasu,, 1009 YM9 \orokh� dinlbali 

5 Hans Dieter Evers, Tilman Schiel; Kelompolr.·Kelnmpok Strateg,s (Study 
Per-bandingan tentang Negara, Birofcrasi. don Pembenlukan Ke/as di Dunio 
Ketiga), Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, him. 58 
b Ors. Arbi SaI'Ut; Demokrati:sa.r, Pemilu di Jndane:;ia, Makalah Diskusi lntem PPPI, 

Gedung DPR-RJ, tahm1 1995 
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00ngon UU No I T.tlun 1985 dln�atal<oo bahw, tuj""" l><lfTRlu Adalati 
.,,.1 • ...,,.Ju,n kOQOHlomi, rokyol (p<. 1(1)) dan mem�luk pemarlnlarum 
pe,wakllon IP• 1 (�). l4)l Hal lnl ••Jal>n doogan �olp domOkrasJ 
un;ver&aL "Totop; dalorn -pool•noy• pongcrasa don panal penguo,;a 
mon� t1')tlan 1 ... ew. untuk mombarlQIJn ll!�ilima•I t,pyl ouabl 
pom<1nnlllhon yong >l•bll den l.ual molalul m ... 11,...1 pol1lli( ' � 
demlkt.n, hljuan pemll!J l'll<>l1 domol<ro!io mon)adl tora!Ja,loln 

Toga atruldUr ,1111g bOll:epenUngon <leng"1l pemllu odslah pong,.,a<a. 
<><ga111saol fll"l"rtll pmnjlu dan mlt)'ilJ p,nmlli/1 KeV;a Or>s!Jr IMelxlt saq 
beru .. ha mondapalkon iru,11faat ,..i,,,...,-benmya d_, 1•l•n m>mllti 
tek3non fungsl µeml!u � IWII untuk. '1) MemD<Jngun legl!lm85i dan 
ra�yol at,w �"llk<ln kepenlir1gllfl !"1bilk 2) Mooo!plakan -Ima 
polll"'- o.u,u pemomtohan po/Iii• mky•� 3) Momot,,llau•bn okUvilos p,1111k 
ro)<yel lllo<J mowuju,jl,an pondldlkon po� rokyal' ' Pilihnn-plllla,n tuju.all. 
po1a,1 .. s1 .alnJl<tur dm, com INOfQklo �I mornrniu,un k� 
-fl> lldeknyo .i.lom pemllu 

Pelaksanaao �llu Y""ll l<utana '"""'"*"'°" •deny:, 
prolJOf'S..,,..ll!Jla< pBtan ko llga uns11 dialas """'jadilrnn pemmlnlal, dan 
p;!l1llirrya lo!Jm ,nqorall It.op- luJ..., """1ilunY" Mbagai olat legilimaM 
Aldbotn)'O, porrr,lu -� BIBI po�ulll1Sjlln l«lpenli<1pt raky.,, iwr<u1g 
l\llHl<lopal tompal. t1nl lnl oeranJ Pomllu Lldak mnngt,a,i..., roijlrn baru. n,Jlm 
la!Bp. Don pem,lu Ju, p,,mltu �- lo!lilimasl unto• rnruidukung 
-lrllllh yallu }un,loh � ITTBIBlul Gclka, y•OQ &yo� Jo.di pomlu 
podo lahap Mjiarong lnl bla"'n .. bllgal elot � gponllngon ral<)'lll, 
l ... p � al•I &agl - unM, mllr>dal'"tkon log,tmul. UU PomiliJ 
k,tn IKlol< menenbllaan po<ll Y.,"11 loyak bagj l<eliga '-"'"' peillksooa Porrl\y 
la lwty• """"'"'ubn peranon pomffl'llall. parblB dan por1al pe,,,i, 
Pomilu, >Odongkan po<on 111kyal lorbotu, h•I lrlJ lldn� solmbo"!I 

Pro, .. pernllu meltl)Ulf. porw:lallaran pamlfill don jumsh pendtlduk 
WNRJ, peoota� jumtah-"' DPR, DPRD I. DPRO 11 \IOllll dipilih untutr 
tlo� da8ral1 pemllihOll, -juon namo don ,_., �mbo< orgMli,asJ 
.,.,...,. f'l"l'llhan. umtlm, -iuan nama calOt\ (po-...). penelllian 
colon, p<>nelnpon cak><lli,onyusw,an clollar colon, jMlngomuman rWl.orca1<11, 
kemfllU'lte Pemrlu, pemwig..irnn l1,1.9r.1, p,mghllUngan .str.on1. ,Pl'l'J®lpiln J\a;;Eiit 

PomJ!u, dan -mtlilori iU\flP'lhll""ll anggota. UU PomllU lcJlo sangot 
ITIIIHJlmm p0sJst dar-. ,paru1u1n pb(1g'.Wlsa di da:tamnya, cl.fflgRtt menj�kan 
t,;rn.,..i dari U,,gl<al posal ""ffl?lll lei, doS&-de... >0bagal me,in pot"'k 
111"11"""9 )'111111 di- fllfQOI _,.,,;kiln GolQI' l<d1la·ki!IWS ponl!ta 
POf'Tll1u Bdlllli.\h unaur..un"S.ln' ?emenfll.'8h diMi Mandagr\ urn,:,al carnal. 0- 

1 Aro, Sanil, Ibid 
II Arbi Sanit, !btd 
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sana oda Jaminan 1.111Uk Oflr'rnSMJ ...- Pomllo (OPP) sebogal posorta 
Pe""'IU don �, UUi Na..., Jami,,.n )>Ofl!II dM peronan pemll;h 
kurang J<>la, pen,n my.,! hany1I .. l,aga! pem� 

Dan 12 tol>apan pemllu -1,ul, dUo la),ap =p,ikan Ji- <Ian 
pamllo Vl!ltu pencalonan dan pembef!an suar� kia=pacfa r.alrin Dal8m haI lnl 
umiur di k.lat pemerintah hl.'IB1lat lamoh Pante!ormn adalan �nang 
cerpot den pemerintah l(}li! rnelltuulian �merim11h ltattniill aiasan 
keaman&r1. mtl!lillnya. l)aJ\'\ot1uaun cala1\-caklrl � Mflndl� 
kelMlnatian� piida Pk.I Penallonan. dlrriainJc:an oklh nit dM pemevnah. 
:seh1ngga �lc,n yang t:1:rnpil adlilllth orun9--0n1mg YJll"Q d�•l cleng:an ruerel:e 
(m'5ol t,;roknlt, t""'101<mn 

Prln,lp behW\11 pornll11 horuo berlon9"'ng '"''" <Ian aDll Ourolll .. rta 
1angswg umum betJ.a1 den rahnie (l..uberl IJ!r.kalt langwng d.alatn pemITu 
sel>aglli sh;tt>m democrnsi y;,ng memp11ny .. dnraJal kojujUl'Bn yang Unggl 
Dillom pemltu-perl'lll'U Orda B.a,u.. ptln151;p J!Jn::lil dBn tubet tii:f.ak dllak&Bnalnm 
S<jo• !Map .... 1 yollu .. Jak lllhllp pnnd•11"'1111 pemtin hingl!" '"""? ok!,• 
Sepo,11 l/8"ll bBl1yBl< alsin)'llllr media m••••· '"""'1111"', pemlJi'1 yang 
dlkllamt/11,an akon meml� partal pcith, (PPP don POI) li<tal: o,ooffor 
•�f pemifi.h 

Damlolan pura ?Dd• lahl,p pem:11ionan. hal yang pe\Ol!J banyak 
m<>OOBpol ktffi ..... edi>\11\ penol\1190 k�= (Llls.ll•). LI\w$ di\ai<utmn dong>n 
Jl!asan oga, leader-- �I ,.rl,nnv tidal< menymup ka o,ganiu,J 
pes,,rta pomilll Totop D3f1Y3k kolang1111 \l8l1!l l>orangg,,pan t,al,wa 1.J1"US 
snnng l!balah gunn.ican !ittfiligkal Utt.us dijadlkan ela&im suka asau lidak 
suka pihak tertentu terhadap ca'8g Organisasi Peserta Pemilu bukan 
pelitsus: 9 

Semenhlra lmlangon betpondopat O,,llwa seballmyo LJtsos lmltO<!op 
catog diaonmkan k,opada oreo,poll1)'ll, ....... L.llaus lomadap ""1eg odaloh 
oagian dari kamor><l<ian """"?OJ aolam re�rulmeil --lcadomya D4 

oamplnjj ilu, Jitsu, oobalkoya lk:11111 dlpdlkan sobegal r,n,so<lur wajlb YT"'ll 
a,lakukan oleh lambaoa euln! yudlflnl SOhanlS!T)IH yang ""'"S"•kim' 
apilkat, s.ear.H1g tM11bal G 30 SJr-lKl i111Bu organisasl terlainmg 1aln11ya ildalatl 
temt.,ga pe,ooion, bul<an po,norinUJh. Doogan clemiklan pcngt,omiatan 
po,!,> t\B ,...,,; m,11.,.1• (HAM) Okl>n l,t .. dll"l!Ak""' 

Oalam tahap pencoblosan, banyak ditemukan kasus penyimpangan 
seperti 'ulah aparat pemerintah daerah dalam pemberian suara sehari 
sebelum pemUu sudah mencoblos kartu suara. lalu pada tahap perhitunean 
suara, saksi dari parpot Ohalangi o(eh aparat ctesa atau takut karena 
diancam dan sebagainya:

10 
... 

O Sabam Sirait dalam Kompas 17·11-1996 
10 

Afan Gaffar dalam Kommu. 21-10-1995 
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D•lam p..-.klOk di l<qat\glln, dom,n.., JlllfOll tJorol<raol dol•n, pom,lu 
1oloh mon,moulen --•• ""l)llllf lffll<adnp r,,,yal Roky111 sering_ 
n\!lod.,pal lekn""" d,,i, pomAW."'1 Actan\'11 lo- da,1 borolm,,i, 

momuoc;ul,an lldany,t •-·- """ ko.nOWlllinm ell mosyarakat 1SJnV 
� poru,I pollllk IPPP don POI) rial 1111 rr,,,.,c,,m11nw1 1-mont 
riegatl'.I y:.ng 111riblu 11:u.aI rmiadap rak)'\1t. 

Pel)y,,io_....,. Pomi!IJ memong_ ll<la� "'"' ter.ep,u. <lll/1 kot)a 
i,ool,,la.. u,,on• pem<lii<>lilh .... mpun� datil lengi<llp """"ntl JU"'lllh 
J>"lfflUdul<, JUmloh pamllih don 001>ovo10,• c1, oatun,h Wllayah lndooesl• Alea 
dasar da!Hola lflHl-1. ,,..,,,.1u dlM!o1'99arnkoo Pom�u dl!<Atal<M 
damokratitl kslou """"'""""Uf yor,g wrtillel di dalomnya mfl,.;apa! per.,,, 
�g FrQµtlr'lional .dnn tldM ada sallJ uri�urpun yang mendomlniHlli Cl 
samµlng Hu. unsur-unsur J)f!l11ku.arie pemllt.1 -dalarn mftnJlt.la.nka11 tu;a:mp 
mutla• !Mn/fol netral <l.>r1 kop,onllntlan ...,mono,,gl(Bo port,o umontu. P'1n.,p 
ma,111 PoQl1 pomilu ,1ta lwror>i - dltegill<Juln Pon\!lnntatw, Oldo &ru 
monllldi /Wal don ,taoil !.tut karooo legJtlmo.J /Ofmsl tnJl<an � y.ing 
1uml><m dari nurom rokyal 

N. Malurwnw, 'J:luran Partal Pcllltlk dr;m Blrv1c.rn.l 

Salof1 .. w muolot, beeor )'ang dil>a(lopl SUa!lJ parn,>rNllUh ba(l, 

yang � mala........, ralom,at, ""'"""' """"" rmliialt ada!all 
bajjolmana "'"""""'I Jllog1'11M _,.,nlllBh ...,.... ef,,).tt YOSI; dile<apkan di 
ao/erllti w!lnyllli nogara lanpo dl�lum aiet, lll1aluaalnya. 'Af;BI 
pcuneilnt.nt1 batu nu bis-a berfungsl yal.tu rrwm,:iu menlll'lger\i ?fCJQrilm 
ol.anoml, di oana di1JO<luloao ouatu blr<>krasl l"IJlg tl•ktil dan tm,g­ 
lorhada? puc:uk plmplnan olcmw1ir. '' 

om W.)Uliln mem&.k51matk.Bn fW'D!ClulCUVitaa 1111�. dl eana 
dl<>p!akon ,1,tom l)Ollllk yong �l!rtlb" utlJJJ/t memllilmolko<l kanfllk-kc,nf\,h, 
>OS/a/. Unw� l!u. stabllilas dan 1«!11JT1111111n -I merupakan oal yong 
paJJng bertiarva ....,urul oil Otdct BanJ. De$1gn - poJIIII< yang demlknln 
moml!<Jol OttJo B111u mooempu!, lor1Q1'ah-l11!1Qlcah onlara lain , 1) 
Mendpwlran polllll )'Ing bobus drul konlkl< t<laologics dan bo<<la-., alP 
io>u,.,;b"" dllll kesepo"'""'1 (1<ona,u,""') L.ang11.oh Inf mengha<JI- u .. h.,. 
"""1• pomonn1'1> """"' monghllpusl<an poli!Jk �- tlerda><lfi<on 
..,,,ar18ion. yar,a l:lellanJl11 pDda P,,n\l"dotttat,oon patlDl·patUU pm!/� dan 
- p•rviakilor, ""'11 pen°"'paa iJOhll• koru>n...,.·. 2) Mernbawl 
pa,Mipaol polifil< )'Bn!,l pluralltllk. Partlslpa,,I ,a/<vll! harua dolr,,l,i<lln 
toruluma pad• 1"'1""'P"" prog= l)onlban;unan � dr,ana,ng .,,.., olll 
PO(ft:ik. u 

11 Mohtar Mas'oed, op-cit, hlm. 150 
12 

Mohtar Mu'oed. op-ell, blm. 149 

JOO 



01 ""'"pong nu, •para pemlmplo Clfdo e.ru 10,...,bul menggcn,ur, 

""!1"'" sfau l>rokra,1 oob-1 pmnum mobile allu ?O<'gger.>k utorna 
p,ogram i,ombill\gli""'1"" Sapo<ti � l>rolnul pod& mag Ordo 
Lama. hUol<nnil poo• m""' Oide llwl,JM1 IOJlliOI Jarpohtlso!l\an_ Daniel S 
lev mongo10- bill>wll Demo•ra3' Tl!IJ"lTI� )latut am1,.. ,eD&g11 
�""'"""' dim s •• ,.m Oemallrul Pi1rlelll01llm'. Siolern Qn;ii Boru rnu1191<1n 
su:e• mast, mlE!nrpakan kelan}uta.n ul!ii!lhi.1 p,asca .k.i!.merdeUDn umut rnancarj 
bentu!·tlcnllik p<mo,lnl>han )'lln!l U>pal i-o dl """ Ordo 8""' "'"'111 
laJl' Jlurllflll lot>il' ,uelu - T"'!>mpin." Bl.mlaasl di maoa O<de Baru 
rruisJn -Ikon d.,.m "'"" .. poilll, pn,ldi> ""'"'9!1" ...... monyfm1•""l 
dan IUeali:lme teritarrg ne1ru!ita��. P!lirf.e �nglrm teneetu, tw nu lelah 
mont.l\illJOIJ'I JuJoilao p,$)'11nlffln1" kspod< ma1\IMOl:a! 

llalM, h1�n)III dor,gon feoom,,1\11 l<ehi<h>pA11 p,,rbl1-pari,,. 
W!Jtll<, ..wn Gall<at l""'V Udak rn:iu a1,et,ut """'JIU! pana1 pc,t,k. turr; T)on 
StlaJ11hJ rnettgataltan bahwQ "tim'tls.s.Wk.an furrgli-1Ung5; patta.l. poHlik, Gorke11 
l"!IO motnkul<an lw,p lemibo� oal,lnlWB lo <la""1 <118ob<JI J"'l• ..,l>ogo\ 
pa,101 r,o!t� k<®•hl"'n la """"ltil« Cltklooya 1ondm • " OM)' N H,dayat 
sop,m<lapo! "'""""1 Golka< mflilllrulrail flmgll-!urrg11 porta, pollol<. 
llerdasa,i.-on ktonologl klllM•••m)':I oan onor,g yar,g rne)Ghirlaln Goltt.. ill 
berMI """'ll•l•i<an bahW!I "Golkllr lld10 lagl blsa dl .. OUI 10bagol oekudor 
,,,., ruNr,g porty yan/i kobelulon mem,,rinJah, lopl suoah """"paun � 
_.,....,,., party." DI ml •keo \mlnll k"""'1tllll1Jn\llll1 yung mn ""5ar 
l>a!ll hat!dTI)'II kol,ld"f'li'1 polml< yang IJ10r!Ql,!m kon,na F"'rt\B-Jl•!tal polJJik 
lld:lk Han rflllmpu ln.91 mer,g1rnltar,g1 Ga.!tix. 

De"ljan rnot\)M>llk ,aml>ai .. jarllll llllllmyl blrotcro,• ell Jamar, 
Onie Baru, Facl1rJ1 All moJ1llal bahwa ,.,.,. dladill<.Elrm'I" restn,1m,10aoi 
J)CHn11c. l1U9arJI klla ,n,e.,�I� 1.ranl:fannnt Qln.l1n1m1 dar1 alians.i 
kalcmpo.k,. perelihan kakW11J:ii:JI\ 1fi;ill "eP3d:11 mililer :,.mta l�t!mr,yn 
11u�en Utknc,kra1-fflll,or Lalu di �na 1im\.'llil h1rokr'illii pefflffl'lnrahiim fBJtg 
beg�• l<ual din •••M G<>jBla "" '"""'pakan Jlellla admli>lllralrl poltia <!Ba 
t.>kua..at Dua 1ilfal letakhir lni m"'1jil.-mg k$\<ualan-u!t""'"n )'81'� 

""'mpart>o=t,.,. 11nblk """'1u bomd& di Oelrilmy;,." 
Blrckro,,I kornio""' momilil\1 rongo; !!'Ind• �"' al:ll mlmm\Slr""1 

�n marupak.en wtidah Q\l:uaw, t61luk memJIM'limantc11n .st.du• q4JQ 

" Molnr Mu"...,l, (',,-di, hln,, I :IQ 

H D,-mcl � Lev di,lum RlllJT Karim : (l,:rjaltmr:m Partnl flv(/11! di ltJtimil!Nfa &h1111!t 
Pw�, Pas� SUl'tll, CV Ft.Jui1'1dll Jabrta., I !'ili!J, hltlL U1 
ultmll K.arlm: l"trjoJ1m,-r,1 Parle.I Po/U1k" lmltJMillJ &huah P41rt.t l'arilffN 

SluTJi, CV R.IJ•waJl. JU11ru. I ljlS), hlll\. t 1 S 
1� 

R.IU.Jl &wiro.fbl,(.hlm. l7S 
n R•nJi Kftdm. /t,ld, him. I t1 
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ITMRIPlai rflQl.abanaiam 'lllksml kt.!kuafle:an i:lii!irdam ,larmg keA:"U8Wt )'.Ing 

...,,,<iunginy• Unruk It• o! .. na dlpakal lnl"l!'asl l<am•ndo r,,ng Wdah 
1erpo{c11 dan i,uu.1 Hrn?DI ka d.neral'I Untuk men1aoa k.et.angJ�en ptiJa inl, 
-rasl mondptalom l)IJIA Jemboga--kimt>&Qa \'MV ttisa """1<lYwngttV• 
P•rtlfllnasl ian; 11/akitJotun atet, ln'"gm5i """""1Ga (lJsllH Jal• -,ucl 
?i,1f1111ipasl yang dimobillHM P .ar.11:1. �II�. bllrckrasl rnerupakan &elLJ­ 
.. i,,nya uluw1a11 F" wedM IBI\� ?"ling ..,.,.., ""'"" molat.Yi<an prooas 

molt/116881 """"'- 
Jlollm bllru ••m11<::am � meJotti•lo>11 PPP dan POI padll /><>11"' 

mlnorbli 18.flSI l1ctali: mempunyal Ukuiili.ln dalam pert:m.ingan Jil:IIUWll!ijBatt. 
O,-,g �- "'""°"' """"" k• blro,,-.,., mau lido• mau h!O.,. mt1ndol<ntk0(1 
0111 Jen Gohr ""'""" Golkar Udo!< blso dlbed•lum datl binlkra!IL Poaa 
gillrann;ta, r;.pp da11 POr hBn)V rt'ldn/odl penonton asd.ar,gl!;'an � 
bosorta onn�ng yar,g """'b<Jt i<e """'' ..,i<uA,aon Bal11tan <ak /Bl'llllfl. 
�I .. n• ""1ihal bonyn' al<l/w, port,,; yang """"'1col •• p!l$01 """"''""° 
dongan m�H "bEl)u•nya OilfhJJ dim Hg] lnl, Plll'SOilllan partlsii-� 
mompw,yal mnkrn, OJIJem hvl>ungan -.,,_ Ho/ "' b<Ji<on dtda..,""'1 P<Jd• 
keant:1era:n unl.uk. p'n!rwrnbuhkan iii.Jin, pollllk van,g t:at,ar tf,(\Jutmg. pel'bedEU111 
pooll•l"'t 

Golluir """"'nJI dmm 5eisP t..r. l"'Jll«u, '""'pl konwu,ngannya ''" 
,i.,u,pai lkhl, d.vi """"'h langaur,g Hal lnl beri<artan ,iecara "'" longsurrg 
rmtera pemllih den'1JP1 Golk• itt.l 5M'lc1iri AA-r?ya. di 6a!'UI B.da eoJumiat1 
di;s"Ongan )tuat )I.mg dthalIDpUn k.opedn pem, h Go'hl.81 yang buiwi Dera11Al 
O;>tl Geil/ult', ..,.pl datang dan r,m,,,.., r,&tnafintah �g """11'1< borp,n,n 
mo,,�io,l,..n pomUri1 kopodo Qolluir o,� """°' �"'" Orda BBJ\I, <Ii 

eena 1udab te�illol adanya ""'h" dan pomorl1""'1 ""'-"k ""'ngalur pet1>ol 
pollllk sampal t,ogllu jauh .. IW1Qg• Jin1bul � bOhWB par11ll lak Isl/I 
mampunyal kadaiuWan, &ettla dmJur yang •khlmya meng•mmgi •� 
kol>o ..... n ba[li l"'rlBI po/nill 

Oort ko1lr;JO """"/ p<i/lllll l'O"ll ado, Golkar m,.-m/likl p,t,,elopo renvntu 
yang ml!lllUllgklnkllnnya bila ltil,[h tnokar dan !fflpal 111<1llJ"lfi1P Mllap 
��"""'" yan,i tM!lllpafii unlilk mor,jalln .....,..,.m l>"'lloi/lltlil dil111j1Jn ,,.....1 
):cilumae:an Oi '!1:lAI lalri parpol den.g!Jn tang.on 11:asong Jtal\!s memtiar,pun 
""""''"""Y• mw1J tlon n<>I d&lsm !lllgalo a"'!IA Sp,,ldrum po11111! t.ampok 
leblh ""'"9""'h kef!Otle monollli>301 ""'"' goloagM> ds!am r.tlllfliul 
mompimaluinkao ..- quo rm!m lertenlU. Hal ;r,1 iar,g """'i"dl oumt,et­ 
kntlk clatl bOllyok orong. llelonlpol< illaup,,n i<lmbo!la ,.,.ng berad• di Juar 
1lrtiliwt, bolk IUP,.O maupun Intra Morelul mewt,JLltll<eJ> kondl,Jj l'Ol'9 
lo:!ndusil � kohlclupon poli1D. y.n� ..,.uo! oa,,gnn polo y.,i,g dingkllu)n 

11 Rusli Karim, Ibid, blm. 188. 
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- �., Pe,.,..... Oolom h,,r Irv. lctl!ll. l'O"II i,allov lllfi'>il 
dl�n adala,t, rn.Q.pJOO·mnnl.a,n tWut kutfi�n. 1<arupc11 
pe.ny�u.rJNn kt.1Cl'9&Un � dan pmlt!e:k pemoangunan 
"""-· por,blku �hi ll<roKni•. monopc,11 l<Bl!Ulltaa<\ don lml>-\am 

Fu'1Q>l·fl.lngt, partnl l),Jlllll< lli>a dlile1arnpolton <Wom du• ktlampo> 
pe,an. p..., potlllmo adalon n..9>1 � poran pcmupu..,, don 
po- kolru,,_n <11 dBlam ""'"'"'"-'o.t yai,g tordtrl ililtl ,omuno,osl 
� IIO!.ln.li� polil�. lt:krulm&n PQl,,i.k:. tlilfl �ElllJQifl � udWi 

adaliitl 11Jog1111 1ta1.1 � n'l'61"i�lun dan rnetlru}l.Dlilk.ln �.:ekuanii.n 
••Mjjacaon - malipull 11011;<1rloQon l>On>lmpln, pornbonbal<lln pem"11<1to1' 
{-). P""UO•lang11t1 idanUtas ll"i\lk dan '"""' (vollng)1 dM! 

rnenglnlograsiun """" 1nemoblN .. sikllt1 "''I"'� clan pan1111po., pchltll ' 
Sajol< tollun 1957, dongan mu,,ailr\ya ,1,mm polruk Oamol"aBi 

Terpimpin, poronan .,.rua1 di dDJrun !ehld- po1mt tn<l<,fiesill ,,..,,.. 
o.,.1unm, - .,..._ """"" bail< p<>da "'""" Dernol<r.ul Uooral 
F""JiBi pana.1 mulal ditmlasl honi• � ponyalur lormal """"' 
ma,;yor•'""- Porw\1111 ""'1ill di dolam IT\MllilfflbH kepu,IJIM ..,..,. dlombil 
&1,0. don ""'"ll""'JU la, arah or.iog-<>ra>111 dl ••k<lh]"!l P""'""°" Soeqmo, 
.sup.1yi1 P,Prtli 111:Nh menJad] peri)'Okon� darip;aoa pein.ent11ng. Se}a� \Ill. PJS.tu 
ptesiclen mulill rnamputtyni S)!r31liln d) d.llam par1yo1un.an Dnwwi Pimpwu'I 
PuB81 (OPP). 01 dolam 1Jluoal oil, hllbungon ln1<1ieloruil onlara pe'l'im?ln <lat\ 

.,.,.,g diplmpln monjadl lffl'Pl,llli!L DI ot'II Onlo Baru, oet.W, c.-.pol 
rnengolaml beroognl bonilli< pengetopW\ peran LotomarT\'ll oojol< awat 
Oornolun!I TGrlllmpln, pana, poi!ill memuulkan porluitlamya J<op.><!a 

J>el'flol•han '"'"""..., ma•)'OfaJoit. or '""" oda • .,..n bahw, pe1Ml1nlao 
mernpo�uk.an patt,,I pol!Ulc .. �1 � lommlta•-asi. S<>o,,-a 

qom, pa,1al pi>l,W< dlbor,i.an hll); h<du•, ll!Ulpl ia <libabOIU lull'I' ut11ui< 
mongoooyat,klln. mor1du1<W,g don molabonakan ,oll<"j:l...,. pen�ua .. <Ian 
pernd<N'liah 

Ootom hol plmr,Jnon-plm�lr111!1 PPP dQn POI. po,poeohan to,jrldl 
•<i•k ungl<at - .. mpal k• bi"""1 • .....,. mon,l<o ti<ldk ,.,.;.,,, dlOI\ 
•"lJTllllll Hof inl dloebab""'1 pengonol.A1>My;, oobagal plmplnan partar 
be"'"nlw Clan 1osl• pong,;..., .Al<lball1ya, poll!Jlc 181< ubDJ,nyo ••PMI 
dagong "'Ill ra,,g ...,..UMna!D unw, mon<lap•lk.on J,,euniut,gan PonpMI! 
parta, Ud.,< lllllllQl'W k• t>aw"'1, )'""pl �lung ko aw-..wong 
Dan 111111. pemimpln-pemimpln a>.omodillll llu munaJI yan� Udnk ,._ l\11111, 

liclk dalarm mornbowa �la p<>�U� Dongon ol!Ull.ai ..,l'<"ti inl. P"""""il"" 
lfflW• ba,jlrosta� dolarn partn, ?DIJUI< lt\J tidak ll>lll munru � po.rt.I 

1• On.. Nhl Smut. On,wpaJ dun DtmW>Jl.Qtiff FuulJl,jvfWl dJJtt Pen� Puurt. 

ITUILi&lah Semumr, Wm. 4; 1ilulI jup Mil11Dm nu.fi1rojo: lJu.r�ar JJ,,1u PcllUl. 

hhn. I 60-1 lil. 
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hanya tinggal meliputi satu fungsi parpol yaitu memeol perantara dalam 
menghubungkan kekuatan-kekuatan dan ideologi-ideologi sosial dengan 
lembaga-lembaga pemerintahan. Fungs1 tidak didasarkan alas kenyataan 
sesungguhnya yang ada di dalam masyarakat, karena partai tersebut tidak 
pernah terjun ke masyarakat. 

01 pihak lain, proses rekrutmen juga tidak berjalan Hal ini dapat 
teneot karena tidak ada kesempatan untuk melatih dan selanjutnya 
menyeleksr kader yang akan diorbitkan, disamping memang kecilnya gairah 
orang untuk menjadi aktivis partai dan adanya klik-klik d1 dalam tubuh partai 
sendin, Peran penyelesaian konflik yang bisa dimainkan oleh partai politik 
terbatas pada lingkungan masing-masing partai itu sendiri ltupun harus 
dnaksanakan sesuai dengan peturuuk pemerintah yang bertindak sebagai 
pembina partai politik. Peran partai untuk menyelesaikan konflik d1 luar 
dinnya telah didominasi oleh alat keamanan sebagai pelaksana 
kebijaksanaan stabililas poht1k berdasarkan pada pendekatan keamanan 

Secara obyektit, sebab musabab bagi kondisi partai politik seperti itu 
berakar kepada sistem politik yang berlaku dan sekaligus bersumber dan 

partai itu sendiri Sejarah menunjukkan bahwa di sana ada korelasi antara 
penurunan peran partai dengan peningkatan peran kaum birokrat sipil dan 
militer di datam kehidupan masyarakat Jadr, struktur kekuasaan negara 
yang semakin kebirokrasian dan memusat menjadi penyebab utama 
lumpuhnya partai politik Bersamaan dengan struktur politik kenegaraan 
tersebut, di sana terjadi pula perubahan pola penggunaan kekuasaan dari 
mekanisme politis menjadi mekanisme birokrasL 

Kondisi politisasi pada birokrasi seperti pada era Orde Baru tersebut 
tentu tidak menguntungkan birckrasr sendm karena tujuan asli yang tumbuh 
dari birokrasi sendin menjadr lemah. Men1elang abad mendatang, kita harus 
mulai menempatkan peran birokrasi pada posisi yang seharusnya. Peran 
partai politik yang selama masa Orde Baru diambil alih oleh birokrasi 
haruslah dikembalikan sebagar peran partai politik. Hal ini mutlak dilakukan 
agar supaya birokrasi tidak terpolitisasi demi mengejar tujuan pencapaian 
birokrasi yang efektif dan efisien 

V. Partisipasi Birokrasi Dalam Pemilu 
Salah satu perbedaan pokok Permlu tahun 1955 dengan Pemilu d1 

masa Orde Baru adalah mengenai kaitannya dengan struktur kekuasaan 
Pemilu tahun 1955 menyediakan kemungkinan bagi berlangsungnya 
perubahan struktur kekuasaan dalam artian pergantian penguasa diantara 
para kontestan. Kontestan yang memperoleh kursi terbanyak akan keluar 
sebagai pemegang kekuasaan pemerintahan_ Sedangkan pemilu-pemilu di 
masa Orde Baru dimaksudkan justru untuk memelihara struktur kekuasaan 
yang ada. Pemilu merupakan sarana un�k memelihara stabilitas politik. 

104 



Tujuan pemilu semacam itu sejalan dengan konsensus nasional yang sangat 
menentukan struktur politik sejak awal masa Orde Baru Karena struktur 
yang dimapankan itu tetap memerlukan legitimas1 yang berupa kepercayaan 
dari masyarakat luas, peranan permlu diletakkan dalam kerangka mi Jadi, 
pemilu lebih merupakan proses pemberian dukungan kepada struktur 
politik yang ada tanpa menyediakan kemungkinan munculnya struktur 
kakuasaan baru Penulu hanya berkaitan dengan dukungan kepada 
pemerintah Hubungan pemilu dengan struktur kekuasaan ataupun 
pemerintah hanya bersifat tidak langsung atau bersifat simbolis sebab 
struktur kakuasaan ditentukan oleh pusat-pusat kekuasaan yang ada bukan 
oleh anggota masyarakat luas Datam pemilu seperti itu, kontestan 
pemenang atau kontestan yang memperoleh suara mayoritas lebih 
merupakan pendukung yang menang. Mayoritas yang diperlukan tersebut 
tidaklah mampu mengubah struktur kekuasaan yang ada, kecuali 
mengukuhkannya Gejala diatas melatari sistem pemerintahan presidensil 
Indonesia sejak awal Orde Baru Seg1 positifnya, "disamplnq mempertuas 
dukungan, sistem pemerintahan presidensil bennanfaat untuk meredakan 
konflik diantara kontestan. Lebih dari itu, perubahan pemenang di dalam 
pemilu tidaklah mengganggu kestabilan pemenntah.f" 

Bergulimya reforrnasi saat ini telah dimanfaatkan untuk mengoreksi 
segala hal yang pada era Orde Baru dipandang sebagai suatu hal yang 
janggal tennasuk pelaksanaan pemilu. Golkar sebagai partai pemerintah 
dan mempunyai tiga jalur sempat digugat keberadaannya. Wacana yang 
sering dikemukakan adalah mengenai afiliasi politik birokrasi pada Golkar 
dan perannya yang dominan dalam Pemilu. Terancam akan hilangnya 
dukungan utama dart birokrasi pada Golkar, Ketua Umum OPP Golkar Akbar 
Tanjung mengatakan bahwa hak politik pegawai Negeri (birokrasi) jangan 
dibatasi sebaiknya tetap dnnunqkinkan menjadi anggota partai politik.21 

Sebaliknya Sekjen Depdagri sekaligus Ketua Umum Korpri Feisal 
Tamin22 mengatakan bahwa pegawai negeri tldak akan ikut ambil bagian 
dalam politik praktis Korpri akan menempatkan dirinya secara profesional 
sebagai abdr negara dan abdi masyarakat Korpri diarahkan unluk lebih 
menfokuskan diri betul-betul bisa profesional melaksanakan tugas sebagai 
aparatur negara dengan berusaha memberikan pelayanan yang maksimal 
kepada masyarakat tanpa melihat afiliasi politiknya. 

Suara anggota Korpri menjadi sangat berharga dalam seliap 
pemilu karena walaupun jumlah anggota berkisar 4,6 juta jiwa, tetapi dalam 

20 Drs. Arbi San.it, Perwakilan politik di Indonesia, CV Rajawali, Jakarta, 1985, hlm. 
196/197 
21 Suara Pembaruan. 7 Agustus 1998. 
21 
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kalllln lnl lcJla ,utlall 5"ling mon<lengor op sellllp kader dopal 
m�ruhl ahlr,, m�hknn Mlll'o.jadi i8lu apfrai!U taman riekssur 
(StJornlliwl), 1odajl<Jr (,uoml/lolrl <fM onal<), '""'"""' pofanggi>J, balitan 
klliou bita &ampai ,a yul>omur Kolau sa,o oatu °"'"II ooggot,, Korp<I dap,,1 
mong;along e oroog pamllih, tontu lwnlah """"' yaog dlnosllkan •ltan 
sangat besar 

Dilihat dari struktur organisasi, Korpn sangat strategis karena 
meliputi: tmgkat pusat. propinsi, kabupatenlk.otamadya sampai tingkat 
kecamatan. Hal ini tentu sangat menguntungkan bag1 orsospol yang dapat 
menggiring aepirasinya. Sudah waktunya birokrasi kita dibebaskan dari 
'kewajben' memilih organisasi kontestan pemilu tertentu. Dengan demikian, 
birokrasi d1kembalikan kepada kedudukannya sebagaimana mestinya, 
yakni mengabdi kepada negara dan bukan kepada golongan atau partai. 

Menyinggung tentang loyalitas pegawai negeri s1pil (PNS) yang 
dlkaitkan dengan pemilu dan orsospol. Dalam kaitan ini, pasal 3 UU Nomor 
B tahun 197 4 tentang Pokok-pokok Kepegawaian secara tegas 
menyebutkan; "PNS adalah unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi 
masyarakat yang dengan penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, 
UUD 1945, negara dan pemerintah menyelenggarakan tugas pemerintahan 
dan pembangunan." 

Dari pemyataan diatas. jelas kita dapat mengetahui bahwa PNS 
baik sebagai aparatur negara, aparatur pemerintah ataupun sebagai 
anggota Korpri mempunyai loyalitas tunggal kepada Pancasila, UUD 1945, 
negara dan pemerintah. Kita tidak pemah menemukan pengaturan yang 
menyatakan PNS harus loyal hanya kepada orsospol tertentu. 

Oleh karena itu, bentuk partisipasi anggota Korp,i dalam pemilu, 
sebaiknya anggota Korpri diberi kebebasan untuk menyalurkan aspirasi 
pohtiknya tidak perlu ada izin dari atasan. Dalam bagian dari RUU Pemilu 
)'il"ll ><tli:,ra1111...tang mulal dibahas al DPR, <Hn)'illakan bBliWB PNS dapa, 
mernllil 1ap1 tidal! bis;, <llpiiih Kllau mou m1njadi 811Q!1DI<> ""'"" pa<!al 
p<;!illk. m.al<a lll hArus Kelwr .ateu bo<!>enU da,I jalletan �ba9al PNS dengan 
olatJ lm,pa hao pon,itm """""' dftfl!lan paroluran yang adB. o.ngan bogllu, 
ti,,r.i.ok PNS yang Oa!jumlal> 4,8 ]Ula '"""!I lfdak dlkoblri "'bob masll\ bi&a 
.,,.,,,.....,_ Hpiraalnya dalom pomllu dong.an '""" lffllmnih S&!ah Alu 
parpol Poul Ko!prl yang bOo\l iu dlrnal<liUl!kan a,ior ""'pri lidllk lnrcoblk­ 
cabllc. Kal4u maroko <llblarta,, """)pdl anggola p..,po1, rnaJia mot•l<a 
dild111W.a!Jtkan lilkan mengganggu kinetjenya l8lmgat apat.;11ur r"Bgilrll. yang 
mola'°"' .emuo lopison lll8S)'3t'll<aL 

Pihak tertentu mengusulkan bahwa anggota Korpri sebaiknya seperti 
ABRI yang tidak menggunakan hak pilihnya namun mempunyai jatah di 
DPR/MPR. Pihak lainnya meragukan cara tersebut bahwa hal itu akan 
menjamin netraJitas PNS. Menurut Sekjen Depdagri, "KD<pri jugs lidalc akan 
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meminta bagian sebagar utusan golongan di DPR/MPR, aspirasi sudah 
tersalurkan secara individu dalam pemilu Hal nu berbeda dengan ABRI yang 
tidak memilih, sehingga per1u ada perweknan di lembaga legislatir. •23 

Adalah tepat kalau birokrasi tidak terhbat pada masalah politik praktis 
karena idealnya birokrasi adalah netral dari afihasi politik manapun, Kita 
memang harus dapat membedakan antara jabatan politis dan jabatan 
administratif. Jabatan pohtis diperebulkan oleh warga negara dimana posrsr 
politis tersebut dicapai melalui pemilihan. Sedangkan jabatan administratif 
dicapai dengan cennnsen karir karena seseorang yang rnempunyar jabatan 
tersebut otomatis merupakan bagian dan pemerinlah. Sedang jabatan pcuns 
diperebutkan oleh rakyaUwarga negara bukan mereka yang dari unsur 
pemerintah Maka apabila ada birokrat yang mgin mendapatkan jabatan 
politis melalui permhhan hendaknya mereka melepas jabatan dan menjadi 
rakyat biasa dan baru tasa memperebutkan jabatan politis tersebut. Oleh 
karena itu, birokrasi sebaiknya hanya mempunyai hak memilih sedang hak 
dipilih bsa dimiliki apabila bnokrat tersebut melepas jabatan ter1ebih dahulu. 
Penghapusan monoloyalitas birokrast pada kekuatan sosial politik tertentu 
juga harus dihapus 

VI. Kesimpulan 
Reformasi yang terus bergulir sejak menjelang kejatuhan rejim Orde 

Baru hingga sekarang telah dimanfaatkan oleh segenap warga negara untuk 
mengekspresikan kehendak dalam berbagai aspek Agenda polllik yang 
mendesak adalah pelaksanaan pemilihan umum yang demokratls untuk 
mengakhiri ketidakpastian dalam hidup bemegara Pemilihan umum yang 
demokratis haruslah diikuti oleh organisasi-organisasi peserta pemilu yang 
mumi dalam arti tidak ada orgamsasi peserta pemilu yang merupakan 
kepanjangan tangan pemerintah. 

Era qlcballsasr mendatang kala kuncinya adalah 'kcmpetisi'. 
persaingan menladr mekanisme hidup yang utama Unluk meningkatkan 
daya saing nasional, Indonesia membutuhkan pemerintahan yang efektif dan 
efisien. Untuk membangun pemenntahan yang efekut dan efisien, kita 
memer1ukan pengelola (birokrat) yang berkualitas tinggi dan mempunyai 
komitmen profesional yang responsif dalam memewac perkembangan dan 
dinamika sosial. ekonomi dan politik yang berkembang Untuk itu, birokrasi 
kita harus netral, tidak mempunyai afiliasi politik pada kekuatan polit1k 
manapun. karena hal itu merupakan cacat demokrasi. 

Birokrasi yang merupakan representasi dari pemerintah merupakan 
salah satu unsur pelaksana pemilu disamping kedua unsur yang lain yaitu 
Organisasi Peserta Pemilu (OPP) dan rakyat pemilih. Pemilu dikatakan 

23 
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demokratis kalau unsur-unsur yang terlibat di dalamnya mendapat peran 
yang proporsional dan tidak ada satu unsurpun yang mendominasi Di 
samping itu, unsur-unsur pelaksana Pemilu dalam menjalankan tugasnya 
mutlak netral dari kepentingan memenangkan partai tertentu, karena hal itu 
menjadikan prinsip moral pada pemilu kita kurang bisa ditegakkan 

Orde Baru menggunakan birokrasr sebagai primum mobile program 
pembangunan Birckrasi ini pula pada g1hrannya merupakan kekuatan yang 
hampir-hampir menyeluruh Fungsi partai mulai dibatasi hanya sebagai 
penyalur formal suara masyarakat. Di era Orde Baru, orsospol mengalami 
berbagai bentuk pengetepian peran utamanya. Pemerintah memper1akukan 
partai politik sebaqar lembaga formalitas demokrasi Secara nyata. partai 
politik diberikan hak hidup namun dibebani tugas untuk mengabsyahkan, 
mendukung dan melaksanakan kebjakan penguasa dan pemerintah. 

Sejarah menunjukkan adanya korelasi diantara penurunan peran 
partai dengan peningkatan peran kaum birokrat. Jadi, struktur kekuasaan 
negara yang semakm kebirokrasian dan memusat, menjadi penyebab utama 
lumpuhnya partai politik Bersamaan dengan struktur politik kenegaraan 
tersebut. perubahan pola penggunaan kekuasaan berlangsung dari 
mekamsme politis menjadi mekanisme birokrasi 

Kondisi pohtisasi pada birokrasi seperti pada era Orde Baru tentu 
tidak menguntungkan birokrasi sendiri, karena tujuan asli yang tumbuh dari 
birokrasi menjadi lemah Untuk itu reposisi peran birokrasi jelas diperlukan. 
Peran partai politik yang ada selama masa Orde Baru yang diambil alih oleh 
blrokrasi haruslah dikembalikan sebagai peran partai politik Hal ini mutlak 
dilakukan agar birokrasi t1dak terpolitisasi demi mengejar tujuan pencapaian 
birokrasi yang efektif dan efisien 

Partisipasi birokrasi dalam pemilu mengandung arti bahwa birokrasi 
bisa menggunakan hak pilihnya dan bebas berafiliasi dengan partai 
manapun. Penghapusan prinsip monoloyalitas juga mutlak diperlukan pada 
suatu kekuatan politik tertentu seperti yang ada selama ini. Namun, birokrat 
tidak berhak menggunakan hak dipihh. Apabila ta akan memanfaatkan hak 
dipilih maka birokrat tersebut harus melepaskan jabatan. Demikian pula 
hendaknya birokrat tidak menladr aktivis partai. Untuk menjadi aktivis partai. 
hal ini dimungkinkan kalau birokrat tersebut melepas jabatan atau cuti 

selama aktif di partai. 
Dengan demikian, pemilu mendatang diharapkan betul-betul menjadi 

sarana untuk membangun legitimasi dari rakyat. memperjuangkan 
kepentingan rakyat, dan untuk memobilisasikan aktivitas politik rakyat. 
Bukan seperti yang ada selama ini, pemilu justru dimaksudkan untuk 
memelihara struktur kekuasaan yang ada bukan untuk mengubahnya. 
Pemilu dijadikan sarans untuk memelihara stabilrtas politik. 
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BABVI 

BIROKRASI PEMERINTAHAN DAN KERJASAMA KOTA KEMBAR 

Oleh: Rahmad Budrajr 

"The Sister City program is an important resource to the 
negotiations of government in letting the people 
themselves give expression of their common desire for 
friendship, goodwill and cooperation for a better world 
for all. (Presiden Dwight Eisenhower) 

PENDAHULUAN 

Selain menghadapi beban intern secara lokal dan nasional, dalam 
kerangka manajemen strateqrs nasional, pemerintah daerah harus 
berhadapan dengan tugas pemerintahan dalam skala regional dan global, 
yang secara geopolitik strateqrs pasf melibatkan baik daerah dan rakyat 
maupun instansinya yang terkait. Tugas im dimaksudkan untuk mendukung 
reahsasi kebijakan pemerintahan pusat dalam berbagai bentuk dan 
hubungan kerjasama, baik yang skalanya reg1onw1de (kawasan), maupun 
worldwide (global dan intemasional) Tugas nu selanjutnya memadr pentmg 
jka wilayahnya mermlikr cm khas menonjot, baik karena perumbangan posrsr 
geopolitis-strategis maupun economic-business khususnya keqaserna 
perdagangan. 

PerjanJian-perjanjian, persetujuan, dan berbaqar memory of 
understanding yang telah disepakati pemerintah pusat, tetap mengandalkan 
potensi nasional yang terdapat di daerah. Secara futuristic view, di sana 
diper1ukan kebijakan dan kearifan yang seksama dalam pemanfaatan 
potensi daerah itu. baik sumber daya manusianya maupun sumber daya 
alamnya lni penting demi terkondisinya iklim pemerintahan yang benar­ 
benar menjabarkan asas kesimbangan yang layak antara pertumbuhan dan 
pemerataan, antara pelaksanaan desentralisasi dan dekonsentrasi; dan 
untuk menghindan gejolak lokal yang tidak diingini. 

Hakikat yang esensial dari kebijakan pengembangan pemerintahan 
di daerah ialah pertimbangan yang wajar, sehat, dan dinamik antara dua 
garis kebijakan mi. Pertama, adalah berlangsungnya kewenangan dan 
wibawa pemerintah pusat dan daerah. Kedua, adalah berlangsungnya 
pendemokrasian pemerintah (di) daerah (bersama antara pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah) dalam arti terakomodasinya aspirasi dan kepen- 
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tingan daerah dengan rapi dan bijaksana di berbagai bidang sospol, sosek, 
sosbud, dan kamtibmas. 

Secara nasion>I, lte!ofJJlldUOO l<ol>iJAkOll pu50l den d-.h ,el>og1!\ 
masatetl Intern han.111 leblh duJu dUcondfslutl d11l•m satu paktR keblj.i!.ken 
mensjernen 11Bs.lanl!I 8,:aI\,) k:emualan, cUlfhat t:imi s.udul kernei�muran den 
k!ladlJ.an 50Slal. klla 1r.p bloara lon!.anQ l!omampL11111 yn,,g rMI don tllljJAllu 
umuk t'liPbetkBn dltl datam bncah lcmjMama 5eC8.f'8 r�1t1oal cen g�. 
clM!glllrl �fl kDM&Xuensinyn --ballr.. y;ang pcllifti1'h'IL!!lgatifr maupun 
i<onllruiu�oleslr\Jk!lf Hal inl dopa! di1'atalo:.in batlWB IMlpa k­ 
koOi)ai<an (JJac}u!llo of p,o11or, 1"'1ll n,pl dan terpadu, daof3h bloa jodl tmny• 
•••"""' '"'1an ol!fek ($Bsnn), bul<an �·l sut,j&k <Ian al<tor ol<lil clalom 
bartlogal 1«9rja,ama. re;lcnal mtl'I glob� ltLL.1 

Er.t global....J Y""G dldulrung oooa,n ,!mu pange/.anu,m � 
lBknclOjp ttw!:rnblJl-t minyarak41t dunla meriJ,a�I semaldn deke.1 �tu .liJITla 
tDlr, d9nga11 m1 yang sernruiiln me.nc:kria.. 1nl larcermln p&da � popuk,I 
"11"rt• giGlJ<lliy, oct loufly' """ ll><WUjlld dan hubungan pe<sahab<IJ.an 
antnl'baOQS <Ian diplomnl lnt..-noolonal yang .. makio bor1<omllang Jalloa• 
tt1.1tiu�an dhwJudlean GBhun Dflnh.JIC muftilntMal. t�I, Olm bllall;!l'ar )'alfl9 

saJlng m�nw,j.ang ur,tuk meimbentl.UI: lnfel"Usl )';1ifllj Angst irrt.eirJ:Sn 

Ferl<emb8ng inl rnelbalkon bodan-bodan legiolaW, orgenilasl prgJ .. I, 
DrgAniAII .lembit;ga lptek, l�mbagei awDd.llya ma:G)'&rekaL �tii$a:ll 
�odayalln. den Mhl<a,i pemorlntah 4..,�p,,morilttal! kOla 

Soliih satu bo<,lul; lnrtlung.,n lnler.l<flf \8Bllbul adolail w,...ma 
Kola K,,mber {sis!IN Qly) yang mulol t,,,«embor,g oolelah lo,jodinya Porar>; 
Ounia II Tullsar, lnl i::lll:luat Wltuk meneeea mem11pa?'K1n bagaima•m 
pe,jolanall kefjaB,Q.ffi,li antar kc.ta llu. Bagalmana p:1m1,um <Ian �edudukan 
blro.luarJ 1t1'oag.1f 1pB1Wh• �meri�ah.oo d111Jam �ma hH1ebut 

TUJUAN PEMBANGUNAN KOTA 
Seam, """""· iencana pon,bongunar> i<t,Ja ell Ind- Uda! cktpal 

dlplaa�Qn dart pemb&ngutw1 llUlcnal Oleh k.wane itu., acoen 
p,ernb11ngunan h:ola-11:oto Jtu edaJ�h Gena-{lnris aesar Hatuan Neg.111111 
(GBHN), r,,r,g golanjulnyo cllla-n delam .. t,ap renca.,a ""'°bengunen 
flma lallunsn atau Rep,eUfa_ Pembllnow,an per'kotHn pada flepelita V1 
........ l<lblh rincl cllm,t,kat, kopada !Ima OJ)-. 

Tujuan porlam•. edaloh terdptanya da"""1ralila!II dolilm 
pombonguoan -P,,rko"""' 11eng.,, Olonoml yang nr,,la don bortongglln!l 
;ays.b �ada datnh Unglcal IL Adapun erahan l«!.blja.bnnilanny.a. edar,1h• 
""""'19 .. lkan """'"'•i,gan dan la"91l"nll)awob P,uneritilah OAT\ II delom 

1 
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n,onyusun, meto,.1,maloln clan menlJOndnllkon kOgiBIAn pembongunllll 
"""""°""· m.nlngi<otl<ari kBrrtampuon �orinlalt OATI II dal.m -,� 
pemllanglJnon pe,l<otaim 

Tujua-n �.u• adalll'h .samaik'ln meningkaf dan rnanlapny:J JJD[iln 

IIWll&te don m8$prakal 56J\ii �omhaa ""''"'' r,omorintll!i, .....,.,., !Ian 
masya,al<at dalam pemlwf>gun•n perkOIB!Pl_ AdaJ:)!Jll ...,..,..,, 
kobijaks<,n.E!anya IJ'IOlah; moni,,gl<atl<on pondal"'l!Un•M -n IOllal, 
okonami dan bwllya ma,yan,lca1 - •-"' dalam pombaniuoaon 
p,,"""8on; mo,,tng1o)tlw, <Ian memomapqn peran pemerinlnh -go! 
'pcima-,n�' untu)t � pew-an sert:a ma!lla ean mnyaru;B\ (alam. 

pemboogunon porll,laon; moropl!ll<lln lkllm yang !obi> kond!Jlifbogl - 
1u:irt;rr s.warrta dan mlQiyataket GillRfn pembangtJnE1i11, ptitk.otaan; 
men11'1g1m.tMfl �llraafi Bmera pemerlntnn. 11.Wlita dan nms.ys.oori a.arem 
kog'"lan pembol\glln°" pori<olsl!n. 

Tuju.,, ketlg• oclalah""""'""' bolxnya p,!llllflut<an ketiutuhnn tiolk. 
&oSial, elc.onoml dart ke!ud,,pan bu<l.lya maar,,rokol perl<�taan l\dopun 
1n1f1Bn k•bijsksanaan aoalati moningM1*'"1 lruof<tas ll<lvkun!JO" hlm,p 1'1111!1 
molip<Jtl ll>1k, ,.,,..., <Ian t:,uday., mooian,l<al pericotaan; mm\lngkall<an 
w.. ma•yer"*"' por1<o- �madap '"'past� i>litlJm y.,,,g bell<altW'I 
deng8n pm,,bslgUrtlll'l perkotaen; menlngkotsi.nn pe1WlnQ dan tapang,sn 
l<erja t,fl(ll 1ekJrol! iaplun masr,nklll lenJ!amil dolam '"'1ll"" -on 
don P'<'l9"'1l™" muy.,rruml dari komi$111nan, "'°"ingklllksn p<!me­ 
l<ebvlllj'lan pen,,nat,en - ...,,.,. dan j)ll)S&lll!\a p,,nunµ,og bog! 
ffll"l1•P laplsan muyaral<ot >erutamo m••yarololl borpell!lh!oilon ron<loh; 
"'"1Y"l""9garahn ponotsan pcn9uoOilOll don µ,enggunssn latian po,'f(Dtaon 
"'1Q1ll ....,,,..na. on.Jen, olaktir dan torpodu sol\1"11!1• te<<apm pol• 
pellllmhiitlan laholl Y"llll opUmol oengon mem?Oflimbat1gl<on hok 
mnyarakal tung1l """™ olulnoml, dnn kolMtorlan tfn!llwnlJO"" 
ltlllllA'lgi<alkan slstom transportaol porkOl.,n yong efl"""· nyaman. mun,h 
llltJ'lflllkaU oleh s"11ap lafi<an ma�ai-akat QO!'l!On mamperhaffkan 
k-n llflgkU"IJM. 

TuJuan k.0Gm1N9t -1aleh manf�ya PQfan k�a�k.caa dat.rm 
l)llmbong\Jn11n w\layah doll ""'"""'' •11op,,n llnlhan kobojok--,, adalali 
"""'90fflbangkan ,,;,1em i<ctlJ yang daptl mo<1QOi,tlm,,:1<an Ur,gkl>l 
p!ll<lyaaan dnn i<olliabln ol!onoml kot&, mangoml>angun lJrl>ali aowroonco' 

yang daµal ffllM<ljudlom Ml!l•I <Ian Uillll<BI polay•n•n kola menOOII m!Dm 
kctB yang optimnl; metll)!lmbanGtan hu!iungan dsa-kotB tom,at.uk - 
'mllgaurt,arl yang dapllI ml!l'!ldorong dal'I menyerulksn �mm 
.,,um, � don kota, monll1lJka\l<lln produlillvffB• dnoroh pe<ko"""1 datom 
nanigb ,n�l IMCa?i!R'lYa lun.&sl kota yeing d11nglnk3n dalom 1liism 
l!Olll 
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TuJuan kellma, adalah terselenggaranya pembangunan perkotaan 
yang semakin efisien, efektif dan berwawasan lingkungan serta 
berkelanjutan, adapun arahan kebijaksanaan adalah: menyempumakan 
mekanisme kerja dan organisasi lembaga-lembaga pengelola daerah 
sehingga tercipta pembagian wewenang yang jelas dan koordinasi yang 
baik; mengoptimalkan penggunaan dana-dana pembangunan sesuai 
dengan kebutuhan nyata masyarakat; meningkatkan efisiensi pemanfaatan 
air, lahan dan energi serta mendorong penggunaan produk·produk yang 
ramah lingkungan. 

Bagaimana suatu kola ilu akan dibangun untuk mencapai tujuan 
tersebut di atas tentu harus disesuaikan dengan kondisi masing·masing 
daerah. Pada masa yang lalu sangat sedikit perhatian yang diberikan dalam 
menyusun rencana pembangunan daerah. Terdapat tiga alasan penting 
yang menimbulkan keadaan tersebut. Pertama, adanya keyakinan bahwa 
perencanaan pembangunan nasional dianggap mampu menggerakkan 
pertumbuhan negara dan demikian juga dengan daerah-daerah di 
dalamnya, sehingga tidak memerlukan lagi adanya perencanaan 
pembangunan daerah Kedua. terdapat anggapan bahwa rencana 
pembangunan daerah tidak berbeda dengan perencanaan dan strategi 
pembangunan nasional sehingga tidak memer1ukan teori serta analisa yang 
baru mengenai masaJah yang sama. Pandangan kedua ini menganggap 
rencana pembangunan daerah itu sebagai bentuk mini dari rencan 
pembangunan nasional. Alasan ketiga adanya kekurangan tenaga ahli yang 
diper1ukan untuk menjalankan usaha tersebut. 2 

Akhimya disadari juga alasan-alasan tersebut kurang tepat karena 
ternyata perencanaan pembangunan negara belum menjamin akan 
terwujudnya pembangunan nasional yang seimbang dan optimal di berbagai 
daerah, dan rencana pembangunan daerah bukanlah ukuran mini dari 
rencana pembangunan nasional. Oleh sebab itu makin lama makin banyak 
orang yang berkeyakinan akan pentingnya program pembangunan yang 
drsueun oleh Pemerintah Daerah. Kerjasama Kota Kembar merupakan salah 
satu bentuk nyata dari adanya perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan yang dllaksanakan oteh Pemerintah Daerah. 

PRAKTEK KERJASAMA KOTA KEMBAR 

Pada tahun 1956, Presiden Dwight Eisenhower mencptekan 
program yang direncanakan untuk meningkatkan hubungan di antara kola- 

2 Sadono Sukirno, Beberapa Aspek delem Persoalan Pembangunan 
Daerah, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
Jakarta, 1976, him. 1 1 3 .  
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kola di Amenta �bl <t.i, di ""IIJruh d\Jnla dengan mem"""'"' oobuoh 
badon }'3f'1l """'"""' Sist'1I CIIW 111/JJ!nBliolnll (11$ Kombio" lnlat\Mlona)) 
Hooil �·ng dilngWom <ilr1 pn,grom lnl -lah llllluk mempon,lob 
pongetanuan d,.., pong<rllon di anlm - Ol luat ._,1 melalul portulwan 
buday;, masywokat, <W'I ga-oom eu,ii, Sojal< <idiril<,m. Koor 
-1-1 tefan mondlJkurig P«IQ'lllT1 - na>ional <Jan IJ!lali 
� lell!h dar1 1 zoo h\JOOl'lll'I" dl """"" 1eo �ota di Amerll.o !io<ll<m 
dan kDm·kota d 86 J'l8114'1'S lain. 

Pada ma� tshun 19.5()....an at.au pru;ca Pernn� Dunka IL hubungan 
"'"'"""II""' bolum bei;>i! u bolk �ill� /uJIJtJr>g;ln """'' '""5)'ilfl'lull llllllh 
menon101 Olah ka�ma 1tu, �!Ja, l(CJ!ill Kembor- lmtl'NlSIOfla.l k.amudian 
menjl:ld:t gen:l.lt:cin y.1ng cllpelcpcarl l'IIM�Dllllcat tanpe csmJ:IU( teng11r1 
"'"'""""•h koto, dan l1u <err,,dl di ..,,,_ Sariluu samf'BI /<kTI Dolom 
k:onsep hu�nglilh intemu:io!'1al mnka model ml bl�a dfuUilaht(on deng-1n 
hubu"9"" Poopl,, IC Poople (P lo P). yang berbeda do,,gan rni,<lol 
t1u.trun!}Alt l!l�f"\1 pnmerinta.n den�n l)emerintat, e,tau Goll!tmlTlfilnt m 

Gov•mmom (G "1 G) 
Namun. rJJ lfewasari .As.lJo l!vure:rnn J�, Korea Sefalao dan 

Ind°"""•· lorn� Kol!I Kemt,;,1 molloo1""'1 p11mo,intat, \Okbl l<ejjara. 
nog,,ra A'1I! lebln monokan!Uln ?Bdll kerlasame "'"""''"lw clan 
pomenntah doeraJ, (k>c.oll _..,,.n� urnut monllig�li<ltn ltubu,,gon kOY 
kernbal Oolam mod<!I korj0>0mo IW pemonnl•h mon;ambi penin 'l"Tl\l al<IJ! 
dan llu..d camprur tangWT �m kegl:atan ma:s�i,'Uiikal da.!BJn hubongnn 
kolja...,,. KDta Kembor Moaol l'""g dllo,_ olol, pomerilitah di 
'""".an A>i& d�lam ke,ja .. ma �olll Kemhar dengan ciem•ll•n leblh 
� pad• fflOlll!I �u-gan G /0 G. HuD!Jn!lAII lrerjBsama Kota 
l<nmbar di kav..rasen Asia 1nl lehill'r cukup �n)'!lk c!ltaku1ra1'1 &epe:ni k�ma 
1rab!lllll)'il•n � dilal(uklln J•�l'l!l dan ln<ionotla mola,.. Jl"1J81111an /(om 
l(embar, dllleru,1 ma•inraklll Jep,111� den!J•n se!Ju<or, Slilmai Tosft/, mollpuU 
antllfill Jakar1a dO'lQ<ln Tokyo (1119()), Yogyakort.o dangan l<yo1o (1991), dAn 
Sur.,boy;, d<>ngan don�an O..lul (1002), 

f'ada era ikibail.s.al-l. dl !JStlD me.rnnn� ado pe:,uhnhBO pem!kfnln 
,cal Kot. Kembiu M•llhol koma)Uan lOlinclogl dan kl!lnglnan ma$}0t11kal 
mulrldlmensl, pemeririlah kJbl melll'l.B, Kotn Kembar mfilUpaken wahtma 
yang .... dimllnfeolbn _.mah daerah untuk me<1jalln korja,ama entllo 
1(ot3 &eaM'1II l!ibih let piiogn11m. :Ke!iGllUIBl'I kebutuhan nnter ma::iyaraUI kot1 
di .. r"""' dUl'lio. blao - momborlgun _, "l<ompvr,g durno' 
(ploboJ rilogo), yoog mallpu1l 1<.0l>Ulllhm'I �Icon .,...ge,nbongan ...­ 
-.,.. ll<lte,o,Jy !rndo) yang - luas. lllM<i!i. l<o-maan 
pomonntah Will .,,..yanikll! <1l>!>m monjafln hubur,yo,, Kela llembar pada 
m ... i<inl Mfflllldn <lyoklnl mi ponttngn.,.,. 
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Dalam kenyataannya di Indonesia. gagasan Kata Kembar itu 
bergerak lebih jauh sampai pada hal yang berbeda dan konsep awalnya dr 
Amerika Pemaknaan Kata Kembar kini termasuk pula dalam pengertian 
kerjasama antarkota antar proplnsr di Indonesia. Sebagar misal, pemyataan 
Bupaf Dili Domingos MD Soares mengatakan bahwa pihaknya terus 
mengupayakan untuk menjalin kerja sama Kata Kembar (Sister Cffy) dengan 
kota-kota lainnya di Indonesia 3 

Bagaimana penjelasan yang dapat diberikan terhadap pergeseran 
(perluasan) kerjasama Kata Kembar yang terjad1 di Indonesia ? Untuk 
memben argumentasi pada masalah ini, tidak akan terlepas dari sitat atau 
karakterislik birokrasi pemerinlahan di Indonesia. serta berbagai peraturan 
pelaksanaan pemerintahan di daerah 

BIROKRASI PEMERINTAHAN DI INDONESIA 
Membahas masalah birokrasi di Indonesia. Mihtah Thoha pernah 

mencatat bahwa masatah pokok birokrasi pemerintahan di Indonesia antara 
lain adalah suka mengatur daripada melayani pubtik � Sejalan dengan 
pandangan di alas, Hans Dieter Evers mengemukakan adanya tiga macam 
birokratisasi. proses berkembangnya birokrasi ke arah kntena birokrasi 
Weber. yaitu birokrasi yang rasional, misalnya meningkatnya efisiensi dan 
produklivitas kerja, ditaalinya aturan-aturan yang berlaku dalam birokrasi 
secara tidak pandang bulu, dan lain-lain. Proses ini disebut dengan 
Weberisasi. Proses pertumbuhan jumlah personil dan pemekaran struktur 
dalam birokrasi secara tidak terkendali: pemekaran terjadi bukan karena 
tuntutan fungsi, tetapi semata-mata untuk memenuhi tuntutan struktur 
seperti yang diramalkan C Northcote Parkinson dengan Hukum Parkinson­ 
nya (Parkinson Law) Proses ini ia sebut sebagai Parkinsonisasi Proses 
pertumbuhan kekuasaan birokrasi alas masyarakal. sehingga kehidupan 
masyarakat menjadi lebih dikendalikan oleh birckrasr seperti yang dismyalir 
oleh Orwell dalam novelnya. Proses im disebut sebagai Orwellisasi.

5 

Menurut Evers, proses birokratisasi di Indonesia kurang terjadi 
dalam pengertian yang pertama, tetapi lebih banyak terjaot dalam 
pengertian yang kedua dan kenqa Birokrasi di Indonesia tidak berkembang 
menjadi lebih efisien, prosedur adminislrasi justru menjadi lebih berbelit­ 
belit, banyak aturan formal yang tidak ditaati, dan praktek mal-admimstrasi 
terjadr di mana-mana Birokrasi di Indonesia ditandai dengan tingginya 

3 Suara Pembaruan, 12 Oktober 1997. 

"'Miftah Thoha, delam Riza Noer Arfani (ed), Demokrasi Indonesia 
Kontemporer, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1997, him 206. 
sEvers dalam Muhadjir dalam Riza Noer Arfani, Ibid., him 218. 
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pertumbuhan pegawai dan pemekaran struktur organisasi. Birokrasi tuga 
mengendalikan masyarakat, baik dalam arti politik, ekonomi, atau sosial. 

Birokrasi dalam hubungannya dengan kerjasama antar daerah 
pengaturannya secara formal dalam Undang-undang No 511974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah, pasal 65. Peraturan ini menetapkan 
bahwa beberapa pemerintah Daerah dapat menetapkan Peraturan Bersama 
untuk mengatur kepentingan daerahnya secara bersama-sama Segala 
ketentuan dalam Peraturan Bersama itu memerlukan adanya pengesahan 
dari pejabat yang berwenang, dan merupakan tanggung-jawab Menteri 
Dalam Negeri untuk melancarkan pelaksanaan kerjasama antar daerah 
tersebut melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 6 tahun 1976 tentang 
Kerjasama Antar Daerah merupakan landasan operasional dan tindak lanjut 
dan peraturan dalam UU No. 511974 Di dalam peraturan Menteri Dalam 
Negen No 611976 diatur bahwa keqaserna antar daerah dapat dilakukan 
antar Daerah Tingkat I dan Daerah Tmgkat II Ditetapkan juga ruang lingkup 
kerjasama yang meliputi semua urusan pemerintahan yang termasuk urusan 
rumah tangga daerah dan urusan tugas pembantuan. 

Apa peran dan kedudukan birckrasr dalam kerjasama kola kembar? 
Pemerintah kola sangat besar peranannya dalam proses inisiatif 
pembentukan kerjasama Kola Kembar dan pelaksanan dari berbagai 
kesepakatan program kerja yang direncanakan. Demikian juga dengan 
kedudukan pemerintah kola dalam kerjasama im adalah sebagai pihak yang 
berwenang untuk melakukan mengadakan atau membubarkan kerjasama 
Kata Kembar, Secara formal konsep kerjasama sister city dibedakan dengan 
hubungan persahabatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah DaerahfKota 
yang setmgkat di Indonesia dan di luar negeri Hubungan ini belum 
mempunyai program-program kegiatan yang konkrit Kegiatan yang ada 
hanya merupakan keqratan yang insrdental. kegitan cnmaksud dapat berupa 
hubungan surat menyurat, tukar menukar mformasi. kunjungan misi 
kesemanfkebudayaan, promosi panwisata dan kuniungan persahabatan 
biasa antara kedua pemerintah DaerahfKota. Hubungan sister city adalah 
hubungan kerjsama kola bersaudara yang ddaksanakan antara Pemenntah 
Kotamadya Daearah Tingkat II. Pemerintah Kola Administratif dengan 
Pemenntah Kata setingkat d1 luar negeri Hubungan kerja dimaksud harus 
dilengkapi dengan program keqiatan yang tetap dan terencana. baik 
menqenar bidang-bidang yang akan dikerjasamakan. nauan yang ingin 

6 
Ibid. 
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dicapai, konstruksi biaya masing-masing pihak, lamanya waktu yang 
diperlukan bagi program kegiatan yang dikerjasamakan. 7 

Kriteria dasar pembentukan kerjasama Kota Kembar meliputi 
beberapa kesamaan sepertl kedudukan dan status administrasi, besaran 
dan fungsi, karakteristik kota. dan permasalahan yang dihadapi Faktor lain 
yang mendukung dasar pembentukan kerjasama yaitu adanya ilmu dan 
teknologi yang dapat dialihkan dan adanya komplementaritas antara kedua 
pihak dalam bidang ekonomi, sehingga dapat menimbulkan aliran barang 
antara kedua pihak. Dalam kenyataannya, kegiatan yang menjadi 
kesepakatan dalam kerjasama Kata Kembar, diatur dalam Peraturan Menteri 
Dalam Negeri No. 1 / 1992 tentang Penyelenggaraan Hubungan dan 
Kenasama Luar Negeri di Jajaran Departemen Dalam Negeri. Peraturan ini 
juqa menuruukkan betapa besar dan sangat menentukannya peran yang 
dijalankan oleh Menteri Dalam Negeri sebagai perwujudan dari Pemerintah 
Pusat dalam masalah pembentukan keqasama Kata Kembar 

Dan uraian di atas terlihat salah satu motivasi utama bagi 
perwujudan suatu kerangka kerjasama Kata Kembar adalah sebagai usaha 
untuk memecahkan masalah bersama dan atau untuk mewejudkan tujuan 
bersama terhadap bidang-b1dang tertentu. Motivasi lnl dibentuk melatui 
kesadaran bahwa suatu tujuan tertentu yang hendak di\M..ljudkan lidak 
mungkin tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna tanpa melalui 
keqasama antar daerah/k.ota. 

PROGRAM KERJASAMA KOTA KEMBAR 
Apabila birokrasi pemerintahan di Indonesia dalam rangka 

kerjasama Kota Kembar berlaku seperti apa yang dinyatakan oleh Thoha 
dan Evers di alas, hal itu sangat disayangkan. Sebab sebagaimana 
dildealkan pada awalnya, hakikat kerjasama Kata Kembar adalah kreatifitas 
warga atau rakyat dalam mengatur diri-sendiri untuk bekerjasama dalam 
kerangka saling penqertran dan kesejajaran budaya dalam berhubungan di 
duma internasional Suatu bahaya mengancam kenasama Kota Kembar 
ketika birokrasi pemerintahan sangat intens keterlibatannya yang 
menyebabkan masuknya cri-cin neqaut dan faktor politik yang ada dalam 
brokrasi · Kerjasama tersebut tidak semakm berkembang tapr sebaliknya 
brsa meojaot mandeg 

Sebagaimana pola permkiran yang umum selama pemerintahan 
Orde Baru. dasar pertimbangan pemerintah dalam melihal berbagai 
permasalahan sangat condong dengan pendekatan keamanan, dengan 
dalih ketahanan nasional, persatuan dan kesatuan. Sebagai contoh, untuk 

1 Surat Edaran Mendagn, No. 193/1652/PUOD, Jakarta 26 April 1993. 
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Lembaga Swadaya luar negeri yang boleh melakukan kerjasama 
drsyaratkan memrhkt cin-ciri tidak berafihasi dengan kegiatan politik atau 
organisasi pcliuk, serta mempunyai perwakilan yang terogamsir dan terdaflar 
resmi di Indonesia. 

Pada sisi yang lain, karena kerjasama yang dilakukan oleh 
pemerintah kota (Daerah) itu memiliki program yang jelas dan tidak sekedar 
act,on program, manfaat kerjasama Kola Kembar bag, pencapaian tujuan 
pembangunan kota, berpeluang besar sekali Untuk menunjukkan hal ini, 
bagian berikut akan diuraikan apa yang biasa menjadi kesepakatan dalam 
kerjasama Kota Kembar dan sekallgus menunjukkan kekurangannya seperti 
yang terjadl dalam kerjasama dengan Kota Jakarta. ' 

Sebagai contoh, kegiatan yang telah disepakati dalam kerjasama 
Kota Kembar oleh pemerintah Jakarta dengan setumlah kota-kota lainnya 
sampai dengan tahun 1993 tercatat sebagai berikut 

Dari hubungan antara Jakarta dan Jeddah, lingkup kegratan yang 
cfl!iepai:811 antarai l&in; ta.ta ltalet,, portamanon, IDtit bar,g�nan. cian 
admlnuittasl pa1Tl8rl111.11han ll;Qla tcerjas,ama Jaikarlil ean l:.ramab.ad mei,Jafln 
ie!li•lan ponlnflkalon l)efllletGhuan dalam bloang pemenntMOI) doorah, 
�rtu..,,,n mi.I -yaon, pemblnaan G•nMl•I mud,,. mcnQl!Blald<on 
•eglolan ,-,.dagnn11M clan ponwi,s\a l<ftm<Jalon ontm,, Jo�rtn dan Bol)lng 
m,ataklll:an l<eai"""' dalom 01a1111g. •clm!nlfflDOI �. pomb.ongw,on 
pt!fkOIDBn, rnDllDjemett p.ariwlsB1a. wv:fuB.lri kecil dan Keml1.nan. &ertn clah 
raga. Dangan kota Ro�rd2im, Jak.ortzl melakukat1 kerJ.a&111mD ,kegf.atan 
da1am hal rminagp .. .rmml ltlfarmerkm eystom, :;drd wru;lB Mid aaroage 
dloposl, dly Cllll/11 torrnlnol, clan �ldang lain Ylll1II dl>alu!IJI °'"" kedua be Joh 
pihak. 

Pertukaran tenaga ahli dalam rangka peningkatan pengelolaan kota. 
perdagangan dan kepariwisataan, administrast dan penerangan. 
kebudayaan dan kesenian, serta pemuda dan olah raga rnenjadr kegiatan 
yang disepakan bersama dalam kerjasama antara Jakarta dengan 
Casablanca. Seoul dan Jakarta menyepakat1 kerjasama Kota Kembar 
£11:!'f'\g&n �" dl bld;ai,g, M.tem administrasl umum ttan lcepeliOtid'ubn, 
""'""Jomen ""'1 pemµnamn kol.l penolasfl 1Slulln1Jls clan \nlllO!>"rt,,.,, 
progrM\ k.ll!lsaroan den kebuda-yaon, peTYng\atsn �m lc.cileoagaQf)Ban, 
'9,$1!.a pembangurian tna:.i;.yaralEaL saw la[J;l kcita. di Astn ;o;1m11 mf:flja.11" 
k�M KDta Keml:iar deng11n Jakarta s�ah TQX� Jepang denga-n 
Untli<o,p kOJlla(,n; o<lmh•tra•I parkotaon. olali ,.,,., l<Men•ll"k"'l""" dan 
lingkungan hldup 

I Hubungan Kemitraan Luar Negeri Pemerinlah DKJ Jakarta, Pcmerimah DK.I 

Jakarta Biro Kerja Sama Antar Kota dan Daenh, 1993. 
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Jakarta telah menjalin pule dengan kote di Amerika Serikat yaitu Los 
Angeles dan Arkansas. Dengan Los Angeles kerjasama dijalin dalam 
bidang; perdagangan dan pembangunan ekonomi, perjatanan dan 
pariwisata, kesehatan, llngkungan hidup dan peranan kota, kebudayaan dan 
kesenian, serta kepemudaan, pendidikan, llmu pengelahuan den teknoloqr, 
Sedang dengan Arkansas. kerjasama dilakukan dalam hal; bidang 
perdagangan dan pembagunan ekonomi. investasi. kesenian dan 
kebuc:layaan. serta kedokteran. 

Bila dicermati lebih dalam lagi, kerjasama Kola Kembar dengan 
model yang ada di Indonesia memiliki beberapa kendala yang ditimbulkan 
kareoa pengaturannya atau kondisi lingkungan yang me�ngkuptnya. 
Kendala itu misalnya, dari ketentuan yang ada dalam pasal 1 Pem,enc:lagn 
No. 1/1992, menetapkan bahwa pihak luar negeri yang berupa Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) sebagai kerjasama msyaratkan memiliki ciri-ciri 
kegiatan yang tidak komersial, tidak berafiliasi dengan kegiatan politik atau 
organisasi polilik dan beronentasi kepada program pembangunan dalam arti 
luas, serta mempunyal perwakilan yang terorganisir sena terdaftar resmi dr 
lndonola u.ntu� Menunjang pei.aksanaM k:eQl,M.llnr1yo 

Boo !eSBµ,w,tan korja""""' 101an dlbuat ID< laranv rut.emu pula 
berbag.a, /rral yang mnnggBng11 kelaflc:arGff ?(O'Wom. Darr lc'a.SiJn yang tsr/:tdl 
clalom hubunijo11 k<>fJ'IMffl'I Kola Ksmbat yang dl)alin cle� Jakafla, ad• 
babllrapa aebab �ng, Cfflpat dk:atDI dan murtg!Cln �gm 1ni dlal11mi OW! Ji;ota 
i,,,n dt loooneola P•rtamA adllloh hamtmlan pe<bodlllln telombagsan yang 
menangarn program keqasama di antara kedua kota (d1alami antara Jakarta 
dan Casablanca). Kedua. disebabkan oleh perubahan konstelasr politik 
pemenntah kola (salah salu pihak). yang terjadi antara Jakarta dan 
Amsterdam. Seringnya perubahan konstelasi politik pemerintahan kola 
Amsterdam mi membuat kerjasama sempat terhenti dua kali yaitu antara 
waktu 1979-1984, clan 1986. Ketiga, karena berbagai alasan terjadi 
pemutusan hubungan sepihak dalam kerjasama Kola Kembar Kasusnya, 
dalam hal ini adalah pemutusan sepihak oleh pemerintah kota Amsterdam 
pada tahun 1986 dalam hubungannya dengan kola Jakarta. Di samping itu, 
pemutusan sepihak o'9h pemerintah (Pusat) Indonesia memutuskan untuk 
menghentikan seluruh bantuan pemerinlah Belanda, se1ak 25 Maret 1992 9 

Waiau ada bukti beberapa kendala dan kekurangan dalam 
pelaksanaan kerjasama Kola Kembar, bukan berart, program lni tidak 
membawa manraat dan harus dfhenlikan Selama stud, kelayakan terhadap 
program kerjasama Kota Kembar d1lakukan sebelum membuat perjanjian 

' Hubungan Kemitraan Luar Ntgtn Pemtnnloh DKJ Jahuta, Pcmtrinlah DKI 

Jakarta Biro Kerjsa sama Antar Kata dan Daerah., 1993 . 

1 19 



dan l&:ese�&1ari. mak.e kBndala aliiu m.asalah yang iii� llmbul dapat 
olmlnlma!isaol e......,.. man!.,., Clan korja.sarno fni muogklo 1'<fol< l""9S"ng 
"""'11>aW3 porong,...., k-""""°" kols dao maoyat11"""1Jl). ••"'I" 

<lalom """"l)Oltld Y""U loblh luaa a,an t.l•? bem,ar:,fw,L 
P1<19ram i,end!olon dan J>Ol.Ululn �I <hlBm Q,j.15'1TIIO k.ota 

l<embef m1 .. 1nya. oi<lln rNJnombilh k...,..mi,ian yong skhimya 
nienir1gkDUtan keMl\mpullt'I P9Wll5i1Bl �full: mel'l.ln1u!11Un tuatu kebljakan 
yang loblh "3pital� bagl v,,orga kala Oomooan ?UI• iloniJDn p<ograrn 
progrom ••�""'""' Kot, Kemtlill 1'11"9 l>erlu/lJM Lmluk menyoleAJkan 
po<TJll1S!lllll pm<li1 soharH,ari yang l•�odi di IIO!a _..ll<!rll m"""'oh 
�h ata1.1 tranJjf)OCtaal. akan m1:tmba1t.-a h1J5il pantJabtan eJ\skln� d.811 
p!'0<1ui<>tmw, """'yaro� kola ilu oendlri Bila "6ndolr dokll� lebih jouh 1091 
aillom l(erjal'lumi!II pertu�l'lln blJdnye 1hn, ml1J k�s.e.llian dan oltlt, r-uQli!I 
prognam ke,jlil&Dm:t Kole �amber niembi.lk• dua( ti� !Ulting pengttltJan 
°"'""' -"'"" ..,.., bang•• dan monoJpts,sn kedodultl,n daiam 
�1!:5f'rt:ara:arl bukan domlrnnl a� -egpoli1M\ enw bDngPa:1, 

Penutup 

GO]looan a...i l<ofjaoam• Kllla Kembnr yang bera,al dari Am81'1ka 
Se.'\knl lnleh berkl!lmbilng- tkf&k han1a. 5-e,k.ed,;ir untul( rnendai,aJ:IUr,f'I a'allng 
perig,Bt'lian Clim peimoham.,1n euar Di!llg;a elf r:lunla, uuap\ 1� J>Ullit 1TNH1janl 
o�enda Y"'lll ...,,mg Juga urnnl< pom""1,vunan koto �u .oenaln 

001,m ?Of'M'Judon korjosorna l(Qto kan,bM )'o(Jg t>e,tonq>U11g di 
lndonosra pP.liln•n Femamtah "'1lQi;il basar dan mel'l!af'1tufl.iln temaiclap 
pernbe...Wka<I clan •-ong'""9aoo)'8 cara ?Onan1111nan Yl'"ll - 
,_ ke!om�aan den �omopt,,al momt.,awa konsek"""* �ng poo",p 
dan aeu•�? Oleh """'"" ltu, pemll!1n!lm pe!1u ,0101,JJf dalom penont""n 
�W yang akal'I d"lapk �.orjai�ma unt� rnendap1JtkM ffllinf.!lat yang 

flli1�ar tie.ngan n-tenl)htndarl ICQmungkfnan adanp 1te.1dal11 19:ttnis rmupun 
poll!Ji Seba;ail sl.JEl11J 5J")MS t.,l'\tuk mrie.l manfual y1m; d�p,al dipll!rfflth 
don """"" mcde! l<o,jnama l<ota Kembar oebilgalm1111• yaog oelah bdr¢an 
mo!ilh dlpertuloln kojlon yang lelllh m<>ndOI$"' am .... Y,,ng akan dalang. 
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BAB VII 
KOMUNIKASI POLITIK DALAM BIROKRASI 

OLEH: AHMAD BUDIMAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Mengulang kembali sejarah perjalanan hidup bangsa tepatnya 

semasa Orde Baru, kita mencatatat beberapa kegiatan komunikasi yang 
bemuansa politik khususnya yang berl<aitan dengan birokrasi di Indonesia 
T erlepas dari benar atau tidaknya kegiatan terse but berlangsung, kita dapat 
mengetahui mengenai kenyataan yang dimaksud tersebut. 

Berdasarkan Munas ke V bulan Oktober 1993, Golkar sebagai 
organisasi peserta pemilu terbesar saat itu telah merestui pimpinannya untuk 
"turun ke bawah# ke daerah-daerah tingkat II seluruh Indonesia. Mandat dan 
amanat tersebut segera dilaksanakan oleh Ketua Umum OPP Golkar, Bung 
Hejl Harmoko, dengan memperkenalkan suatu metode baru dalam 
pendidikan politik dan komurukasl politik yang dinamakan "Temu 

Kader"1.Melalui pendekatan yang bersifat Human Relations, st Bung 
menekankan, bahwa temu kader itu pada intinya merupakan pertemuan 
tatap muka antara kader, anggota dan simpatisan Golkar yang ingin 
mengetahui apa dan bagaimana peranan Golkar yang sesungguhnya. 

Berdasarkan unsur ABG (ABRI, Birokrat, Gokar), setiap temu kader. 
unsur birokrat juga hadir dalam pertemuan itu untuk mendengarkan dan 
menenma petunjuk dari pimpinan Gokar tersebut. Selain . mengadakan 
pertemuan dengan kademya, pertemuan ini juga dimaksudkan untuk 
bertemu dengan rakyat daerah Dalam pertemuan itu. si Bung menerima 
pengaduan dari masyarakat tentang berbagai persoalan yang dihadapi 
berikut harapan-harapannya dalam pembangunan bangsa 

Dalam bidang kenegaraan, Pimpinan DPR diundang oleh Presiden 
untuk membicarakan perkembangan dan situasi terakhir di tanah air 
berkaitan dengan semakin maraknya aksi prates yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Pertemuan tersebut merupakan prakarsa dan atas undangan 
Presiden2. 

Contoh lainnya adalah keberadaan lVRI di mesa Orde Baru. Pada 
masa itu, TVRI sebagai satu-satunya media pandang dengar milik 
pemerintah, •diharamkan" untuk menyajikan berita-berita mengenai 

I Ansel da Lopez (et.a1), Bung Harmoko Membangun Miri Wong Cilik, Yayasan 
Ka')'apena Indonesia, Jwrta, hlm.9 
2 libal S.wa Ka,ya I Aki /998 
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kogago!at, 1><1mbongll!,on. Monurut """'tan Oajen Radio Tole>'s, d.oJl Rim 
(RTF), W,odi SK. bahwa kelleradaao lVFll hony• dijodilran "O<>'llfl!I 
pamomtah_. Yang di<alnpobnnya nm,yol!,), Y""II balk.i.olk .. ja. 
k-11an--l<Dborhmilion piimbano3ur>an don dila"""1 vnllJk monyarn?'"k•n 
IClilik-loitik b.oQI ?Orn.Orin\ah. """'"'""" domik$1 dopa, dilihol pad• 
l<eb<ioun tv p<XJ1 dari TVRI dan Te!eviol ........ lam""" Ull!UK men1ai11<an 
bem.a�be,lUII menger,el k.enJ�han di pette,gllll.an butan Mai 1998 yar,g la1u 
'Pt,r,g,,a"""'" maola ma=, oleh ?'motlnlDh pad• "'""" Or<lo Baru Juli" 
be'1aku M!II per, da1<1m menyojluln bents·beri\enya. Polll me'lJ•<II "lltlWf' 

W'lluk menyilfk:sn berlra,berits �ll\1 barlsi lmtik,m o.a;I r,e.menntai,, l<afl!lnl!II 
11.darl:tD o;1ncaman pembidelan Sunu ljin Utiitlta �" Pet3(SIUPP) 
10bag;11mana 1ot<iBpal <lillam Pom,r,np;on No 1/1!184 

-.UkA er., retonn"'L kita -llllill hol-hal yang beiblton 
dongan ,om,..�nl pollll� l<l>UllU<llya )"'llJ teriolll OOJlllll" bltol<m<l Dalam 
bidong pollllk, Plmp,n811 DPR momin1a P""'ldon unlilk f"Ulldllf I 1 a Mo, 
1!l98), """""""'- P"'"'lilan don w.atuan bongna � pol' yaog 
boriang&IJ!l!l pil<f<J pvkel 15 1 � w,a rtu -lak d1Mrnt..f ,.pu, raogon oleh 
OO!JIIIT•P tnaho,1, ... yang nadll Namio,, l>o� gen•p .. tu ho,1 po,ny,,!Ban 
lffsebul '1l-"'vatlr1111. M1nh-"11'b menyA!>l<an bolTwo permin!nan 

llffl1p/n,m OPR lw ber,ilal �-- M•ll\ltU!nYB. l<opuM,"" IOf!IOh<JI 
"""""""YD d.smbil Dlsf, o$riJll �· 0.wan moloi.i S.dong Panf)IJmo' 
Sehs!I komudlon ( 19 i.,ol 1998) P/lllplllOn dan • .-,,,.,. Fmk1I di DPR 
sope� momlnur Pak liortc l!Uld..- _.. k'Qnsjlf""""1al M""""'1 l{etua 

llPR. �ltlm,1napun jlJIPl OPR alcan ldap bon,da sllru mer,gaco podD JolUI 
kcn5Uh,rSl 

Sewn kel,i011p1>' l>Ol<lili. bonll"' - ..,fom,_.j di ,_ia Ju9• 
� hDl'ng!f !ii S� tl1d.,og WIOI.WQt'\ M�flil poo;.wlll fle!gUf'o 
dlbom.slran un\u.lit. rrutmihh pot14l ,11111, Glkennnd.1.kl p1u.'tEi pamlh.1 

mo-r,g• Si!dOfflJk;an o, b<llll1Q med<il mass.a. NRt jtJg,, ·-­ 
untu� n'lf!n'(iljikan i:ientu-twim pemb�uMn 1ecs,o lctbit, lttoglcrlp 
ynng lomlBIIUI di ilirlamnyo mo,,�"" "'9"ll•l•n·keua¢all 

3 lih.11 Kompas 15 Juni /998 
� Libat Republika 19 Mei I 998 
'i Lihat Republiko 20 Mei 1998 
6 Dalam Pem.ilu mendatang, Pcgawai Negeri Sipil (PNS) dibcrikan kebebasan umuk 
memilih panai politik yang sesuai dengan kehendak dan hati nuraninya. tanpa bchan 
macam-macam. Namun bagi PNS yang ingin menjadi pengurus salah saw atau 
oragaJUsasi sosial politik (orsospol). hendaknya ia segera menanggalkan status 
kepegawaiannya. demildan Syarwan Hamid di Pusdik POM Cimahi Lihal K.ompas 
30 Mei 1998. . 
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pembangunan. TVRI dibolehkan mengkritik pemerintah kalau pemerintah 
memang dinilai salah

7 

Dari beberapa catatan tersebut, penulis dapat membuat sebuah 
anggapan bahwa komunikasi politik dalam birokrasi bersangkutan dengan 
siapa yang mengatakan. apa isinya dan media apa yang digunakan. 

B. PERMASALAHAN. 
• Bagaimana keberadaan komunikasi politik itu dalam birokrasi ? 

• Bagaimana sebenamya komunikasi politik dalam birokrasi di 
Indonesia khususnya bila kita melihatnya pada masa orde baru dan 
masa reformasi ? 

C. KERANGKA TEORI 
C.1. KOMUNIKASI POLITIK 

Sebagai dasar beberapa pengertian mengenai komunikasr politik 
perlu dikemukakan Menurut A Muis, sebagaimana dikutlp oleh Anwar 
Arrfin, rstilah komumkasr politik menunjuk kepada pesan sebagai objek 
formalnya, sehingga titik berat konsepnya terletak pada kornumkasr dan 
bukan pada politik. Dengan kata lain, komunikasi pohtik mengandung 
informasi atau pesan tentang politik

8 

Astrid S Susanto, seorang pakar komunikasi mengart1kan 
komunikasi politik sebagai : 

Suatu komunikasi yang diarahkan kepada pencapaian suatu 
pengaruh sedemikian rupa, sehingga masalah yang dibahas oleh jenis 
kegiatan komumkasr mi, dapat mengikat semua warganya metalui suatu 
sanksi yang rntentukan bersama oleh lembaga-lembaga polltrk. Dengan 
demikian metann keg1atan kcmunikasr politik terjadi pengkaitan masyarakat 
sosial dengan lmgkup negara, sehingga komurnkast politik merupakan 

7 Menpen Yunus Yosfiah menyatakan para pejabat harap siap-siap dipennalukan 
secara terbuka Pasalnya TVRI dan RR! kini telah dirugaskan agar lidak hanya 
menyiarkan kisah sukses pembangunan semata Namun juga kelemahan-kelemahan 
pembangunan yang d.ilaksanakan pemerimah. Jadi nanti supaya disampaikan kepada 
aparat di lapangan, jika nanti ada aparat yang marah-marah karena dilaporkan 
olehTVRJ ya dilaporkan saja kepada Menpen. Biar saya laporkan ke Sidang Kabinet 
ini, dcrrukian Yunus. Lihat Republika 8 Juli 1998 
I 

Anwar Arifin, Komumkasi Pohtik dan Pers Panca.sila Kajton Mengena, Pers 

Pancastla, Penerbit Media Sejahtera, Jakarta, 1992, him. 8 
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S:&J� IJflWk pendldlk,;m pollhttkos.td:IJ111'1 warg.1 dalam lltibw)gM 
�garaan.•, 

e- oua - di otis, pe<><Jlis menj!mpulw bunwo 
komurukul polJllk aoolah .suew pas,in bomRJatM poi\ik l'llllG dl .. mpall<sn 
komunikat0< aoogan mauoo ogar lul� ••� clan rntln!lllwll 
soporll apa Y""9 dloampoJloln korm.w,- Dari ke,lmpulon Ill, kits 
mendapatkBn unuUl"-t.M1.:5ur dalam komuJ1ltaa.l ptilflll: 

MongoflaJ '"""(-U!WA' Yanu (-t aalom ··=- fJOlil/1,;, = 
Nimmo ""'nlelamn bohwa 01ao !ngkup -,,;.,.,; p<Jlilik oclalah 
kornunlltetor polillk pesao-pesan pomlk, rnado, polili!I. l!halayok pol••• dM 
efelli politlk Ptilje{a"san diuf Ul'l5tlr..Urt5ur ra/'U'OOI iJ"ljalah sc,baga.l berikuf \II • 

S.muo oo,ng, di rn111111pun d11n bogoima""pu11 ke•"-1ny,I. dap,!t 
melekuklln komuolkorY pollti1c. 1-lsl lnl """'rll >iapapun yang ...,m1nld 1uatu 

.sm#nr; 1JOlitllf aa.mh kornunik.ator po(ffik yaog, dlgambarkan .,abRg� 
monuslo ya,,g many:,mpaillan peeon politik J<epatlrl kornurakOrt. Ma"IJOflol 
konrunlklilor poiWJi 111, i.,,0,,,,1<1 W Dooo "'bagafmallll dlWlp olt!li Difn 

Nlmnia. mOfl!litU,r,tllhsi komunlk•I"' palltlk 1l1i otas lifl• JQll>(/Orl )'li!lr 
pollti<w Yl"'II oonondo� seoi,goi kornunlkDlor poltlD<. _,,nlkator r.-•I 
dalom polHik, dari ol!til& atau Jmmu,,/Mto, ,..-.,n v,i,l<UJ (p!BI limo) ' 

Polttileus meflJpok9n orang YJU1U ali11f d!llnm lre_glatnn pmltl.11. dtin 
"'!lo!• lol P"fTil"lli>BMyO b<!muan.. poll� Selaln lhl. pcrlllllws Jet,lp 
- don bor\ctl>mombungan betgenik <Ian bertomunlku m....,h 
pclihk.. Tenlun)'a, noJ J.r,J bftil'1lJjwJq ,gar b.J .ltoml.SlP&'eslnya temp d'"NM!!Qipr dan 
d!.itsano1<., Oleh para ponaJkutnyo. l'lllO!kus lemy.11.a dapol <!ibedekDn ke 

<l>"'m ti;• UIJO )'Oitu (I) di <!a lam atsu di """ jai>Man J>1'1n.,,nlah. (i!) 
bo,prindl1.'1gan nssl<>nol Dll>lr •ub ,,..looal, !Ian (3J l>oMUOOO deng,,n 
rnMA!iltl t,ergtlnda e.1.atl mas:atilh tunog.11/-11 

Kebera�aan lwmunik.atrlc pttif«!llooal memang tertntung t.ru dalmn , 
sabuaJ, � S01l11J J<t,TJUlcull!lnnyu lkfp01!: teric!ipt11 ®Ii ped:etnbe1r,gan 
media rnilSn Se.Olige1mE11na k.lla ketah� pm,yn�1m medl.lill maasa 
khUS<l5fl\'II lnformll>i ssngaJ �U!ru, kem.amp,,annyil clalam 
m""80loft l<ata.Joi1'1 Olvh IWOM llu. �-" korr,.,,,bor prt1le,itmal 
manuT\JI Jame$. C.rey dilbaratJ<an l!lebagal mttk.&IDr&imbol. yailu orang :,rang 

"""10fjemallkDn slkop, pengotahLillfl can mlnal stJBtu komurita< mhaoa le 

- 
' Astrid S Susanto, Komumlcasi Sosial di Indonesia, Binacipta, Bandung, 1985, 
lobn.2 
" Dan Nimmo, Komunikasl Polilik dan Pendapal Um11m di Atnffika, Alihbahasa 
Tjun Swjaman, Rcmadja Rosda Katya, Bandung. 1989, hlm. 20 
IJ Ibid .. blm. 30-32. 
n Ibid., hlm.3,. 

12' 



- 

- 

dalam istilah-istilah komunitas bahasa lain yang berbeda namun menank 
dan dapat dimengerti13. 

Komunikator profesional sebagai penghubung golongan elite dalam 
orgamsasi dengan khalayak umum, bertugas menghubungkan dua 
komunitas bahasa yang dibedakan pada tingkat struktur sosial yang sama 
Yang termasuk dalam perangkat profesional mencakup para jumalis dan 
para promoter Promoter ini merupakan orang yang dibayar untuk 
mengajukan kepentingan langganan tertentu. yaitu agen publisitas, 
personel humas, pejabat informasr pubhk pada jawatan pemerintahan dan 
lain-lain 

Aktifis sebagai komumkator politik berfungsi sebagai satuan 
organisasional dan interpersonal Di dalam saluran organisasional, kita 
mengenalnya dengan istilah juru brcara. Pada umumnya ia tidak 
menginginkan jabatan dalam organisasi, namun secara aktir berjuang untuk 
menyampaikan program-program orqanisasr kepada pengikutnya 
Sedangkan Jaringan interpersonal, wujudnya adalah sebaqar pemuka 
pendapat. Keberadaannya tidak diangkat secara khusus. namun ia 
dipercaya untuk memimpin pengikutnya karena ia memiliki kharisma 
Pendapatnya sangat didengar oleh para pengikutnya. 

lsi pesan politik merupakan segala sesuatu yang diucapkan 
kortumtkator politik kepada khalayaknya namun bernuansa pontrs. Pesan 
pohtik sangat menentukan berhasil tidaknya keqratan komumkasi politik yang 
ditakukan. Karena dari pesan politik itu. komunikan dapat mengetahui. 
memahami, menentukan sikap bahkan bertingkah laku seperti apa yang 
dianjurkan dalam pesan politik tersebut 

Mengmgat peranannya yang cukup penting dalam kegiatan 
komunikasi politik, komumkator politik berusaha mengerahkan segala 
kemampuannya dalam menyusun dan menyampaikan pesan politis tersebut. 
Berbaga1 cara yang digunakan komunikator po1itik dalam menyampaikan 
pesan tersebut diantaranya persuasif (pembujukan), propaganda, rethorika 
bahkan agitasi Agar kegiatan komunikasi politik dapat ber1angsung secara 
efektif, komunikator politik per1u terus berorientasi kepada komunikannya, 
siapa mereka. bagaimana tingkat pendidikannya, bagaimana kondisi sosial 
ekonominya dan lain-lain Hal ini dimaksudkan agar pesan politik yang 
disampaikan itu dapat diketahui, dipahamai secara benar bahkan dapat 
mempengaruhi komunikan untuk berprilaku sesuai dengan keinginan 
komunikator politik. 

Bagian berikutnya adalah media politik. Alat atau upaya yang 
digunakan unluk mengirim pesan itu ialah saluran dari �siapa mengatakan 

13 Ibid., hlm.36. 
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.,,. ••f'MI• <Jopa'" SobaG&' .uoru .. 1i.nn dallm ,amunlkasl polilis. 
p&ngQIJl'CBa11 mai:dia poliftk mi dlrn1tkllucnr::1n untuk msmpe.rb,.1.tU penigiilrull 
dan monmgl<llll<an <lap, J.,,g..., lei pesan komunl..,IJ)r µoll�k lcor,.i.ut 
OeriQOO �ml� hakok:&t panog\ff'latmn rn�th polltik Btlalah memb�u 
memparosp,11 penMJ,IOdaf\ motif kPl'ffl.Jnlkall -omunlkn!cr polllllt. �wan 
,omunli<ul P<)lill< lni ""1dltf "rbo\JI il!.af< "'"'"" m ..... m<!dla lnlerperwnal 
dan r:iJgloise!t 

Medla massa oai,o, dlgolong""'1 .,., ITM!dlo ootak .....,,ny• oun!l 
1<ono, oen modi• e1"1<tronlk m"8li)yi, ra<llo don Jele,i,L Meml """ 

Ldwon,teh, mtlngomukakan ompol Janda )'ll'l!I mnmt>edllkOn l>0""'9111 tipo 
meak, mi:J538 terhariap 5la.tu ume '8inrryil y.airu 

( 1 ) !l,,prorlulltt "'""!)BC" kapada cara polDn yiui; dloampnikon. Sura1 �llhar 
d-.,...i!ton mololul bahlla don garrmr wn;etsk (v,,.'iJ/J, mdlo 

dl!latnpaiksn meklfui lt\J8f8 {lflJC/ia) darl t*ll11111 �a�brl meJalul SUEii.i 

<Ian ga,no.r bot...,..k {0/Jdlo 111:suoi) (2) P..-.danm (ol(l<ulu,j m0<1110Jukkan 
cara meiw& tfu mttmb�lkan _pn!lln &.n, kaDi<lt

1 
i;s.l pe.sannya fercmak 

.. hlrW• dap;,l dlbaca !(apan mJa, '"'""'" llan1" dapat dibaca paaa J•rak 
del<al .. )a Rad"ta, \!l pG$l)M)'ll dalam """'"" ....... •"""'1l111J hany• b153 
dldengat pado ... , IIU sata. 001111111 l•I pe .. oo)'ll Ollp;,I dloongar dB1i Jiii�• 
� aga, 1•uti Telovlol, ml peoanny• dala<n oon1uk ""°"' d.m gombat 
'""ITTIIIP' d•pal <f,..k,lkBn dim dl<lengor pado ll>!Tlk f""ll og•k )Ouh osrta 
tll .. 1"11" dlaaulkOn pada maee i<cm<Jd!an. {J) Umoon balik lordlrl """' 
umgga?iJ.r1 11:tmlayalt terh.Adap �an mass.e &iraJ kab:w m1Dm1r.k1 
1-,.p;,1an Y"'ll1 l>anyali 1111tul< umpan bali!c lchata"'k yaitu molaJul IUlll1 
poml>aal ketimbang radio - lollvi0t (4) Oukurigan menrJ11gkU1 dBsar 
'"1anolal oryanloao. mo<lia "'"""" SUtll! �b!1r JTlllflllApalkan ,u_ 
m .. lil<an daJ1 p,,niualan °""""· lllnugorum nan l�lan Radio diln l<>le\llol 
mendapollawl)'ll dart 11dan" 

Ke5emlJII unsur torsoool tia,u, dilJO'hallkM oloh k""'"1llralof polilll< 
-dal.nn mem1\ih mt1dia ma.-ua VcltlG nwna yang aQll d\guruiittil'I ontwc 
mony,,m1,;JJ"laln ,_.., poiilkn)'B- Ke1apalan dolam mornlli1 mo&a ""°" 

.. n1131 1TIE""'"11iran borhosil utlaknya �aloyall menonma l!i -n polltik 
to&!bul V.w,?llllln ltll III\IO ajaln dapal ,,,..,..,11,.,.n �l)a>ll Udai<nys 
i<hal•yak lt>rpeflljalUJ olel1 "4 posan !Orubul Melitlel '°9unaww>!B )'Ong 
dit.\!i1J'k.aM unh;K banyllk orang, kebefad,ilElln rJle1fra maM.a lnl 1kfalc boleh 
mem!Nk. ?"dll 11111ah """"' pQIJ�k. ilo<\b-betllo 1""Q d"""..., �aru• tm,ip 
"'""'"11'"'9 IJ5al unl!J.,..lil:il, yang s11lnya ;,I madla I� bert>a9ol 
mesal.Dh dan � untuk semua oran,:i 

" Ibid., blm.182. 

lj Ibid.. hlm.186-187. 
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Konwnlbn dalam f(omun1kul polait bf:se bomfiJI akt1r .acau po:5il 
lorhedap 1st pM&n y.,n; ditarirna .i..t �omL01ilu,t,,t -�- f<•I Inf 5'ltJqal 
borg•ntU11g sckall peda ongliiil .,..,dldlkan potilok komooikDM)QI Piido 
""'""111)"11 ooda �omuntt<On Y>llfl trogkal pe,idldlkaMya rrmdah. mob ia 
leblh be�ifl �, yattu �i'h.J taja menermra dnn te,µqn(JBMl oiah i&I 
peson l.,..but Sedong!<on � komurvkan y,mu "'1glw ?l!fldldll<an 
pc,lihlmy• tlngyj, moo Ill lebih boNiilot akUf i,,ltu mOnQanof,sa d•n IJdak 
tlogllu ••I• """""1ma oer1a lerpeng,wt, oleh i.. "°""" teiS<!but 

Elek yang dirno,ud di sir> aoaloh _,uh Y""11 \e�""'I pada din 

"""""'""" yang j(lmlahnya l>l!.a oaru """9 o!au banyak 9""111 '1amun, bllo 
dilihi>I do� UTUl-<Jrulan torjaillnya. moko ofolt ltu leblo dlihl4l !Otjadl p,.;,, 
""'"11 P""'"'"9"" clan tet,>!Qh -.� .... r 1111111 to<jadi po<la on,ng t>an)'a� 

S.pef11 Jug, "1•k Y""9 lefjo,jl pad• k&jlial,,n ko!nunil<.nl. moka efel< 
- tarjlldl clar1 �·..,, ko•><•1lwl pol,\Jk juga memlllkl un.rt-<1tu<an 
tel"]ildlnya 8:a.gl orang pemmngnn oJok yilnQ pertama kn� mul1QUI dBi I 

posan1J8'3n pal11Jk )'Ong lfiton"""')"II lolah olok �og,r/lt Pada !ahllp lnl 
blo'""1)11J kom<ll"lilan akan "'""llfflahul <Ian ""'"""1ami pnan-peun yang 
bamuan!l4 poliUS: Ler5ewl Selanjumya. tiJ11 komt1t,lkan lalah r:nnman.mt 
.,.,...,,._ om,obut. mal<B ill dopat monoruukon oikap, opot<ah oetuJu Rtlll 
Ilda, K8nrampuan """"'1U!ltan 111kap li1i ,..,.al pada tohop ol<,1: ofolt/jf. o,,,, 
tmokhir. l>,lll haStl ponilaianriya It" dloe!ujLII, maka la l)Un molal<"""1 
po<bualen mloalnya melakukan perw,,lan ,er,e,tl � d.onlunai" 
komunlk"lltcr, lllhap lnl -bo! .. bagol oli,k bt>h<NIQral 

llom*l•nlah olok y;ir,g IO!fo,dl µado orang pot<>1angat1- Nonu, 
iebaDai makt!AulC !ID!i\al te,tt,n)III mani.ma perlu b,er&o�1 d&,n melalul 
tailiJp Jnllol, elol< )"ll(1Q dilia•llkan ..,....In ,nelUlr!I padil banyslt orang. 
Terbenluknya oplnl P<Jbllk inl temunya ""'" diporlwol l9gj """'"'h 
mendapm�11n larpaBn pes..n,,peNn pollt.a; darl mad'1t1 mil.55iL Tertie!ltuknya 
Ojllnl pulillk 1,,1 m,,rupat<an •- .. tu IIJ)uan <1a<1 kO!liollln """'"'1D<aol Y'J'4l 
dilakukan ok>h kom..nlk>10, pc,'111< Komunlk•LJ>r pollllk okon •elalu 
m,mgo-.- l<omtJnlkon 1190, oplnl pU!,l;k yang W!lentuk \ ... � 
mongunlWltliulnny• 

Berhrlsil tldaknya ""'' yang tllllrnlRJJlran ctorl kQgl8tM komunlka.sl 
poli!,k d<tonllJkan """1 bol1e!apo l•klOr. Bagi orang perorangon, ufek Y•"!I 
m""ll"'" ttrnl>ul .. ngal dom,nan <litentllltan olelo ful- komu,,J.._ 
polil� ltu 5elldin. Kredlbl{ita.s dBo lm!mampuan komunitcattw' poflt:lk da\em 
rnerJyusun 18118 mt!n)ll!llmpellest1 pc!&Bn--pes,rt polib1': alum mensntuken 
tbtDBrituk.nya efek le�L Di .semphg ltu PBflggun.aar, !TlCldia komunlita,r 
png tepot akan .angat rneml>&'ltu -I <la• """""""' 
tol]8d0>i• "'"' Bagi konotsl ok11Jimol. kondisl p<>lthk. hui>Jm dan bl.&Ja�a 
bang&l!I wn;1 menentubtl tM:)Dcfiny,j effl.tc �i be.n.yak Ofini1- 

m 

128 



C.2 BIROKRASI 
Berl,ic;ara m""9"'10I l*t>.,,,... .. 1<1,,,mg....-_ya l<llo 

mondape:tkan tuiuh pengettian yang larll.Clr"3\.I� �nlnm 11.lllJal'! tilrokraSJ y:inu 
( II o,._aniRol )'Oflll '""""1111, (2J l<eUdakoll<lenim orgnn....i. (3J 
Pomodntal!on oJl!I> peJ11"'1l 14) Admlnl..-aol ""9"'i> 16} Allmlm•trasl Oleh 
poJablll, \�) Botil•• organl'851 dong,m 0!1.gsj don tiuJllitao tiartnn1u .. peril 
h........ ••n """""""'""por;,tur,,n. (7) S.la1" """' on yang ... - doll 
ma11,yara�at �1• 

?arigerMn 't*"o� 11u dapa.1 dJutvUcan 8tido ll;a !r,;,.\99un '(�lltJ 
$JrokJB111 datsm ?!H1Ql!.t'\11tri. )'illnQ brili.. iillaU rv.�j (bef11B�b,;Ns{Nily), 
lllri,,rui ®"'m pon,iertu>n ool>agoi 10U11tu pony.Jot (�hoiog�/ ,mn 

Dl,ol!;rall !ffllam �!an iteUM f�a.lw-f1"), p,enJeiaYnnyil ai:::111111:h 5ebag•l 
berllWI 

Blltll<raol <lolom l!0'1Q<l!llan l>alk ooo rail<lnol. H..,.1 berpendapct 
r.h\\lD akAn rnenga/aml lcekacauan blla �va � tnel'Jg«tur 
dlnnyu oor,11111. Hal lnl dl••�abkan lumma ""'"'l"!l-""'81ng wa'9" pOBII 
msnllllo �o,,enU'lQO!I Nile!- 9"11'"Y". - .,,.,,., ... ..,, 
penjeltnaM kepenff.-,g111n umum mm.yara.kal Neg31T"i 58C,W'a e1X1cr1 malaym,, 
M.pe.11tlngan LimUm, k11reti01 1a moru�an sJnt8SHJ dlH1 �an­ 
pe,11,n<aog,m indwldu y..,g ,uol"'.itt dun tl,M, [Ulo"-ll Wslaupun clalam 
ken� i<,,bl)a1<11anaan·lu!l></aksa"'"'n �""' 1!1111ya monguntungkon 
SOQolintlr orang dalam ma,)'llfllkll. Deng11n domlkiun, !<Ill dan kooM>p Hoga! 
aaolirn bonlkra&I oehag>l rutltu.. l"l"9 llk!f1)em-nl ont..-. "Mg-· 1"11!1 
m<>mnnlf•""'� k•pe,,llngon umum aun ·�"°"'°'Y yang 
memsnifntac.tkan kepan.flr,gan lf.hui!il�i ctaf.Jm rt"".ss:yarak!!l1 

Dalam u,n&dp Manmm Burvauaacy, biftllu'ul ailllt!katl iUbitf.l.n 
1,,,,., •• pall!IJloaY yww t,,,ol;raoi ..,.,Ill dll<allklln oongan k•lambsllan '"")a 
<Ian prnsodur yang bert>oJil.bol,r Seba<1 ,1u oca1$I borol<r"91 dlil­ 
•�balJDI _.....i -,..,g momi,,.,wm ,tu,.,, yang aneh-OJIM ....,n•IJ" 
""'n&n!I dan """'"'°"" Seu,ngkon Croc:lar momberll:an �� 
lll""'1Dst ••�9Jil ,..,1u argan,;s:;i )'3l1ll lid>< dopo1 mengo"'lo;i llng<ah 
�un'{<!i -chmgan care balajilr dari k1::BafDha�n 111 

Btrolu&sl damm pengtirtian vu!fJ8-fn:tl -pitu dalatn pengs1i1an 
tet'bl.tM 11afl tldruc. 1Erlcia11 del.Sm pengartian bell .. burulii Menurur Uln1."6 
Cil�la� �m uraJ81'1nya tenl8ng blrokral di 1.ndonesi,1, bftokt.ni 
-udlcan ••l>aQal """'IM)<ang ynng be!Jlojl Y""!l rnanjolanl<ol1 lung ... 

16 Priyo Budi Santoso, Birolcrosi Pemerinlah Orde Boru Perspdlif Ku/tural dan 
S/n,ktural, Rajlffllli Press, Jakarta, t 993, blm. 14 
1' 'Ibid., hlm. 16. 
II Ibid., him. t &. 
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fungsi pemerintahan Tentu saja. hal ini meliputi pejabet tentara dan birokrasr 
militer 

Berdasarkan penqeman-penqertlan tersebut, penuhs menyimpulkan 
bahwa birokrasi merupakan seluruh organisasi pemerintah baik di bawah 
departemen atau lembaga-lembaga non departemen, dipusat maupun 
daerah, dari tingkat propinsi hingga desa/kelurahan guna menjalankan 
tugas-tugas negara 

Ciri-ciri pokok dari struktur birokrasi (dalam kasus "tipe-idear) 
menurut Weber adalah sebagai berikut: 

1 .  Keg1atan sehan-hari yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan­ 
tujuan organisasi didistribusikan melalui cara yang telah 
ditentukan, dan dianggap sebagai tugas-tugas resmi. 

2. Pengorganisasian kantor mengikuti prinsip hierarkrs. yaitu bahwa 
unit yang lebih rendah dalam sebuah kantor berada di bawah 
pengawasan dan pembinaan unit yang lebih tinggi 

3. Pelaksanaan lugas dratur oleh suatu "sistem peraturan-peraturan 
abstrak yang konsisten dan mencakup juga penerapan aturan­ 
aturan ini di dalam kasus-kasus tertentu 

4. Seorang pejabat yang ideal melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan semangat "sine irs et studio' (formal dan tidak bersifat 
pribadi). tanpa perasaan-perasaan dendam atau nafsu dan oleh 
karena itu tanpa perasaan kasih sayang atau antusiasme. 

5. Pekerjaan dalam suatu organisasi birokratis didasarkan pada 
kuahflkasr teknis dan dilindungi dari kemungkinan pemecatan 
oleh sepihak Pekerjaan dalam suatu organisasi birokratis 
mencakup suatu jenjang kaner serta terdapat suatu sistem 
kenaikan pangkat yang didasarkan atas sinioritas atau prestasi 
maupun gabungan antara keduanya 

6. Pengalaman secara universal cenderung mengungkapkan bahwa 
tipe organisasi administratif yang murni berciri birokratis dilihat 
dari sudut pandang yang semata-mata bersifat teknis, mampu 
mencapai tingkat efisiensi yang tertinggi19. 

Berdasarkan tipe ideal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
birokrasi dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
menggunakan prinsip-prinsip hierarkis untuk pengawasan dan pembinaan. 

19 Peter M. Blau dan Marshall W. Meyer, Birokrasi dalam Masyarakat Modern, 

Alihbahasa Gary R Jusuf, UJ Press, Jakarta, 1989, hlm. 27-31. 
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peraturan-peraturan dalam pelaksanaan tugas, jenjang karier dan sistem 
kenalkan pangkat. 

M<tman; horu• dl!odatl 111>9 blroi.,..., .. ponl o,i(IOaliuP, oleh W­ 

IJdok beg;lu .. ja dopal � Dlllom -paMya, borbegol IBklor 
lntnmal dnn wlllmal NMI �haulrail Falnar.fakrtot y.,r,g 

--� botckrasl di ..,,nu neg""' - saJ• dl-iiSI flllleot 
lntornal """' bu JuJlll ll!rbenlu, beroo>arkon perpadunn Ned""'1yo 

� 'IIJllu negDfll btlr!UltnblJllQ, )ndonHUI mern:nn_g !iVIMniiil 
l>oru5Bha mowuludkan ,.rt:IJ)lan)'ll blroi.,,,1 )'llI1!l rnc>dom Nnmur, 
-sebJlgel suatu l'lfl9ilra -ypnrJ pamr,,ll rnon11atam1 maG;ai �Ja131"1, bebc!rupa 
nilai-mla, tradlsionalnya masih tetap melekat khususnya pada birokrasr d1 
Indonesia Bagi Indonesia, birokrasi lebih cenderung diartikan sebaqar 

"hubungan antara bapak dengan anak buah· atau patron-cllent relationship 
yang mencekeu pengertian Weber tentang Dominasi Patnmonial 

Menurut Weber, ciri-cm oorrnnas. birokrasi patnmonial yaitu 
1. Pejabat-pejabat drsannq alas dasar kriteria pnbadi dan politik 
2. Jabatan dipandang sebagal sumber kekayaan atau keunlungan 
3. Pajabat-pejabat mengontrol, baik funqst polllik maupun 

administratif, karena tidak ada pemisahan antara sarana-sarana 
produksi adaminlstrasr 

4. setiap tindakan diarahkan oleh hubungan pnbadi dan ponnk" 

Berdasarkan pandangan ini, kedudukan penguasa adalah sangat 
agung Para pengikut dari penguasa yang ikut berpartisipasi dalam proses 
pemerintahan, cenderung untuk tidak menetang terhadap norma yang 
berlaku. Karena adanya kaitan kepentingan inilah. para pengikut acap kali 
menyediakan "upeti" bagi penguasa yang dimaksdukan sebagai pelicin 
hubungan Bagi bangsa Indonesia, hubungan tersebut lebih dikenal dengan 
"Bapakisme" yang bersumber dan budaya Jawa 

Pada prinsipnya, "bapak" itu mehndung, dan memberikan 
pemenuhan kebutuhan bagi "anak buahnya". Mereka bebar-benar 
mendapatkan perlindungan dan karenanya mereka harus loyal kepada 
"bapak". Hal ini bisa terjadl karena adanya perasaan hutang jasa "anak buah" 
kepada "bapak", sehingga mereka tidak akan pernah berani untuk 
mengatakan "tidak" apalagi sampai menentangnya. 

Untuk melengkapi konsep birokras, patrimonial. kita 1uga perlu 
mengetahui model Bureaucratic-polity (masyarakat politik birokratik) yang 
digunakan oleh Karl D. Jackson yaitu : 

ao Priyo Budi Santoso, Op cil., hlm.22-23 
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BU/l!EIUl:1"8�)" adalal'I 1wriu 1i&UHT1 pcl1ti.. �ng man.a 
kekua,.a,,n daJi penl5ipaol poHUt dalom mer>gJJITJ!>il kop<rtus.an nyllrto 
U'lrbarM SltpBn.uhn�a pade ppra pengueaa nega1r,1 IM.JIA!JUI para 

perwro. miJiferdan pajab.11 fi�l blroklml ltlml11suk. khu:su$1"F}']l pon, 
aM bl<pendi<l/""'1 fmggl 1f'1119 lmfler,111 ool>agol -1. dolom hal 
ln1 m11,,.,. dall 1,1.,..,..,1 lido• �b ltopad.o 10'1Jutan­ 
kolw•to11 pcJi1k loin 08j)Erfi oartal polltis kolompok �.,...n 111ou 
0!11"- komasyaralo,18" llmbll!lnl tiooaknn yang di c!o>oin u,,rok 
men1pM1gsruhl kepah1nn.teputusen pomennlW, berasel 
_,...,n)'ll dsrl da!om olilD rtu - Janpo bllnyal<. """'1<!riu""'1 
partiAJplni atil!ILI mabillsasi fJlS$88 l<eAVB9a311 Udak di.B);lbi11kw! Dil&.h 

artikula!II �ep.errflng.nn S011,al ��di Hlr:rtar maayari11rnt�' 

Menurut penutis. pendapat Jackson tersebut sangat dimungkinkan 
tenadi di Indonesia, khususnya pada masa Orde baru. Hal ini dikareoakan. 
pada masa itu. pendekatan stabilitas mendapatkan prioritas utama. Bila 
situasi polltlk dalam negeri aman, maka ta akan berpengaruh pada 
peningkatan kehidupan perekonomian bangsa. 

Selain ,tu Crouch mencatat bahwa Bureaucratic-polity di Indonesia 
Jiu mengandUFl� tigo c,ri utoma l'Oitu loml>Bg• pofltlk yang -., odoloh 
-· -009'>-lembaga pcliV� J.olnr,ya sepertl Plltfem...,. f'i""°' don 
oelompoll openlln!joll tw!rada <lalam """'"'"" l<!mon ••ltlngy• lldok mempu 
mong,mbanqi_ blrol<ra5i .....- d, 1..., blrokrasl 5eCBtlll polltil< don e1'.arlO<J)/ 
adslah llB.11� Ki:ti'19 unsur w-a�bul. "°"lu mandaflill perhatie.n. Wrutam0i 
uat klta aRm mer,gan•lita .ltoberooaBn k:OIT'U11kasl r;,ollllk d•lam birolmttl 

C.3 KOMUNIKASI POL!TIK DAN BIROKRASI 
Melalui komunikasi polrtik ini sebenamya ingin dtciptakan suasana 

dialogis ( esensr demokrasi ) yang sangat memungkinkan terjadinya 
berbagai pembaharuan kehtdupan politik melalui pembangunan naslonal. 

Menurut Cosmas Batubara. dalam tullsannya mengenai Komunikasi 
Politik. dan Brol<rasi di Indonesia, esensi demok.rasi adalah berjalanannya 
komunikasr po�tik dua arah secara timbal batik. dari bawah dan dan atas. 
Namun demlkian, per1<embangannya Juga sangat ditentukan oleh kondisi­ 
kondis1 sosio-politik. scsio-budaya dan sosio-ekonomi masyarakat, sehingga 
prosesnya berjaJan secara bertahap23

. Sedangkan lsbodroini Suyanto, 

ii tu«, hlm.30-31. 

n Ibid. 

n Cosrnas Batubara dalam Indonesia don Komunikasi Politik.. editor Maswadi Rauf 
dan Mappa Nasrun, Gramedia Jakarta, 1993, hlm. 137. 
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dalam tulisannya mengenai Lembaga Birokrasi Desa dan Peranannya 
sebaga, Alat Komunikasi Po/itik, menyatakan bahwa komunikasi politik itu 
merupakan semacam "urat nadr dari suatu sistem politik d1 mana seluruh 
mekanisme kehidupan. politik negara tergantung padanya Kcmurnkasr politik 
Juga dimaksudkan untuk mengatur, mengkoordinasikan serta 
mensinkronkan lembaga-lembaga negara secara vertikal maupun 
honsontar". Dari pengertian terse but tersirat bahwa komunikasi politik 
ditujukan untuk mengatur lembaga-lembaga negara dan lebih khusus lagi 
ditujukan untuk kepentmqen rakyat. karenanya peranan rakyat harus terus 
ditingkatkan 

Pemerintah (birokrasi) tetap memiliki peranan dalam pertumbuhan 
komunikasr polit1k Namun demikian, peranan tersebut hdak perlu tertalu 
domman Birokrasi bukanlah penguasa tapi lebih tepat dosebut "Abdi 
Rakyat" atau "Abdi Negara" Menurut Cosmas Batubara . 

Di dalam proses pelaksanaan mekanisme komunikasi politik 
birokras. menempatkan dmnya pada posisi yang cukup sentral, yakni 
sebagai penghubung Di satu pihak ia berperan mewadahi atau menerima 
aspuast rakyat untuk diteruskan kepada lembaga-lembaga negara yang 
bersangkutan Di lain pihak ra berperan sebagai alat untuk menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan oleh rakyat25. 

Dari pendapat tersebut dapat ditarik inti sarinya, bahwa pemerintah 
harus dapat menumbuhkan suasana yang memungkinkan merunqkatkan 
peran serta masyarakat dalam pembangunan. Pemerintah (birokrasi) 
diharapkan dapat menjadi pelopor bagi tumbuhnya keterbukaan, agar 
kegiatan komunikasi politik dapat berlangsung dengan nyata Pada akhimya 
nanti, pemerintah (birokrasi) hanya akan bertindak selaku pengayom agar 
komunikasr polink dapat berlangsung dari rakyat. oleh rakyat. dan untuk 
rakyat 

D. PEMBAHASAN 
Beberapa catatan yang terjadi pada masa Orde Baru khususnya 

berkaitan dengan birokrasi, banyak "terpasung" oleh aturan-aturan yang 
sebenamya tldak bisa diperuntukkan baginya. Kekeliruan yang paling 
besar kala 1tu adalah "ketidakberdayaan" birokrasi yang harus berinduk 
pada salah satu kekeuatan politik yaitu Golkar 

Sebagaimana telah diungkapkan pada bagian latar belakang 
terdahulu, Golkar memiliki mekanisme tersendin dari melaksanakan 
kegiatan politiknya. Salah satu mekanisme yang digunakan dalam kegiatan 

24 Isbodroini Suyanto dalam Indonesia dan Komunikasi Polink, llnd., hlm. 144 
25 Cosmas Batubara, Op.cit., blm. 138. 
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komunlkal poolllo. cle<i<Jan pam ponQl�utnya adlllllh lemu kad<!r terctaroe 
yang dllakl.tlcan 5Mdlri a111h lletu.a Golkar Acarlll temu �r llli umurnnye 
benlill tenlir,g pldlllD kahJit Golkar dan allanJut'ltetn �en acarn di5Ql5l 
"""" � torl)eilap -"'"" olljek -•""• lol pdo10 t,ir...,bul 
lebih bernuill'ISII poM.15.. �.l&WJ ffltlngJJje� para. kndelrnyo untuk 1Blalu 
ml!mandMg din dan martg'-!mbanJJkan VU111t1ya di masB didanQ lmrmn,uk 
lull• boll""""'" menutuidop! lilnlanllBn �""0 okan don mungt.in ID!jodl 
DalaJn pe5'1n JX>litltl IMlluk selalu "nwmondang dl<f", dllel\Olll<"'1 t>ol,WB 
k4borh1ol!an pembangunan yang tolllh �ll• rMakan 1111 tltlalt t"""pa,, do� 
peran sene !ioP<ar do!om pombengLl!l8n ba,,1J$• Kol "1i dapal !eqodf kore"" 
Golkar SE1tlll.lu beronenlesl bn m�p(i1JrftaS1mn. pmgramr,� ben;ip,,.Jrk:an 
kepada k.epentingan rakyat Karena itu makna yang terkandung dalam pesan 
polins tersebut adalah rakyat atau para penqikutnya harus percaya dan tetap 
mendukungnya. 

Bung Harmoko dalam kedudukannya sebagai ketua Golkar 
merupakan komunikator pohnk yaitu sebagar seorang politikus. Faktor 
kharisma dan pengalaman serta kemampuannya dalam bermasyarakat dan 
berpolitik adalah modal utama yang d1gunakannya pada kegiatan temu kader 
tersebut. Dari kemampuannya itulah ia dapat mengetahui dengan benar 
kepada srapa pesan polit1knya itu akan disampaikan. Akibatnya pesan yang 
disusunnya benar-benar dapat diterima, dipahami dan dituruti oleh para 
pong,1...inya. Pe..,. Yl"U teloh dllUOun Jadl dlsampabn clola,n l>oollll< lltrnu 
- yallu ll<lboj/ol ,u.W m�lali kolffllf1Jlra>l -"' - P(l'""1 
yang bornlfot pol/llo t..-.obul Salo! san,b<M,g r ••• dijodiUo ..,.,u cam umuk 
rnenyamp:iiimn pes:;:u,., !iehlngga lanpa merasa dfj:la� dan dl90tuJ pam 
l"ffl�/kwlya telan !Orpe11!Jon.lh oloh pew,, potit,ll lor5abut SthlnggO .. talah 
monoongancan I"''"" t-bO� rallyl!t dan para ,,,ar,�11,utny• m"'1jadl '"""' 
llrlltNa koliert,a..io,, l"""t,ang,n,n �g LO/ah morda r ... lo.on adalilh b$n>I 

karena kerja keras Golkar dan untuk selamutnya mereka dituntut untuk tetap 
loyal terhadapnya. 

Yang menjadi permasalahan, dalam temu kader tersebut tidak 
hanya dihadiri oleh rakyat saja tapi juga dihadiri oleh unsur 
pemerintahan/birokrasi Karena sebagaimana kita ketahui, berdasarkan 
AD/ARTnya, Korpri sebaqar organisasi protest yang menaungi pegawai 
negeri harus "setia" dan tetap memilih Golkar. T entunya pesan politis nu 
akan mempengaruhi pemikiran dan etas kerja birokrasi. Dalam fungsinya 
sebagai suatu elemen pembangunan, birokrasi akan memiliki penilaian yang 
keliru terhadap proses pembangunan bangsa. Bahwa hanya karena 
Golkarlah pembangunan ini dapat berhasil tanpa memperhatikan elemen­ 
elemen lain dalam masyarakat Indonesia Penilaian yang keliru itulah yang 
menyebabkan adanya "kerelaan� dari birokrasi untuk mengikuti dan 
melaksanakan program-program yang telah dicanangkan Golkar. Bisa jadi, 
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hal 1ni akan juga mempengaruhi etos kerjanya terutama dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Birokrasi yang seharusnya berada pada 
posisi yang netral dan memberikan pelayanan yang sama pada semua 
masyarakat. menjadi ·berat sebe/ah". Wujud yang paling nyata untuk 
permasalahan ini yaitu Sikap •p1/lh kas1h" dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. 

Penyimpangan lain yang terjadr pada masa Orde baru dan berkaitan 
dengan pemyataan Crouch adalah dominasi birokrasr atas seluruh kegiatan 
politik bangsa Wujud nyata untuk permasalahan rnr adalah •terpasungnya" 
TVRI dalam menjalankan aktivitasnya 'Penguasaan' birokrasi atas TVRI 
menjadikan ketidakseimbangannya dalam menyejikan acara Pegawai 
TVRI yang pegawai negeri itu adalah Juga anggota Golkar Hal ini 
menqakibatkan benta-berita mengenai aktivitas Golkar selalu mendapat 
prioritas utama untuk disiarkan dan TVRI hanya diperbolehkan menyajrkan 
benta-berita mengenai keberhasnan pembangunan seja Sebaqar suatu 
media yang memiliki kemampuan pancar yang cukup luas, TVRI telah 
membantu menyebarluaskan pesan-pesan politik Golkar ke seluruh 
Nusantara. Dengan demikian, TVRI lelah mempengaruhi rakyat untuk 
menerima, memahami bahkan mengikuti pesan-pesan politik yang disiarkan 
tersebut Contoh lainnya adalah tidak seimbanganya TVRI dalam menyajikan 
kegiatan Kampanye Pemilu 1997 Durasi yang drsediakan untuk kampanye 
Golkar lebih lama dan sering kenmbanq durasi yang disediakan untuk kedua 
Partai Politik lainnya 

Mengutip pendapat Jalalludin Rakhmar6 mengenai 
·pemberangusan" televisi dan media massa lain demi alasan stabilitas 
adalah sangat jauh dari tugas media massa untuk mencerdaskan 
masyarakat, bahkan cenderung membodohinya Kesempatan masyarakat 
untuk mengetahui permasalahan yang sebenarnya, apalagi untuk 
menyampaikan pendapatnya melahn TVRI menjadi tertutup. Akibatnya "rnata 
rakyat" rakyat hanya melihat ke satu arah, tapi buta ke arah-arah lainnya. 

Penguasaan media massa oleh birokrasi juga dialami oleh pers27 

Bentuk paling jelas dari pengusaan ini adalah berlakunya Permenpen 
No.1/1984 yang jelas-jelas bertentangan dengan UU No.21 tahun 1982 
tentang Pokok-Pokok Pers. Di dalam uandang-undang tersebut tidak ada 
pasal yang menjelaskan tentang pembatalan SUPP Hal ini berarti Undang­ 
undang tersebut tidak menghendaki dan tidak mengakui adanya 
pembatalan SIUPP tersebut. Namun pada prakteknya, hal tersebut masih 
dapat terjadi. 

• Lihat Republ,ka 3 Juli 1998. 
D Lihat lampiran A 
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o, dolom Porrmmpen No. 1111184 p,eo,el 33 dioebull<>!n SIUPP Yllflll 
Ut1.itl DiNirikan .kl!!pada peru:&W'\a(m penerblt!ll'I dapal dlhllialkal"! c1ah Mente,{ 
P�n �h �m1ongmk.m uren dari Dewan Pen.. Hal-h,al 
ynng mer,yl>hablaln SIUPP totS&bu\ dlhab>llran adalah poruoahaan 
po,,erbllan rnonyaJ.,hl ,.,.- admr-. "°""o'l>tan llaok 1ert111 dolam 3 
ouw, ,_. ,.,..,), peo,,rllllan mirwuan 11oa_, tMlil d•lllm 4 bulon 
""'"M.l<JM dlll'I I•> bftril• jlilllg l><lak l"'JI meni:enm>l<an !lllhidlJpan P""' 

v,ing """"' dllll -· benanggungj .... 1>. 
Biert»cara 1mmget1ii1I pembradetan pert. 51:!1Ja1'11h rnenc.atot Debetape 

kofi!OiM vailu )'at1II lorjadi dlman Oma llaru """"'" "Mlnw11a11 Goya• 
\E!.aodung) dlalbut l)in ootBl<ni• oloh Llll<-\usda Jobilr (1976\ korm,o 
tu!IBon()jll OIIIJ1Qll"P mengad• do('\ba oan ,r,ot\g/llna •l'Jlf"IUI ""'110/ll, 
'Haman 5/rtm- lndol!ns,e ""11<' (Mednnl dillnQyap monghlna 11J111m• C\W6) 
don "M.yalDh r.,..it,• tJ•l<allal 1<Ji11"'1nyo dlan�gon n,orosati,an 
mo"l"f'lkol"' S.rnolQ!ll di pone,,garu,n fflillla Oroo EloJ\I 101'CIIIII """' 
,.,,., 'Sma, Hatupan" ,najaloh 'Tempo'. "Ed>lol' <Ian Tohlotd 'l.lotil<" ya<1g 

,.,palt68 men1odl 'olmru11""1', ..,.. .. iol bam,my• GoBng!jap 1Nh rnelaogy>r 
ketorm.Ja,i yang adit KasllmUa CiWJlol'\ lflrsebui lfilaa m1;1Mbolctlk.an bialapo 
� lrtg,,n rTllf1f}llWr -,ceturwl)Bn rnt!IQMI mll:iY agar -1aks ssjmon d�-in 
gan• kobl]llkannya 

M°"'""*I masa '"''""'""' s.oaot"")'ll "'""'"'II i..u. dlubal, 
lllubah dllllnl ""11U"J"' dlllam per,gorlion mOf"<JJU pad> arnh Yllllll lei>lh bail< 
KaliMJ ••• i""ll - mot<.a 11\ta peroalkl dan killoiJ adiJ >'"'1V 11lnang 
oampurna maka -,1.1 sempumakan Kio,,,,• lnllah. "'°""IIITIY", - 
dlcetuuorw:,ya relor maal Por\Jbahan 111'111 d<ma!ei"d odalal1 porubohMI )'at11l 

,,,,..,..,.,.. dao monulu lepada ar,ih )'ling IAblh Oai"- 
Blrckras1 merneng n11ru11 beraH:at nfl,ral, Udnll: memlh11k p.,d;, :alaih 

satu lleUIBn smial pollllll mano�. Aoao n,,tnalltllo i""!I dlpega'1ti \ni 

pa$1iny., esen """""""9•ruol otoo kerja b<rokrasr Bltoklasl momang rnmi• 
d!Brahkan pad.ii kl!l:8daan di mana pada WU 'SJsi, la edllM, sebaga1 11.mtu 

wadah yong .,_, � ""Vii"' � darJ fii>lil"' r,il!yal, 
oemon!ln d!s151 loln la lug• haru, dapat monyompali<a,, ln--.nlarmasa 
,,.,mbangunan �WW dibu,"too,n rakyaL 

Dlmose dOpan tenwnya dlr,amilol pol1Ult aJ<on semllkln 1>e,iem11ong, 
Bukll por�omban(IDO torsoll<rt dnpat l!lta llhot aenllll" Tumb"h subumyo 
portoJ poti\jl< 01 rw,go,I lnl Ten1"nyll im,tai--pwlol ,.,.ob"1 borlsi po,liku•· 
polltllun ieng borpor9n sebOgal komuniklllcr politil< BorbaJjol prO<J;.,m Portal 

ll""'1 - lllwarlran µada ....w,il, """YJJll1>nl Urlak IJOrl<""'-"lli ....,. 

11 Tribuana Said. Scjarah Pers Nasional Dan Pembangunan Pers Pancasda, Peneribit 
Mas.agung, Jllkana, 1983, him. 200. 

136 



birokrasi. Oleh karena itu amatlah tepat keputusan Mendagri, Syarwan 
Hamid, menyatakan bahwa pegawai negeri diberikan kebebasan untuk 
mt>l'flllih pa!Ul yang """"111 doogan horJ nurano,y,, I'"'"' Pomllu mer<Jamnu. 
Apab,la """'�" ingln rnenp,di •"11!l""' lllau p,e,,gu1U!J panel maka me,w 
harus menan�!14iklln um001 blrt>kn><il1� Suau: �- \'q QJkup 1>111, 
d/ma rofn<masl "' Kai irn ur,rujc dllJ)OI momisanluln y;,�u M!bagal lndilmju. 
mBH!kl:I dlperbcNehJi.an untuh. rnef111!!rlm,;i dlill't mer,gukui karru,lbsl J)Qllt]ii; datJ 

partai-partar tersebut. Namun sebagai birokrat. ia tetap harus bersifat netral, 
ndak memihak pada salah satu golongan Hal mi dimaksudkan agar birokrasi 
letap berada pada fungsinya sebagai pengayom kegiatan komunikasi politik 
yang dilakukan oleh seluruh masyarakat Rakyat dengan tenang dan tanpa 
ragu dapat menyampaikan permasalahan serta aspirasinya kepada 
buoxrasi. keduanya, birokrasi dapal menyampaikan informasi-informasi 
pembangunan pada seluruh masyarakat, tanpa memandang mereka itu 
siapa dan dari mana asalnya Dengan memperhatikan kondisi yang 
denukian. keqratan komumkasi politik yang dilakukan oleh rakyat akan 
semakin dewasa dan berkembang dengan birokrasi sebagai pengayomnya. 

Keberadaan media massa para era reformasi ini memang sangat 
dibutuhkan bagi seluruh masyarakat Indonesia. Pada masa ini, pengusaan 
media oleh birokrasi sudah bukan jamannya lagi. Hal ini karena masyarakal 
semakin menuntut adanya kebebasan dan kejelasan mfcrmasi Namun 
permasalahannya apakah kebebasan ltu. khususnya dalam penyejlan benta. 
justru akan membuat kebmqunqen masyarakat Pakar yang satu 
mengatakan "ini", sementara yang lain mengatakan "itu" Oleh karena itu, 
kebebasan yang rnmaksud adalah kebebesan yang bertanggung jawab, 
sebagaimana ditetapkan dalam Ketetapan MPR No. IJIMPR/1988 yaitu 

Dalam rangka meningkatkan peranan pers dalam pembangunan 
perlu ditinqkatkan usaha pengembangan pers yang sehat, pers yang bebas 
dan bertanggungjawab, yaitu pers yang dapal menjalankan fungsinya 
sebagai (1) penyebar informasi yang objektif dan edukatif, (2) melakukan 
kontrol sosial yang konstruklif, (3) menyalurkan aspirasi rakyat, dan (4) 
meluaskan komunikasi dan partisipasi masyarakar9 

Pengayoman birokrasr terhadap media massa tetap diperlukan 
sebatas perijinan dan perundang-undangan yang mengaturnya harus jelas 
dan tepat sasaran. Bukti dari pernyataan tersebut adalah dicabutnya 
Permenpen No. 01/1984 dan digantikan dengan Permenpen No.01/1998 
tentang Surat ljln Usaha Penerbitan Pers serta SK Menpen No 
132/SK/Menpen/1998 tentang ketentuan-ketentuan untuk mendapatkan 

29 Krisna Harahap, Rambu-Rambu Di Sekitar Profesi Wartawan, PT. Grafitri Bud.i 
Utama, Jakarta, 1997, hlm. 22 
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Sl\lf>!> )'llllu moi,gql fomu,llr, m•l•mpirtlm lotocopy _.i-n •kt.> 
?"""'""""" crar, """"""" i,enguru& Sedong""" penyenocran, <fillikUkan 
cloh mt>:lia """"" iw M!fl<llri atss cra.ar ko"'dman dali t..llj)gungjeWO!,nya 
18"1adop i<o,.Jlsi bangsa Sela111 �u. menl11QkA!nyo pendldil<on !>Oilli• 
masyantkil\ tnnlunya pt!r1U dffingfcatkan atlB( rnampu nH!tf1jBdi senscir pribldt 
yang cukup amp,.Jh unlul< dapot ,n,,nllo, bo,,ar tidal\nya Isl beril.a ell me<f., 
ma:saai t.orsebut. 

Saw hal log, Y•flll P<!<lu dilngot kobetadaan modi,, maaso poda ara 
refom,asl l"I •dmh sepertl IU!I• ,'anfJ dilakukan bl�rool yn�u lel!lp netr.>I. 
M8"'8 m .... Ilda� boleh bori><llok pad!! 6'Wlh "1\U 1!0l<Jllllon Karena nlmJ 
mo,ol<a �(>rial ;,octa salnh antu golongan. !Mlunyo obn "'""""'"""""'' 
mwtll!Hl trrfOffl\ilj,1 y.on11 dl1111m�Qlrmya.. BILI lni lettadl ak1bafn�a Siltlgni 
filta( pol11 pl�r ct� tindilin maq-ar,111kal D.kan letk.Obll<·lc.clt.Jc l:lflJnialioltkon 
progr,,m Pilrlnl yang a,o.rw1riv• Koatfnan lnl lemunya <ar)flat berba�aya baDI 
ke!ll!!rl!daan pEllilllusn dan lii.e�tuan bo� 5ebagsf MU!imil�, kea1'AJJtJ 
,c:portl tet5ebut p,ornah d111!11ofTII nmsa orae l.:iinu yaltu pad.a st.lfDt k:abar 
"Sui<Jh Jndw,t,.!aa" oongan PM, 'Duco M.a.,iamKo/' denjjBl'I NU. 'H•rllln 
R•kior '"''"' Pkl, ·a.n"' ,a RDl,/&r unW- ,.Jrfmoo, 'Apl P,'ltl(/fUl/o .....,. 
IPKI, "N'1�D Put&ra ... unluk. PSfl

1 
'SirJIJf 8/Jaktr"'" ooh..ill: F'ertaJ Kh.uJoli1r den 

"l'adjllf Ben/' lll11Uk Port!'° Pangusaan media oleh l<elompal<-k<klmp01l 
!ertontu l!dnK dnnakllu<ikan untull ponyamaan aliton, le!�pl lebil, 
<lirnals_, oebe!lol usl>I\B untu� l<lff P bolnahan d!ln meOQOmbanglcon 
...i,a" A&a• uni.....,n.,,, h•rus diJ<m}<,tljj "ngg; Dlol1 oeti;ip mtN!lB """"' 
<la!am rno,,yaJll<an bento-t!ortla. OonQao -I Y.,"IJ demlklan. modla 
milS5ao m!'mang benarTbena-r benangvungjawa.b terha�p kebQl'adaan dan 
peOQernbongon kegloliii ,omUrtlkrul l'OliliX yang dllakuklln ffl""J'O"lk•n �• 
arah yang lebih baik 

E. KESIMPULAN 
Komuni, .. , ?OJillk O<lalah iWIIU peean bermuat>n polilit yang 

dli!!!'amf'm.li'an kcm,unlblm dqBn m:u.klSud Bgar k.clmun11<an fotpengaruh d.ar" 
1111:t�kuti sepertl apa yen'1 dl5BmppJGn kgmunilta1or. OM per1g�rU-1n 
ll!l'!oOb\lt !eniral bahwa f.&fclap.1t uttsur-unsur d.etam k:omurtlkas, p,tmtik y.;iHu 
komun•lwlor poUIJk. pe .. n poll\b, """1la p0lllil<, komunl�n <Ian ele,. 

P.ngortlan blr<*n,,; oopoi oiuru1k8fl •m·llgll JalU>gori yuiw t,,,_ 

dal&m penQ0'""'1 V""li boll; atau raslonal bl<okr.»! datam pe"9"fllan 
aebagal ,uatu penyokJ1 d>n biroknnl <Islam pongartinn """"' Blroi<rni 
dahtm p&11ger11.an v11lue-h1!1J {netl'iil) fillhl d.t!.!m perr[Jeftion ferbata11 dar, 

30 
Tribuana Said, Op.cit., hlm. 150 

31 
Lihat lampiran B 
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tidal< !mall diilam F'l"!Qe<lliln bat� buruk. Sl!ulttur l:im<ta>I ynng IOll8l Ill, 
ai:18\ah bi"okm!i.l ynng dlbull.m.kan onluk m�pili rujuan�uoo O<Qiir,1� 
dM;an meni;u1un11kan Pfin1,,1p-prinlip (lierarttla unt.uk pen{ll'I� den 

peml>lnlilll. P"'Ofuoin-peratur;m dalom peit,k"3"""'1 IJJ�. Je"Jarlll - 
dan ,,.tom i<e{lililaln f"ln� Monuh.11 en,,,o�. l>lroluasi dj lndo,...,a 
m� Iii!" ci'1 utBm.a y,,ltu lomboga p,olllllk y;,t1JJ dWTIIIUIII Odaloh 
-... iem"'!g•-lombag.i pOlill\ fam,,v, eepern ?11rle"""1, porpol d0!1 
kolomr;,otr: laip&n.\11'\g'ilf'I' Dffl'Ada dafom b.:Mlaan iemah sehl1199Q tlcmk rneimpiu 
n,r,t'lnglmbi,flgl tMrokrasi massa di II.lot bin:ill:r:lil toenra, polJIJk chm tUtooaml 
ada.lati paslf 

Mmnaharna l'.}efi,gillrtii.ln �1,11"11Q.il pa]�IIC d6!1m bilroknr,I bulaln 
t•,r,ull l:imuasi i.01n koDI da,i kM1Unlka8' pol1t1k Oalom polior In,, bi­ 

h1't115 benda padp post1u yang netr"t Pada sa\J,I si» h1 l'loHIII ma.tnpu 
nl611.Dmpung segaf.s pem,a�hnn d;in a.spt,&l'll rn'h.ya1 pad;a ,rai l•Jn la 
tum.1t1 mampu mt!-ny.pnpelkan lnforrneii-,1n1orma.ti yan; dlbUhJhlCan 
mooi:iralod Pada m••• o«i. tmru, �ola,o blrolm!>I pad• .. !al, '"'tu 
koiwa<ao p<>litil< don l"lngu,,.alll'I """'11 "'"""" ol•� to- mony<)liobonn 
1<omut11i<atl pallUk ntaa)'llllll.!!1 mo,tJadl ll!rkur,g�La>g Morua,u� era 
raformH� 5ebaga! tndl\ooU mereka dlbl,rikiln lil.abe.b.�n 1.111lli1C �millh 
pul'Ult yang dtkeh11md.ald h,;1U riuranln}'a.. Namun ub.ag!IJ blroh.ra.51

1 
rnM�III 

naiu& dlanthll.an pud1 povm yang ni,ttDl. Koodllt yang dtuni�iiln okan 
mombal,(u ln<t'll"9il'>tkon etoo knrjB torufama hmgli poleyanan lopada 
rnasi.,,,kaL Clemiklan kka<iya. modi• maua serin!I digtM'lakon oeba9ol aial 
oslllm ��Iatan lcClmunl"8Si po!ilJl. la ha,us netnil dalam meny,jiklm berb­ 
borllonya. Kooo•I Int """" moml>Mlu ... � dol•m 11)81lingkllll<an 
kadowc1..,aaJ"I ketifdup,Bn p1:1!� bangsa. Dengan mt:imperi'lal1Qn pei,Jl!!llasan 
to™>bul kohidt.lp,m tiom.nll<.&Si pohll• row;)'llmlu!t oks.1 dai,at beneombong 
.seoet dot>gan b- ""°"!I"' pengayomnya 
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lamplran: A 

PEMIHAKAN POLITIK PERS SAAT INI 
N • 272• 

l'EIIIIHNWI JUMLAH PERSEN 

c manntah/m1t1ter/Golkar ,,. 58.1 
Perpan1angan tangan parpol/orgamsas1 26 9.6 
�., 

Alat pem,hk modal untuk mengakumulas1kan 9 33 
keuntunaan 
Memad1 kelomPOk keoennnqan ya mandin 25 9 2  
Ala! kontrol sosral masvatakal 48 17.6 
Perryap ororrnasr faktual sejauh tek , 0,4 
men, innnun_g blrokras1 
0 ums , 04 

Can selamat untuk mengh1ndar1 , 0,4 
=mbredelan 

Tak memawab 

' 
I , . , 

Sumber Pam Had1, Pers sebeger kekuatan Pol1fll< (Refleksi dan Sebuah JBjak. Pendapat) 
dalam M Oawam Raharjo (ed), Reforrnas1 Polillk., him. 300. 

• ) N =272 adalah Mahasiswa FISIP UI Depok dari semua jurusan, April 
1997. Mereka umumnya duduk di tahun pertama (95,2 persen) sisanya di 
tahun kedua hingga tahun ke empat. Responden laki-laki 44,9 persen dan 
responden perempuan 55, 1 persen 
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